
i

Ir

I{(ITA KEUAI{GAN
DAN

RANCANGAN ANGGARAN
PETUDAPATAN DAN BELANJA NEGARA

TAHUN t979/t980
j ! : ; ,  '  )  ' '

; l

{
*

REPUBLIK INDONESIA



DAFTAR IST

DAFTAR

DAFTAR

DAFTAR

I BAB I,

BAB II.

TABEL

GRAFIK

LAMPIRAN

UM UM

PENDAPATAN NASIONAL

2.1, Pendahuluan
2.2. Perkembangan pendapatan nasional menurut

lapangan usaha
2,3. Perkembangan pendapatan nasional menurut jenis

penggunaan

BAB III. PERKEMBANGAN HARGA, GAJI DAN UPAH

3.1. Pendahuluan
3.2. Perkembangan harga

3.2.1. Perkembangan indeks biaya hidup
3.2.2. Perkembangan indeks harga 9 macam bahan

pokok  . . . . . . . . . . . . . .
3.2.3. Perkembangan harga barang-barang utama ...
3.2.4. Perkembangan indeks harga emas dan valuta

asi ng
3.2.5. Perkembangan harga barang_barang ekspor...
3.2.6. Pe rkembangan .indeks harga perdagangan

besat di  dalam negeri  . . . . . . . . . . . . . .

3.3. Perkembangan gaji dan upah di berbagai sektor
ekonomi

BAB IV. PERKEMBANGAN EKONOMI DAN MONETER
rNTERNASrONAL . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

4,1.  Pendahuluan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ,
4.2. Perkembangan pendapatan nasional dan tingkat

inflasi di berbagai negara ...............
4.3.  Perkembangan perdagangan dunia . . . . . . . . . , . . . . . . , . . , . . . . .
4.4, Perkembangan sistem moneter internasional ......,.....

Halaman

xvii

xxii

1

25

25

L O

32

3 I

40

40

+o
45

47
53

) )

59

64

o+

6 5

o t

68

t

{

I

-



BAB V. HUBUNGANEKONOMIINTERNASIONAL

Ilalaman

77

7 l
7 l

73

74
88
96
96

L02

LO2
103

104
104

r06

i06

111
111

l l l

1r9
r22

1 a a

72+

Pendahuluan
Kebijaksanaan di bidang perdagangan luar negeri .....

5.2.1.  Kebi jaksanaan di  bidang ekspor . . . . . . . . . . . . . . . . .
5.2.2. Kebijaksanaan di bidang impor

Perkembangan neraca pembayaran . . , . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

5.3.1.  Ekspor
5.3.2.  Impor
5.3.3. Pengeluaran jasa-jasa
5.3.4.  Lalu l intas modal dan transfer . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Perkiraan neraca pembayaran dalam tahun
r979/t980

5.4.1. Perkiraan nilai ekspor
5.4.2. Perkiraart nilai impor
5.4.3. Perkiraan penerimaan minyak bersih

termasuk L N G
5.4.4. Perkiraan lain-lain

BAB VI, PERKEMBANGAN MONETER DAN PERKREDITAN...

5 .1 .
5-2.

5.3 .t

) .+,

o

6 .7 .
6 .2 .

Pendahuluan

,

Perkembangan jumlah uang beredar dan sebab'sebab
perubahannya

6.3. Perkembangan kredi t  perbankan . . . . . . . . . . . . . . . , . . . . . . . . . . , . .

6.3.1.  Dana perbankan . . . . . . . . . . . . .

6.3.1.1. DcPosito berjangka
6.3 .1.2. Tabanas dan Taska
6.3 .1.3, Sertifikat deposito

6.3.2. Pemberian kedit perbankan

6.3.2.7 . Perkembangan pemberian kredit
menurut sektor perbankan ..........

6.3 2.2. Perkembangan pemberian kredit
menurut sektor Pemerintah dan
sektor slasta

6.3.2.3. Perkembangan kedit
menurut sektor ekonomi . ...........

: :

L28

728



6.3 .2 .4 .Perkembangan pemberian ked.rt
menurut Dati I

6.3 .2.5. Perkembangan pemberian kredit
rnvestasl

6.3.2.6. Perkembangan Kredit Investasi
Kecil (KIK), Kredit Moda.l Kbrja
Permanen (KMKP), Kredit Kecil
(KK) dan Kred it Candak Kulak
(KCK)

6.4. Lembaga{embaga keuangan

6.4,1.  kmbaga keuangan perbankan,. . . - , . . . . . . . . . , . . . . .
6.4,2. I*mbaga keuaflgan bukan bank
6.4.3.  Perasuransian . . . . . . . . . . . . . . . . .
6.4.4. Pasar uang dan modal

5.5. Perkiraan jumlah uang beredar dan kedit rupiah
perbankan tahun 197 9 I 19 80

BAB vII. ANGGARAN PENDAPATAN DAN BEI.A.NIA NEGARA

7.1. Pendahuluan
7.2. Pelrksanaan APBN 7978/1979

7 .2 .1 .  Umum . . . . . . . . . . , , . . . . . . . . .
T.2.2.  Peneimaan dalam 

".r*  
: . : : : . : : : . . . . . .  . . . . . . . . . .  . :

7.2.3. Penerimaan pembangunan
7.2.4. Pengeluara,n rutin .............
7.2.5. Tabungan Pemerintah
7.2.6. Pengeluaran pembangunan

7.3. Rencana APBN 197911980

7. 3.1.  Penerimaan dalam negeri  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . , . . . . . , .

7.3.1.1. Pajak langsung
7 .3.1.2. Pajak tidak langsung
7.3.1.3.  Penerimaan rninyak . . . , , . . . . . . . . . . . . . . . .

-  73.7.+. Penerirnaan bukan pajak . . . . . , . . . . . . .

7.3.2. Penerimaan pembangunan
7.3.3. Pengeluaran rutin

llalaman

l t 1

734

t

a

r )  I

t+?.

742
143
1+3
r46

146

1r'-O

149
151

151
l ) )

r64
166
17 I
t77

175

180

185
191
197
200

200
203

lll



i

Belanja pegawai
Belanja barang
Subsidi daerah otonom
Bunga dan cic i lan hutang . . ._. . . , . . . . .
Lain- la in pengeluaran rut in . . . . . . . . .

7.3.4, Tabungan pemerintah

7.3.5. Pengeluaran pembangunan
7.3.6.  Pengawasan keuangan negara,. . . . . . . . . . . . . . . . . . , .

VIII. PERKEMBANGAN PRODUKSI DALAM NEGERI ........
8.1. Pendahuluan
8.2. Sartna produksi

Penanaman modal
Pembinaan dunia usaha
Tenaga kerja dan ransmigrasi

8.3. Produksi

8.2 . t .
8 .2 .2 .
8 .2 .3 .

8 .3 .1 .
l  

8 .3 .2 .
8 .3 .3 .
8 .3 .4 .
d .  J .  ) .

7 .3  .3 .1 .
7 .3 .3 .2 .
7  .3 .3  .3 .
7 .3 .3 .4 .
I  . 5 . 5 . ) .

Ifulaman

205
209
217
212
2 t2
t l ? .

' r1  2

230

236

236
) 2'7

250
255

? 5 0

2 < A

313
344
369

398
407

+o7
408
472
+19
432
+ J O

438
++o
446

Pertanian
Industi
Pertambangan dan energi
Perhubungan dan telekomunikasi
Pekerjaan umum

rr

BAB IX. KBSEJAHTERA,{N, HI,JKUM DAN IIANKAMNAS

9.1, Pendahuluan
9.2. Agana
9.3. Pendidikan dan kebudayaan
9.4. Kesehatan dan keluarga berencana
9.5. Kesejahteraan sosial
9.6. tlukum dan perundang-undangan
9.7. Pertahanan - keamanan
9.8. Pcnerangan
9.9. Bantuan pembangunan daerah

lv

H



I

Tabel IL1

Tabel II.2

Tabel II.3

Tabel II.4

Tabe! II.5

Tabel II.6

Tabel II.7

Tabel IILl

Tabel IIL2

Tabel III.3

DAFTAR TABEL

Produk domestik bruto atas dasar harga yang
berlaku,. . . . , . . . . . . . ,

Produk domestik bruto atas dasar harga konstan
tahun 1973

Perkembangan produk domestik bruto menurut
lapangan usaha

Distribusi produk domestik bruto menurut
lapangan usaha . . . . . . . . . . . , . . . . .

Penggunaan produk domestik bruto atas dasar
harga yang berlaku ......,.......

Penggunaan produk domestik bruto atas dasar
harga konstan tahun 1973

Distribusi produk domestik bruto menurut
penggunaan

Persentase kenaikan indeks biaya hidup di

l zkznz, 19 69 / 197 O - 797 8 / 797 9

Indeks harga biaya hidup berdasarkan 62 macam
barang/jasa di Jakartz,19691I97 O-197 817979 ...

Indeks biaya hidup, indeks 9 macam bahan
pokok dan indeks beras di Jakarta,
1969/1970 - t978tr979

Harga dan indeks 9 bahan pokok di Jakarta
1969/1970 -  1978/1979

Perkembangan harga rata-rata gula pasir, tepung
terigu dan tekstil di beberapa kota besar di
Indonesia, 197I /L97 4 - 1978/1979

Harga dan indeks rata-rata valuta asing di Jakarta
1969/7970 - 7978t7979

Halaman

.\,|

28

29

t _t-

J J

3+

36

38

4 I

v

\

Tabel IIL4

Tabel III.5

Trbel III.6

43

+6

48

50



t

Halaman

Tabcl III.7 Harga dan indeks rata-rata emas serta kurs dan
indeks rata-rata devisa kredit dan devisa umum
di Jakarta, 1969/1970 * 1978/7979 5l

Tabel III.8 Perkembangan harga lokal bahan-bahan ekspor di
Jakatla, 196911970 - 7978/1979 54

Tabel IIL9 Perkembangan harga barang-barang ekspor utama
dan barang-barang ekspor lainnya di pasar
internasional, 1969/L97O - 79781t979 56

Tabel III.10 Perkembangan harga beberapa barang di pasar
London, 7973t197+ - 7978t1979 58

Tabel IIL11 Angka indeks harga perdagangan besar Indonesia,
1972 - 7978 ... 60

Tabel III.t2 Perkembangan upah minimum dan r4aksimum
untuk berbagai sektor, Juli 7977 - !,.:li 1978 ...... 62

Tabel III.13 Perkembangan upah minimum dan maksimum
dalam ani riil untuk berbagai sektor,
Jtli7977 - Juli 1978 63

Tabel V.l Perkembangan neraca pembayaran,
I969/t970 -  1973/7974 75

Tabel V.2 Perkembangan neraca pembayaran,
1973/1.974 -  1978/L979 76

Tabel V.3 Perkembangan nilai ekspor,
1969/1970 -  7973/t974 79

T'abel V.4 Perkembang.rn nilai ekspor,
7974/7975 - 7978/1.979 80

Tabel V.5 Perkembangan harga beberapa barang ekspor di
pasar dunia, 1969/1970 - 1973/1974 81

Tabel V.6 Perkembangan harga beberapa barang ekspor di
pasar dunia, 1973/7974 * t97817979 82

vl

,J



Tabel V.7

Tabel V.8

Tabel V.9

Tabel V.l0

Tabel V,11

Tabel V.12

Tabel VLl

Tabel VI.2

Tabel VI.3

Tabel Vl.4

Tabel VI.5

Perkembangan nilai irnpor,
1969/1970 - 7973/7974

Perkembangan nilai impor,
1974/1975 -  1978/7979

Komitmen bantuan luar negeri,
1969/r970 * 1.978/t979

Banuan luar negeri, 1977 /1978 - 1978/7979 ,...

Realisasi bantuan program dan proyek,
7969/1970 - 1978/1979

Perkembangan neraca pembayaran,
1977 1t978 - 19791t980

Perkembangan jumlah uang beredar,
1969/7970 - 1978/1979

Sebab-sebab perubahan jumlah uang beredar,
1969/r970 - 1978/1979

Perkembangan jumlah uang beredar dan deposito
dalam arti riil, 1969/1970 - 1978/1979 .............

Perkembangan dana perbankan,
1972/r971 -  7978/t979

Perkembangan deposito berjangka bank-bank
Pemerintah, Tabanas dan Taska,
1969/7970 -  r978/1979

Perkembangan sertifikat deposito bank-bank,
7971 - t978

Perkembangan kredit perbankan menurut sektor
Pemerintah dan sektor swasta,
1969/7970 - 7978/1979

Perkembangan kredit perbankan menurut sektor
ekonomi, 1969/7970 - 197 81797 9

Halaman

89

90
a

97

98

99

105

712

l - t J

114

t77

rzo

123
Tabel VL6

Tabel Vl.7

126

Tabel VI.8

vl l

729



Halaman

*

Tabel W9

Tabel VI.1O

Tabel Vl.11

Perkembangan kedit rupiah perbankan menu-
rut Dati I tidak termasuk kredit langsung Bank
Indonesia, Desember 1977,.,..,...,,,.

Perkembangan kredit investasi,
1969t1970 - r978n979

Perkembangan kredit investasi kecil dan kredit
modal kerja permanen yang disetujui,
797+ - 1978

Perkembangan kredit kecil, 197+ - 1978 .........

Dana irwestasi, 1969 - 1977

Jumlah uang beredar dan kredit perbankan ......

Ikhtisar APBN, 196911970 - 197817979 .........

Penerirnaan dalam negeri,
semester | 197711978 - 797811979

Pe netimaan pajak langsung,
semest€r I 1977ll9l8 - 197811979

Penerimaan pajak tidak langsung,
semester | 197717978 - 197817979

Perkembangan penerimaan dalam negeri menu-
rut sektor, semester | 197711978 - 197811979

Pengeluaran rutin,
semester | 19771L978 - 197811979

Belanja pegawai,
semester | 197711978 - t97817979

Pelaksanaan APBN 1978/1979, semester I .....,.

Pelaksanaan {PBN dalam REPELITA I,
196911970 - r973n974

Pelaksanaan APBN dalam REPELITA II - II1.
rg7 +t rg? 5 - rg7 9 t1980.................................

Perkembangan penerimaan dalam negeri,
1969tr970 - t979tr980

133

135

a

vllr

tf

Tabel VI.12

Tabel VL13

Tabel VI.14

Tabel VII.I

Tabel VIL2

Tabel VII.3

Tabel VIL4

Tabel VII.5

Trb€l VII.6

Tabel VII.7

Tabel VII.8

Tabel YIL9

Tabel VII.IO

Tabel Vll.ll

t39

r4l

t+5

148

t52

r56

159

162

r65

r67

770

174

176

r77

181

-



Halaman

Tabel VII.12

Tabel VII.13

Tabel VII.14

Tabel VII.15

Tabel VIL16

Tabel VII.17

Tabel VII.18

Tabel VII.l9

Tabel VII.20

Tabel VII.21

Tabel VII.22

Tabel VIII.1

Perkembangan penerimaan pajak langzung,
1969/7970 - 1979n980

Perkembangan penerimaan pajak tidak langsung,
1969/r970 - 7979/7980

Perkembangan penerimaan minyak,
t9691r970 - 1979/1980

Perkembangan penerimaan bukan pajak,
7969/1970 - 1979/1980

Perkembangan bantuan luar negeri,
t969tr970 - 7979/1980

Perkembangan pengeluaran rutin,
7969/1970 - 7979/7980

Belanja Pegawai, 1969/197O - 7979/7980 ..........

Perkembangan tabungan Pemerintah,
7969/1970 - 7979/1980

Perkembangan pengeluaran pembangunan,
t969t7970 - 1979/1980

Hasil pemeriksaan khusus proyek-proyek
REPELITA, 7969/1970 - t977 n978

Rencana anggaran pendapatan dan belanja negara,
7979/1980

Proyek-proyek penanaman modal dalam negeri
yang telah disetujui Pemerintah menurut bidang
usaha, 1968 - 7978/7979

Proyekproyek pelananan modal dalam negeri
yang mendapat fasilitas masa bebas pajak dan
perangsang penanaman modal, 1968 - 1978 ......

787

192

198

207

202

206

2to

2 t4

222

234

235

Tabel VIII.2

240

242



t

Tabel VIII.3

Tabel VIIL4

Tabel VIII.5

Tabel VIII.6

Tabel VIII.7

Tabel VIII.8

Tabel VIII.9

Tabel VIII.l0

Tab€l VIII.11

Tabel VIII.12

Tabel VIII.13

Tabel VIII.l4

Proyek-proyek penanaman modal dalam negeri
yang telah disetujui Pemerintal menurdt lokasi
usaha, 1968 - 7978/1979

Proyek-proyek penanaman modal asing yang
telah disetujui Pemerintah menurut bidang usaha,
1967 -  797 8/7979 . . . . . . . . . . . . . . . . , . . . . . -

Proyek-proyek penanaman modal asing yang
telah disetujui Pemerintah menur.ut lokasi usaha,
1967 - 7978/1979

Proyek-proyek penanaman modal asing yang
telah disetujui Pemerintah menurut negara asal,
7967 - 7978n979

Perkembangan jumlah koperasi, 1969 - 7977 .....

Perkembangan simpanan koperasi,
1969 - L977

Jumlah BUUD dan KUD seluruh Indonesia.
797 3 - 7978

Penduduk Indonesia menurut golongan umur
pada tahun l97l dan proyeksi perkembangan-
nya sampai dengan tahun 1980

Hasil penempatan transmigran,
1969/7970 - 1977 /r978

Produksi beberapa hasil pertanian terpenting,
t969 - 1977

Areal panen dan produksi bcras,
1969 - 7977

Luas panen Bimas dan Inmas padi,

Halaman

z+8

249

257

252

25+

256

zdu

262

2+3

z+5

t

258

t

7969 - 1977 264



Halaman

266

z o I

267

269

a

Tabel VIII.15

Tabel VIII.16

Tabel VIII.lT

TdbCI VIII.18

Tabel VIIL19

Tabel VIII.20

Tabel VIII.21

Tabel VIII.22

Tabel VIIL23

Tabel VIII.24

Tabel VIIL25

Tabel VIII.26

Tabel VIII.27

Tabel VIII:28

Perkembangan penyaluran kredit Bimas padi,
1971/1972 -  1977 /7978

Perkembangan jumlah alat pengolahan padi,
7969 - 1977

Luas panen, hasil rata-rata dan produksi jagung,
t969 - 7977

Luas panen, hasil rata-rata dan produksi ubi kayu,
1969 - 1977

Luas panen, hasil rata-rata dan produksi ubi jalar,
1969 - 1977

Luas panen, hasil rata-rata dan produksi kacang-
kacangan, 1969 - 7977

Luas panen dan produksi hortikultura,
7969 - 7977

Perkembangan penyaluran kredit Bimas palawija,
r97 3/1974 - 1977 /1978

Penggunaan pupuk untuk tanaman pangan,
1969 - 1977

Penggunaan pestisida untuk tanamar pangan,
1969 - 1977

Produksi beberapa hasil perkebunan rakyat,
7969 - 1977

Produksi beberapa hasil perkebunan besar swasta,
7969 - 7977

Produksi beberapa hasil perkebunan negara,
1969 - 1977

Volume ekspor hasil utama perkebunan,
1969 - 1977

t

269

270

1 . 7 1

272

7 7 ?

275

7',7'.7

279

280

xi



287

285

285

288

I

289

292

294

296
I

Tabel VIII,29

Tabel VIII.30

Tabel VIII.3l

Tabel VIII.32

Tabel MIL33

Tabel VIII.34

Tabel VIII.35

Tabel VIIL36

Tabel VIII.37

Tabel VIII.38

Tabel VIII,39

Tabel VIII.4O

Tabel VIII.41

Tabel VIII.42

Tabel VIIL43

Tabel VIII.44

Nilai ekspor hasil utama perkibunan,
1969 -  797 7 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Perkembangan produksi kayu, 1969 - lg77 ..,..

Perkembangan ekqpor kayu, 1969 - lgZT .........

Persentase ekspor kayu menurut j€nis,
1970 - 1977

Perkembangan pengusahaan hutan,
( sampai dengan April f978 )

Perkembangan areal penghijauan dan reboisasi,
r969n970 - 7977tr978

Perkembangan produksi daging, tg6g - Ig77 ...

Perkembangan produksi telur dan susu,
1969 - 7977

Perkembangan populasi ternak, 7969 - lg77 ....

Volume ekspor ternak dan hasil-hasilnya,
1969 - 1977

Nilai ekspor ternak dan hasil-hasilnya,
1969 - 7977

Perkembangan produksi ikan, 1969 - lg77 ......

Penyebaran perahu motor dan perahu layar
penangkapan ikan menurut daerah,
797 | - 1977

Volume dan nilai ekspor hasil-hasil perikanan,
1969 - 1977

Pengadaan beras dalam negeii dan irnpor,
1970n97r - 1977/7978 .

Perkembangan harga dasar padi dan gabah,

Halaman

289

297

307

298

30r

303

3Mt

7974t7975 - r978tr97s

xI!

-

309



Halaman

Tabel VIIL45 Perkembangan harga beras kwalitas medium
di beberapa kota besar,
1974/1975 - t978/7979

u
Tabel VIII.46

Tabel VI|I.47

Tabel VIII.48

Tabel vIII.49

Tabel VIII.50

Tab€MII.5r

Tabel VIIL52

Tabel VI[.53

Tabel VIII.54

T4beMII.55

Tabel VIU.56

Tabel VIII.57

Tabel VIII.58

Produksi beberapa hasil industr.,
196911970 - 1977 /7978

Nilai ekspor beberapa hasil industri Indonesia,
1968 - t977

Target dan realisasi produksi industri tekstil,
1969/7970 - 1977 /1978

Perkembangan industri tekstil

Proyek-proyek PMDN di bidang industri rekstil
yang telah disetujui, 1968 - t977

Proyek-proyek PMA di bidang industri tekstil
yang telah disetujui, 1967 - l9?7

Produksi beberapa hasil aneka industri dan
kerajinan, 1969/1970 - 1977 /7978

Nilai ekspor hasil aneka industri dan kerajinan,
7970 - t977

Perkembangan produksi beberapa hasil industri
logam dan mesin, 1969/197O - 1977 /7978 ........

Perkernbangan nilai ekspor barang-barang
elekronika, l97O - 1977

Perkembangan bcberapa hasil industri kimia,
1969/1970 - t977n978

Volume dan nilai produksi kertas,
t976t1977 -  1977/1978

Perkembangan produksi dan ekspor minyak
mentah, 196911970 - t977 /1978

310

J74

5 r o

3r8

319

320

321

329

331

335

3 7  /

343

3+6

't

t

xllr

H



a

Tabel VIII.59

Tabel VIII.60

Tabel  VI lL6 l

Tabcl  V l l l .62

Iabel  VI IL63

Tabel VIII.64

'Iabel VIIl.65

l'abel VIII.66

Tabel VIII.67

Tabel VIIL68

Tabel VIII.69

Tabel VIIl.70

Tabel VIII.Tl

Tabel VIIL72

Perkembangan perrgilangar minyak mentah,
1969 -  r97i

Perkembirn garr [)roduksi dan pemanfaatan
gas bumi.  l97O -  1977

Perkembangan produksi dan ekspor bijih timah,
1969/1970 -  1977 /1978

Perkembangan produksi dan ekspor bijih nikel,
1969/1970 ,  1977 /1978

Perkembalgan produksi dan volume ekspor
tembaga konsentrz t ,  1972 -  1g7Z

Perkembangan produksi dan ekspor pasir besi,
1970/1971 -  1977 /1978

Perkembarrgar produksi logarn emas dan
logam pcrak, 1969/197O -. 1977/1979

Perkembangan ekspor logam perak serta
penjualan logam emas dan logam perak di
dalanr rregeri, 197I/1972 - I97T/1978

Perkembangan produksi batu bara,
1969 /1970 - 1977 /797I

Perkembangan produksi dan ekspor bauksit,
1969/1970 -  1977t1978

Perkembangan produksi dan ekspor batu granit,
r973 - 1977

Perkembangan produksi bahan galian usaha
pcnambangan swasta nasional, perusahaan
daerah dan lain-lain, l97Z - lg77

Perkembangarr realisasi pembangunan tenaga
Iistrik, 1969/7970 - l97T /t978

Perkembangan pengusahaan tenaga listrik,

Halaman

348

349

J ) 1

5 J  Z

353

J ) t

J ) 6

359

360

J O  I

362

11

363

366

7972/1973 -  1977t1978

xlv

-

367



a

Tabel VIII.7 3

Tabel VIII.74

Tabel VIIL75

Tabel VIII.76

Ttbel Ylll.1 7

Tabel VIILT&

Tabel VU.79

Tabel VIII.80

Tabel VIIL81

Tabel VIII.82

Tabel VIII.83

Tabel VIII.84

Tabel VIII.85

Tabel VTII.86

Tabel VIIL87

Perkembangan hasil rehabilitasi kegiatan
produksi gas, 196917970 - 19771t978

Perkembangan armada angkutan j anraya,
1969 - 1977

Perkembangan produksi perkeretaapian,
1969 - 7977

Perkembangan rehabilitasi perkefetaapian,
t969/1970 - 7978t7979

Perkembangan pelayaran niaga nusantara,
7969 - 1978

Perkembangan armada dan muatan pelayaran
loka,l, 1969 - 1977 ..............

Perkembalgan armada pelayaran samudera,
1969 - r978

Realisasi fisik pembangunan fasilitas pelabuhan,
t969n970 - r978n979

Perkembangan rehabilitasi/pembangunan f asilitas
kesefamatan pelay aran, 79721197 3 - 7978/7979

Hasil kegiatan produksi jasa dan industri maritim,
1969 - 7977

Perkembangan hasil pengerukan pelabuhan,
7969/1970 - 1977 /7978

Perkembangan penerbangan sipil dalam negeri,
7969 - 7977

Perkembangan penerbangan sipi.l ke luar negeri,
7969 - 7977

Jumlah uni t  te lepon, 1969 -  7977 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Perkembangan produksi telekomunikasi,

Halaman

368

177

372

373

5 t )

378

379

381

382

383

384

387

t

,

388

397

1969 - 1977 392



Tabel VIII.88

Tsb€l VIII.89

t Tabel vIII.go

Tabel VIII.9l

Tabel VIIL92

Tabel IX. 1

Tabel IX. 2

Tabel IX. 3

Tabel IX. 4

Tabel IX. 5

Tabel IX. 6

Tabel IX. 7

Tabel IX. I

Tabel lX. 9

Tabel IX.l0

Perkembangan arus lalu lintas pos dan giro,
7969 - 1977

Perkembangan pembangunan pos dan giro,
1969/1970 - 1977 /1978

Perkembangan produksi pariwisata, 7969 - l97B

Pelaksanaan pembangunan pengairan,
1969/1970 -  7977 /1978

Hasil yang dicapai dalam pembangunan bina
marga, L9691797O - 1977 /7978

Perkembangan jumlah jemaah haji,
1969/7970 - 7977 /7978

Perkembangan pembinaan pendidikan sekolah
dasar,7973/7974 - 7977 /1978

Perkemba:rgan penyediaan sarana pendidikan,
7969/1.970 - 1977 /7978

Perkembangan jumlah Puskesmas, Balai -

pengobatan dan BKIA, 797 3/797 4 - 1977 /7978

Perkembangan kegiatan usaha-usaha kesehatan
sekolah, 19691197O - 7977 /7978

Perkembangan jumlah beberapa jenis tenaga
kesehatan, 1973/1974 - 1977 /7978

Perkembangan jumlah akseptor baru yang
dicapai menurut metode kontrasepsi,
1969/1970 - t977 /1978

Perxembangan jumlah klinik, personalia dan
petugas lapangan keluarga berencana,
7969/7970 - 7977 /r978

Perkembangan jumlah jam siaran televisi me-
nurut klasifikasi, 196917970 - 1977 /7978 ........

Perkembangan jumlah mrdio, stasiun pemancar ,
pesawat televisi, luas daerah dan jumlah penduduk
daerah pancaran TYRI, 196911970 - 197711978

Halaman

393

39+

397

400

c

404

+tr

4L4

417

+21

423

425

430

a

437

+43

xyt

-

444



DAFTAR GRAFIK

Beberapa indikator ekonorni Indonesia
Jun i  1969  -  Nopember  1978  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Produk domest ik bruto,  1971 -  l9T7 . . . . . . . . . . . . . . . . .

Indeks umum ha4a 62 macam barang/jasa di
Iakefta, 7969/7970 - 1978/7979

Perkembangan indeks harga biaya hidup menurut
sektor di Jakarta , 1969 /197A - 197817979 .........

Perkernbangan indeks harga beras. 9 bahan pokok
dan biaya hidup, 1969/1970 - 1978/1979 ....,"...

Perkembangan harga emas dan valuta asing
7969/1970 - r978tr979 .....

Perkembangan harga barang-barang ekspor,
1969tr970 - t978/1979

Perkembangan nilai ekspor keseluruhan,
1969/ 7970 - r97 8/1979 .....

Perkembangan nilai elspor barang-barang utama
dan lainnya, 1969/197O - 1978/1979 . . . . . . . . . . . . . . . . .

Nilai elspor minyak, barang utama dan barang
Iainnya, 797711978 - 197811979

Perkembangan nilai ekspor kayu, karet dan
barang lainnya, 796911970 - 7978/1979

Perkembangan nilai ekspor minyak kelapa sawit,
kopi dan tembekau, 7969/1970 - 1978/7979 ...-.

Perkembangan nilai impor menurur golongan
btang, 1969ll970 - L978/1979

Nilai impor menurut golongan barang,

Halaman

t

Grafik

Grafik

Grafik

I. 1

Grafik III. 2

Grafik III. 3

Grafik III. 4

Grafik IIL 5

Grafik V. t

Gra f i k  V .2

Grafik V. 3

Grafik V. 4

Grafik V. 5

Grafik V. 6

Grafik V. 7

II, 1

III. 1

2+

30

39

44

5Z

) T

83

84

i t )

86

87

91

+L

i

t

7977 /1978 - 1978/7979

xv|l

92



Gtafik V. 8 Perkembangan nilai impor beberapa barang
konsumsi, L96917970 - 197 8/1979

Grafik

Halaman

93

94

95

100

101

t

V. I Perkembangan nilai impor beberapa bahan baku/
penolong, 7969/1970 - 7978/1979

V.10 Perkembangan nilai impor beberapa barang modal,
7969/7970 - 7978/7979 .....

V.l I Komitmen bantuan luar negeri,
1969/1970 - 7978/7979 .....

V.l2 Realisasi bantuan program dan proyek,
1969/1970 -  1978/7979 . . . . .

VI. 1 Perkembangan kredit rupiah perbankan, jumlah
uang beredar dan dana perbankan,
1969/1970 - 7978/1979

Vl, 2 Dana perbankan menurut sumber,
1972/1973 -  r978/7979

VI. 3 Deposito berjangka menurut waktu,
7969t7970 -  1978/7979 . . . . .

VI. 4 Perkembangan kedit rupiah perbankan menurut
sektor Pemerintah dan sektor swasta.
7969/1970 - 1978/1979

Perkembangan kredit rupiah perbankan menurut
sektor ekonomi,  1969l l97O - 7978/1979 . . . . . . . . .

Perkembangan kredit investasi yang disetujui
perbankan, 1969/1970 - 7978/7979

Perkembangan kredit investasi kecil dan kredit mo-
dal kerja permanen yang disetujui, 197+ - 1978 .....

Perkembangan APBN, 1969/1970 - 7978/7979 ..

Penerimaan neeara,1977 /1978 - 197811979 .-...

Grafik

Grafik

Grafi k

Grafik

Grafik

Grafik

C,rafik

Grafik VI. 5

Grafik VI. 6

Grafik Vl. 7

Grafik VIL

Grafik VIL

J

115

118

i.2L

127

130

136

ra
140

153

I J +

I

2

xvl l l



t

Grafik VIL 3

Grafik VIL 4

Grafik VII. 5

Grafik YIL 6

Grafik VIL T

Graf ik VII .8

Grafik VII. 9

Grafik

Grafik

Grafik

Grafik

Grafik

uI. l0

vII. r1

vII.12

VII.13

vII.14

Gtafik VIII. 1

Grafik VIII. 2

Penerimaan dalam negeri, l9T7 ltg7\ - 7g7\/Ig7g

Pengeluaran rutin, 797 7 / l9T I - 197 g / 197 9 ..........

Pengeluaran pembangunan, 7977 /tgZ I -tg7 Bltg7 g

Perbandingan penerimaan negara dalam ApBN dan
REPELITA, 1969/1970 - 1979/7980

Perbandingan pengeluaran negara dalam ApBN dan
REPELTTA, 7969 /1970 - 7979 t7980

Perbandingan penerimaan dalam negeri dan
REPELITA, 7969/r970 - 7979/7980

Perbandingan penerimaandalam negeri, REpELIT'A I
dan REPELITA IL. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Penerimaan dalam negeri, 1969 /1970 - lgTg/tgg}

Pengeluaran ruJjn, 1969/797O - 1979/19tA ....,.....

Perbandingan tabungan Pemerintah dalam ApBN
dan REPELITA, 19 69 /  797 O - t979l1980,. . . . . . . . . . . . .

Dana pembangunan, 19 69 l l97 O - 797 9 / t9 BO ........

Pengeluaran pembangunan,
1969 /1970 - 7979/ t980.....

Proyek-proyek penanaman modal dalam negeri
yang disetujui oleh Pemerintah, 1968 - 1978/1979

Proyek-proyek penanaman modal asing yang telah
disetujui  Pemerin t^h, 19 57 -  Ig? g /  lg7 g . . . . , . . . . . , . . . . .

Areal panen dan produksi beras,1969 - lgTT ..,.....

Nilai ekspor hasil utama perkebunan,
1969 - 7977

Perkembalgan produksi kayu,

Perkembangan volume dan

1969 -  1977 . . . . - . - .

nilai ekspor kayu,

Halsman

157

168

17z

178

179

t82

183

r84

208

216

226

241

2+6

J A l

282

286

I

Grafik

Grafik

Grafik

Grafik

VIII. 3

VIII. 4

VIII. 5

VIII. 6
1969 - t977

Grafik VIII. 7 Perkembangan produki daging, t969 - lg77 ........

xix

287

t o 2

-



t

Grafik VIIL 8 Perkembangan produksi telur dan susu ,
1969 - 7977

Grafik VIIL 9 Perkembangan produksi ikan,7969 - 1977

Grafik VIII.10 Pengadaan beras dalam negeri dan impor,
7970/7977 - 7977 /t978

Grafik VIILIl Perkembangan beberapa basil aneka industri dan
kerajinan, 797 7/1972 - 797717978

Grafik VIII.12 Perkembangan beberapa hasil aneka industri dan
kerajinan, l97l/1972 - 1977 /7978

Grafik VIII.13 Perkembangan beberapa hasil aneka inclustri dan
kerajinan, 1977/7972 - t97t /t9?8

Grafik VIII.14 Perkembangan beberapa hasil industri logam. dan
mesin,  1971/1972 -  1977 t7978

Grafik VIILl5 Perkembangan beberapa hasil industri logam dan
mesin,  t97t l I9ZZ - t9T7 /1978

Grafik VIIL16 Perkembangan beberapa hasil industri logam dan
mesin,  1971/197 2 -  1977 /1978

Grafik VIIL17 Perkembangan beberapa hasil industri kimia,
r97t/1972 - 1977/1978

Grafik VIILIS Perkembangan beberapa hasil industri kimia,
1977/1972 - t977 t7978

Grafik VIILI9 Perkembangan beberapa hasil industri kimia,
L97l/1972 -  1977 /7978

Grafik VIII.20 Perkembangan produksi dan ekspor minyak
mentah, 1971l1972 -  1977 /1978

Grafik VIII.2l Perkembangan produksi dan pemanfaatan gas
bumi, 197 7 - 1977

Grafik V|IL22 Produksi beberapa hasil tambang,
797r/1972 - 1977 n978

Halaman

? o q

302

308

5  Z )

326

327

332

, ' J

33+

338

339

340

3+7

J ) U

, ) )

t

xx

-



*

Grafik VIII.23

Grafik VIII.24

Grafik VIII.25

Grafik VIII.26

Grafik VIII.27

Perkembangan ekspor beberapa hasil tambang,
797r/1972 - L977 tr978

Perkembangan ekspor beberapa hasil tambang,
197 r/t972 - t977 /1978

Perkembangan pelayaran niaga nusantara,
L969 - 1978

Hasil pengerukan pelabuhan,
196911970 - 797711978

HasiLhasil pembangunan jembatan,

1969/1970 - 1977 /1978

Ilrlaman

356

376

385

405



I
Lampiran

Lempirur

Lampiran

Lcmpinn

DAFTAR LAMPIRAN

Perkiraan Penerimaan Negara
Tahun Arggaran 197 9 I 7980

Anggaran Belanja Rutin 197917980, di-
perinci menurut sektor / sub sektor

Arggaran Belanja Pembangunan 797 9 I 1980,
diperinci menurut sektor / sub sektor (tanpa

bantuan proyek dan kredit ekspor)..............

Nilai rupieh bantuan proyek / teknis dan
kedit ekspor 1979lf980, diperinci menurut
sektor / sub sektor

Rancangan Undang-undang Republik Indo-
nesia Nomor Tahun 1979 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 1979/7980

Hdeman

449

456

3b

459

462

+66



tJ

;

a

UMUM

-



t

B A B  I

U M U M

Perjuangan untuk menegakkan kemerdekaan dan kelangsungan kedaulatan
adalah perjuangah untuk menegakkan harkat manusia Indonesia, baik sebagai
pribadi maupun sebagai bangsa. Adalah suatu kebenaran bahwa harkat manusia
tidak mungkin ditegakkan dalam keadaan terjajah. Nanun tidak pula dapat di
sangkal bahwa manusia merdeka akan pudar harkatnya bila terus dikungkung
oleh kemiskinan dan kebodohan, b a selalu diliputi oreh ketidak-tenteraman
dan ketidakadilan.

Oleh sebab itu Undang-undang Dasar 1945 telah mengamanatkan unruk
menegakkan suatu masyarakat Indonesia yang sejahtera, maju, adil dan makmur
di dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia yang merdeka dan berdaulat
berdasarkan Pancasila. Amanat perjuangan inilah yang tengah dilaksanakan de_
ngan sungguh-sungglh s€jak permulaan REPELI.I.A I. Dengan bermodalkan sta_
bilitas yang ditegakkan pada permulaan tahun 1966, tugJs sejarah yang berar
itu dilaksanakan secara bertahap, menyeluruh dan terpadu. pembaneunan di_
tanggulangi secara bertahap, karena setiap kali harus iiscsuaikan ,te"ngan ke_
sanggupan bangsa, dan dilakukan secara menyeluruh karena dalam waktu ber-
samaan harus mencakup berbagai bidang dan tersebar di seluruh Indonesia. pem_
bangunan juga dilaksanakan secara terpadu karena harus mencapai pertumbuhan
pembangunan yang berimbang dan mencapai struktur ekonomi yang seimbang,
suatu struktur ekoncimi yang lebih sehat yang sangat diperlukan untuk meletak_
kan landasan pembangunan yang lebih luas dan lebih kuat bagi pertumbuhan se_
lanjutnya. Juga ingin dicapai perimban gan yang serasi antara pemenuhan kebutuh-
an lahiriah dan batininh, antara pemenuhan keburuhan materiil dan spirituil.
Tegasnya pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan <rilaksanakan secara
menyeluruh di segenap persada nusantara.

- Dengan berakhirnya REPELITA II dan segera berlangsungnya tahun ang_
garan baru 7979/1980 yang merupakan awal pelaksanaan REPELITA IIl, maka
berarti sepr:luh tahun sudah bangsa Indonesia melaksanakan pembangunan na_
sional, dua REPELITA telah pula dirampungkan. Dalam sepuluh tahun iru jang_
kauan pembangunan telah bertambah luas, landasannya pun bertambah kuai,
dan pengalaman telah lebih memantapkan tekad serta disiplin nasional unruk
memelihara dan meningkatkan pembangunan serta menjamin kelangsungannya.
Tahap demi tahap diusahakan unftk mewujudkan cita-cita bangsa, dan telah
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menjadi tekad Pemerintah Orde Baru untuk melaksaflakan ketentuan konstitusi

proklamasi, bahwa untuk setiap tahap, rakyat menetapkan kearah mana Peme-

rintah dan masyarakat harus beranjak dalam hal-hal yang terutama harus di-

laksanakan sezuai dengan tingkat perkembangan dan kesanggupa-n bangsa dalam

menyelenggarakan pembangunan.Ieertolak dari landasan idiil Pancasila dan landas-

an strukturil Undang-undang Dasat 7945, Majelis Permusyawaratan Rakyat Re-

publik Indonesia hasil Pemilihan Umum 1977 telah menetapkan arah yang harus

ditempuh dan tujuan yang harus dicapai oleh Negara dan Rakyat Indonesia,

agar dapat terwujud keadaan yang diinginkan selama waktu lima tahun mendatang

dalam kelanjutan pembangunan yang berjangka Panjang, sehingga secara bertahap

dapat diwujudkan tujuan nasional sebagaimana yang tercantum dengan jelas

di dalam pembukaan Undang-undang D zsar 1945 .

Arah dan tujuan tersebut telah dijabarkan di dalam Garisaaris Besar Haluan

Negara dan mendapatkan manifestasinya di dalam Pola Umum Pembangunan

Nasional yang disusun dan dituangkan secara sistematis di dalam Pola Dasar

Pembangunar Nasional, Pola Umum Pembangunan Jangka Panjang dan Pola

Umum REPELITA II I.

Di dalam Pola Dasar Pembangunan Nasional ditegaskan kembali landasan

dasar dan tujuan pembangunan nasional, diungkapkan asas-asasnya, ditunjukkan
modal dasar dan faktor-faktor dominan yang dimiliki oleh Rakyat dan Bangsa
Indonesia, makna dan ruang lingkup wawasan nusanta.ra serta arti penting dari
ketahanan nasional yang merupakan kemampuan dan ketangguhan suatu bangsa
untuk menjamin kelangsungan hidupnya menuju kejayaan bangsa dan negara.

Berdasarkan Pola Dasar Pembangunan Nasional itulah, maka disusun Pola
Umum Pembangunan Jangka Panjang yang meliputi jangka waktu 25 sampai
dengan 30 tahun sebagai usaha pengarahan dalam melaksanakan pembinaan dan
pembangunan bangsa pada umumnya menuju tercapainya cita-cita nasional. Pola

Umum Pembangunan J angka Panjang merupakan landasan pokok bagi penyusunan
Pola Umum Pembangunan Jangka Menengah yaitu Pola Umum Pembangunan
Lima Tahun yang penyusunannya berupa REPELITA diserahkan kepada Presiden
selaku Mandataris Majelis Permusyawaratan Rakyat untuk dilaksanakan.

Sebagaimana halnya dengan setiap tahap pembangunan dalam rangka pelak-
sanaan Pola Umum Pembangunan Jmgka Panjang, maka tujuan REPELITA III
ialah meningkatkan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan seluruh rakyat
yang makin merata dan adil serta meletakkan landasan yang kuat untuk tahaP
pembangunan berikutnya.
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Dalam REPELITA III sebagai kelanjutan dan peningkatan dari REpELITA II,
akan diperluas kegiatan-kegiatan pembangunan di berbagai bidang dan akan
diberikan perhatian yang lebih mendalam kcpada peningkatan kesejahteraan rak-
yat, pembagian pendapatan yang makin merata dan perluasan kesempatan kerja.
Demikian pula halnya dengan berbagai bidang atau masalah yang datam RE-
PELITA II belum dapat sepenuhnya dipecahkan seperti peningkatan laju pem_
bangunan ekonomi di daerahdaerah tertentu, peningkatan kemampuan yang
lebih cepat dari golongan ekonomi lemah, pembinaan koperasi, peningkatan
produksi pangan dan kebutuhan pokok lainnya, nansmigrasi, perumahan, per-
luasan fasilitas pendidikan, perawatan kesehatan dan berbagai masalah sosial
lainnya. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, dan dengan berpegang teguh
kepada petunjuk Garisgaris Besar Haluan Negara, maka pelaksanaan REpELITA III
harus berlandaskan kepada Trilogi pembangunan yang meliputi : (l) pemerataaa
pembangunan dan hasil-hasilnya yang menuju pada terciptanya keadilan sosiar
bagi seluruh rakyzt, (Z) pertumbuhan ekonorni yang cukup tinggi dan (3) sta_
bilitas nasional yang sehat dan dinamis. Walaupun ketiga unsur dari Trilogi
Pembangunan iru harus dilaksanakan secara terpadu dan serasi, namun dalam
REPELITA III Pemerintah bertekad untuk menonjolkan pemerataar pembangun_
an dan hasil-hasilnya yang menuju pada terciptanya keadilan sosial. Dalam pada
itu disadari bahwa agar pemerataan itu terwujud dalam arti yang sebenar-benarnya,
maka pertumbuhan ekonomi yalg cukup tinggi mutlak harus dilaksarakan dalam
pembangunan. Bersamaan dengan itu juga tetap diperhatikan langkah-langkah yang
menjamin terpeliharanya stabilitas ekonomi yang dinamis sebagai prasyarat bagi
kelancaran pembangunan dengan mendorong pemrmbuhan ekonomi yang cukup
tinggi tersebut.

Oleh sebab iru harus ditelaah secara seksama hasil-hasil yang telah dicapai
dalam lima tahun pelaksanaan REPELITA II, harus diteliti faktor-fa.ktor oositif
dan negatif yang mempengaruhi perkembangan pembangunan dalam periode ter-
sebut. Sementara itu harus pula dipersiapkan sec.ara matang kebijaksanaan yang
mendasari permulaan pelaksanaan REPELITA ItI, agar hasil yang dicapai pada
lima tahun mendatang dapat menjadi landasan yang lebih kuat untuk tahap
pembangunan selanjumya.

Sebagai gambaran dapat dikemukakan bahwa sejak permulaan REPELITA I,
malahan sejak Orde Baru menata kembali kehidupan bangsa di segala bidang,
usaha untuk memenuhi kebutuhan pokok rakyat banyak rerus dilaksanakan
dengan tekun dan penuh kesungguhan. Usaha yang merupakan program utama
di sektor pertanian ini terpusat pada kegiatan yang menjangkau bagian terbesar
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rakyat Indonesia yang hidup di pedesaan. Kepada mereka diberikan bimbingan
bagaimana cara terbaik mengusahakan tanaman pangan terutama padi, mengguna-
kan pupuk dan pestisida, di samping pemberian kredit dengan syarat yang lunak
dan bunga yang rendah untuk pengadaan sarana produksi yang sangar diburuhkan
bagi peningkatan produktivitas. Program yang bertujuan untuk mcncapai hasil
ganda yakni secara bersamaan meningkatkan baik produksi maupun pendapatan
p€tani, sejak REPELITA I telah menunjukkan berbagai kemajuan, sekalipun
tingkat perkembangannya dibatasi oleh berbagai hambatan baik karena iklim
yang kurang mengunrungkan maupun karena serangan hama wereng yang terus
berulang, Menyadari hal tersebut, maka program panca usaha tani, Bimas dan
Inmas terus pula disempurnakan. Usaha untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat
terus pula dilakukan, di samping mendorong-arahkan kegiatan utama para petani
untuk lebih berprestasi di bidang produksi.

Bimbingan juga diberikan agar pa:a petani dapat terhimpun dalam suatu
wadah yang benar-benar mencerminkan demokrasi ekonomi. Untuk itu Pemerintah
memelopori terbentuknya BUUD/KUD yang diberi peranarl mengurus kepentingan
bersama para petani, baik dalam pengadaan sarana produksi maupun dalam pe-
masaran hasil produksi. Tujuan utama kebijaksanaan tersebut ialah agar KUD
pada waktunya akan menjadi pusat pelayanan untuk berbagai kegiatan perekono-
mian pedesaan. Untuk itu setiap KUD harus mampu melaksanakan fungsi perkredit-
an, penyediaan sarana produksi dan barang-barang kebutuhan sehari-hari, pengolalr-
an dan pemasaran hasil-hasil produksi serta kegiatan ekonomi lainnya di daerah
kerja masing-ma5ing. Dalam pada itu, di samping kredit Bimas, telah diberikan
pula Kredit Kecil untuk menampung kegiatan produktif lainnya dari para petani
dan golongan ekonomi lemah lainnya. Dalam kelanjutan usala untuk memper-
baiki kehidupan rakyat pengusah alpedagang kecil telah pula diberikan Kredit
Candak Kulak yang dalam pelaksanaannya memanfaatkan jasa BUUD/KUD secara
selektif.

Perhatian Pemerintah juga dicurahkan kepada kesulitan modal investasi dan
modal kerja yang dihadapi oleh pengusaha golongur ekonomi lemah. Unruk
mengatasi hal tersebut Pemerintah telah menetapkan program Kredit Investasi
Kecil dan Kredit Modal Kerja Permanen. Sejak Januari 1978 tingkat bunga
Kredit Investasi Kecil dan Kredit Modal Kerja Permanen telah diturunkan. Untuk
lebih memperluas pelaksanaan pemberian kredit tersebut, maka bank swasta
nasional dan bank pembangunan daerah telah pula diikutsertakan dengan penyedia-
an pinjaman likwiditas dari Bank Indonesia.
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Namun Pemerintah juga menyadari bahwa banyak pengusaha golongar ekono-
mi lemah menghadapi kesulitan untuk memenuhi perryaratan bank, terutama
yang mengenai jaminannya. Oleh sebab itu Pemerintah mendirikan lembaga-
lembaga keuang^n yang tugas khususnya adalah untuk membantu pengusalra
golongan ekonomi lemah memenuhi persyaratan jaminan. Lembaga tersebut ada-
lah PT Askrindo yang sejak didirikannya telah banyak memberikan jasanya

kepada pengusaha yang memerlukannya. Manfaat PT Askrindo lebih nyata lagi
yakni dengan adanya persetujuan bersama dengan bank-bank Pemerintah untuk
memberikan jaminan dengan prosedur sederhana bagi kredit dengan jumlah ter-
tenft. Dengan program tersebut PT Askrindo menyetujui adanya suatu persentase
tertentu dari besarnya jaminan yang ditanggung oleh PT Askrindo, bila pengusaha
kecil/golongan ekonomi lemah memperoleh kredit yang jumlahnya tidak me-
lampaui batas tertinggi yang t€lah diperjanjikan bersarna antara PT Askrindo
dengan bank. Dengan demikian resiko dari program jaminan untuk membantu
golongan ekonomi lemah tersebut ditanggung bersama oleh bank yang bersangkut-
an dan PT Askrindo. Pemerintah juga memperhatikan kebutuhan pengusaha
lemah terhadap bantuan dalam bentuk partisipasi modal, bantuan teknis dan
bantuan manajemen. Untuk menanpung keperluan tersebut telah didirikan
PT Bahana yang dalam jangka panjang akan bermanfaat bagi perkembangan
usaha golongan ekonomi lemah. Sementara itu terhadap kredit yang diberikan
kepada koperasi-koperasi, dijamin pula oleh Lembaga Jaminan Kredit Koperasi
yang dibentuk pada tahun 1970.

Hal-hal yang telah dilakukan itu merupakan bagian penting dari usaha yang
menyeluruh untuk mengembangkan pengusaha nasional, sehingga dapat memper-
cepat proses untuk diberikan peranan yang wajar sebagai tulang punggung per-
ekonomian nasional.

Masalah pemasyarakatan pemilikan perusahaan juga mendapat perhatian
yang seksama dari Pemerintah. Setelah mengdami persiapan yarg cukup mantap,
maka pada akhir tahun 1976 Pemerintah telah menggiatkan kembali pasar modal
dengan tujuan utama unruk memungkinkan rakyat klrusumya golongan berpeng-
hasilan tetap, turut memiliki perusahaan yang memenuhi p€rsyaratan bonafid.itas,
melalul pembelian saham atau sertifikat saham perusahaan yang bersangkutan.
Tuges pemerataan pemiLikan saham dibebankan kepada PT Danareksa, sebuah
persero yang didirikan oleh Pemerintah, yang dilaksanakan terutama dengan
membeli saham perusahaan yang telah diteliti bonafiditasnya melalui Badan
Pelaksana Pasar Modal, dan memecah saham tersebut dalam sertifikat saham
dengan nilai Rp 10.000,- agar dapzt dijangkau oleh penanam modal kecil.
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Apabila di bidang moneter seperangkat kebijaksanaan Pemerintah telah me-
mungkinkan terlaksananya usaha-usaha untuk memperbaiki taraf hidup rakyat
antara lain melalui kesempatan berusaha, di bidang keuangan negara juga dilaksa-
nakan program bantuan pembangunan yang saling bertautan dan saling me-
lengkapi, Bantuan pembangunan yang diberikan dalam bentuk Inpres, pertama-
tama diarahkan untuk menggerakkan pembangunan desa secara gotong-royong
serta memanfaatkan musyawarah desa sebagai wadah untuk secara aktif men-
dorong-tumbuhkan demokrasi Pancasila. Dengan Inpres desa diharapkan setiap
desa baik sendirisendiri maupun dalam kaitarnya dengan desa lain akan dapat
melipatgandakan kegiatannya, sehingga manfaat pembangunan nasional dapat
dirasakan secara nyata.

Sementara itu, Pemerintah juga menyadari betapa pentingnya masalah yang
dihadapi oleh setiap kabupaten, terutarna yang menyangkut masalah pengangguran
tidak kentara. Dalam usaha membartu kabupaten antara lain untuk mengatasi
masalah tersebut, Pemerintah telah memberikan bantuan pcmbangunan kabupaten.
Banruan ini telah dimanfaatkan dalam berbagai proyek yang bersifat padat karya
seperti proyek saluran irigasi, pengawetan tanah dan pencegahan bencana alam,
perbaikan kampung, pembuangan air kotor dan lain{ain proyek yang menyangkut
langsung kepentingan rakyat di daerah yang bersangkutan. Bantuan pembangunan
juga diberikan kepada propinsi yang semula diwujudkan dalam bentuk proyek-
proyek pemeliharaan jalan dan jcmbatan serta irigasi, selanjutnya dikembangkan
ke arah proyek-proyek baik yang menunjang produksi pertanian, pengembangan
perkotaan maupun peningkatan kesejahteraan sosial dan pcmbinaan generxi muda.

Dalam pada iru, kenyataan memperlihatkan bahwa ada sejumlah besar anak-
anak umur sekolah yang tidak bisa bersekolah karena jumlah ruangan sekolah
dasar, peralatur sekolah, guruguru dan sebagainya sangat kurang. Oleh sebab
itu Pemerintah telah memperluas bantuan pembangunan dengan memberikan
Inpres sekolah dasar. Untuk lebi} memajukan pendidikan, di tempat-tempat
yang menurut persyaratan yang ada tidak mungkin dibangun sekolah dasar,
drlaksanakan pula sekolah kecil dan bagi mereka yang di luar sekolah dilakukan
pendidikan melalui program kerja dan belajar (Kejar).

Sementara itu, bertolak dari pokok pikiran bahwa kesehatan rakyat adalah
syarat mutlak bagi setiap kebijaksanaan pembalgunan yang memerlukan pa.rtisi-
pasi aktif dari rakyat banyak, maka telah pula diberikan bantuan pembangunan
berupa Inpres sarana kesehatan dan Puskesmas. Dengan Inpres tersebut, maka
dimungkinkanlah pelayanan kesehatan di setiap kecamatan dengan membangun
gedung Puskesmas, pengadaan obat-obatan, melengkapi setiap Puskesmas dengan
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dokter dan para medis serta perlengkapan Iain yang berhubungan dengan pelayan_
an kesehatan rakyat.

Dalam menelaah berbagai kegiatan yang dilakukan oleh golongan ekonomi
lemah terutama dalam menyalurkan hasil produksl atau menjual barang dagangan_
nya, Pemerintah menyimpulkan perlunya diberikan barrmal kepada daerah unluk
mendirikan pasar lDpres. pelaksanaan Inpres pasar dilaksanal<an dengan pinjaman
investasi dari perbankan kepada pemerintah daerah yang bunga 

-pi 
nj am annya

dibayar Pemerintah pusat melalui pengeluaran pembangunan.

Sementara itu, masalah kelestarian tanah dan tata air sebagai sumber hidup
rakyat, ditanggulaagi pula oleh pemerinta.h dengan memberikan bantuan pem_
bangunan berupa Inpres penghijauan dan reboisasi. Oleh karena pelaksanaan
Inpres ini dilakukan di tanah kritis dengan padat karya, maka rakyat yang
bertempat tinggal di sekitar daerah tersebut dapat pula memperoleh penghasilan
tambahan melalui kegiatan tersebut.

Perharian Pemerintah juga dicurahkan kepada bimbingan dan pengembangan
indusui kecil melalui program BIpIK, yakni dengan pendirian pusar?usat pe_
layanan teknis dan pusat-pusat pelayanan promosi. pusar-pusar tersebut digu_
nakan sebagai sarana untuk menanggulangi masalah pemasaran, teknologi, or_
ganisasi, manajemen dan kerampilan.

Apa yang telah diketengahkan mengenai kebijaksanaan untuk membantu
golongan ekonomi lemah belumlah semua, karena sesungguhnya setiap kebijak_
sanaan Pemerintah mengandung unsur yang mengarah kepada terlalaananya
asas pemerataan Namun tidak pula dapat disangkal bahwa meretakkan aksen-
tuasi pembangunan pada pelaksanaan asas pemerataan harus ditopang dengan
kuat oleh pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat.

_. 
Apabila ditelaah dengan seksama hasil-hasil yang telah dicapai, maka ter_

fihat dengan jelas bahwa sejak tahun 1971 sampai dengan tahun L977 nllai
produk domestik bruto atas dasar harga konstan tahun 1971 rata-rata telah
mengalami kenaikan sekitar 8,0 persen per tahun. pada tahun 1971 nilai produk
domestik bruto adalah sebesar Rp 5.544,7 milyar dan dalam tahun 1977 telah
meningkat nenjadi Rp 8.770,1 milyar. Bila kenaikan produk domestik bruto
sebesar 8,0 persen tersebut dibandingkan dengan laju perkembangan penduduk
yang besarnya sekitar 2,3 persen setahun akan terlihat jelas, bahwa kegiatan
ekonorni selama itu telah mengalami kemajuan yang cukup berarti. Kemajuan
kegiatan ekonomi selama periode tersebut tidak saja terjadi pada satu sektor,
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tetapi hampir pada semua lapangan usaha walaupun ringkat pertumbuhannya
berbeda-beda.

Dalam tahun lgTl-1977 perkembangan produksi nasional rernyata telah
membawa perubahan perimbangan di dalam struktur produk domestik bruto
yang diakibatkan oleh perbedaan tingkat perkembangan sektoral, yakni per -
kembangan nilai tambah bruto antar sektor ekonomi. Sektor penanian, walaupun
hingga kini tetap merupakan sektor yang memberikan sumbangan paling bisar
terhadap pembentukan produk domestlk bruto, peranannya dari tahun ke tahun
makin mengecil. Sebaliknya sektor*ektor lain di luar sektor pertaniur telah
memberikan sumbangan yang makin besar,

Namun demikian pembangunan di sektor penanian terus meluas dan terarah,
sehingga hasil yang dicapai semakin nyata terasakan. Hal ini lebih ditingkatkan
lagi dengan dilaksanakannya usaha tani terpadu, komodiri terpadu dan wilayah ter_
padu yang mencakup aspek produksi, faktor produksi, pemasaran dan institusi.
Sementara itu berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan produksi pangan,
terutiuna tanaman padi, Luas areal panen padi dalam ahun 1g77 telah mencaoai
8,3 juta hektar dengan rata-ra;ta produksi beras sebesar 1,9ton setiap hektar.
Sedangkan jumlah produksi beras dalam tahun L977 adalah sebesar iS,l iu,"
ton, suatu kenaikan yang lebih dari 0,5 persen dari tahun sebelumnya. Seperti
yang telah dikemukakan oleh pemerintah, rendahnya tingkat kenaikan produksi
padi tersebut disebabkan antara lain oleh serangan hama weteng sena terjadinya
musim kemarau yang sangat panjang dalam tahun-tahun yang bersangkutan.
Sementara itu menurut pcrkfuaan sementiua, produksi beras untuk tahun 197g akan
mencapai sekitar 17,5 juta ton, suatu kenaikan produksi lebih dari 10 persen
dari tahun sebelumnya. Kenaikan produksi sebesar 10 persen dalam tahun 197g
ini akan merupakan kenaikan terbesar yang pernah dialami dalam produksi
pangan Indonesia hingga kini. Di samping iklim yang lebih baik dan dapat diatasi_
nya hama wereng, kenaikan produksi yang sangat besar itu disebabkan juga oleh
pelaksanaan Bimas yang disempurnakan, lebih meningkatnya luas areal panen
Bimas dan Inmas dalam ta,hun 1977 serta lebih efektifnya langkahtangkJ per_
baikan lainnya.

Kebijaksanaan di bidang pertanian tidak berorientasi kepada peningkatan
produksi semata, usaha-usaha juga dilakukan untuk meningkatkan pendapatan
serta kesejahteraan perani. Kebijaksanaan pemerintah juga ditujukan kepada kese_
jahteraan petani konsumen dan masyarakat kota. Usaha ini dijalankan antara lain
dengan penetapan harga dasar gabah serta penentuan batas-batas harga beras ter-
tinggi. Dengan penetapan harga dasar dan harga tertinggi tersebut diharapkan petani
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produsen akan memp€rol€h jaminan harga yang layak, sedangkan konsumen
dapat membeli beras dengan harga yang wajar. Dari segi inilah hendaknya di-
lihat kebijaksanaan Pemerintah yang mulai awal Pebruari 1979 akan mening'
katkan harga dasar gabah kering giling di BUl.rDlKUD. Harge dasar gabah kering
giling di BULID/KUD yang semula adalah sebesar Rp 75,- per kilogram, sejak
sa{t rersebut ditingkatkan menjadi Rp 85,- per kilogram, sedangkan harga sarana
produksi seperti pupuk Urea, TSP dan DAP tidak berubah sehingga pendapatan
petani akan meningkat, Dengan kebijaksanaan tersebut diharapkan para petani
mempunyai motivasi yang lebih baik untuk meningkatkan produktivitasnya.

Sementara itu di bidang perkebunan baik yang dilaksanakan oleh rakyat,
swasta maupun Pemerintah selama REPELITA II telah menunjukkan perkem-
bangan yang memadai. Hal tersebut merupakan hasil nyata dari usaha yang
telah dilakukan selama ini. Sebagai contoh dapat dikemukakan, bahwa untuk
meningkatkan produksi perkebunan ral<yrt antara lain telah dilakukan penyuluh-
an, penyediaan bibit untuk peremajaan dan menjadikan perkebunan negara yang
kuat sebagai perkebunan inti dalam pembinaan seluruh kegiatan penanaman,
pemetikan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan rakyat. Kepada per-
kebunan swasta juga diberikan bantuan berupa kredit guna melaksanakan pere-
majaan dan rehabilitasi alat-alat pengolahan. Sedangkur kepada perkebunan
negara telal pula diadakan perbaikan dalam manajemen dan permodalan.

Hasil-hasil yang dicapai dari berbagai bidang perkebunan tampak pada per-
kembangan yang lebih baik dalam produksi seperti cengkeh, tembakau, teh,
karet dan lada. Dalam pada itu dengan adanya kenaikan hatga di pasar inter
nasional, volume ekpor hasil perkebunan seperti tembekeu, kopi, teh dan lada
dalam tahun 1977 tehh meningkat masing-masing sebesar 26,3 persen, 17,6
persen, 8,0 persen dan 7,3 persen di atas ekspor pada tahun 1976.

Gambaran yang diperoleh tentang kernajuan-kemajuan yang telah dicapai
di sektor penanian akan lebih lengkap apabila diketengahkan pula hasil-hasil
yang diperoleh dari bidang kehutanan, Salah satu hasil yang terpenting dari
hutan adalah kayu, yang ekspornya telah meningkat dari US $ 783,8 juta dalam
tahun 1976 menjadi US $ 961,2 juta dalam tahun 7977. Oleh karena itu kebijak-
sanaan di bidang kehutanan diarahkan agar hasil hutan ini dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin untuk kesejahteraan rakyat. Sejalan dengan hal tersebut,
inaka pembinaan sumber*umber alam untuk meningkatkan produksi kayu dan
hasil-hasil hutan yang lain terus ditingkatkan dan dikembangkan.

Seperti yang telah digariskan oleh Garis-garis Besar Haluan Negara, pem-
bangunan harus mampu membawa perubahan-penrbahan fundamental dalam
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struktur ekonomi Indonesia, sehingga produksi nasional yang berasal dari sektor_
sektor di luar pertanian akan merupakan bagian yang semakin besar, dan in -
dustri menjadi tulang punggung ekonomi. Bertolak dari garis kebijaksanaan
tefsebut, maka telah diamb rangkah-rangkah untuk pengembangan sektor industri.

Bila diamati dengan seksama, hasil-hasil yang telah dicapai dalam pembangunan
sektor industri akan tampak bahwa sampai dengan tahun keempat REPELITA II
telah terjadi perkembangan yang positif di bidang industti tekstil, aneka industri
dan kerajinan, industri logam dan mesin serta industri kimia. Dalam tahun
1977 /7978 produksi tekstil telah mencapai jumlah 1.332,5 juta meter. Jumlah
ini selain telah dapat melampui targel yang ditetapkan yaitu sebesar 1.250
juta meter, juga sekaligus menunjukkan peningkatan sekitar 7,0 persen bila
dibandingkan dengan produksi tekstil dalam tahun 7976/7977. Kenaikan dalam
produlai telstil ini telah pula dibarengi dengan meningkatnya produksi benang
tenun dalam tahtn 7977 /7978 sebesar hampir 9,0 persen.

Sementara itu dengan meningkatnya produksi pupull telah memungkinkan se-
bagian hasilnya untuk diekspor. Ekspor pupuk tersebut akan dapat diperbesar lagi
biia pabrik-pabrik baru terah berproduksi. Salah sebuah pabrik pupuk baru milik
negara yang telah diresmikan dalam bulan Desember 1978 adalah pabrik pupuk
Kujang di Jawa Barat dengan kapxitas sebesar 570 ribu ton per tahun, Dengan
berproduksinya pabrik pupuk Kujang tersebut maka kapasitas produksi pupuk
Indonesia, yang semula sebesar 1,6 juta ton per tahun, telah bertambah meniadi
2,2 juta ton setahun.

Dalam proses pembangunan dewasa ini dapat dirasakan arti penting dan pe_
ranan sektor pertambangan, terutinna minyak bumi bagi penerimaan negara serta
sumbangannya dalam meningkatkan cadangan devisa, Sampai dengan tahun ke-
empat REPELITA II produksi dari sektor pertambangan, seperti minyak bumi,
gas alam cair (LNG), timah dan batu bara tela} mengalami kenaikan yang cukup
berani, Sedangkan hasil-hasil tambang yang lain seperti nikel d"n te-b"ga dihrrap_
kan akan mampu memberikan sumbangan yang besar pula bagi pemrmbuhan
pembangunan.

Pembangunan yang sedang dilaksanakan dewasa ini belumlah lengkap dan
tidak akan mencapai sasaran yang diinginkan apabila tidak diimbangi dengan pem-
bangunan prasar ra yang baik dan cukup memadai. Oleh karena itu pembangunan
di bidang ini terus ditingkatkan antara lain dengan pembangunan, perbaikan dan
penyempurnaan irigasi, pengendalian sungai dan rawa serta memperluas jaringan
perhubungan baik darat, laut maupun udara serta telekomunikasi ke seluruh nen_
juru tanah air.
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Dengan pembangunan dan perbaikan prasiuana yang terus meluas, maka akan

Iebih terbuka pulalah kemungkinan untuk pengembangan wilayah dan pembangun-

an daerah. Sepeni diketahui, usaha pembangunan daerah dan perluasan kesempatan

kerja perlu didorong antara lain melalui usaha penyebaran dan pembinaan yang

serasi dengan sumber alam dan lingkungan hidupnya menuju peningkatan mutu

kehidupan yang lebih baik di seluruh wilayah Indonesia. Untuk itu perlu diperluas

dan ditingkatkan pelaksanaan transmigrasi, baik yang diselenggarakan oleh Peme-

rintah maupun atas prakarsa masyarakat sendiri.

Maka itu apabila selama emPat tahun pelaksanaan REPELITA II jumlah

transmigran yang telah ditempatkan rnencapai 41.824 kepala keluarga, dalam

REPELITA III kegiatan transmigrasi akan ditingkatkan lagi dan merupakan salah

satu proyek terbesar yang memerlukan perhatian yang sungguh-sungguh dari semua

aparatur Pemerintah. Mengenai cara pemilihan daerah pemukiman ditetapkan be-

berapa kriteria, antaxa lain yakni kemampuan tanah, daya tampung, akesibilitas
(mudah dicapai), status tanah, keadaan kesehatan dari daerah tersebut dan per-

syaratan-pe$yaratan lain dilihat dari segi Hankamnas. Proyek yang demikian besar

ini jelas memerlukan biaya yzng besar, sehingga persiapannya harus dilak-

sanakan dengan seksama, terpadu dan terkoordinasi dengan baik di setiap eselon

instansi Pemerintah.

Seperti diketahui, hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai antara lain di-

mungkinkan katena terarahnya investasi yang dilakukan baik melalui pembiaya-

an yang berasal dari anggaran pembangunan maupun melalui kedit investasi'

Dari anggaran pembangunur antara lain terlihat bahwa sejak REPELITA I Peme-

rintah telah memberikan bantuan pembangunan desa dalam bentuk Inpres dan se

tiap tahun jumlah bantuannya telah bertambah besar. Pada tahun L974/1975 yang

merupakan tahun pertama REPELITA II, bantuan pembangunan desa adalah sebe-

sar Rp 200 ribu setiap desa. Jumlah bantuan tersebut telah menjadi Rp 350 ribu

per desa pada tah un 1977 /1978 dengan jumlah keseluruhan sebesar Rp 23,2 milyar.

Oleh karena jumlah desa pada tahun L978/7979 telah pula meningkat, maka
jumlah banoan desa dalam keseluruhannya telah mencapai Rp 24,0 milyar.

Untuk lebih memperbesar manfaat dari bantuan pernbangunan desa, maka
telalr diberikan juga bantuan kepada kabupaten. Pada tahun pertama REPELITA II
bantuan pembangunan kabupaten mencapai Rp 42,5 milyar. Dalam tahun
797817979 bantuar tersebut telah meningkat lagi menjadi Rp 70,9 milyar. Ini
berarti bahwa jumlah bantuan pembangunan kabupaten dalam talun 7978/1979
telah meningkat hampir dua kali dari ta}l.n 7974/1975. Seperti diketahui bantuan
pada tiap kabupaten yang sezuai dengan tujuarnya diberikan berdasarkan potensi
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ekonomi dan jumlah penduduk, terus pula meningkat dan mencapai Rp 450,-
per jiwa dalam tahun 797811979. Bantuan tersebut dalam tahun 197911980
direncanakan sebesar Rp 550,- per jiwa dengan jumlah keseluruhan sebesar
Rp 87,0 milyar. Adapun batas minimum bantuan tiap kabupaten yang semula
hanya Rp 16 juta telah ditingkatkan menjadi Rp 50 juta pada tahun
7978/7979, sedangkan untuk tahun 1979/1980 direncanakan mencapai Rp 65
juta bagi setiap kabupaten dan kotamadya.

Bantuan pembangunan juga diberikan kepada propinsi yang penggunaannya
ditujukan kepada proyekaroyek yang diarahkan dan ditetapkan. Bfiiruan pem-
bangunan pada Dati I oleh Pemerintah terus ditingkatkan baik dalam jumlah

maupun dalam jenis proyek yang dibiayainya. Pada permulaan REPELITA II

bantuan ini baru berjumlah sebesar Rp 47,4 milyar sedangkan untuk talun
anggaran terakhir REPELITA lI direncanakan sebesar Rp 85,7 milyar. Di samping
itu jumlah minimum bantuan pembangunan kepada setiap Dati I ini telah pula
ditingkatkan dari Rp 500 juta pada rzhrn L974/1975 menjadi Rp 2,0 milyar
dalam tahun 79?811979, Untuk tahun l979ll98o banman tersebut direncanakan
sebesar Rp 2,5 milyar tiap Dati I.

Seperti yang telah diungkapkan, bzntuan pembangunan kepada daerah yang
diberikan dalam bentuk lnpres, selain untuk meratakan hasil pembangunan, juga

dimaksudkan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
Partisipasi rakyat secara aktif dan bergairah akan mendapat dorongan yang kuat
dengan lebih terjaminnya pelayanan kesehatan rakyat.

Perwujudan yang lebih nyata dari program tersebut terlihat pada bantuan dalam

bentuk Inpres sarana kesehatan dan Puskesmas yang besarnya terus menunjukkan
peningkatan. Pada tahun pertama REPELITA II jumlah bantuan pembangunan
ini baru sebesar Rp 5,3 milyar, sedangkan pada tahun 1978/1979 telah menjadi
Rp 26,9 milyar, sehingga terlihat kenaikan lebih dari lima kali. Jumlah bantuan
pembangunan sarana kesehatan yang disediakan untuk tahun 1979/1980 zd'alah
sekitar Rp 30,0 milyar-

Bertarnbah besarnya pelayanan kesehatan kepada masyarakat, akan lebih
memungkinkan tercapainya pertumbuhan kecerdasan kehidupan bangsa. Apalagi
jika hal tersebut ditunjang oleh usaha untuk memajukan dan meratakan pen-
didikan. Oleh sebab itu, sejak REPELITA I telah diberikan bantuan pe mbangunan
berupa Inpres sekolah dasar yang dari tahun ke tahun terus meningkat jumlahnya.

Pada tahun 1974/1975 telah disalurkan bantuan pembangunan sekolah
dasar sebesar Rp 19,7 milyar dan bantuan tersebut telah meningkat menjadi
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Rp 112,3 milyar dalam tahtn 797817979. Untuk tahun 7979/1980 banruan
pembangunan sekolah dasar tersebut direncanakan sejumlah Rp 135,5 milyar.

Sementara itu unruk menj4ga kelestarian tanah, air dan lingkungan hidup
diberikan pula Inpres penghijauan yang pelaksaraannya dilakukan dengan cara
padat karya. Bantuan tersebut dalam tzhun 7978/7979 ada.lah sebesar Rp 36,0
milyar, sedangkan untuk rahun 1979/1980 disediakan Rp 40,8 milyar.

Bantuan pembangunan dalam bentuk Inpres diberikan pula untuk pem-
bangunan dan pemugaran pasar, terutama untuk menampung kegiatan para
pcdagang kecil golongan ekonomi lemah. Dalam tahw 1978/1979 dana yang
disediakan untuk program tersebut adalah sekitar Rp 32,5 milyar yang berasal
dari APBN dan sektor perbankan.

Masalah penting lainnya yang dalam rahun anggaran 1979/198O mendapar per-
hatian Pemerintah ialah peningkatan perbaikan prasarana jalan di kabupaten. Untuk
itu Pemerintah menyediakan bantuan pembangunan dalam benruk Inpres prasarana
jalan kepada kabupaten yang jumlah keseluruhannya adalah sebesar Rp 13,0 milyar.

Di samping bantuan pembangunan kepada daerah yang secara langsung
rnenyangkut kesejahteraan rakyat, pengeluuan pembangunan yang terus meningkat
juga diatahkan ke sektor-sektor yang diprioritaskan seperti pertanian, perindusrian,
perhubungan, penambangar dan sebagainya.

Dengan meningkatnya anggaran pembangunan terlihat pula adanya pe-
ningkatan pada daya s€rap aparatur negara dalam pelaksanaan pembangunan.
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan teknis dan
administratif dari aparatur negara agar dapat menanggulangi pelaksanaan pem-
bangunan yang kian berkembang. Meningkamya d.aya serap ini terlihat dengaa
jelas apabila ditelaah pelaksanaan anggaran pembangunan sejak REPELITA I
hingga tahun 197711978. Pada permulaan pelaksanaan REPELITA I pada tahun
1969/1970, jumlah anggaran pembangunan adalah sebesar Rp 118,2 milyar.
Pada permulaan REPELITA II jumlah anggaran pembangunan yang dapat di
serap adalah Rp 961,8 milyar, sedangkan pada tahtn 1977 /797 8 daya serap
aparatur negara telah mencapai Rp 2.156,8 milyar atau kurang lebih delapan
belas kali lebih besar dari tahun 196911970. Memperhatikan anggaran pembangunan
yang terus meningkat dan daya serap aparanrr negara yang kian berkembang,
maka bertolak dari ketentual yang tda, adalah sulit untuk meniadakan kenyataan
bahwa penyelesaian fisik proyek-proyek pembangunan telah mencapai tingka
penyelesaian yang lebih besar dari pembiayaan yang telah disalurkan.

Dalam pada itu, kredit investasi terus pula meningkat dari tahun ke tahun. Pada
permualan REPELITA II, kredit investasi telah mencapai jumlah Rp 198,3 milyar.
Dalam tahun terakhir REPELITA II jumlah tersebut telah meningkat dan di.
perkirakan mencapai Rp 379,0 milyar, atau telah meningkat hampir dua kali.
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Di samping penyaluran kredit investasi ke sektor-sektor produktif, kredit per-
bankan juga disalurkan kepada kegiatan golongan ekonomi lemah di pedesaan
dan masyarakat yang berpenghasilan rendah di perkotaan. Dalam hubungan ini
kredit Bimas menempati urutan peftama baik karena pentingnya untuk mening-
katkan produksi padi dan bahan pangan lainnya, maupun karena kredit tersebut
menjangkau jumlah golongan ekonomi lemah yang paling besar jumlahnya, se-
hingga asas pemerataan tampak jelas perwujudannya.

Kredit kepada golongan ekonomi lemah dilanjutkan dan tercermin pada kredit
yang diberikan kepada buruh, pengrajin dan nelayan serta pedagang kecil lainnya di
pedesaan dalam bentuk Kredit Kecil. Program unruk membantu golongan tersebut
dilanjutkan dengan pemberian Kred it Candak Kulak guna membantu pedagangpe-
dagang kecil dan bakul-bakul di desa. Unruk lebih meningkatkal usaha pencapaian
tujuan pemberia.n Kredit Candak Kulak, pelayanannya telah diperluas dan jumlah

BUUD/KUD yang menyalurkannya juga telah diperbanyak dari 533 BUUD/KUD
pada tahun 7976/7977 menjadi 1.596 BUUD/KUD pada awal Oktober 1978. Ada-
pun dana yang disediakan untuk Kredit Kecil yang pada saat dimulainya pada akhir
tahtn 1974/1975 adalah sebesar Rp 4,2 milyar, dalam tahun 7977 /7978 telah me-
ningkat menjadi Rp 14,2 milyar. Sedangkan jumlalr dana Kredit Candak Kulak
dalam tahun 197711978 berjumlah Rp 1,8 milyar dengan nilai perputaran kreditnya
sampai dengan awal Oktober 1978 sebesar Rp 11,3 milyar.

Program kredit untuk pengusaha kecil diberikan pula dalam bentuk Kredit
Investasi Kecil (KIK) dan Kredit Modal Kerja Permanen (KIvlKP). Pada tahun
t97411975 jumlah KIK mencapai Rp 18.768 juta dan KMKP adalah sebesar
Rp 17.914 juta. Sampai dengan bulan September tahrn 797817979 jumlah KIK
telah menjadi sebesar Rp 99.216 j*a dan KMKP sebesar Rp 161.383 juta,

zuatu peningkatan masing-masing lebih dari lima dan sembilan kali.

Seperti diketahui, modal dasar pembangunan nasional yang dimiliki oleh
Rakyat dan Bangsa Indonesia antara lain adalah sumber+umber kekayaan alam
yang harus dimanfaatkan untuk kesejahteraan rakyat dar kemakmuran negara.
Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan teknologi yang tinggi, manajemen
yang baik dan modal yang besar. Untuk itu perlu diberi kesempatan dan di-
dorong terlaksananya penanaman modal. Perhatian utama dicurahkan kepada
penanaman modal dalam negeri, namun sejak semula telah pula diberikan ke-
sempatan kepada penanaman modal asing agar modal yang besar, kesanggupan
manajemen dan kemajuan teknologi yang dimiliki oleh investor asing dapat di-
manfaatkan bagi kepentingan pembangunan nasional.
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Seperti diketahui, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penaraman
Modal Asing (PM{) didasarkan pada ketentuan yang terdapat di dalam Undang-
undang Nomor 6 tahun 1968 jo Undang-undang Nomor 12 tahun 1970 tentang
PMDN dan Undang-undang Nomor 1 tahtn 1967 jo Undanglndang Nomor 1 1
tahun 1970 tentang PMA. Hasil nyata dari penanaman modal dapat dilihat pada
perkembangan jumlah proyek yang dibangun dan besunya modal yangditanam.
Sementata itu, untuk melindungi kelangsungan hidup proyek-proyek yang telah
ada serta unfik tetap menjaga arah dan tujuan pembangunan, Pemerintah telah
memberikan pengarahan dalam bentuk skala prioritas, sehingga para investor
dengan jelas dapat melihat bidalg-bidang usaha apa saja yarg terbuka dengan
prioritas, yang terbuka dengan fasilitas, yang rerbuka tanpa fasilitas dan bidang-
bidang usaha mana yang telah tertutup.

Dalam rangka PMDN tampak bahwa sampai dengan bllan Septernber 1978
proyek-proyek yang telah disetujui Pemerintah berjumlah 3.019 proyek dengan
nilai rencana investasi sebesar Rp 3.275,5 milyat. Sedangkan perkembangan PMA
memperlihatkan bahwa sampai dengan bulzn September 1978 telah disetujui
sebanyak 806 proyek dengan nilai rencana investasi sebesar US $ 7.087,1 juta.

Dengan meningkatnya pembangunan dan bertambah luasnya pelaksanaan
tugas-tugas umum pemerintahan, maka dana yang dibutuhkan pun berrambah
besar. Dalam hubungan ini sejak Orde Baru menata kembali kehidupan bangsa
di segala bidarg, telah dibulatkan tekad bahwa pembangunan terutama harus
dibiayai dengan dana yang bersumber dari dalam negeri.

Usaha untuk meningkatkan penerimaan dalam negeri telah ditempuh me-
lalui berbagai kebijaksar.aan seperti meletakkan landasan berusaha yang meng-
gairahkan produksi dan pemasaran, meningkatkan kesadaran membayar pajak,
penyesuaian kebijaksanaan tarif, penyempurnaan efisiensi kerja dari para petugas
yang mengelola penerimaan negara dan sebagainya. Dengan kebijaksanaan seperti
itu, maka penerimaal dalam negeri terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Dalam tahtn 7977/1978 penerimaan dalam negeri telah mencapai jumlah
Rp 3.5353 milyar, zuatu jumlah yang jauh melampaui penerimaan dalam negeri
pada permulaan REPELITA I atau dua kali lebih tinggi dari penerimaan dalam
negeri pada tahun pertama REPELITA II. Di dalam APBN tahun 197811979
jumlah penerimaan dalam negeri diperkirakan sebesar Rp 3,970,0 milyar, sedang-
kan untuk tahun 1979i 1980 direncanakan sebesar Rp 5.44O,5 milyar.

Apabila diteliti dengan seksama usaha-usaha yang telah dilakukan untuk me-
ningkatkan penerimaan dalam negeri terutama pajak, maka terlihat jelas garis
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pelaksanaan kebijaksanaan yang berorientasi kepada penyesuaian beban dengan
kesanggupan. Hal ini antara lain tampak pada tarif pajzk yang progresif untuk
pajak langsung, seperti tarif pajak pendapatan dan pajak perseroan. Dalam pajak
tidak langsung antara lain diadakan perbedaan tarif bea masuk dan pajak pen-
jualan antara barang$arang konsumsi mewah dengan barang$arang esensiil dan
barang-barang modal ataupun bahan penolong lainnya.

Dalam pada itu, pembangunan yang kian luas perlu ditunjang oleh kebijaksana-
an pengeluaran rutin yang bukan saja diperlukan untuk meningkatkan mutu dan
jumlah pelayanan aparatur negara dalam pelaksanaan tugas-tugas umum p€-
merintahan, melainkan juga untuk memelihara hasil-hasil pembangunan sedemikian
rupa agar dapat bermanfaat dalam jangka waktu yang panjang. Oleh karena itu
betapapun besar keinginan unruk m€ngadakan penghematan pengeluaran rutin,
pengeluaran seperti belanja barang, belanja pegawai, zubsidi daerah otonom dan
lain{ain perlu diberikan dalam jumlah yang tidak mengganggu kelancaran roda

Pemefintahan.

Dengan terus meningkatnya penerimaan dalam negeri dan penghematan
yang dilakukan di bidang pengeluaran rutin, maka tzbungan Pemerintah telah
memperlihatkan perkembangan yang terus meningkat. Sejalan dengan prinsip yang
telah diketengahkan, maka tabungan Pemerintah yang dalam tahun terakhir
REPELITA I baru berjumlah sebesar Rp 254t milyat, pada akhir REPELITA II
diperkirakan akan mencapai jumlah Rp 1.598,4 milyar atau meningkat dengan
lebih dari enam kali. Dalam tahun 797917980 tabungan Pemerintah diperkirakan
akan mencapai Rp 1.994,6 milyar.

Dalam pada itu, dana yang bersumber dari tabungan masyarakat selama ini

cukup besar pula peranannya dalam menunjang pembangunan. Pada akhir
REPELITA I jumlah tabungan masyarakat yang berasal dari deposito berjangka
mencapai Rp 143 ,9 milyar dan terus meningkat menjadi Rp 268,5 milyar dalam
tahun pertama REPELITA lI. Sedangkan sampai dengan bula-n September tahun
1978/1979 jumlah deposito berjangka tersebut telah menjadi sebesar Rp 721,3
milyar. Adapun jumlah tabungan masyarakat lainnya seperti Tabanas dan Taska
me ncapai Rp 36,9 milyar pada akhir REPELITA I dan bertambah menjadi
Rp 54,3 milyar dalam tahun pertama REPELITA II. Sarnpai dengan September
tahrn 797811979 jumlah tabungan masyarakat yang berasal dari Tabanas dan
Taska telah mencapai Rp 188,9 milyar.

Seperti yang telah diungkapkan, pembangunan yang dilaksanakan sedapat
mungkin dibiayai dengan dana yang bersumber dui dalam negeri. Namun untuk
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meningkatkan pembangunan itu sendiri, ma.ka sumber dana yang berasal dari
Iuar negeri pun harus dimanfaatkan semaksimal mungkin sezuai dengan kebijaksana_
an yang telah ditetapkan. Yang penting ialah bahwa bantuan dan pinjaman yang
diperoleh dari luar negeri haruslah tanpa ikatan politik, jangka waktu dan beban
pembayaran kembali yang disesuaikan dengan daya pikul ekonomi Indonesia,
dan penggunaannya benar-benar terarah pada kegiatan yang produktif.

Seperti diketahui, sejak permulaan pemerintahan orde Baru terah diterima
bantuan lunak dari luar negeri dalam bentuk bantuan program dan bantuan proyek.
Semenjak itu Pemerintah telah menetapkan kebijaksanaan untuk lebih meng_
utamakan bantuan proyek, sehingga bantuan tersebut telah berkembang lebih
cepat dari bantuan program. Bantuan proyek antara lain telah digunakan untuk
pembangunar bendungan dan irigasi, pembangkit tenaga lisuik, pembangunan
telekomunikasi dan perhrrbungan, sena proyekproyek lainnya yang diperlukan
untuk mendorong-tingkatkan produksi. Di samping bantuan proyek dan bantuan
program, sejak tahun 1975/1976 telah diperoleh pula pinjaman kurang lunak
yang dikenal dengan nama fasilitas kredit ekspor. Sementara itu, sejak tahun 197g
telah mulai diusahakan pinjaman langsung dari masyarakat Iuar negeri dalam
bcntuk obligasi yalni dari masyarakat Jepang dan Jerman Barat.

Dalam pada itu sebagai akibat dari perkembangan teknologi yang sangat
cepat, maka sulit kiranya untuk mengabaikan realitas bahwa pertumbuhan eko,
nomr suatu negara sedikit banyaknya dipengaruhi pula oleh perkembangan
ekonomi dunia. Kenyataan menunjukkan bahwa keadaan ekonomi dunia seJak
beberapa tahun yang lalu ditandai oleh ada.,rya inflasi yang dibarengi dengan resesi
dan berbagai krisis yang melanda dunia. Akibat-akibatnya tetap terasa sampai
sekarang, dan walaupun telah dilakukan bcrbagai usaha oleh negara-negara indusui
untuk memulihkannya, namun hasilnya belum mempcrlihatkan perkembangan
yang mantap.

Sekedar gambaran dapat dikemukakan bahwa dalam tahun \977 ratz_rata
pertumbuhan produksi riil di negara-negara industri sebagai keseluruhan halya me_
ningkat dcngan 3,7 persen. Hal ini masih menunjukkan perrumbuhan yang lebih
rendah bila dibandingkan dengan rata-rata produksi riir yang terjadi selama
pcriode 1962 - 1972 di mana dicapai pertumbuhan sebesar 4,6 persen. Dari
perkembangan rata-tata perturnbuhan produksi riil di negara_negara industri
dalam tahun 1977 tersebut, Amerika Serikat, Jepang dan Kanada masing_masing
nreningkat sebesar 4,9 persen, 5,1 persen dan 2,7 persen.
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Lambannya pertumbuhan produksi riil di berbagai negara industri telah
membawa pengaruh yang kurang menguntungkan terhadap perkembangan harga-
harga. Meskipun perkembangan tingkat inflasi di negara-negara industri tersebut
secara keseluruhan menunjukkan penurunan sejak tahun 1975, namun tingkat
harga yang terjadi relatif masih tinggi. Dalam tahun lg77 tingkat inflasi di negara-
negara industri sebagai keseluruhan adalah sebesar 7,1 persen, sedangkan dalam
semester | - 1978 tingkat inflasi tersebut menurun menjadi sebesar 6,2 persen.
Keadaan ini masih cukup tinggi bila dibandingkan dengan ratarrata tingkat inflasi
yang terjadi dalam periode rahun 1962 - 1972.

Perbedaan dalam tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di ber-
bagai negara industri telah mengakibatkan timbulnya ketidakseimbangan dalam ne-
raca pembayaran negara-negara tersebut. Keadaan demikian itu memungkinkan terja-
dinya kegoncangan-kegoncangan di pasaran valuta asing yang pada gilirannya
dapat mempengaruhi perkembangan moneter dai ekonomi dunia pada umumnya.

Situasi ekonomi dan monerer dunia seperti yang diungkapkan di atas telah
mempengaruhi perkembangan ekonomi Indonesia dalam REpELITA ll, dan
diperkirakan akan membawa pengaruh yang kurang menguntungkan pada per-
mulaan pelaksanaan REPELITA III. Walaupun demikian selama REPELITA II eko-
nomi Indonesia tetap berkembang dan harga-harga masih dapat dikendalikan dalam
batas-batas yang tidak mengganggu pelaksanaan pembangunan. Kemajuaa ekonomi
yang dicapai dan perkembangan harga yang terkendalikan yang dialami selama
pelaksanaan REPELITA II dirnungkinkan karena berbagai kebijaksanaan yang
telah diambil oleh Pemerinuh pada tahun-tahun sebelumnya serta disiplin pem-
bangunan yang dihayati dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. Dengan
kebijaksanaan-kebijaksanaan rersebut, khususnya paket kebijaksanaan 1 April 1976,
ekonomi Indonesia telah dapat mengurangi pengaruh negatif yang timbul dari
gejolak ekonomi dunia. Hal ini terlihat dengan jelas paoa r€rus menurunnya
tingkat harga selama REPELITA II. Pada permulaan tahun REPELITA II tingkat
inflasi adalah sebesar 20,1 persen dan dalam tahun 1977/1978 telah rurun
menjadi 10,1 persen, sedangkan dalam masa 8 bulan tahun terakhirREPELITA II
tingkat inflasi adalah sebesar 4,8 persen.

Dalam hubungan ini patut dikemukakan bahwa perkembangan hargadarga
yang semakin mantap itu dicapai sekalipun jumlah uang beredar dari tahun ke
tahun terus meningkat. Dapat dikemukakan bahwa pada tahun Dertama RE_
PELITA II jumlah uarg beredar adalah sebesar Rp t.OZ7,f milyar, sejangkan dalam
ahun 7977 /7978 jumlahnya telah mencapai Rp 2.107,9 milyar. Sampai dengan
bulan September lg78llg79 jumlah uang beredar tersebut adalalr sekitar
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Rp 2.343 '0 milyar' Gambaran tersebut dengan jelas memperrihatkan bahwa mes-
kipun jumlah uang beredar mengalami peningkatan dalam perkembangannya,
namun perkembangan harga ternyata jauh lebih rendah. Dengan adanya kinaikan
produksi nasional selama jangka waktu rersebut, maka tampak dengan jelas
bahwa pertambahan jumlah uang beredar telah lebih terarah pada kegiatan_
kegiatan yang produktif.

Bila dikaji dengan seksama akan terlihat, bahwa pertambahan jumlah uang
beredar sebagian besar berasal dari volume kredit perbankan yang keseluruharrnya
telah mencapai jum.lah Rp 2.979,7 milyat dalam tahun lgTT /lg7 8. Sampai dengan
bulan September l978ll97g jumlah kredit perbankan telah mencapai Rp 3.363,6
milyar, suatu jumlah yang hampit tiga kali lebih banyak dibandingkan dengan
posisi yang sama pada permulaan REPELITA II.

Dalam pada itu perryaluran kedit tetap dilakukan secara selektifdan terarah,
sehingga sekalipun terus ditingkatkan untuk membiayai kegiatan yang membantu
menciptakan kesempatan berusaha bagi golongan ekonomi lemah sert;mendorong
peftumbuhan produksi, sektor kredit tetap dikendalikan sedernikian rupa agar berl
sama APBN tidak menjadi penyebab terjadinya ketegangan moneter dalam masya_
rakat.

. .. . 
S.p.rti diketahui pengelolaan keuangan negara tetap didasarkan kepada ke_

bijaksanaan anggaran berimbang yang dinamis. K.nyataan menunjukkan bahwa
anggaran berimbang yang dinamis telah dapat berfungsi dengan baik untuk men_
dorong-tingkatkan pembangunan dan pemerataan ha-sil-hasitnya, maupun untuk
memantapkan stabilitas nasionar- oleh sebab itu usaha-usaha terus d'akukan
agar APBN dari tahun ke tahun terus berkembang,

. 
Pada tahun terakhir pelaksanaan REpELITA I jumlah ApBN masih berkisar

pada jumlah Rp 862,4 milyar dan meningkat menjadi Rp 1,6 rrilyun dalam tahun
penama REPELITA IL Dalam 

_tnhun 
7978/1979 jumlah APBN teleh mencapai

Rp 4,8 trilyun; ini berarti telah bertambah ,ekitar iua kari dari tahun rg74^g75.
Sedangkan untuk rahun TgTgl7ggo, yang merupakan tahun pertama dari pe_
laksanaan REPELITA III, jumlah ApBN direncanakan sebesar Rp 6,9 rrilyun.

Sebagai negara yang sedang mernba,:gun Indonesia memerlukan devisa yang
sangat besar untuk menunjang pclaksanaan pembangunan. Untuk memperbesai
penerimaan devisa, maka mutlak harus dilakukan usaha'_usaha memperbesar ekspor.
Ini berarti bahwa harga barang ekspor Indonesia di pasaran dunia harus mampu
benaing dengan barang sejenis yang dilernparkan oleh negar"_n.gara lain di pasaran
dunia. Sejalan dengan usaha untuk meningkatkan penjmaan devisa adalah pen-
ting pula untuk mengambil langkah-langkah untuk menghemar penggunaan devisa.
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Dan penggunaan devisa ini dapat dihcmat jika impor barang jadi makin ber-
kurang, sehingga devisa yang langka udi dapat lebih banyak digunakan untuk
mengimpot bahan baku dan barang modal, terutama untuk menggairahkan dan
memperluas kegiatan produksi dalam negeri, yang selanjutnya akan makin mem-
perluas kesempatan kerja.

Sementara itu sekalipun sejak REPELITA I perkembangan ekspor Indonesia
baik minyak bumi maupun di luar minyak bumi terus meningkat, namun dalam
tahun-tahun terakhir REPELITA II tingkat kenaikan tersebut telah mulai me-
nurun. Produksi dan ekspor minyak bumi Indonesia akan naik di tahun-tahun
mendatang, namun peningkatannya tidak sebesar kenaikan selama REPELITA II.
Pada waltu memasuki REPELITA II nilai ekspor Indonesia dari minyak
bumi mengalami beberapa lonjakan yang besar, karena kenaikan produksi dan
lebih-iebih karena kenaikan harga jual minyak di pasaran dunia. Karena itu se-
gala usaha harus dikerahkan untuk memperbesar ekspor barang lain di luar minyak
bumi. Bukan saja ekspor hasil penanian dan pertambangan, akan tetapi juga
ekspor hasil industri yang selama REPELITA II ini telah ineningkat produksi-
nya harus diperbemr. Beberapa hasil industri yang dewasa ini telah mampu di-
ekspor antara lain ialah semen, pupuk, pipa besi, barang-barang elektronika,
sepatu, tekstil dan berbagai macam barang hasil industri lainnya,

Dalam tahun 197717978 ekspor Indonesia di luar minyak bumi telah men-
capai jumlah sebesar US $ 3.507 juta, yaitu kenaikan sebesar 22,5 persen di-
bandingkan dengan US $ 2.863 juta pada tahun t976/t977. Untuk tahun
197817979 tingkat kenaikan ekspor ini diperkirakan akan lebih rendah dari
tahun 197711978. Oleh karena itu sudah selayaknya bila perdagangan luar ne-
geri terus menerus ditingkatkan, sehingga penerimaan devisa dapat diamankan
dan produksi nasional terjamin kelangsungan laju pertumbuhannya.

Penelitian yang mendalam menunjukkan bahwa lemahnya daya saing barang-
barang lndonesia di pasaran luar negeri dan dalam negeri antara lain karena
nilai tukar rupiah kurang wajar terhadap matauang lainnya. Dengan kebijak-
sanaan 15 Nopember maka telah dilepaskan kaitan nilai tukar rupiah yang
tetap terhadap dollar Amerika, Sebagai gantinya nilai rukar rupiah dikaitkan
dengan sekelompok matauang dari berbagai negara. Unsur penting berikutnya
dari kebijaksanaan tersebut adalah bahwa nilai tukar rupiah terhadap kelompok
matauang asing itu dimungkinkan untuk mengambang. Namun demikian karena
stabilitas ekonomi yang dinamis harus tetap dipertahankan, maka pengambangan
nilei tukar tidak dibiarkan melonjakJonjak secara tajam karena keadaan pasar belaka,

*
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Dengan kata lain pengambangan nilai tukar rupiah dikendalikan, dan dengan
pengendalian tersebut diharapkan dunia usaha akan retap mempunyai kepastian
terhadap rencana kegiatannya dalam jangka yang cukup panjang. Dalam pada itu
kebebasan lalulintas devisa retap dijamin seperri keadaannya selama ini.

Bersamaan dengan kebijaksanaan tersebut telah pula diambil berbagai langkah
di bidang ekspor dan impor dengan tujuan untuk menaikkan ehspor, melindungi
produksi d a.m negeri dan memberi daya saing yang kuzt atas penjualan jasa-
jasa dalam negeri terhadap penjualan jasajasa dari luar negeri.

Dengan perubahan nilai tukar matauang rupiah, diharapkan barang-barang
ekspor akan mampu bersaing secara wajar di pasaran dunia dan barang produksi
dalam negeri marnpu bersaing tcrhadap barang impor. Ini berarti terbukanya
pasaran yang lebih luas bagi hasil produksi yang pada gilirannya akan mendorong
penggunaan kapasitas produksi yang telah ada dan selama ini umumnya belum
mencapai ringkat yang sehat. Penggunaan kapasitas pada tingkat yang sehat
berarti membuat efisien kemampuan ekonomi dalam ruang lingkup nasional.
Hal ini penting artinya sebab pembangunan memang mengharuskan pengelolaan
ekonorni secara efisien, sehingga segala kemampuan yang ada dapac diarahkan
untuk mencapai hasil yang maksimal.

Perubahan dalam nilai tukar matauang rupiah tersebut akan meningkatkan
harga barang-barang impor di dalam negeri, Harga barang impor yang dengan
sengaja ditinggikan akan mendorong masyarakat untuk membeli barang produksi
dalam negeri. yang harganya relatif lebih murah. Harga produhsi dalam negeri
yang relatif lebih murah ini dimungkinkan pula karena pemerintah tidak mem-
beri keringanan bea masuk bagi impor barang jadi. Sedangkan sebaliknya bea
masuk berbagai jenis bahan baku dan bahan penolong untuk industri dalam
ncgeri akan makin diringankan. Di sarnping arti ekonomi, maka dengan makin
banyaknya masyarakat menggunakan produksi negeri sendiri, angin baru untuk
bangkitnya semangat kebanggaan nasional cli lapangan ekonomi yang merupa-
kan suatu unsur yang sangat penting bagi perkembangan ekonomi dan pem-
bangunan Indonesia di masa datang.

Oleh karena itu kebijaksanaan yang cukup mendasar dan mempunyai pe-
ngaruh yang luas, harus benar-benar dipahami oleh masyarakat dan semua aparatur
negara. Untuk itu antara lain telah diadakan penerangan-penerangan baik secara
lalgsung maupun melalui media massa.

Dalam pada itu Orde Baru yang merupalan Orde pembangunan dan
sangat memperhatikan perrumbuhan kehidupan demokrasi, memandang perlu

tt
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unnrk terus membina komunikasi dua arah yang terpadu. Melalui sistem pe_
nerangan ini diusahakan agar hasrat, pikiran serta pendapat yang hidup di kalangan
masyarakat dapat disampaikan, ditangani dan ditampung dalam kebijaksanaan
Pemerintah. Oleh sebab itu kegiatan penerangan untuk menjelaskan kepada masya-
rakat tentang hakekat pembangunan nasional terus diperluas.

Memperhatikan hasil-hasil pembangunan yang relah dicapai selama ini, baik
dalam REPELITA I maupun pada REpELITA II yang merupakan landasan untuk
pelaksanaan tahap selanjutnya, maka usaha untuk menciptakan dan mempertahan-
kan stabilitas nasional yang sehat dan dinamis mutlak diperlukan. pensalaman
telah menuniukkan bahwa tanpa adanya stabilitas baik di bidang politik, elionomi,
sosial budaya serta keamanan dan ketertiban, tidak mungkin diusahakan serta
dilaksanakannya pembangunan serta terciptanya keadaan dan suasana yang s€_
makin menjamin tercapainya keadilan sosial bagi seluruh rakyat.

Stabilitas ekonomi terutama dipusatkan kepada kebijaksanaan anggaran ber_
imbang yang dinamis serta kebiiaksanaan kredit yang selektif dan terarah. Namun
stabilitas yang dituju adalah stabilitas yang menyeluruh yang meliputi baik bidang
ekonomi maupun bidang politik dan keamanan serta sosial budaya, Oleh karena
masalah stabilitas erat kaitannya dengan kelangsungan hidup bangsa dan negara
serta kesinambungan pembangunan nasional, maka mutlak diperlukan terbinanya
persatuan dan kesatuan bangsa yang makin kokoh berlandaskan pancasila se_
bagai pandangan hidup dan falsafah negara. Belajar dari pengalaman selama ini,
sadar akan kemajemukan bangsa Indonesia, sadar pula bahwa dalam tahap-tahap
pembangunan yang akan datang dinamika masyarakat akan bertambah besar dan
cepat, maka pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa harus tetap memper_
oleh perhatian dan penanganan yang terus-menerus. Dalam rangka ini maka
penghayatan dan pengamalan Pancasila sangat penting dan mendesak, karena
pandangan hidup yang berdasarkan pancasila inilah yang mampu mempersamKan
cita-cita dan menjadi pengikat bangsa Indonesia yang sangat majemuk ini, mampu
memelihara kelestarian hidup bangsa berdasarkan cita-cita proklamasi dan mampu
memberi arah yang benar pada pembangunan nasional di masa-masa datang.
Di samping itu harus ditingkatkan kewaspadaan terhadap segala kemungkinan
situasi internasional dalam tahun-tahun yang akan datang, khususny" ,".h"d"p
pengaruh-pengaruh dari luar, dan terhadap infiltrasi ideologi lain yang berkedok
janjijanji kehidupan yang lebih baik.

Sebagai pandangan hidup dan falsafah negara, pancasila memang harus di-
hayati dan diamalkan, karena pancasila harus dapat memberi arti kepada kehidup-
an nyata bangsa Indonesia sehari-hari.
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Masyarakat Indonesia adalah maryarakat yang kuat rasa keagamaannya dan
memeluk berbagai agama. Dalam hubungan ini, maka pelaksanaan pedoman
penghayatan dan pengamalan pancasila akan makin membuat subur dan semarak-
nya kehidupan keagamaan dalam masyarakat Indonesia yang berdasarkan panca-
sila, yang berketuhanan yang Maha Esa,
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PENDAPATAN NASIONAL

2.1. Pendahuluan

Sebagai akibat kemerosotan ekonomi di masa orde Lama maka pemerintah
Orde Baru telah melaksanakan pembangunan nasional dengan pembangunan
ekonomi sebagai prioritasnya. Melalui pembangunan ekonomi diharapkan agar
pendapatan nasional segera dapat ditingkatkan un$k mengatasi masalah perkem_
bangan penduduk yang meningkat. pendapatan nasional merupakan salah satu
ukuran yang menunjukkan hasil dari kegiatan ekonomi yang berlangsung dalam
satu periode.

Perhitungan pendapatan nasional dapat dilakukan menurut lapangan usaha
dan menurut penggunaannya. Di samping itu perhitungannya dapat pula didasarkan
atas harga yang berlaku maupun atas dasar harga konstan.

Menurut lapangan usaha, pendapatan nasional dapat dihitung berdasarkan
tujuh sektor utama, yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor perusaha_
an industri, sektor listrik, gas dan air minum, sektoi bangunan, sektor pengangkut_
an dan komunikasi serta sektor perdagangan, lembaga keuangan dan jasa lainnya.
Sedangkan menurut penggunaannya, perhitungannya didasarkan atas konsumsi ru-
nah tangga, konsumsi pemerintah, pembentukan modal dan ekspor netto.

Sejak tahun 7977 sa'm:pai, dengan tahun 797T nilai produk domestik bruto
atas dasar harga konstan tahun 197J rzta-rutl- mengalami kenaikan sekitar g,0
persen per tahun. Pada tahun 1977 nilaj produk domestik bruto adalah sebesar
Rp 5.544,7 milyar dan dalam tahun 7g77 jumlah rersebut telah meningkat men_
jadi Rp 8.770,1 rnilyar. Jika kenaikan produk domestik bruro sebesar 8,0 persen
tersebut dibandingkan dengan laju perkembangan penduduk yang diperk-irakan
sekitar 2,3 persen per tahun, hal ini jelas menunjukLn bahwa kegiatan ekonomi
selama itu telah mengalami kemajuan yang cukup berani. Dengan demikian salah
satu syarat yang memungkinkan peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran danat
dilaksanakan.

Kemajuan kegiatan ekonomi selama periode tersebut tidak saja terjadi
lada saru sektor, retapi hampir pada setiap sekror/lapangan usaha, walaupun
tingkat penumbuhannya berbeda_beda antara sektor y"rig ,",u d.ng"n sektor
lainnya.
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2.2. Perkembangan pendapatan nasional menurut lapangan usaha

Produk domestik bruto adalah jumlah nilai tambah bruto dari semua
kegiatan ekonomi baik oleh produsen nasional maupun asing di dalam negeri,
Hal ini berarti bahwa nilai produk domestik bruto merupakan hasil penjumlah-
an nilai tambah bruto dari berbagai sektor ekonomi atau jenis lapangan usaha.
Adapun yang dirnaksud dengan nilai tambah bruto adalah selisih antara ni-
lai produksi barang dan jasa yang dihasilkan aras dasar harga yang diterima
oleh produsen dengan nilai biaya pemakaian bahan-bahan dan biaya-biaya lain
yang digunakan untuk memprodusir barang dan jasa tersebut yang dinilai atas dasbr
harga pembelian. Dengan pngertian ini, maka perkembangan produk domestikbruto
sangat dipengaruhi/ditentukan oleh perkembangan nilai tambah bruto dari masing-
masing sektor. Perkembangan produk domestik bruto dari tahun 1971 sampai dengan
1977 menurut harga yang berlaku dapat dilihat pada Tabel II.1 , sedangkan atas
dasar harga konstan tahun 797 3 dapat diikuti dalam Tabel II.2.

Berdasarkan harga konstan tahun 1973, ternyata bahwa meningkatnya nilai
tambah bruto sebesar 58,2 persen auu ra.talata sekitar 8,0 persen per tahun
adalah disebabkan oleh pertambahan nilai tambah bruto pada semua sektor ekono-
mi. Sektor pertanian yang hingga saat ini tetap merupakan sektor yang paling
besar sumbangannya terhadap pembennrkan produk domestik bruto telah berkem-
bang sebesar 24,7 persen atau rata-reta 3,7 persen per tahun, yaitu dari posisinya
sebesar Rp 2.441,0 milyar pada tahun 1971 menjadi sebesar Rp 3.043,6 milyar
dalam tahun 1977. Demikian pula sektor pertambangan telah berkembang sebesar
93,9 persen atau rata-rata 11,7 persen per tahun, sektor perusahaan industri
sebesar 112,3 persen atau rata-rzts. 13,4 persen per tahun, sektor listrik, gas dan
air minum sebesar 110,5 persen atau rata-rata 13,2 persen per tahun, dan sektor
bangunan sebesar 137,0 persen atau rata-rata 15,5 persen per tahun. Selanjutnya
sektor pengangkutan dan komunikasi telah bertambah sebesar 84,7 persen atau
rzta.+ata 10,8 p€rsen per tahun serta sektor perdagangan, lembaga keuangan dan
jasa lainnya sebesar 67,3 persen atau rlta-rata 8,9 persen per tahun. Tingkat
perkembangan nilai tambah bruto untuk masing-masing sektor dapat dilihat pada
Tabel I I .3.

Selama 6 tahun tersebut, perkembangan pendapatan nasional ternyata telah
membawa perubahan perimbangan di dalam strukrur produk domestik bruto
yang diakibatkan oleh perbedaan tingkat perkembangan sektoral, yakni per-
kembangan di dalam nilai tambah bruto afltarsektor ekonomi. Seperti sektor
pettanian, walaupun hingga kini tetap merupakah sektor yang memberikan
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PRODUK DOMESTIK BRUTO

tytt - 1977
Trilyun rupiah

I
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l97t 19721975 t974 19751976rglt 1972 rgls r9?4 l9?519?6*\977*)

I Atas daisr harga yang berlaku

*) Angka sementara

I 
Atas dasat harSa korutal tahrm 1973

*) Angla rementara
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sumbangan paling besar terhad4p pembentukan produk domestik bruto, namun
dari tahun ke tahun peranannya makin mengecil. Sebaliknya sektor-sektor lain
di luar sektor pertanian telah memberikan sumbangan yang makin besar.

Dari Tabel II.4 dapat dilihat bahwa dalam tahun 1971 sektor pertanian
atas dasar harga yang bolaku memberikan sumbangan sebesar 44,8 persen terhadap
produk domestik bruto. Namun sumbangannya tersebur telah menurun menjadi
31,3 persen dalam tahun 1977. Apabila diperhirungkan atas dasar harga konstan
tahun 1973 sumbangan sektor pertanian menunjukkan penurunan dari 44,0 persen
pada tahun 1971 menjadi 34,7 persen pada tahun 1977.

Sumbangan sektor pertambangan dalar.n periode yang sama atas dasar harga
yang berlaku telah meningkat lebih dari dua kali lipat, yakni dari 8,0 persen
menjadi 19,4 persen. Demikian pula sektor-sektor lainnya juga menunjukkan pe-
ningkatan seperti sektor perusahaan indusri naik dari 8,4 persen menjadi 9,5
persen dan sektor bangunan dari 3,5 persen menjadi 4,8 persen. Apabila dihitung
atas dasar harga konstan tahun 1973, sumbangan sektor pertambangan telah
meningkat dzri 9,9 persen menjadi 12,2 persen, sektor perusahaan industri dari
8,8 persen menjadi ll,9 persen dan dari 3,1persen menjadi 4,6 persen bagi
sektor bangunan.

2,3. Perkembongan pendapeten nasional menurut jenis penggunaan

Meningkatnya produk domestik bruto dari waktu ke waktu membawa-serta
peningkatan dalam penggunaannya, terutama untuk pengeluaran konsumsi rumah
tangga, pengeluran konzumsi pemerintah dan pembentukan modal domestik bruto.
Dari Tabel II.5 dapat dilihat bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga atas dasar
harga yang berlaku telah meningkat sebesar Rp 70.072,6 milyar, yaitu dari
Rp 2.832,6 milyar pada tahun 1971 meniadi sebesar Rp 72.845,2 milyar pada
tzhrn 7977, yang berarti suatu peningkatan sebesar 353,5 persen. Dalam periode
waktu yang sama terlihat adanya peningkaten yeng cukup besar di dalam penge-
Iuaran konsumsi pemerintah, yakni dari Rp 341,0 milyar menjadi Rp 2.068,8
milyar. Hal ini berarti peningl.,atan sebesar Rp 7,727 ,8 mrlyar atau 506,7 persen.
Demikian pula halnya dengan perkembangan yang terjadi di dalam pembentukan
modal domestik bruto. Apabila dalam tahun 1971 pembentukan modal domestik
bruto baru berjumlah Rp 580,0 milyar, maka selama 6 tahun kemudian telah ber-
kembang menjadi lebih dari enam kali lipat yakni menjadi sebesar Rp 3.596,5
milytr.

Selanjutnya atas dasar harga konstan tahun 1973, seperti diperlihatkan dalam
Tabel IL6, pengeluaran konzumsi rumah tangga telah meningkat jumlahnya dari
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Rp 3.998,4 milyar pada tahun 1971 menjadi Rp 6.276,8 ml7yat pada tahun 1977.
Hal ini berarti bahwa selama 6 tahun terjadi kenaikan nilai riil sebesar 57,0
persen. Di bidang pengeluaran konsumsi pemerintah terjadi pula kenaikan nilai
riil sebesar 100,7 persen, yakni dari Rp 518,3 milyar menjadi Rp 1.040,4 milyar.
Irbih daripada itu kenaikan nilai riil yang lebih tinggi terjadi pada pcmbenrukan
modal domestik bruto yaitu sebesar 112,1 pers€n atau suatu peningkatan dari
Rp 866,9 milyar pada tahun 1971 m€njadi Rp 1.838,3 milyar pada tahun 1977.

Penggunaan produk domestik bruto yang meningkat di berbagai bidang,
memberi petunjuk bahwa produk domestik bruto itu sendiri terus mengalami
peningkatan. Makin membesarnya pembentukan modal domestik bruto, dapat
diartikan semakin besar pula kemampuan untuk menambah kapasitas produksi
sebagai salah sau perwujudan dari proses pembangunan ekonomi. Sedangkan
meningkatnya pengeluaran korsumsi rumah tangga mencerminkan adanya perluasan
pasar atas barang-barang konsumsi. Pasar yang makin luas sangat besar pengaruhnya
terhadap peningkatan kapasitas produksi.

Disuibusi penggunaan produk domestik bruto selama waktu 6 tahun tersebut
telah mengalami perkembangan yang berbeda-beda. Dilihat atas dasar harga yang
berlaku maupun harga konstan tahun 1973 penggunaan produk domestik bruto
untuk pengeluaran konsumsi rumah tangga ternyata menunjukkan suatu penurunan.
Atas dasar harga yang berlaku, apabila pada tahun 1971 konsumsi rumah tanga
merupakan 77,1 persen dari jumlah ptoduk domestik bruto, maka dalam tahun
7977 telth menurun menjadi 67,4 persen, atau dzri 72,L persen menjadi 71,5
persen bila dilihat atas dasar harga konstan tahun 1973.

Sebaliknya bagian produk domesdk bruto untuk pengeluaran konsumsi pe-
merintah menunjukkan adanya peningkatan. Atas dasar harga yang berlaku, pe-
ningkatan pengeluaran konsumsi pernerintah adalah sebesar 9,3 persen pada tahun
7977 dan meningkat menjadi 10,9 persen pada tahun 1977.

Kemudian terlihat pula peningkatan pada bagian produk domestik bruto yang
dipergunakan untuk pembentukan modal domestik bruto. Atas dasar harga yang
berlaku apabila pembentukan modal domestik bruto mengambil bagian sebesar
15,8 persen dari seluruh penggunaan produk domestik bruto pada tahun 1971,
maka persentase tersebut meningkat menjadi 18,9 persen pada tahun 1977. Demi-
kian pula jika dilihat atas dasar harga konstan tahun 7g73, maka telah terjedi pe-
ningkatan dari 15,6 persen menjadi 21,0 persen. Perkembangan lebih lanjut daripada
distribusi penggunaan produk domestik bruto dapat diikuti pada Tabel IL 7.
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BAB I I I

PERKEMBANGAN HARGA, GAJI DAN TJPAH

3.1. Pendahuluan

Stabilitas ekonomi merupaken selah satu faktor utamaylngs ngfi diperluken

bagi pelaksanaan pembangunrn. Penekanan tingkat inflasi di satupihak dan pening'

katan produksi di lain pihak, adalah merupakan salah satu usaha demi tercapainya tu-
juan tersebut. Dsri +7,4 persen di akhir tahun RF.PELITA I-197 3ll974,tul,d<at

inflasi telah dapat diteken menjadi 20,10 persen, 19,77 persen, 12,12 persen dan

10p8 persen berturut-turut selama empat tahun b€rjalen delam REPELITA II. Usaha
penekanan harga ini terus ditingkatJcan terutama dengan mencukupi kebunrhan
pokok masyarakat dengan sistem pengadaen yang baik dan penyaluran yang

efisien serta mengadal<an stok penyangga. Hasil dari semua itu terlihat dari
semakin rcndahnye persentase laju inflasi pada masa berakhirnya REPELITA II.
Sampai dengan bulan Nopember 1978 baru mencapai 4,78 pcrsen, sedangkan
pada periode yang sama tahun lalu laju inflasi adalah sebesor 7,67 persen. Ke-
adaan ini terlihat pula pada rendahnya tingkat kenaikan indeks harga 9 bahan
pokok, yaitu 1,21 persen selama periode Maret-Nopember L978. Dari sembilan
bahan kebutuhan pokok sehari-hari tersebut, harge minyak goreng mengalami
kenaikan yang cukup berarti, sedangkan harga beras menunjukkan penurunan.

Menjelang berakhirnya REPELITA ll-19781l979 harga beberapa barang
ekspor Indonesia di pasaran internasional menunjukkan kenaikan, yaitu timah,
karet, kopra dan kopi. Demikian pula halnya dengan perkembangan harga batang
tersebut di pasaran dalam negeri.

Terjadinya kegoncangan nilai matauang dollar Amerika Serikat di berbagai
pasaran dunia, menyebabkan meningkamya harga emas, Di burse London harga
emas mencapai tingket tertinggi yang belum perneh terjadi selama ini yaiu

VS S2+2,75 per troy ounce pada bulen Oktober 1978. Keedean tersebut teleh
mempengaruhi kenaikan harga emas di dalam negeri,

Mengingat gejolak matauang dollar Amerika Serikat di bobagai pasaran
dunia, maka untuk menaikkan dayasaing hasil produksi lndonesia mulai turggal
16 Nopember 1978 Pemerintah telah mengambil kebijaksanaan mengambangkan
nilei-tukar rupiah secara terkendali. Mulai saat tersebut nilei-tukar rupiah terhadap
dollar Amerika Serikat diubah dari Rp 415,- menjadi Rp 625,- untuk setiap
dollat sebagai ancaf,Jancar kurs tengah. Dengan demikian mataueng rupiah tidak
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lagi dikaitkan dengan dollar Amerika Serikat dalam bennrk kurs tetap, sebagaimana
yang berlaku sejak tahun 1971 sampai dengan tanggal 15 Nopember 1978.

Sementara itu perkembangaa indeks harga petdagangan besar di dalam negeri
menunjukkan kenaikan. Ke lima sektor yang terdapat dalam indeks tersebut
yaitu sektor pertanian, pertambangan dzn penggalian, industri, impor scrta ekqpor
mengalami tendensi yang terus meningkat.

Di bidang pengupahan rujuan yang hendak dicapai ialah mewujudkan tingkat
upah yang layak, adil dan berperikemanusiaan. Hal tersebut tertuang dalam
progam upah minimum, yang dalam pelaksanaannya telah dibenok 20 f)ewan
Pengupahan Daerah, Dewan ini bersama dengan aparatur pemerintah di daerah
mengadakan penelitian pengupahan di perusahaan-perusahaan penting di daerah
yang bersangkutan, guna pcnyusunan peraturan upah minimum secara sektoral/
regional,

3,2. Perkembangan harga

3.2.1. Perkembangan indeks biaya hidup

Sebagei pengukur tingkat inflasi, maka indeks biaya hidup yang terdiri dari
62 macam barang dan jasa di Jakarta telah digunakan sebagai dasar. Kebijaksanaan
untuk mencukupi kebutuhan pokok masyarakar dengrn sistem pengadaan yang
baik dan penyaluran yang efisien merupakan salah satu usaha guna menjaga
stabilitas harga barang$arang di pasaran.

Dalam menyongsong pelaksanaan REPELITA IU, relah terlihat keadasn
yang cukup tenang dalam mengakhiri REPELITA II. Selama empet tahun berturut-
turut tingket inflasi terus mengalami penurun4n. Demikian pula di akhir tahun
REPELITA ll-197 8/1979 sampai dengan bulan Nopember, laju inflasi telah dapat
dikendalikan menjadi 4,78 persen dari kenaikan sebesat 7,67 p€rsen dalam periode
yang same tahun yeng lalu. Kenaikan indeks biayahidupdari 1.7? 3,44 pada bulajr
Marer 7978 menjadi 1.858,24 pada bulan Nopember l9Z8 adalah disebabkan
karena meningkatnya indeks sektor makanan sebesar 3,2 5 persen, sektor perumahan
sebesar 1,48 persen, sektor pakaian sebesar 5,50 persen dan sektor lain-lain
sebesar 11,53 persen. Perkembangan angka indeks biaya hidup dapat diikuti pada
Tsbel III. 1 dan Tqbel III. 2 yang terlukis dalam Crafik UI. I dan Grafik III.2,

3.2.2. Perkembangsfl indeks herga 9 nracam bahan pokok

Pengawasan terhadap tingkat perkembangan harga dan tersedianya barang
yang cukup s€rta penyaluran yalg lancar, merupakan suatu ciue untuk dapet
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T a b e l  I l I . 2

INDEKS HARGA BIAYA HIDUP BERDASARKAN 62 MACAM

BARANG4ASA DI JAXARTA
196911970 - 197811979

( Oktober 1956 = rO0 )

P e r i o d e
Indeks

Msksnan

Indchr
Penrmabrn

Indeks
Lsin-lain

lndeks
U m u  m

Itrdcls
Pakaian

I

1969tr970

L970^971

197 r/1972

1972^97 3

J u n i
S€ptember
Desember
Maret

J u n i
s€ptember
Dcsember
Maret

J u n i
September
Desember
Marct

J u n i
Septsnb€r
Desember
Maret

434,rt
447 ,48
503,05
524,39

50L,72
+85,29
509,38
554,95
502,52
492,74
520,7 3
556,37
q l ?  < q

545,7 6
7  5) ,20
7,+0,8 3

806,45
87 | ,93
966,81

1.L28,4L

1.148,81
1 . 1 7 1 , 1 8
1.277,96
r . !4 ! ,92

1.358,49
t.+64,48
1.577,56
L.652,32

1.707 ,27
| .789,19
1.785,5  5
1 .8  3  0 ,2  3

1 ,873,05
|.944,73
2.OO7,54
2.O24,OO

2.O74,69
2.055,80
2.Or2,79
2.036,89
2.065,77
2.028,58
2-040,7 '
2.089,76

+37,OO
517,61
504,69
662,89

722,r4
702,90'150,66

7 6L,58
757,9r
744,99
7 57 ,91
7 54,28
742,OO
? 67,58
768,87
779,O2

829,52
937,25
883,49

1.029,81

1.O56,52
1.065,94
1.084,58
1.140,84
1.33 3,O8
L.372,28
r .4r5,95
r.462,O2
1,601,13
7.72t ,69
7.77 3,38
1.848,60
1.880,5 7
r .9t  5 ,99
2.OO5,43
2.Otr7,37
2.o3r,17
2-045,18
2.O51,34
2.O53,3+
2.o53,3+
2.05 3,3 4
2.06r,56
2.067,51

t25,62
t l t  5 7

128,25
3+6,68

360,05
362,36
389,24
390,O9
188,29
3 90,5 5
399,46
398,63
t98,63
377,55
398,32
427,43

44r,O9
495,53
525,28
578,58

620,46
667 ,66
699,59
706,45
7 73,r 5
739,40
764,82
77 4,22
809,80
851,09
854,19
863,26
87 6,7 6
9t2,25
9L6,17
9r9,68
928,42
929,99
930,5 3
930,5 3
946,6r
947 ,O9
947,54
970,23

524,82
5 4 ?  ? O

177 Ll

572,06

592,70
600,07
600,96
617,O2
6L7,32
617,80
622,84
63r,67
63r ,61
614,82
644,99
i 4 S l  ? 7

7 07 ,O'7
749,45
817 ,7 5
a l  I  a q

1.O97 ,r+
r.126,7 5
1 . r 5 5 , 3 8
1.r79,41
7.225,24
1.220,83
|.25O,7 +
1.3 rO,03
1.3 68,54
t.441,77
L.442,t7
r .46J,18
1.514,04
L.569,O1
t.602,66
1.608,73
r .6r+,43
r .6r8,30
r.62+,to
1.695,18
1 . 7 1 1 , 9 8
I .712,99
1.7 17 ,44
1.794,15

438,42
458,52
483,39
516,56

5r3,79
50+,76
526,32

525,98
519,8 3
< ? o  l t
< 6 1  ' 7

546,66
553,O8
674,65
67 7,9t

7 32,59
794,33
863,95
998,97

1.051,51
I.O78,t9
1.151,78
1.199,69
r.2rr,80
r.298,92
r .378,58
L436,47
1.495,50
t .572,22
| . 5 7  4 , 3 r
1.6r0,99
1.650,19
1  1 1 L  1 A

1.760,41
1.771,44
1.805,26
7. te6,27
r ,77 r ,26
1.801,3 3
1.424,39
1.802,60
1 . 8 1 5 , 1  5
7.858,24

1 9 7 3 1 L 9 7 4  J u n i
SePtemb€!
Desernber
Mrrct

1 9 7 + 1 1 9 7 5  J u n i
ScPtember
Dcs€mbcr
Mar€t

1 9 7 5 1 1 9 7 6  J u n i
SePtember
Desembe!
Maret

1 9 7 6 1 1 9 7 ?  J u n i
September
Des€mbcr
Maret

L Y 7 7 l L 9 7 8  J u  n i
S€ptember
Descmber
Mard

t97Al1979 APtil
M e i
Juni
J u l i
Agustus
September
Oktober
Nopcmbet
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Tabe l  I I I . 3

INDEKS BIAYA HIDUP, INDEKS 9 MACAM BAIIAN POKOK
DAN INDEKS BERAS DI JAKARTA

196911970 - r97811979

+ t

P e r i o d e
Indeks biaya hidup

Oktob€r 1966 = 100
hdeks 9 bthan pokok

Oktober 1966 = 100

Indeks beras
rdt4.rat! 1966 = 100

t

19691197o Juni
September
Desember
Maret

l97O/1971 luni
September
Desembcr
Maret

797 rlr972 luni
Septembet
Desember
Maret

1972/197, lv,n\
September
Desember
Maret

197 31197 4 Juni
September
Desember
Maret

1974/L97 5 luni
September
Desember
Maret

197511976luni
September
Desember
Maret

197611977 Jwri
September
Desember
Maret

197711978 llunit
Scptember
Desember
Maret

797817979 Aptil
M e i
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
Nopernber

438,42
458,52
481,39
516,56

513,7 9
504,76
526,32
) J O , / )

525,98
5 19 ,8  3
5 39,31
561,27

546,66
55 3 ,O8
67 8,65
677,93

7 32,59
794,33
863,95
998,91

1.051,51
r .o78,L9
1.151,78
r.r99,69
1.231,80
|.298,92
r .3 78,58
L.436,47
r.+95,50

r .57 4,31
1.610,99
1.650,  r  9
1.7 14,19
r.7 60,4r
1.7 7 3,44
1.805,26
1.7 96,27
1.77 3,26
1.80r ,3 3
r,824,39
1.802,60
1 .81 5, r  5
r.858,24

436,1O
509,24
549,24
592,58

544,34
516,70
562,46
601,80

516,69
518,92
514,97
581,63

54r,76
583,96
944,25
861,03
899,t2

1.004,40
1.O49,91
1.129,85
1.05 3,03
1.049,62
1.183,06
r.256,67
1.19 3,3 0
r .335,94
1,481,78
1.506,48
1.470,7 |
1.506,94
1.504,88
1.5r9,43
1.524,86
1.52),27
1.570,49
r.587 ,49
r.582,99
1.580,94
1.57 4,7 2
|.589,72
1.594,13
l.5 8 7,18
| .594,r7
L.606,62

524,70

734,59
807,41

691,35
68+,2r
695,96
7 5 3,48

608,66
6t9,15
644,t3
713,60

640,98
7Or,a4

r . t r9,74
1.181,28

1 .179,28
L.27  | ,76
1 . 3  0  t , 3  6
r .337,85

1 r90 , l  l
t.ta7,62
L.387 ,O7
1.522,06

1,406,92
1.664,50
1,925,40
t,920,22

1.7 52,74
1.818,91
1.805,64
1.804,72

t.784,82
7.77  4 , tO
7.864,43
7.883,71

1.87  5  , !6
1.872,36
|,463,7 4
1 .882,39
L.442,77
1.871,60
1.88  8 ,88
r.879,62
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mengekang kemungkinan kenaikan harga barang-barang keburuhan penting ma-
syarakat sehari-hari. Hal ini dapat dinilai dari perkembangan indeks harga 9 macam
bahan pokok.

Menjelang akhir tahun REPELITA II-lgTB/1gZg indeks harga 9 macam
bahan pokok menunjukkan kenaikan sebesar 1,21 persen, yaitu dari ildeks
1.587,49 pada bulan Maret 1978 menjadi indeks 1.606,62 pada bulan Nopember
1978. Dilihat dari perubahan harga tiap komponennya, maka kenaikan indeks
keseluruhan sebesar 1,21 persen tersebut adalah sebagai akibat meningkacrya
haga minyak goreng sebesar 17,66 persen, gula pasir 4,23 persen, ikan asin
0,68 persen, tekstil kasar 4,7I persen, batik kasar 3,J4 persen dan sabun cuci
3,52 persen. Sebaliknya harga beras selama periode tersebut mengalami penurunan
sebesar 0,49 persen. Sedangkan selama itu kestabilan terjadi pada harga garam
dan minyal< tanah.

Dari Tabel III. 4 yang terlukis pada Grafik III. 3 dapat diikuti perkembangan
indeks harga 9 bahan pokok secara lebih terperinci. Selama tahun anggaran
7978/7979 sampai dengan bulan Nopember indeks tersebut mengalami penurunan
berturut-turut sejak bulan April, Mei dan Juni masing-masing sebesar 0,2g persen,
0,13 persen dan 0,39 persen. Sedangkan pada bulan Juli, Agustus, Oktober dan
Nopember indeks tersebut menunjukkan kenaikan sebesar 0,95 persen, 0,2g
persen, 0,44 persen dan 0,78 persen, meskipun pada bulan September 19Zg
mengalami penurunar sebesar 0,44 persen,

3.2.3. Perkembangan harga barang{arang utama

Beras, tepung terigu, gula pasir dan tekstil merupakan barang-barang utama
bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat akan pangan dan sandang. pengawasan
terhadap fluktuasi harga barang$arang tersebut sangat penting, agar usaha untuk
tetap menstabilkan harganya bisa tepat pada waktunya. penyaluran yang lancar
dan teratur s€rta penyediaan stok yang mencukupi adalah berguna. untuk meng-
hindari kekurangan persediaan di pasaran ataupun spekulasi, agar kemungkinan
terjadinya kenaikan harga dapat dicegah.

Dalam tahun alggaran 197811979 sampai dengan bulan Oktober 1928,
baik stok beras, tepung terigu maupun gula pasir menunjukkan jumlah yang
mencukupi, bahkan pemasaran tekstil buatan dalam negeri telah melimpah dengan
harga yang dapat dijangkau oleh masyarakat banyak.

Menjelang akhir tahun REPELITA II-L9TB/1929 sampai dengan bulan
Nopember, indeks harga beras menunjukkan perkembangan yang mantap. Selama

-
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tiga bulan berturut-turut indeks tersebut telah mengalami penurunan yaitu pada
bulan April, Mei dan Juni masing-masing sebesar 0,44 persen,0,16 persen dan
0,46 persen sebagai akibat berlangsungnya panen di bulaniulan tersebut, Se-
dangkan pada bulan Juli, Agustus dan Oktober dengan bera_khirnya masa panen
telah menyebabkan naiknya indeks harga beras di bulaniulan tersebut, yaitu
masirg-masing sebesar 1,00 persen, 0,02 persen dan 0B2 persen, meskipun pada
bulan September dan Nopember 1978 mengalami penurunan sebesar 0,59 persen,
dan 0,49 persen. Secara keseluruhan selama periode bulan Maret-Nopember
1978 indeks harga beras telah mengalami kenaikan sebesar 0,22 persen.

Manrapnya indeks harga beras diikuti pula oleh stabilnya harga tepung terigu.
Sampai dengan bulan Oktober 1978 menjelang berakhimya REPELITA II-
197811979, di beberapa kota besar di Indonesia harga tepung terigu berkisar
antara Rp l2l,7o dan Rp 140,37 tiap kilogram. Kalau dilihat fluktuasi harganya
di masing-masing kota, maka harga terendah terjadi di kota Surabaya yaitu
berkisar antara Rp 121,70 dan Rp 122,50 tiap kilogram. Sedangkan harga tertinggi
berkisar antara Rp 135,- dan Rp 14O,32 tiap kilogam terjadi di kota Medan.

Sejalan dengan mantapnya harga beras dan tepung tengu, maka dalam periode
Maret-Oktober 1978, situasi pasaran gula pasir tidak mengalami perubahan herga
yang berarti. Di beberapa kota besar di Indonesia harganya berkisar anrara Rp 210,-
dan Rp 255,- tiap kilogam. Di kota Bandung hatga gola pasir menunjukkan
fluktuasi harga terendah yaitu berkisar antara Rp 210,- dan Rp 2 30,- tiap kilogram.
Sedangkan di kota Ujungpandang terjadi harga teninggi yang be#luktuasi antara
Rp 22 5,- dan Rp 255,- tiap kilogram.

Selama periode yang sama menjelang akhir tahun REPELITA II-197811979
yaitu sarnpai dengan bulan Oktober, di samping terciptanya harga yang stabil
bagi bahan pangan, maka harga bahan sandang pun menunjukkan perkembangan
yang menggembirakan. Di beberapa kota besar di Indonesia harga tekstil berkisar
antara Rp 200,- dan Rp 250,- riap meter. Terjadinya harga yang cukup rendah
ini adalah sebagai akibat pemasaran hasil produksi tekstil dalam negeri ya-ng
cukup melimpah dengan mutu yang baik, Secara lengkap perkembangan harga
tepung terigu, gula pasir dan tekstil di beberapa kora besar di Indonesia dapat
diikuti pada Tabel III. 5.

3.2.4. Perkembangur indeks harga emas dan valuta asing

Merosomya nilai dollar Amerika Serikat merupakan fakror utama yang
menyebabkan lonjakan drastis terhadap perkembangan harga emas di pasaran
internasional. Di bursa l,ondon, dalam bulan Oktober 1978 harsa emas telah

a

-
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mencapai US $ 2+2,75 tiap troy ounce. Kalau dilihat pada Tabel III.10, perkem-

bangan harga emas di pasaran London sejak akhir tahun REPELITA | - 1973ll97+,

maka harga yang terjadi pada bulan Oktober 1978 tersebut merupakal h arga ter-

tinggi yang tidak pernah terjadi sebelumnya.

Kenaikan harga emas di pasaral internasional tersebut telah menyebabkan

meningkatnya pula harga emas di pasaran dalam negeri, walaupun situasi pasaral

tetap sepi, Tabel III.7 menunjukkan perkembangan indeks harga emas di Jakarta
sejak awal tahun REPELITA I sampai dengan menjelang tahun terakhir REPELITA

ll - 1978/1979. Sampai dengan bulan Oktober dalam tahun anggaran 7978/7979

ini, harga em:s 24 karat, 23 karat dan 22 kant mengalami kenaikan masing-masing

sebesar 2O,74 persen, 21,13 persen dan 22,67 persen, Selama periode itu harga

tertinggi terjadi pada bulan Oktober 1978, yaitu Rp 2.837,50 Per gram untuk emas

24 karat, Rp 2.737,5o dan Rp 2.637,50 tiap gram bagi emas 23 karat dunZ?karut'
Sedangkan dalam tahun yang lalu dengan periode yarg sama harga emas tertinggi

adalah Rp 2.137,5O per gram untuk emas 24 karat, Rp 2.037,50 dan Rp 1.937'5o

tiap gram bagi emas 23 karat dan 22 kar*.

Perkembangan harga dan indeks rata-rata beberapa valuta asing di J.akarta
tercatat dalam Tabel III.6. Menjelang akhir tahun REPELITA ll - 7978/7979
sampai dengan bulan Oktober, indeks rata-rata beberapa valuta asing di Jakarta
menunjukkan kenaikan sebesar 3,53 persen. Kenaikan ini terutama disebabkan
karena meningkatnya nilei dollar Singapura sebesar 5,59 persen, poundsterling
lnggris sebesar 4,81 persen, dollar Australia sebesar 3,06 persen dan dollar Amerika
Serikat sebesar 0,73 persen.

Pada tanggal 16 Nopbmber 1978 Pemerintah mengubah nilai-tukar rupiah ter-
hadap dollar Amerika Serikat dari Rp 415,- menjadi Rp 625 ,- untuk sedap dollar-
nya. Di samping itu matauang rupiah tidak lagi dikaitkan dengan dollar Amerika

Serikat dalam bentuk kurs tetap, sebagaimana yang berlaku sejak tahun 1971 sampai
dengan tanggal 15 Nopember 1978, tetapi Pemerintah telah mengambangkan

nilai-tukar rupiah secara terkendali.

Sejak akhir tahun 1971 sampai dengan akhir Oktober 1978, laju inflasi me-
ningkat dengan 237 persen. Laju inflasi yang tinggi selama tahun 797l-1978
tersebut mengakibatkan sangat merosotnya dayasaing ekonomi, baik di dalam
maupun di luar negeri. Di dalam negeri, produksi sendiri mengalami saingan berat

dari banng impor, karena tingkat inflasi di negara u,al batang impor tersebut
lebih rendah daripada tingkat inflasi di Indonesia. Sedangkan di luar negeri, barang
ekspor Indonesia tidak mampu bersaing dengan barang sejenis dari negara-negara

I
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T a b e l  l l l . 6

HARGA DAN INDEKS RATA.RATA VALUTA ASING DI JAKAR'fA
( dalam ntpiah )

r969n970 - t978tr979
( Oktober 1966 = 100 )

)u

us t SinSapura i lnsrb I Ausbalia S Rata{ata
P e r i o d c

I Har8a lndcl(t Harga lnd€kB Harta Indek. Har8a Hargt lndckr

(

1969/?0 J uni
Septomber
Desember
M6r€t

t970171 Jsrl
September
DeBembor
Marei

l91l l72 lx i
septemb€r
Desember
Maret

191211X lttnj
SBptgmbe!
Desember
Msr€t

1913114 t|lni
Sept€mber
Desember
Maret

1974175 ltrnl
Seplember
Dosombor
Marel

1975116 lr'rl
September
Detemb€r
Marct

191617'l Junl
Sepie.nbet
D€8€mber
Maret

1917178 tvnl
Septembet
Desember
Mot€t

r97al19 Aptil
Mel
Jutri
Jul l
AStrstut
S€ptomber
Oldober

3?8,- 270,00
3?8,- 21O,OO
3',19,- 210,7r
319,- 270,11

38O,- 21r 43
3?8,- 210,OO
3?8,- 270,00
3tE,- 21O,OO

314,- 21O,OO
413,- 295,O0
4lx,- 295,O0
4r 3,- 295,O0

414,..  295;11
414,- 295,11
4tc,- 295,11
4t4,- 295,11

413,50 7,95,36
414,- 295,11
415,- 296,43
4r5r- 296,43

4r5,- 29643
Ats,7 5 296,96
4rs,15 296,96
415 , -  2964X

4r5,15 296,96
4t5,- 297,t4
471,15 30t,2s
4r5r 29613

4rs,- 2963X
415,- 296,43
415,- 79691
4r5AO 296,11

4t 5,- 29693
4ls,- 296,43
4f 5,- 296,43
412,- 794,29

412,- 294,29
4t2,- 294,29
4l2r 294,29
412,- 294,29
4r2,2O 294,43
4r3,- 295,0O
415,- 296,43

122,50 306,25
r22,so 106,25
r23,- 3O7,5O
t23,- 3O7,50

t23,- 3O?,50
122,50 106 t5
122,50 306,25
r23,.- 307,5O

123,- 307,50
t3t,- 342,50
r4o,- 350,00
146,- 35s,00

145,- 362,50
t41,- 36?,5O
t4125 364,13
162,50 406,25

165,50 413,15
115,- 437,50
166 ,75  4 l6 ,EE
165 ,5O 413 ,75

168 ,?5  421 ,88
166,- 415,-
t74,5O 436,25
183 , -  457 ,50

l8o,- 450,-
164 ,50  4 l  1 ,2  S
172,50 4Xt35
165,- 412,50

165,- 4t2,SO
168,- 42OpO
168,- 420pO
161,- 4l?,50

t6't ,-  411,50
161,- 4l1,SO
t61,- 4t1,SO
119,- 441'SO

119,- 441,50
119,- 447,50
t19,- 441,5O
t19,- 44't ,SO
183 ,20  4s8pO
184,- 460,-
I E9,- 412,50

864 ,50  2EE , l 7
862,- 247,33
858 ,50  286 ,17
E56 ,50  286 ,1?

aat,- 293,61
418,- 292,67
a1a,- 292,61
482,- 294,OO

882,- 294,OO
1,000,- 333,33
1.010,- 336,6?
1.O35,- 345,00

r,030,-. 343,33
960,.- 320,00
94O, -  313 ,33
984,20 329,4O

| .o25 ,- 34r ,61
98s , -  328 ,33
993,- 33t,61
921,5O 3O9,r1

961,50 322,50
94O, -  313 ,33
950,- 316,66
9a2,5O 321,5O
g8o,- 326,66
845,- 2At,67
9 r2,50 3O4,17
a3o- 216,61

730,-- 743,33
128,- 242,67
12O,- 74O,OO
694,- 23t,33

694,- 231,33
1to,- 236,61
7to,- 236,61
780,- 260p0

780,- 260,0O
78O,- 260,00
78O,- 260,OO
7't1,5O 259,11
798,- 266,O0
791,50 265,43
st1,5o 272,5O

4O4,5O 299$3
403 ,50  298 ,87
404,50 299,63
4O4$O 299,63

4t2,- 305,r9
41O,- 3O3,?O
4lo,- 3o3t1O
4r2 , -  305 , t 9

412,- 3O5,r9
4 5 5,- 331 ,O4
455,- 331p4
465,- 44,44

465,- 14494
465,- 344A4
413,15 350J3
5?0,- 422,27

5?O,- 422,22
593 ,?  s  439 ,81
600,- 44444
50?,50 450,0o

605 , -  448 ,15
600i- 44444
525,- 388,89
s43:75 4O214

535,- 396,30
s6't,so 420,31
496:25 361,59
493,OO 366,61

495pO 366,61
s00,- 3?0,37
41,5t- 314,81
44O,- 325,93

44O,- 325,93
445,- 329,63
445,- 329,et
4s0,- 333,33

4s0,- 333,33
45O,- 333,33
4s0,- 333,33
455,- 331,04
4s s,- 31't i4
455,- 33', t ,O4
463,15 343,52

44234 241t13
44 |,SO 287,t5
441,25 281,-
44135 2a1,-

449,- 292p3
447,13 290,82
441,13 290,42
448,75 291,81

44A,75 29r,a7
501,2s x26,o2
5O4,5O 328,13
514 ,?5  334 ,80

s l3 , s0  33398
496,sO 32293
493,15 32t,14
513 ,68  334 ,10

543,5O 353,5O
541,94 352,44
s44,19 353,94
528,88 343p9

5 39,05 350,61
530,44 345,00
516 i1  335 ,E1
531,06 345,40

s21,69 343,21
49a,2s X24,O6
soo,1s 12s$9
476,23 309,76

45t,2S 293,50
4s2:15 294,41
432,OO ZAO,9A
429,rO 219p9

429,OO 219 p2
43435 24244
434,25 2a244
455,25 296,10

45s,2s 296,10
45525 296,10
45s2s 296,rO
455,a1 296,50
462,r0 300,5S
462,31 3OO,15
411,31 306,54

H



T a b e l  I I I . 7

IIARGA DAN INDEKS RATA_RATA EMAS SERTA KURS DAN INDEKS

RATA-RATA DEVISA KREDIT DAN DEVISA UMUM

Dr JAKARTA, 196911970 - 197811919
( Oktobet 1966 = 1oo )

) l

a EInas 24 ' Ersr 23 ' EEer 22 ' ILvirs l<rcdit Devlta Umum

ItatSL HarEa Ilar8a Kurs  I ndc l s  Ku r r  hdckc
(

a

1969/1970 Juni
S€ptember
DeE€mb€r
M a r e t

1970/1971 Juni
S€ptemb€r
Desember
Mar€t

l97r/1972 Juni
September
Desember
Maret

1972/1973 Juni
September
Dcsember
Marct

1973/1974 Juni
September
Desembet
Marct

1974/1975 Juni
<cnrcEhPr

Des€mber
Mlret

1975i 1976 Juni
Scptcmbcr
Dcaember
Ma.let

1976/ls7? Juni
September
Des€mbcr
Marct

1977 /1978  Jun i

D€s€lnber
Malet

1978/1979 Apri l
Mei
Jr-i
Jul i
AEPBtus
Septembcr
Oktober
Nopeinber

600,- 300,00
590,- 295,00
540,- 270,00
490,- 245,00

500,-- 250,00
4E0,- 240,00
500,- 25o,oo
510,- 255,00

530,- 265,00
600,- 300,00
600,- 300,00
620,- 510,00

746,- 373,00
850,- 425,00
875,- 49?,50

1.050,- 525,00

t,512,50 756,25
t,4a1,50 7+3,7 5
1.450,-- 725,O0
1.715,- 887,50

2.000,- r.000,00
I.9t2,50 956,25
2.297,50  1 .118,75
2.312,50 1.156,25

2;200,- 1.I00,00
2.000,- 1.000,00
1.900,- 950,00
r .837,50  9r8 ,75

r.77b,- 887,50
1.?60,-. 880,00
1.850,- 9S5,00
2.050,- r.025,00

2.050,- r.025,00
2.000,- 1.000,00
2.r60,- 1.080,00
2.350,- 1.175,00

2.$50, -  r , I75 ,00
2.362,50  1 .181,25
2.440,- r.120,00
2.500,- r.250,00
2.740,- 1.370,00
2.725,-- 1.362,50
2.837,50 1.418,7 5

580,- 33r,43
670,- 325,7 |
620,- 297,14
4?0,- 268,57

480,- 27 4,28
460,- 262,86
470,- 268,57
480,- 274,28

500,- 285,7r
580,- 331,43
550,- !14,29
580,- 331,43

?o2,- 401,14
800,-- +57,14
E22,50 470,00

1.000,- 57 t,+g

1.425,- 814,29
l  41E,75 810,71
r.975,- 185,71
1.675,- 957,14

1.900,- 1.085,71
1.E.I2,50 I.035,71
2.131 ,b0 L22r ,23
2.2t2,5O t.264,29

2.r 00,- r.200,00
1.900, -  1 .085,71
L800,- r.028,57
L737,50 992,86

1.687,50 964,29
1.660,-, 948,5?
1.750,- 1.000,00
1.950, . -  1 .114,2S

1.950, - -  l . t  14 ,29
1.900,-. 1.085,71
2.065,- |.17 4,29
2.260,- r.291,43

2.22b,.- |.27 |,45
2.262,50 |.292,86
2.34D,-- Ln37,14
2.400,- 1.37 |,43
2.640,- 1.508,57
2.625,- 1.500,00
2,1n1,50 1,564,29

560," 329,41
55O,- 325,53
500,- 294,t2
450,- 264,70

460,- 270,59
440,- 258,83
4b0,- 26+,70
450,- 264,70

480,- 282,35
560,- 329,41
500,- 294,12
550,- 323,53

666,- 391,76
750,- 441,18
77?,5O 457,35
950,- 558,82

1.362,50 801'47
1.337,50 7E6,76
1.300,- 764,7r
| .57 5 ,- 926,4?

1.800,-- 1.058,82
1.712,50  1 .007,35
2.037,50 1.198,53
?.r00,.. 1.235,29

2.000,- 1,176,4?
r.Eoo,- r.058,82
1.700,-, 1.000,00
| .637 ,50 963 ,24
r,587,50 933,82
1.560, -  917,65
1.650,- 970,59
1.850,.- r.088,24

r.850,- 1.088,24
1.800,-- 1.058,82
1.955, - .  1 .150,00
2,t50,- |.264,7 |

2.r25,- 1.250,00
2.162,50 |.272,06
2,240,- 1.317,65
2.300,- 1.352,94
o  i 4 A . ,  !  4 q 4  I t

2.525,-. r.485,29
2.637,5O r.151,41

326,- 384,00
326,- 384,00
326,- 384,00
326,- 384,00

326,- 384,00
326,- 3E4,00
!7a,- 444,71
374,- 444,7r

x7a,- 444,?l
416,- +88,24
415,- 484,24
4t5,- 4a8,24

415,- 488,?4
415,- 4A8,24
4t6,- 448,24
4t5,- 488,24

415,- 488,24
415,- 488,24
41b,- 4A8,2+
415,-- 488,24

4r5,- 488,24
4r5,- 4a8,24
415,- 488,24
415,- 488,24

415,- 44E,24
4r5,- 4E8,24
4r5,-- 488,24

415,.- 488,24

4r5,-- +84,24

4r5,.. 488,24
415,- 488,24

415,.. 484,24
415,- 488,?4
+15,- 488,2+
415,- 488,24
4t5,.. 488,24
4t 5,- 48a,24
1r5,.- 488,2+
625,- 7n5,29

379,- 339,00
379,- 399,00
378,30 39E,2r
37E,50 39E,42

378,- 397,89
378,- 397,89
378,- 397,89
37E,-- 397,89

378,- 397,89
415,-. 436,44
415,- +86,84
416,- 436,84

4r5,- 436,44
415,- 436,84.
415,- 436,M
416,- 416,94

4t5,- 436,4+
415,- 436,84
415,- 496,84
415,- 436,E4

4rb,-- 436,84
4r5,-.  436,84
4r5,..  436,84
415,.. 436,84

4t5,- 436,84
+I5,- 436,84
4rb,- 436,84
415,- 436,84

4r5,- 436,8+
415,- 496,a4
415,- 436,84
415,-- 436,84

415 , - -  436 ,84
415,- 436,84
415,- 436,84
415,.- 436,84

415,..  436,84
+t5,- +s6,E4
415,-- 436,84
4tb,- 436,44
415,- 436,64
+t6,- 436,8+
415,-- 436,84
6?5,- 657,89
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lain di pasaran dunia, yang terutama disebabkan karena laju inflasi Indonesia
lebih tinggi daripada di nega:a-negara ylng menghasilkan barang serupa.

Untuk melindungi produksi dalam negeri, Pemerintah telah melakukan ber-
bagai usaha, antara lain dengan mengenakan bea masuk yang tinggi dan bahkan
melarang sama sekali impor jenis barang-bararrg tertentu. Namun usala tersebut
tidak menghasilkan perlindungan yarg efekdf, karena tetap ada rangsangan untuk
melakukan penyelundupan. Makin tinggi bea masuk makin besar pula hasrat
melakukan penyelundupan. Hal ini terutama disebabkan karena timpangnya per-
bandingan antara harga barang dalam negeri dan barang luar negeri jika dinilai
dalam matauang rupiah. Penelitian yang mendalam menunjukkan bahwa lemahnya
dayasaing tersebut antara lain adalah karena nilaitukar rupiah yang dewasa ini
kurang wajar terhadap matauang lainnya. Karena itu sasaran langsung dari Ke-
bijaksanaan 15 Nopember 1978 adalah menaikkan dayasaing hasil produksi
Indonesia, Dengan kebijaksanaan baru ini dilepaskan kaitan nilai-tukar rupiah yang
tetap terhadap dollar Amerika. Sebagai gantinya nilaitukar rupiah dikaitkan
dengan sekelompok matauang dari berbagai nega;ra yang dimungkinkan untuk
mengambang, Grafik III.4 melukiskan fluktuasi harga emas, valuta asing dan
kurs devisa.

3,2. 5. Petkembangan harga barangdarang ekspor

Menjelang berakhimya REPELITA ll-7978/t979, usaha untuk lebih me-
ningkatkan pemasaran barang$arang ekspor di luar negeri rerus dikembangkan.
Kebijaksanaan yang telah diambil antara lain ialah mengadakan standardisasi dan
pengawasan mutu, perluasan pemasaran ke negara-negara Eropa Timur dan
Australia serta kerjasama perdagangan ditingkat ASEAN. Di samping itu kerjasama
antara negara-negara penghasil komoditi sejenis semakin ditingkatkan pula. Ke-
bijaksanaan selanjutnya ditujukan untuk meningkatkan dayasaing hasil*rasil pro-
duksi Indonesia di pasaran dalam negeri maupun di pasaran internasional, serta
mendorong kegiatan produksi dan perluasan kesempatan kerja di dalam negeri.
Kebijaksanaan tersebut antara lain ialah membebaskan atau menurunkan bea
masuk dan pajak penjualan bagi bahan baku yang di impor.

Perkembangan harga bqrang-barang ekspor di pasaran lokal sebagaimana
tercantum dalam Tabel III. 8, selama tahun anggaf,an 1978/1979 sampai dengan
bulan Oktober telah mengalami peningkatan, terutama untuk harga karet, kopi
robusta dan kopra masing-masing naik sebesar 32,05 persen, 8,99 persen dan
4,29 persen. Sedangkan harga lada putih selama periode tersebut mengalami
penurunan sebesar 8,50 persen, Hmga karet mulai meningkat pada bulan Mei 1978
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T a b e l  I I l . 8

PERKEMBANGAN HARGA LOKAL BAHAN_BAHAN EKSPOR
Dt JAKARTA, 7969t797o _ rg79trg7g

( dalam rupiah per kilogram )

5+

R S S  I IGpra (Sutawesi) Iada putih Kopi robustaP e r i o d et
lndcks Indeks Harga I n d c k s

I

1969 /1970  J  un i
S€ptember
D€semb€r
M a r e t

r 9 7 0 / 1 9 7 1  J u n i
Scptember
Desember
M a r e t

r 9 7 l / 1 9 7 2  J u n i
September
Desember
M a r e t

197211975 J 'ur ' l
September
Des€niber
M a r e t

1 9 7 3 / 1 9 7 4  J u n i
q-nrcn'..r

Des€mber
M a r e t

19?4 /1975  J  un  i
Scptember
D€sember
M a r e t

1975 /1976  Jun i
September
Desember
M a t e t

t 9?611977  J  ! n  i
September
f)esemb€r
M a r c t

1 9 7 7 / 1 9 7 8  J u n i
S€ptembcr
Desember
Maret

r9?8i l9?9 April
M e i
J u n i
J u l i
Agustus
S€pt€mber
Oktober

51,- 703,45
47,06 649,10
67,- 924,14
50,18  692,14

47,70 657,93
46,11 636,00
55,36 765,68
65,40 902,07
6$,81 880,14
65,64 905,38
64,97 887,E6
58,20 802,76

57,57 794p7
54,87 752,69
57,97 799,59
79,70 I.099,3 r

122,57 1.690,62
r42,15 1.960,69
2r8p6 5 .01r ,86
192,43 2.654,21

2t7,92 3.0Ot,19
rE?,89 2.591,59
r26,88 1.750,07
94,5r r,503,59

?0,34 970,21
82,65 1.140,00
44,65 t.222,16
89, r8  1 .230,07

t23105 1.696,97
153,75 2.120,69
178,75 2.465,52
2r5,50 2,972,41
193,75 2.672,41
201,65 2.781,36
210,00 2.896,55
233,$3 5.218,34

229,60 3.168,14
230,9t 3,184,97
24r,- 3,324,14
255,83 3.538,69
24X,r7 5,354,07
235,83  , ,  8 .252,83
2$,36 rJ 9356,55

r50,42
161,34
r 30,13
125,66

126,16
1t0,42
r18,53
106,10

101,8r

102,74
103,12

r05,32
ro7 ,? 5

%6,A5

305,56

187,38
178,35

t7 5,02
183,19
205,76

299,64
266,68
273,5O
278,29

268,02
30r ,73
320,66
306,47

303,71
313,28

n45,7 5
367,46
386,17
444,68

653,47
699,05
563,82
543,59

546,62
47 8,41
5I3 ,56
459,71

44t,12

446,79

456,33
466,85
630,69
E65,55

1.026,21
1.100,48
t.489,25
|.823,92

1.004,20
7 76,39
811,87

7 58,32
793,72
891,51

r.o55,42

1.299,t 5
1 .155,46
r . rE5,0 l
r.205,76

1.161,2?
t.30112
1.989,34
1.327,86

1,315,90
1.357,37
1.464,34
r.498,05
r .592,11
1.675,18
r.753,38

r90,62
240,62
330, -
295, -

283,13
251,E8
222,50

24r,59
305,32
257,60

27O,34
344,85
396,55
431,40

492,69
627,q0
665,66
7 52 , )9

632,O2
545,17
582,70
626,25

4 l  I ,51
470,06
4E2,t0
455,37

+42,50
659,00
665, -

t.100,00

196,25
893,75
968,?5
917,50

850,00
800,99
930, -
838,75
756,00
765, -  . ,
839,5t D

450,32
568,+4
779,59
696,91

66E,84
595,04
525,63
+10,7 |

507,32
576,73
721,29
608,55

638,65
4r4,67
936,81

r .019,14

1.163,93
1.4E1,69
r.572,65
1.776,97

1.499,80
1,287,90
1.376,51
1.243,2r

972,15
l  l10 ,47
1.13E,91
1.0?5,76

1,045,36
1.320,58
r.570,99
2.598,63
1.881,0b
2.111,39
2.288,57
2.161.49

2.008,03
1.E92,25
2.197,02
1.98r,46
r.7 85,97
1.807,23
1.983,25

7 510
I  I 1 ,59
145,_
126,57

151 ,09
114,48
t76,29
156 ,  -

t +7 ,7  |
150,94
135 ,91
120,62

104,39
r50,43
190,63
293,09

274,93
326,79
332,99
360,46

282,63
270,96
315 ,06
245,82

456160
452,r6
50?,00

7 8t,26
855,00

1.500,00
2.090,00

1.212,50
1.050, -
1.037,50

862,50

843,7 5
825,00
750, -
706,25
735,00

940,-

159,9E
274,65
356,88
3 l  I ,52

322,64
429,44
433,89

362,81
371,49
334,5r
296,8?

256,93
370,24
469,19
721,36

676,67
804,31
Er9 ,57
687,I8

695,6?
666,90
775,44
605,02

658,17
1.074,5E
l .1 l2 ,E?
1.247 $5
|,922,84
2.055,13
3.691,85
5.14S,98

2,98+,7+
2.584,30
2.563,63
2.122,82

2.076,61
2.050.52
1.845,9S
1.738,25
1.809,01
2.153,58
2.313,56

t
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yang kemudian mengalami puncaknya pada bulan oktober 1978, yairu mencapai

harga Rp 4O4,68 per kilogram. Sedangkan harga kopi baru menunjukkan kenaikan

pada bulan September 1978 dengan harga tertinggi Rp 940,- per kilogram pada

bulan Oktober 1978, setelah mengalami penurunan di bulan-bulan sebelumnya.

Keadaan ini sejalan dengan fluktuasi harga kopi di pasaran internasional. Adapun

penurunan harga lada putih terutama disebabkan karena situasi pasaran melemah

akibat panen dan persediaan yang cukup besar.

Dalam Tabel III. 9 tercatat perkembangan huga barang-barang ekspor di

pasaran internasional; menjelang akhir tahun REPELITA ll-L97811979 samp

dengan bulan oktober, harga karet, kopi dan timah telah mengalami Peningkatan.
Baik di pasaran New York, London maupun di Singapura harga karet telah naik

masing-masing sebesar 26,78 persen,25,49 persen dan 23,35 persen. Hal ini

disebabkan karena meningkatnya pembelian, yaitu dari Uni Solyet dan penambah-

an stok penyangga negara Amerika Serikat.

Sebagai akibat m€nurunnya produksi kopra Philipina yang merupakan negara

penghasil utama, telah menyebabkan meningkatnya harga barang tersebut di pasar

London sebesar 26,02 persen. Kenaikan harga timah yang cukup berarti yaitu

xbesn 29 J 3 persen, antara lain disebabkan karena ada4ya jaminan dari Pemerintah

Amerika Serikat untuk tidak akan melepaskan cadalgan timahnya. Hal tersebut

diperkuat pula oleh merosotnya produksi timah dunia di satu pihak, terutama

Malaysia dtn Zaire; di lain pihak permintaan dunia akan timah yang semakin

meningkat.

Selama periode itu di pasar London harga biji sawit mengalami kenaikan

sebesar 16,29 persen. Sedangkan penurunan harga yang relatif kecil terjadi pada

minyak sawit di pasar London yaitu sebesar 1,76 persen, dan di pasar New York

harga lada hitam menunjukkan penumnan yang cukup berarti yaitu sebesar

20,77 persen. Harga lada Putlh di pasar London tetap stdbil' Perkembangan harga

barang-barang ekspor di pasaran internasional tercanrum dalam Tabel III' 9 dan

terlukis pada Grafik III. 5.

3,2,6. Perkembangan indeks harga perdagangan besar di dalarn negeri

Indeks harga perdagangan besar terdiri atas lima sektor yaitu sektor pertanian,

pertambangan dan penggalian, industri, impor serta ekspor. Dalam Tabel III- I I

dapat dilihat bahwa sejak rahrn 7972 sampai dengan bulan September tahun 1978

indeks umum harga perdagangan besar terus mengalami peningkatan' Dalarn

tahtn 1977 indeks umum harga perdagangan besar tercatat sebesar 323, bil:a'

dibandingkan dengan indeksnya pada tahun 1976 sebesar 283, maka telah tcrjadi

l
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Tabe l  I I I .  10

PERKEMBANGAN HARGA BEBERAPA BARANG DI PASAR LONDON
r973n974 - 1978tL979

.,

Akhir periode Coffee T i n

{,/m ton f,/m ton

Gold
zinc 

us $/
0/m ton

EOy OUnC€

Rubber

f,/m ton

Copper

I/m ton

t

197 3 t197 4

r9741197 5

42',1 .OO

325.OO

28+.OO

269.10

27 6.50

282.50

345.OO

366.00

465.00

57 0.OO

490.00

500.oo

5 37 .OO

+66.20

556.20

516.O0

+89.50

5  3 1 . 5 0

5 71 .50

583.70

5 i+O.5 o

582.00

612.50

635.O0

566.o0

55 5 .00

525.00

469.OO

+t2.oo

+47.OO

7 35.0O

765.00

85 7 .5  0

1,494.00

1,601.00

2,420.OO

4,000.00

2,660.oo

1,7 80.OO

1 ,467 .5O

1,5  00 .50

I,820.0O

I ,641.00

L,297 .50

r,529.OO

1,584.00

1,5 3 9.OO

3 , 3 5 3 . 0 0

3,891.00
3,810.00
3,090.00
3,065.00

3,060.00
3 , t2r .oo
3,O72.OO
3,700,00

4,5O4.0O
4,6 58.0O
4,935.00

5,770.OO

5,608.00
6,460.00
7,010.00
5 ,77 5.OO

5,875.OO
6,430.00
6,7 65 .OO
6,485.00
6,7+O.OO
6,900.0o
7,910.00

1tI.7 5

141.75

1 5 1 . 5 0

1 8 5 . 7 5

177.50

r64.38

137 .50

138.00

129.55

J  un i

Sept

Des

Mar

Juni
Sept

Des

Mar

Juni
Sept

Des

Mar

Juni
Sept

Des

Mar

1 ,136,OO 706.OO

1,062.00 620.0O

640.00 398.00

5,+4.00 132.25

565.86 334.OO

528.50 3 30.50

592.OO 341.00

565.00  341.00

715.00 396.00

r975/r976

r97 6t1977

r97 7 I 1978

1978/t97I

900.00 420.00 124.85

83 3 .OO +10.50  119.50

778.00  385.50  134.50

898.50 41+.50 149.13

781.50 327.oO r43.r1

69r .50  295.50  154.05

662.00 289.25 164.95

6+9.OO 267 .OO 179.7 5

693.50 2A7.OO 170.88

7+8,OO t2r.50 184.50

706.50 307.OO 183.05

715.50 310.00 200.65

7+6,00 318.00 208.L3

736.00  33r .25  2 t7 .10

7 45.50 360.00 2+2.75

1a

April
M e i

Juni
Ju l i
Agust
S€pt
Okr

-
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kenaikan sebesar 14,1 persen. Kenaikan indeks umum tersebut terutama di-
sebabkan karena meningkatnya indeks sektor pertanian sebesar 22,1 persen,
sektor ekspor sebesar 13,7 persen, sektor pertambangan dan penggalian sebesar
12,9 persen, sektor industri sebesar 11,3 persen dan sektor impor sebesar 4,7 persen.

Perkembangan selanjutnya dari indeks harga rata.rata perdagangan besar
dalam tahun 1978 sampai dengan bulan Agustus telah mencapai kenaikan s€besar
5,6 persen, yaitu dari indeks umum sebesar 323 dalam tahtn 1977 menjadi
indeks umum 341. Faktor yang menyebabkan kenaikan indeks umum selama
periode tersebut, adalah karena terjadinya perubahan pada indeks harga sektor
pertanian sebesar 7,4 persen, sektor pertambangan dan penggalian sebesar 8,0
persen, sektor industri sebesar 8,3 persen, sektor impor sebesar 5,8 persen dan
sektor ekspor sebesar 1,1 persen.

Kenaikan indeks di sektor pertanian terutama disebabkan karena meningknt-
nya indeks sub sektor kehutanan, perkayuan dan peternakan masing-masing
sebesar 12,1 persen, 10,9 persen dan 1O,3 persen. Dalam sektor pertambangan
dan penggalian peningkatan telah terjadi pada indeks sub sektor pasir dan sub
sektor batu-kali sebesar 11,1 persen dan 10,5 persen. Di sektor industri kenaikan
indeks yang cukup tinggi terjadi pada sub sektor barangdarang logam dasar dan
zub sektor makanan, minuman dan tembakau yaitu sebesar 15,1 persen dan 10,8
persen. Pada sektor impor, indeks sub sektor tekstil, pakaian jadi dan barang
dari kulit mengalami perubahan cukup besar yait:u 72,2 persen. Demikian pula
indeks sub sektor hasil-hasil logam besi dan logam bukan besi meningkat sebesar
7,7 persen. Akhirnya di sektor ekspor, kenaikan indeks terutama terjadi pada
sub sektor hasil-hasil indusni dasar logam bukan besi sebesar 15,7 persen dan sub
sektor perikanan sebesar 7,5 pcrsen.

3,3. Perkembangan gaji dan upah di berbagai sektor ekonomi

Program upah minimum dimaksudkarr untuk melaksanakan kebijaksanaan
pengupahan menuju tingkat upah yang layak, adil dan berperikemanusiaan.
Guna terwujudnya tujuan tersebut telah ditcmpuh 3 pokok sasaran yaitu me-
ningkatkan upah buruh yang menerima upah rendah; menetapkan perbandingan
yang lebih serasi antara upah yang diterima oleh tenaga asing dengan tenaga kerja
Indonesia untuk keahlian dan jabatan yang samai dan menetapkan perbandingair
yang layak antara upah yang terendah dan tertinggi di perusahaan yarg sama
ataupun pada sektor yarg sama.

Di dalam pelaksanaurnya dewasa ini telah terbentuk 20 buah Dewan
Pengupahan Daerah. Dewan ini bersama dengan aparatur Pemerintah di daerah
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mengadakan penelitian pengupahan di perusahazn yang penting dalam daerah yang
bersangkutan, sehingga dapat menguzulkan kepada Pemerintah daerah setempat,
suatu peraturan upah minimum secara sektoral/regionel.

Dalam Tabel IU.12 tercatet perkembangan upah minimum dan upah
maksimum di berbagai sektor. Selama p€riode Januari-Juli 1978 upah minimum
dan upah maksimum di berbagai sektor pada umumnya mengalami kenaikan.
Rau-rata upah minimum untuk berbagai sektor sebesar Rp 28.748,26 pada bulan

Januari 1978 telah meningkat menjadi sebesar Rp 30.222,88 di bulan Juli 1978.
Sedangkan rata-rata upah maksimum dalam bulan Januari 1978 sebesar
Rp 24).845,27 naik pula menjadi sebesar Rp 253.429,54 di bulur Juli 1978.

Selama setahun, yaitu dari luli 1977 sampai dengan Juli 1978, tltl-rlta.
upah minimum dan rata-rata upah maksimum telah menunjukkan kenaikan
sebesar 9,81 persen dan 6,62 persen.

Peningkatan upah di satu pihak yang dihadapkan pada perubahan tingkat
inflasi di lain pihak, telah membawa pengaruh terhadap perkembangan upah
dalam arti riil. Dari Tabel lII. 13 dapat dilihat bahwa selama periode Januari l9?8
sampai dengan bulan Juli 1978 telah terjadi pula kenaikan upah riil. Baik rata-rata
upah riil minimum maupun upah maksimum dalam masa ift telah meningkat
sebesar 2,84 persen dan 1,66 persen.



62

. . r  +  t ' .  F \ O  f . l N 6  v r *
n ' o -  t  q \  G a t \ o  n r r a
F i d ; c { o  o  d q o  o  o  i , . i 6 o  i i o  o

!-{ N N

+ + + + t + l + + +

. 6 . r r € 0  ( ' c | n  ( \ r  F r
q q q q l" v:'o- n! l. ..! 1q l- l- \o- l- \o_ l-
| { r r . r o o N o r  € o  r + r o r \ € | . r t - . € F { o
o \  r r r  H  (E  \ o  0 \  t \  r ^  ca  6 t  i . \ o  0xo \ \ oNr^o
q  u r  1 0 q . !  9  q  1 c !  \  q  c !  u r  u r . !  v l  \  r l
H d N r a t ( f O O \ \ O  r  a U - 6 6 t t c . 6 r <
F {  \ . r  m c l r  t  ! t  l {  ' . 1  \ C r  i .  d r  r  i O \ g e N *

F ! l . n d  d i F G l A l

. \ o r  o  F o d r  . 6  t o c |  v . |  F
'o- vf h- vl r- r.'- q f'|. t^ dl t" -l vt t" \ t- 9, t-
\ 0 ( )  O O N O r a O o  6 F v r F . v r i | c r  F . . c
a € H € \ o g \ € r  €  F t F N 6 o \ r t d | ' r o
q  q 9  . !  q  q  \ , 1  n  6 !  \ r q t  q  ! r !  \  \  F .  a t
F . t \ 6 | a + O \ l r C t \ r \ O  r  \ O q € O \ N :  a o ! - .
' . r  6 | N ! . , d r | v r N H  t r . o d t l o t n r o d +d l n m G t  | { t H 6 t a l

(f€o c. l  o r i  .{ |  rrr G| F
l" q q vl l .  1q.: l -  i !  .1 l-  l -  l - : t  l -  \o- l-

\ O { | ( t ( ' N i N € O  ( . r + F F r a O c o F { O
t O \ C . p t l e l C  r  r O  N @ q \ r 6 r r r F | ^ O
\ 9 \ 0c q q n n q \ 9 t . ':v!,,'! n \ c.t
d d i t s r r ^ t € N 6 \ O  r ' t F 0 \ F O \ ( \ | O \ 6 F r
H r  a {  N  d  r v r . 6 ( { r  €  t \  0  r ' {  €  ! - r  t \  G r t

d F r i r r N  t r a F .  G |  e t

6 F o  . n  o . n  . n . *  €  o  r -
l- ..! Gl u! l- \o- rt- n! l_ .'l ..! ,r | | l^ I \o I

6 t J . i d N '  o I  6 d  . . t . d o i  b i  u i +  d  j d
+ \ o r  € 9 n | N r  o  ( \ r F \ t F o \ \ o a . . l ^ o
t \  ! - a  r  e 6 t r A d , { N  F F d a r l r ' | F 6 t \ N
;  +  d  . r i  + ;  r i  o i ' ( i  v i d  o  F d o ' o i c i . i
r . r  N 6 l  F .  F r . ' | 6 r H  \ o \ o r r r H 6 c  t \ G r +

r _ t  i q . n  . \ t  r n : e t 6 |

=R
! t C I \

HS

-B o.
O t -
c c \

- F

r i

€
F
6

E

at

-

c

t4
t4ta

E'tr
t{
trl
M
P
z
D

z
=

t4
D
z
I

Or

t

I



o )

l + +  l l + +  l l l + l + l + l l l

N O H i c O d O t ' . . c o  o \  +  C , l  ' 6  l  F \ O E \ ! 4
6  F  \ o  o  o \  l . l  O  o r  o \  o \ q O - , t r - q c o - \ q o :
i . r  + F \ o \ o \ o \ o \ o  \ o \ o  N  c o €  l $ N \ o \ o

O  m O \ c O \ g  O \  O  i  O  < l  N  i  \ O  F : r  e ,  N 9 F '
\ o F . o \ o €  o \ F \ ( ) \ o  . n r  \ o h ( b c r r . | F  t
, 6 q q q . o q q ' l i \  t -  n  q  0 q . . 1  q \ 9 r l

N F r  F r  - 9 : : + : " o 9 :

c o N + r  o € o i F -  N ! t  - <  \ o  t ^  \ o  o : t  q )
\ o  \ o  o .  . n  -  c l \  +  O \  - F .  e ' \ o + | a F - t - D - r . r O
l ^ F .  a n G t  \ O @ \ O  6 F  O \  $  ( \  ( E  ( \ |  C D  \ O  q \  6

. i . j j  . . i . i . i  F c ' j u i . . i + v i c d c i  . j

+ 6 < - h t - \ o \ + \ o \ o  . r r t ' .  6 \ o -  r  r  h +
r i 6 r r . \ o c  r  F . N O \  O \ o m N c o r o F - @ o \, a 9 " : n ' o o q r l t

6 \ . o M o \ \ o 6 N 6 l - r  r . l 6 +  + t ^ r  O C O  | \ r
c o i 1 6 O \ i 0 O d \ O  O t - O O \ \ ? Q i . O
r . r  r . -  +  c i t  F -  r \  \ o  +  c o  h + 6 o \ + a c ; ' * :

OJ !J
bo 94

€
tr
o\

a?*€ - -
x l E

E F ?
^ r a t r !

: €
5 R

5 c D
:l t-
E O ,

l F .
= F .
E o \

' - t

;x

F'!
}d
trl

E
g

v
z

_t

Fi

=

:
z
=

z

z

E
N

f

+

t



NERAGA PEMBAYARAIII DAil

PERDAGATIIGAN INTERNASIONAL



t

BAB IV

PERKEMBANGAN EKONOMI DAN MONETER INTIIRNASIONAL

4.1. Pendahuluan

Sejak terjadinya resesi ckonomi beberapa tahun yang lalu, perkembangan

ekonomi dunia dewasa ini masih menunjukkan Pertumbuhan yang kurang nre-

muaskan. Meskipun demikian beberapa negara industri telah mengalami per-

tumbuhan ekonomi yang lebih baik, diberengi dengan stabilnya tingkat harga

dan keadaan neraca pembayaran yang semakin mengunrungkan'

Dalam tahun 1977 r'Lta-'at.z pertumbuhan produksi riil di negara-negara

industri secara keseluruhan lranya meningkat dengan 3,7 persen Hal ini nasih

menunjukkan keadaan yang lebih rendah bila rlibandingkan dengan rata-rata per-

tumbuhan produksi riil yang terjadi selama pclir-rde 1962-1972 veng tclah me-

ningkat dengan 4,6 persen' Dari perkenlbangan rata-rata pertumbuhart produksi

riil di negara-negara industri dalam tahun 1977 tersebut, maka Amcrika Serikat

dan Jepang masing-masing adalah sebesar 4,9 persen dan 5,1 perscn Sedangkan

kenaikan produksi riil di ncgara-negara industri lainnya seperti liruadl, Perancis'

Jerman Barat, Italia dgn Inggris dalam tr-hun 7977 menunjukkan keadaan yang

lebih rendah yaitu masing-masing sebesal 2,7 persen, 3,0 perscn, 2,4 persen,

1,7 persen dan 0,8 persen.

Lambannya pertumbuhan produksi riil di negara-negara industri tersebut

antara lain disebabkan karena menurunnya kegiatan investasi sebagai akibat dari

meningkatnya biaya produksi Di samping itu masih tingginya tingkat inflasi dan

pengangguran di berbagai negara industri serta ketidakpastian dalam kurs devisa

telah ikut mempengaruhi pertumbuhau produksi riil tersebut Sehubungan dengan

hal tersebut oleh beberapa negara telah diambil kebijaksanaan untuk mengatasinya

Namun peugalaman tahun-tahrln yang lalu telah mcnunjukkan bahwa pembangun-

an ekonomi yang tidak dibarengi dengan stabilisnsi akan menimbulkan intlasi'

Keadaan demikian berarti akan terjadi kesulitan-kcsulitan tli dala r nertca pem-

bayaran di berbagai negara

Dalarn tahun 1977 vohsme perdagangan dunia meningkat dengan 5 persen'

sedangkan dalam tahun 7976 zdalah sebesar 12 persen Penurunan dalam volume

perdagangan dunia ini telah mcndorong berbagai negara mengambil kebijaltsanaan

proteksi, sehingga akan membahayakan perkembangan ekonomi dunia'

I
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4,2. Perkembangan pendapatan nasional dan tingkat inflasi di berbagai negara

Dalam tahun 1977 dan semester | - 7978laju pertumbuhan ekonomi dunia

ditandai dengan larnbannya perkembangan produksi riil di betbagai negara in-

dustri dan negara berkembang. Pertumbuhan produksi riil di negua-negara tn-

dustri secara keseluruhan dalam tahun 1977 telah meningkat dengan 3,7 persen'

Kemudian dalam semester | - 1978 tingkat kenaikan produksi riil di negafa-negara

industri tersebut menurun menjadi sebesar 3,6 persen. Dari rata-rata kenaikan

produksi riil dalam tahun 1977 tersebut, maka berbagai negara sePerti Inggris'

Kanada, Italia dan Jerman Barat mengalami pertumbuhan yang lebih rendah

dibandingkan dengan kenaikan ratarr,ata negara-negara industri secara keseluruhan

Sedangkan Amerika Serikat dan Jepang dalam tahtn 1977 telah mengalami

kenailian produksi riil yang lebih besar dibandingkan dengan rata-rata kinaikan

produksi riil di negara-negara industri secara keseluruhan'

Dalam tahun 1977 Jerman Barat, Italia, Inggris dan Perancis mengalami

kenaikan produksi riil masing-masing sebesar 2,4 persen, 1,7 persen, 0,8 persen

dan 3,0 fersen. Kemudian dalam semest€r I-1g7g kenaikan produksi riil di

negara-negiua Eropa tersebut adalah sebesar 2,9 persen, 5,8 persen, 3,9 persen

d"n l,Z p.t..n. Keadaan ini adalah lebih baik bila dibandingkan dengan ke-

naikan produksi riil yang terjadi di negara-negara yang sama dalam semester II -

1977.

Sementara itu rata-rata kenaikan produksi riil di negara-negara berkembang

pengekspor minyak dalam tahtn 1977 lebih rendah dibandingkan dengan tahun-

l"hrrn ,.b.lu-nya. Bila dalam tahun 1976 ratar.ata kenaikan produksi riil di

negara-negara pengeskpor minyak telah mencapai 12,9 persen maka dalam tahun

1977 mengalami Penurunan, yaitu menjadi sebesar 6,3 persen' Sedangkan ke-

naikan produksi riil di negara-nepra berkembang bukan penghasil minyak dalam

tahun igzz mengalami pertumbuhan yang lebih rendah lagi yaitu sebesar 4'9

pe rsen .Namundemik ian t i ngka tkena ikan in imas ih leb ihbesa rd iband ingkan
i"r,g"n tahnn 1976 yang hanya mengalami kenaikan sebesar 4,8 persen di dalam

produksi riilnya. Dilihat secara regional, perkembangan kenaikan produksi riil di

masing-masing negara bukan pengekspor minyak tersebut telah mengalami keadaan

yang berbeda-beda. Di Afrika, Asia dan Amerika Latin kenaikan produksi riil dalam

tahun 1977 masing-masing adalah sebesar 2,2 persen, 6,4 persen dan 4'3

persen. Sedangkan negara-negara berkembang bukan penghasil minyak di Timur

iengah dalam rahtn 1977 mengalami kenaikan produksi riil yang lebih tinggi

yaitu sebesar 6,7 persen'
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Lambannya pertumbuhan produksi riil di negara-negara industri secara ke-

seluruhan seperti telah diungkapkan di atas adalah sebagai akibat belum pulihnya

kegiatan ekonomi dari resesi beberapa tahun yang lalu. Keadaan ini telah dibarengi

pula dengan tingginya tingkat har$a-harga yang berlaku di beberapa negara industri'

Oleh karena itu inflasi masih merupakan masalah yang mendesak dari berbagai

negara.

Meskipun perkembangan tingkat inflasi di negara-negara industri secara ke-

seluruhan memtnjukkan Penurunan sejak tahun 1974, namun tingkat harga yang

terjadi masih tinggi. Dalam tahun 1977 tingkat inflasi di negara-negara industri

secara keseluruhan adalah sebesar 7,1 persen. Kemudian dalam semester I-1978

tingkat inflasi tersebut menurun menjadi sebesar 6,2 persen' Keadaan ini masih

culi.rp ti.,ggi bila dibandingkan dengan tingkat inflasi dalam tahun enam puluhan

dan permulaan tahun 1970. Dalam semester l-1978 tingkat inflasi di Amerika

Serikat, Perancis dan Italia, masing-masing adalah sebesar 7,7 persen, 10,3 persen

dan 13,4 persen. Hal ini adalah lebih tinggi bila dibandingkan dengan tingkat

inflasi yang terjadi di Kanada, Jepang dan Jetman Barat dalam periode yang sama'

yaitu masing-masing sebesar 6,6 persen, 2,1 persen dan 2,8 persen'

Sementara itu perkembangan harga rata-rata barang konsumsi di negara-negara

pengeskpor minyak dalam tzhun 7977 adalah sebesar 15,0 persen Hal ini adalah

lebih tinggi bila dibandingkan dengar kenaikan hatga ratl.l.lta barang yang sama

dalam tahun 1,967 - lg72 sebesar 8,0 persen. Namun demikian harga rata-rata

barang konsumsi dalam tahun 1977 tersebut masih lebih rendah dibandingkan

dengan tingkat harga yang terjadi dalam tahun 1976 sebesat 16,2 persen'

Berlainan halnya dengan keadaan di negara-negara berkembang bukan peng-

ekspor minyak, maka rata-rata harga barang-barang konsurnsi dalam tahun 1977

telah mengalami perkembangan yang lebih tinggi, yaitu sebesar 31,5 persen'

Dari harga rala-rata barang konsumsi di negara-negara tersebut, Afrika, Asia'

Amerika Latin dan Timur Tengah masing-masing adalah sebesar 25,0 persen'

8,8 persen, 51,6 persen dan 24,2 persen.

Tingginya tingkat harga yang berlaku di negara-negara industri dan ber-

k.mbang t.rr.but ielah diikuti dengzn naiknya tingkat pengangguran di berbagai

negara. Di Amerika Serikat, Jepang, Jerman Barat tingkat pengangguran dalam

tahun 1977 telah mencapai masing-masing sebesar 7,0 persen, 2,0 persen dan

4,5 persen, Sedangkan tingkat pengangguran di Kanada, Perancis dan Inggris

dalam tahun 1977 rnasing-masing telalr mencapai sebesar 8,1 persen, 5,0 perscn

dan 6,4 persen.
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4.3. Perkembangan perdagangan dunia

Perbedaan-perbedaan dalam tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi yang

terjadi di berbagai negara industri telah mengakibatkan timbulnya ketidakse-

i-Langan neraca pembayaran di negara-negara tersebut. Keadaan demikian berarti

mendorong terjadinya kegoncangan'kegoncal]gan di pasaran valuta asing, sehingga

mempengaruhi perkembangan ekonomi pada umumnya dan tingkah laku para

investor pada khuzusnYa.

Sampai dengan tahvt 1977 negara'negara Pengekspor minyak masih dominan

di dalam surplus neraca pembayaran atas transaksi berjalan. Dalam periode tersebut

zurplus transaksi berjalan negara-negaxa pengekspor minyak telah mencapai

US $ 35,4 milyar. Hal yang sebaliknya terjadi di negaxa-negara industri sebagai

keseluruhan, yang dalam tahun 1977 telah mengalami defisit dalam tlansaksi

berjalan sebesar US $ 3,1 milYar'

Dari rata-rata defisit transaksi berjalan di negaja-negafa industri tersebut,

Amerika Serikat, Kanada dan Perancis masing-masing mengalami defisit sebesar

US $ 12,5 milyar, US $ 3,9 milyar dan US $ 1,8 milyar' Sedangkan negara-negara

industri yang lain seperti Jepang, Jerman Barat, Itali dan Inggeris telah meng-

alami surplus masing-masing sebesar US $ 11,1 milyar, US $ 8,0 milyar, US $ 3'0

milyar dan US $ 2,2 milYar.

Sementara itu defisit ffarsaksi berjalan di negara-negara berkembang bukan

penghasil minyak secara keseluruhan dalam tahun 1977 adtlah sebesar US $ 22'0

milyat, yaitu lebih rendah bila dibandingkan dengan defisit transaksi berjalan

dalam tahun 1976 sebesar us $ 25,2 milyar. Hal ini antara lain disebabkan karena

pendapatan ekspor di negara-negara tersebut sebagian telah digunakan untuk pe-

ngeluaran i-poi d* sebagian lagi untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka

pendek yang telah jatuh waktu.

Selarrjumyalambannyapertumbuhankenaikanproduksiriildarrmasihtinggi-
nya tingkai harga yang terjadi dalam tahtn 1977 telah berpengaruh pula terhadap

volume perdagangan dunia. Dalam tahun 1977 tingkat kenaikan volume perdagang-

an dunia tirsebut telah mengalami penurunan dari 12,0 persen dalam

tahun 1976 menjadi 5,0 persen dalam tahun berikutnya' Sedangkan dilihat

dari nilainya maka perdagangan dunia ini jusuu mengalami kenaikan yaitu

dari 1,5 persen menjadi 9,0 persen dalam tahun 1977' Meskipun volume per-

dagangan dunia dalam tahun 1977 mengalami penurunan' namun perkembangan

di tiap-tiap kelompok negara menunjukkan pertumbuh Ln yang berbeda-beda'

Volumeimpordinegara-negaraindusaisebagaikeseluruhandalamtahunl9TT

it
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telah mengalami kenaik.an sebesar 5,0 persen' Hal ini berarti lebih rendah di-

bandingkan dengan tingkat kenaikan yang terjadi dalam volume impor di negara

y*g ,irn" tahu; 1976 sebesar 14,5 persen' Penurunan volume impor dalam tahun

t977 ini terjadi pula di negara-negara pengekspor minyak, yaitu dari 19'0 persen

dalam tahun 1976 menjadi 13,0 persen dalam tahun berikutnya'

Dalam pada itu perkembangan kenaikan volume ekspor di negara'negara

industri dalam tahtn 1977 adalah sebesar 4,5 persen' Tingkat kenaikan ini

berarti lebih rendah dibandingkan tahun 1976 sebesar 10,5 persen. Sedangkan

pada kelompok negaxa yang lain, yaitu di negare-negara bcrkembang bukan peng'

"trporrni.,y"t, 
tinlkat kenaikan volume ekspor dalam tahun 1977 adalah sebesar

7,0 persen. Hal in] masih di bawah kenaikan yang terjadi dalam tahun 1976

sebesar 12,0 Persen.

4.4. Perkembangan sistem moneter internasional

Kegoncangan di dalam kurs devisa dapat memberikan pengaruh yarg negatif

terhaaai pertimbuhan ekonomi negara-negara yang mengalami defisit dalam

neraca pembayaran, melalui kenaikan harga barang-barang impor' Oleh karena

itu Dana Moneter Internastonal (DMI) Perlu mengadakan pengawasan yang efektif'

Dalam hubungan ini telah diatur di dalam anggaran dasar Dana Moneter Inter-

nasional, y*i 
"rlr"r" 

lain dinyatakan bahwa usaha stabilisasi kurs dwisa harus

didasatkur pada perbaikan kebijaksanaan ekonomi dalam negeri tia!'tiaP negara'

Seperti telah diketahui negara-negara berkembang telah mengalami berbagai

kesulitan ekonomi yaitu antara lain kekurangan devisa' pernbayaran hutang luar

negeri, turunnya ekspor sebagai akibat adanya proteksi dan lainlain' Oleh karena

itu disarankan oleh Dana Moneter Int€rnasional, agiu negata-negara industri mem'

bantu negara-negara berkembang dengan melaksanakan kebijaksanaan pertumbuh-

an ekon-omi terpadu, *"*p"ib"iki pasaran barang-barang ekspor negara ber-

kembang di negara industri dan memperbesar arus bantuan pembangunan bagi

negara-negara berkembang.

Untuk kepentingan hal-hal tersebut oleh Panitia Interim DMI disepakati

un k meningketkan kwota sebesar 50 persen sehingga menjadi SDR 58'6 milyar

dari SDR 39,0 milyar. Di samping itu telah disepakati pula untuk memberikan ke-

naikan kwota secara selektif kepada 11 negara berkembang' yaitu Irak' Iran'

Korea, Kuwait, Libanon, Libya, Oman, Qatar, Saudi Arabie' Singapura dan

United Arab Emirates. Kenaikan kwota ini dimakzudkan agar Dana Moneter
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lnternasional dapat meningkatkan pemberian banuannya untuk stabilisasi per-

ekonomian negara-negata anggota. Di samping itu disetujui pula oleh Panitia

Interim DMI agar 25 persen dari kenaikan kwota tersebut dibayar dengan SDR

bagi peserta program SDR, sedangkan bagi negara-negara anggota yang lain harus

dibayar dengan devisa.

Sementara itu Panitia Interim DMI telah menekankan agar fasilitas pembiaya-

an tambahan dapat seg€ra direalisir. Oleh karena iru bagi negara-negatL znggota

yang memberikan sumbangan pada fasilitas ini diharapkan segera mengambil

langkah{angkah seperlunya. Seperti diketahui fasilitas ini sangat diperlukan oleh

nega-ra-negara enggota untuk memulihkan keadaan ekonominya.

Mengenai masalah SDR, maka sejak adanya perubahan yang pertama dari

anggaran dasar pada tahun 1969, Dana Moneter Internasional di samping ber-

kewajiban menyediakan likwiditas bersyarat kepada negara-negara anggota juga

menyediakan dana cadangan melalui alokasi SDR Dalam petiode 797O-L972,

Dara Moneter Internasional telah mengalokasikan SDR sebesar SDR 9,2 mllyar '

Selanjutnya oleh Panitia Interim DMI telah disepakati alokasi SDR yang kedua se-

besar SDR 4 milyar setahun selama tiga tahun berturut-urut dan dirnulai pada

1 Januari 1979. Alokasi ini dimaksudkan untuk mengatasi kekurangan likwiditas

internasional dan meningkatkan peranan SDR sebagai cad angar devisa utama

pada sistem moneter internasional.

Selanjutnya Panitia Interim DMI telah sepakat pula mengenai sifat-sifat dari

SDR. Dalam hubungan ini telah disepakati bahwa tingkat bunga SDR dinaikkan

dari 60 persen dari rata-rata tingkat bunga jangka pendek dilima negara yang mem-

punyai kwota terbesar menjadi 80 persen Sedangkan tingkat remunerasi yang

semula besarnya sama dengan tingkat bunga SDR, oleh Dana Moneter Internasional

telah disetujui untuk diubah menjadi 90 persen dari tingkat bunga SDR. Di

samping itu juga disetujui bahwa pada setiap alihir tahun buku, Dana Moneter

Internasional akan meninjau kemungkinan menaikkan tingkat remunerasi men-

jadi 10o persen dari tingkat bunga SDR. Demikian pula telah disetujui kemungkin-

nan untuk menurunkan biaya yang harus dibayar oleh negara anggota'kepada

Dana Moneter Intetnasional. Kemudian Panitia Interim DMI telah menyetujui

untuk menurunkan persya"ratan rekonstitusi dari 30 persen menjadi 15 persen.

Selanjutnya telah disetujui pula perluasan penggunaan SDR untuk pemberian

pinjaman, sebagai jaminan dan pembayaran hutang.

Dalam pada itu Bank Dunia di dalam usaha untuk memban pertumbuhan

negarz-negur'- berkembang telah menggariskan langkah-langkah yang perlu di-

tempuh. Hal ini antara lain meliputi kebijaksanaan di bidang Perdagangar inter:

nasional, arus modal dan lain-larn.

t
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Dj bidang perd agangan internasional, negara-ncgafr industri perlu meningkat-
kan pertumbuhan ekonomi dan mengkoordinasikan kebijaksanaan permintaan
dengan lebih baik. Keadaan ini dimaksudkan agar dapat memberikan peluang
kepada negara-negara berkembang untuk meningkatkan ekspornya. Di samping
iru negara-negara ihdustri perlu pula mengambil langkahlangkah yang dapat mem-
perbaiki iklim perdagangan dunia, seperti pengurangan proteksi, meningkatkan
peranan di dalam perundingan perdagangan multilateral, menghilangkan harnbatan-
hambatan atas impor dari negara-negara berkembang dan lain-larn.

Sedangkan mengenai arus modal ke negara-negara berkembang, perlu di-
adakan perpanjangan jangka waktu pinjaman, perluasan sumber-sumber modal
dan peningkatan pemberian pinjaman dari lembaga{embaga !'-euangan multilateral.
Hal ini dimaksudkan untuk membantu memp€rcepat pertumbuhan ekonomi
neg a-negata berkembang. Dewasa ini Jerman Barat, Jepang dan Amerika Serikat
adalah merupakan negara-negara donor terbesar di dalam pemberian banruan lunak.
Namun demikian karena petbandingan antara bantuan pembangunan resmi dengan
penghasilan nasional kotor negara-negara tersebut semakin menurun, maka perlu
meningkatkan pemberian banruannya. Seperti diketahui Perserikatan Bangsa-Bangsa
telah menentukan target bantuan resmi sebesar 0,7 persen dari pendapatan nasional
negara-negara maju, Oleh karena itu dianjurkan agar target bantuan resmi kepada
negara-negarz berkembang tersebut dapat segera terrealisir, di samping memper-
baiki distribusi bantuan resmi mereka.

i



BAB V

HUBUNGAN EKONOMI INTERNASIONAL

5.1. Pendahuluan

Kerjasama ASEAN yang dibentuk pada tahun 7967 telah semakin mengarah
kepada berbagai masalah yang lebih nyata di dalam usaha memenuhi kebutuhan
bersama di antara negara anggota. Hal ini antara lain tercermin di dalam kerjasama
di bidang bahan pokok (terutama pangan dan energi), industri, perdagangan dan
pendekatan bersama terhadap beberapa komoditi internasional.

Di bidang pangan, pertanian dan kehutanan telah disepakati untuk mengada-
kan penelitian bersama mengenai prioritas bagi kerjasama regional. Penelitian
ini antara lain menyangkut masalah permintaan dan penawaran pangan dan ke-
bijaksanaan mengenai pokok-pokok pertanian, pusat perl.indungan bahan makanan
dan lainJain. Sebagai tindak lanjut dari kerjasama petdagangan ASEAN telah
disetujui perluasan jumlah komoditi yang mendapatkan pref€rensi da.ri 71
menjadi 826 jenis barang. Sedangkan mengenai swap antara bank-bank senual
ASEAN, dalam tahun 7978 telah disetujui untuk dinaikkan jumlahnya, yaitu
dari US $ 100 juta menjadi US $ 200 juta. Hal ini dimalsudkan unftk mengatasi
kesulitan likwiditas ASEAN.

Sementara itu melalui ASEAN, hubungan ekonomi dengan berbagai negara
indusrri seperti Jepang, Ausoalia, Amerika dan MEE telah diperluas ke bidang-
bidang yang lain, seperti indusrri dan pertanian, sehingga tidak hanya terbatas
pada segi perdagangan saja. Dalam hal ini telah dilakukan pendekatan melalui
dialog antara negara-negara tersebut. Sebagai hasil dari berbagai pendekatan ini
antara lain telah disepakati preferensi umum atas barang-barang ekspor yang di
pasarkan ke negara-negara tersebut.

5.2, Kebijaksanaan di bidang perdagangan luar negeri

5.2.1. Kebijaksanaan di bidang ekspor

Ekspor memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan karena
rnerupakan penghasil devisa yang utama. Oleh karena itu berbagai kebijaksanaan
telah dijalankan untuk meningkatkan dan mengembangkan ekspor. Salah satu
kebijaksanaan yang penting telah dituangkan di dalam suatu paket pada 1 April
1976, yang meliputi bidang perpajakan, kedit perbankan, masalah kelembagaan
dan sebagainya.

n 1
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Sedangkan untuk menilrgkatkan daya saing barangbarang ekspor Indonesia
di pasaran internasional, pada tanggal 15 Nopember 1978 telah diambil serangkai-
an kebijaksanaan seperti penyesuaian dan pelepasan pengkaitan nilai tukar rupiah
terhadap dollar Amerika Serikat, penyederhanaan dokumen ekspor, peningkatan
ekspor ke negara-negara sosia.lis dan lain-lain.

Di bidang dokumen ekspor telah dilakukan penyederhanaan di dalam cara
untuk memperolehnya. Dalam hubungan ini izin memperoleh Angka Pengenal
Eksportir (APE) dikeluarkan bersamaan dengan Surat Pengakuan Eksportir me-
lalui kantor-kantor wilayah perdagangan setempat. Sedangkan Angka Pengenal
Eksponir Terbatas (APET) bagi penanaman modal asing dan penanaman modal
dalam negeri diberikan bersamaan dengan Surat Pengakuan Eksportir Terbatas
yang dikeluarkan oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal. Angka Pengenal
Ekspottir dan Angka Pengenal Eksportir Terbatas ini berlaku untuk jangka

waktu 5 tahun.

Di samping itu dokumendokumen yang digunakan untuk melaksanakan
ekspor lebih disederhanakan, yaitu hanya terdiri dari formulir E-3, certificate
of health untuk ikan dan binatang yang dikeluarkan oleh Direktorat Perlindungan
dan Pengawetan Alam, surat izin mengekspor binatang liar yang termasuk tidak
dilarang, surat izin membawa barang-barang antik dan mempunyai sejarah, serta
dokumen-dokumen lain yang ditetapkan oleh Departemen Perd,agangan d'an

Koperasi.

Untuk mcmperluas ekspor barang-barang kerajinan dan meningkatkan hasil
penerimaan paru pengrajin maka ekspor jenis barang-barang kerajinan yang bebas
dari ketentuan devisa, jumlahnya diperbanyak. Sedangkan jenis barang-barang
yang dapat diekspor atas dasar irrevocable Letter of Credit dengan syarat pem-
bayaran berjangka jumlahnyapun diperluas pula. Adapun jenis barangbarang ini
meliputi barang-barang kerajinan, barang-barang perranian seperti tembakau dan
teh, barang-barang industri, dan barang-barang pertambangan seperti timah dan
ferro nickcl.

Se.lanjutnya untuk mcningkatkan perdagangan dengan negara-negara sosialis
Eropa Timur seperti Uni Soviet, Republik Demokasi Jerman, Chekoslowakia
dan sebagainya, maka P.T. Panca Niaga telah ditunjuk sebagai penghubu nglliaison
untuk mengkoordinir para pedagang terdaftar dan mengadakan hubungan dengan
para pembeli dari negara-negara tersebut.

Dalam pada iru untuk meningkatkan ekspor hasil industri dalam negeri
telah diberikan pembebasan bea masuk, PPn Impor dan MPO Impor (Wapu)
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kepada perusahaan yang mengimpor balan baku, bahan penolong serta suku

cadang/perlengkapan yang cepat aus, dengal syarat harus dipergunakan bagi

pembuatan hasil industri untuk ekspor.

Langkah-langkah lain yang telah ditempuh Pemerintah adalah peningkatan

pengolahan dan mutu komoditi ekspor, pelaksanaan standardisasi dan pengawasan

mutu, Dalam hal tersebut, sampai dengan akhir tahun 7977 telah ditetapkan

spesifikasi teknis mutu standar barang-barang ekspor sebanyak 52 komoditi dan

diharapkan sampai dengan akhir tahun 1978 dapat dilakukan standardisasi lagi

sebanyak 51 komoditi.

Selanjutnya untuk memperluas pasaran di luar negeri, telah dibuha pusat

perdagangan Indonesia di New York, London, Hamburg dan Jeddah' Di samping

itu untuk lebih meningkatkan ekspor jasa ke Timur Tengah, maka kepada bank-

bank devisa Pemetintah diperkenankan mengeluarkan garansi bank dalam valuta

asing. Kepada bank-bank tersebut diizinkan pula memberikan kedit dalam

valuta asing dengan persyaratan dan bunga yang memungkinkan kontraktor

Indonesia bersaing dengan kontraktor luar negeri. Selanjutnya usaha peningkatan

dan pengembangan elspor telah dibarengi pula dengan pengiriman rnisi-misi per-

dagangan ke luar negeri, menghadiri sidang-sidang internasional, kerjasama dengan

berbagai depanment store di luar negeri dan sebagainya.

Di bidang kerjasama ekonomi perdagangan internasional, telah dibina kerja-

sama antara negara-negara penghasil komoditi sejenis seperti karet, kopra, lada

dan kopi. Da.lam hal karet, telah dicapai persetujuan internasional mengenai

stabilisasi harga karet alam di antara anggota Perhimpunan Negara-negara Penghasil

Karet Alam. Di samping itu telah disetujui langkah'langkah untuk menghilangkan/

mengurangi hambatan tarif dan bukan tarif (non tarifl, dalam bentuk fasilitas-

fasilitas preferensi umum terhadap ekspor hasil industri dan hasil pertanian negara-

negara berkembang, t€rmasuk Indonesia. Di tingkat ASEAN, Pers€ juan mengenai

kerjasama perdagangan berdasarkan preferensi telah mulai dilaksanakan, dalam

tahap pertama meliputi 71 macam produk, kemudian dikembangkan menjadi

826 jenis barang. Di dalam pelaksanaannya preferensi t€rsebut antara lain berisi

kontrak-kontrak jangka panjang, pemberian fasilitas kredit dengan tingkat bunga

yang lebi! rendah, preferensi tarif dan prioritas dalam pembelian produk-produk

ASEAN.

5.2.2. Kebijaksanaan di bidang impor

Langkah selanjutnya dari dihapuskannya impor yang dibiayai dengan Met-

chant's lrtter ofCredit adalah diperkenankannya menggunakan sistem Usance L/C,

I
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yaitu p€mbukaan L/C impor dengan syarat pembayaran berjangka. Dalam hubung-
an ini perusahaan importir yang telah mernperoleh TAPPI dapat mengajukan
permintaan pembukaan LlC atzs impor barang-barang tertentu kepada Bank
Devisa. Barang-barang ini antara lain meliputi bahan baku, alat-alat produksi dan
suku cadang untuk keperluan produksi perusahaan yang bersangkutan. Di samping
itu Usance L/C ini dapat juga dilakukan atas permintaan importir untuk meng-
impor barang-barang tertentu yatg telah ditetapkan Pemerintah yaitu sebanyak
27 3 jenis barang. Kebijaks anaan ini dimakudkan untuk lebih mendorong kegiatan
industri dalam negeri.

Dalam pada .itu untuk memberikan perlindungan terhadap industri dalam
negeri, Pemerintah telah mengambil kebijaksanaan memberikan keringanan pe-
mungutan Bea Masuk, PPn Impor serta MPO bagi impor bahan baku/penolong.
Kebijaksanaan ini diharapkan akan dapat meningkatkan produksi dan ekspor

hasil-hasil industri, Dengan demikian kesempatan kerja juga akan menjadi semakin

Iuas. Di samping itu dengan kebijaksanaan penyesuaian nilai tukar Rupiah terhadap
dollar Amerika Serikat menjadi US $ 1 sama dengan Rp 625,-, maka berarti
harga barang-barang impor menjadi semakin mahal. Dengarl demikian maka masya-

rakat didorong untuk menggunakan lebih banyak hasil produksi di dalam negeri.

5.3. Perkembangan neraca pembayaran

5 .3 . f .  E  k  s  p  o  r

Dalam tahun 197811979 realisasi nilai ekspor termasuk minyak dan LNG
diperkirakan akan mengalami kenaikan, meskipun kenaikannya tidak sebesar
pada tahun 7977/1978. Pertumbuhan yang cepat terutama terjadi atas ekspor
gas alam cair (LNG), yang dalam tahtn 1978/1979 diperkirakan akan berjumlah
sebesar US $ 268 juta. Jumlah ini berarti US $ 175 juta atau 188,2 persen di atas

realisasi ekspor LNG tahun 197711978. Di samping itu ekspor hasil industri
Iainnya seperti pupuk, semen dan lain-lain diperkirakan akal dapat mengimbangi
lambannya pertumbuhan ekspor barang-barang tradisionil.

Secara keseluruhan realisasi nilai ekspor dalam talnn 1978/1979 diperkirakan
akan mencapai jumlah US $ 11.029 juta. Jumlah ini berani US $ 169 juta atau
1,6 persen di atas realisasi ekspor dalam tllnn 7977/1978. Dengan telah dilaksana-
kannya ekspor gas alam cair (LNG) ke Jepang, maka ekspor minyak termasuk LNG
dalam tahun 197811979 diperkirakan akan mengalami kenaikan sebesar US $ 90
juta aau 1,2 persen di atas real.isasi tahun 197711978.

,
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Dalam pada itu lambannya perkembangan ekspor bukan minyak dalam tahun

l97S/7979 terjadi atas ekspor barang-barang tradisionil sePerti kopi, kayu, minyak

kelapa sawit dan lain-lain. Namun demikian keadaan tersebut diharapkan akan dapat
diimbangi dengan meningkatnya ekspor hasil-hasil industri dan barang-barang

tambang di luar minyak, sehingga dalam tahun 1978/7979 ekspor bukan minyak

secara keseluruhan akan mengalami kenaikan. Pada tahun 1978/1979 rcLlisasi

ekspor bukan minyak diperkirakan akan dapat mencapai jumiah US $ 3.586 juta.

Jumlah ini berani US $ 79 juta atau 2,3 persen lebih besar dibandingkan dengan

realisasi ekspor dalam tahun 1977 /1978 sebesar US $ 3.507 juta.

Dilihat dari perkembangan realisasi sementara, maka perkembangan nilai

ekspor bukan minyak dalam periode April - Agustus 1978/1979 telah mencapai
jumlah US $ 1.404,8 juta. lumlah ini adalah US $ 138,4 juta atau 9,0 persen

lebih kecil dibandingkan dengan realisasi ekspor bukan minyak dalam periode

yang sama pada tahun 197711978. Penurunan ini antara lain terjadi atas ekspor

barang-barang seperti kopi, kayu, teh, minyak dan biji kelapa sawit. Hal ini antara

lain disebabkan karena lcrnahnya daya saing barang-barang ekspor tersebut di

pasaran internasional. Untuk mengatasi keadaan tersebut, maka telah diambil

langkah penyesuaian nilai-tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat.

Dalam pada itu p€rkembangan hatga kayu di Jepang yang mengalami pe'

nurunan telah berpengaruh terhadap nilai ekspor kayu. Realisasi sementara nilai

ekspor kayu dalam per,iode April - Agustus 1978/1979 berjumlah US $ 345,1
juta. Hal ini berarti bahwa dalam periode tersebut nilai ekspor kayu mengalami

penurunan sebesar US $ 38,3 juta atau 10,0 persen dibandingkan dengan periode

yang sama tlhun 1977 /197L

Sebaliknya semakin baiknya harga karet di pasar internasional dalam lima

bulan pertama tahrn 197811979 telah mengakrbatkan naiknya nilai ekspor karet

dalam periode tersebut. Bila dalam periode April - Agustus L977 /1978 ntlai

ekspor karet berjumlah sebesar US $ 241,6 juta, maka dalam periode yang sama

tahun berikutnya menjadi sebesar US $ 246,8 juta atau naik dengan 2,2 persen.

Realisasi sementara nilai ekspor timah selamabulan April -Agustus7978/1979

telah mencapai jumlah US $ 108,3 juta. Dibandingkan dengan nilai ekspor dalam

periode April - Agustus 1977 /1978 sebesar US $ 84,2 juta, maka nilai ekspor

timah dalam periode tersebut telah meningkat dengan US $ 24,1 juta attu 28,6

persen. HaI ini antara lain disebabkan karena kenaikan harga timah di pasaran

dunia selama periode tersebut,

Meskipun harga minyak kelapa sawit dan biji kelapa sawit di pasaran

internasional mengalami kenaikan, namun hal ini kurang berpengaruh terhadap
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nilai ekspor kedua jenis barang tersebut. Nilai ekspor minyak kelapa sawit dan

biji kelapa sawit dalam periode April '- Agustus 1978/7979 masing-masing me-

ngalami penurunan sebesar US $ 23,3 juta atau 26,9 persen dan US $ 2,7 juta

atau 87,1 persen. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya volume

ekspor kedua komoditi ini.

Realisasi sementara nilai ekspor kopi dalam bulan April - Agustus 1977/1978

mengalami penurunan sebesar US $ I72,7 j:uta atau 48,2 persen, bila dibandingkan

dengan periode yang sama tahtn 1977/1978. Penurunan ini disebabkan karena

menurunnya harga kopi di pasaran internasional. Harga rata-rata kopi robusta

ex Lampung di Singapura dalam bulan April -- Agustus 7977 /197I dan 197 81197 9

masing-masing adalah Sin $ 574 dan Sin $ 271 per pikul. Hal ini berarti harga kopi

dalam tahun 19781L979 turun sebesat 52,8 persen dibandingkan dengan tahun

sebelumnya.

Nilai ekspor tembakau dalam periode April - Agustus 797811979 berjumlah

US $ 29,4 juta. Hal ini berarti dalam periode tersebut nilai ekspor tembakau

mengalami penunrnan sebesar US $ 4,9 juta atau 14,3 persen dibandingkan

tahun sebelumnya.

Sementara itu, realisasi sementara nilai ekspor teh dalam bulan Aprtl - Agustus

7978/lg7g menurun sebesar US $ 28,1 juta atau 42,7 persen bila dibaadingkan

dengan bulan yang sama tahtn 197711978. Penurunan itu temtama disebabkan

karena merosotnyz harga teh di pasaran internasional. Rata-rata harga teh di

London dalam bulan April - Agustus 1977/L978 dan 197811979 adalah f 1'50

dan {, 0,37 per kilogram, sehingga dalam tahun 1978/1979 rata-rata ha"rga teh

menurun dengan 7 5,3 persen.

Perkembangan yang cukup menggembirakan terjadi dalam hal ekspor golongan

barang lainnya. Selama lima bulan pertama tahun 7978/1979 realisasi nilai ekspor

golongan barang lainnya telah mencapai US $ 387,3 juta Dibanditgkan dengan

periode yang sama tahun 1977/1?78 yang berjumlah US $ 285,0 juta, maka

nilai ekspor golongan barang lainnya mengalami kenaikan US $ 102'3 juta atau

35,9 persen. Kenaikan ini terutama terjadi pada ekspor hasil-hasil industri seperti

pakaian jadi, pupuk, semen dan sebagainya.

Perkembangan yang lebih telperinci tentang realisasi sementara ni.lai ekspor

selama bulan April - Agustus 7977/1978 dan 1978/1979 dapat diikuti dalam

Tabel V.4.
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G r r f i k  V ' 1

PERTEMBANGAN NII.AI EKSPOR KESELURU AN

196911970 - t97Alp79
( datan iutran US $ )

t

12.000

! tanpa mi"Y*t

I "tittvot

0 - ---------

r98n970 1e?0[97r r9r/r972 1972/r9E 19 7S[rs74 1n4lrs76 19?5[976 1976/19? re"nt?"ilTfft,



G r a f  i k  V . 2

PERKEMBANGAN NII.AI EKSPOR BARANC''BARANG UTAMA DAN IAINNYA

1.969lrylo - r9781t979

( dalsm iut8an uS S )

t

+

4,000

banng |ti rya

I
I

baran8 utama

re€s/rgm rgflvrs?r 19?r/r92 r974r9?3 rs7E!rs?4 rs7lrlrCt' rs4 19?6 r9?q1977 197T1978 1978/re79
(3/d A8u3tu!)



G r a f i k  V . 3  8 5

NTI-AI EKSPOR MINYAK, BA.RANG UTAMA DAN BARANG T.AINNYA

7977 ^97A - 1978tr979

( dalam persentase dari jumlatr )

a

r97 7 lt97&
(realisasi)

Apdl . A8rstus

r9?E/1979
(seth cnt|ra)

April . Agurtus

r
t

minyak

baraDg utarra

barang lainnya

-



G r e f  i k  V ' 4

PERKEMBANGAN NILAI EKSPOR XAYU, KARET DAN BARANG LAINNYA

196911970 - t97all979

( dalan jutaan US $ )

I

4.000

' 3 . 0 0 0

I
I

kayu

karet

barang lainnya

3.000

rs75lt976 t97611977 1977 lr97 8 rgl 819191969/19?0 1970/rs7l r97vt9?2 t9121r973 !97311974 r9?4lts75
G/d Asustus)
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5 .3 .2 .  Impo r

Dengan meningkatnya kegiatan investasi dan produksi dalam negeri, maka
diperlukan bahan baku/penolong dan barang-barang modal yang lebih besar.
Oleh karena itu diperkirakan bahwa dalam tahtn 7978/1979 impor bukan minyak
akan mengalami kenaikan dibandingkan dengan realisasi tahun sebelumnya. Realisasi

sementata nilai impor bukan minyak dalam tahun 197817979 diperkirakan akan
mencapai US $ 7.866 juta. Dibandingkan dengan ta,h'un 7977 /197 8 sebesar

US $ 7.241 juta maka nilai impor bukan nrinyak dalam tahun 197817979 akan
mengalami kenaikan sebesar US $ 625 juta atau 8,6 persen, Hal ini antara lain
disebabkan karena meningkatnya impor atas dasar bantuan proyek dan dengan
devisa umum dalam tahun 7978/7979.

Sementara itu realisasi nilai impor minyak dalam tahun 7978/7979 diperkira'

kan akan lebih rendah dibandingkan dengan realisasi impor yang sama tahun
1977/1978. Apabila dalam tahtn 197717978 realisasi impor minyak tersebut

telah berjumlah US $ 1.490 juta, maka dalam tahun 1978/1979 diperkirakan

akan sebesar US $ 1.470 juta. Penurunan dalam impor minyak ini antara lain

disebabkan karena telah cukupnya barang-barang modal yang digunakan oleh
perusahaan-perusahaan minyak.

Selanjutnya dilihat perkembangan realisasi sementtxa impor bukan minyak

selama April - Agustus 1978/1979 maka jumlahnya telah menunjukkan tingkat

yang lebih rendah bila dibandingkan dengan realisasi impor dalam periqde ya1g

sama tahun 7977 /1978. Apabila dalam periode April - Agustus tahun 197711978

realisasi impor bukan minyak telah mencapai jumlah US $ 1.919,3 juta, maka

dalam periode yang sama tahun 197811979 menurun menjadi sebesar US $ 1.535,2
juta. Penurunan ini terjadi baik atas impor barang-barang konsumsi, bahan baku/

penolong maupun barang-barang modal.

Mengenai realisasi impor bukan minyak yang didasarkan kepada kelompok

barang seperti yang tercanrum dalam Tabel V.7 dan Tabel V.8, maka tampak

dengan jelas bahwa perkemb ::nglnnya telah semakin mengarah kepada impor

bahan baku/penolong dan barang-barang modal. Dalam periode APril - Agustus

1978/1979 persentase impor barang-barang konzumsi, bahan baku/penolong dan

barang-barang modal, masing-masing adalah sebesar 25,5 persen,40,9 persen dan

33,6 persen terhadap keseluruhan impor bukan minyak.

Sementara itu realisasi nilai impor barang-barang konsumsi selama bulan

Aprif - Agustus 1978/1979 telah menunjukkan jumlah sebesar US $ 391,8 juta'

Jumlah ini adalah lebih rendah bila dibandingkan dengan impor barangbarang
konsumsi dalam periode yang sama tah,,n 197717978. Penurunan ini antara lain

terjadi terhadap impor beras dan tekstil.
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G r a f i k  V , 6

PERKEMBANGAN NII.AI IMPOR MENURUT GOLONGAN BARANG

r969t7970 - 197An979

( dalarn jutaan US g )
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NII-AI IMPOR MENURUT GOLONGAN BARANG

1977 tr97 8 -t974^979

( dalam persentase dari jumlah )

92

t}

+

t

197711978
(realisasi)

Aprl - Agusrus

1978 i  1979
(sernentara)

April - Agultus

I
I

barang konsumsi
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baranS modal
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PERKEMBANGAN NILAI IMPOR BEBERAPA BARANC KONSUMSI
r969tr970 - t97811979
( dalem jutaaa US $ )
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G r s f  i k  v '  1 0

PERKEMBANGAN NILAI IMPOR BEBERAPA BARANG MODAL

196911970 - L97417979

( dalam jutaan US $ )

95

3.000

alat transpor

lainnya

9,000

2.2502.250

750

--- 1.500
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Sedangkan realisasi sementara impor bahan baku/penolong dalam lima

bulan pertama tthun 797811.979 adalah sebesar US $ 627,8 fura. Dibanding-

kan dengan impor barang-barang yang sama dalam jangka waktu April - Agustus

tzhun 7977/7978, maka dalam tahun 1978/1979 telah terjadi penurunan se-

besar US $ 35,1 juta. Penurunan ini terjadi atas impor barang-barang sepertt

bahan kimia, bahan cat, kertas, benang tenun, s€men dan bahan baku/penolong

yang lain. Demikian pula halnya dengan impor barang-barang modal

yang selama lima bulan pertama tahun 797817979 telah mengalami penurunan'

Rpabila dalam tahun 7977 /7978 selama periode April - Agustus impor barang'

barang modal telah mencapai jumlah sebesar US $ 792,8 juta, maka dalam periode

yang sama tahun berikutnya adalah sebesar US $ 515,6 juta' Hal ini menunjukkan

,u"to p.rru.urr"n sebesar US 5 277,2 j:uta atau 35,0 persen' Penurunan ini terjadi

atas impor mesin-mesin, alat-alat trurspor dan lain-lain.

5.3,3. Pengeluaran jasa-jasa

Pengeluaran jasajasa bukan minyak di luar ongkos angkut (freight) barang-

barang impor terdiri dari biaya carter dan doking kapal di luar negeri, pembayaran

transfer penghasilan investasi dan lain{ain. Di dalam perkembangannya pengeluar-

an jasajasa ini senantiasa mengalami kenaikan dari tahun ke tahun

Dalam tahun 7g78l1g7g realisasi pengeluaran jasajasa bukan minyak di'

perkirakan akan mencapai jumlah US $ 1541 juta' Jumlah ini menunjukkan

suaru kenaikan sebesar US $ 140 juta atau 10,0 persen dibandingkan dengan

realisasi pengeluaran jasajasa tahun 1977 11978. Kenaikan ini antara lain disebab-

kan karena semakin besarnya pengeluaran untuk Pembayaran ransfer penghasilan

investasi, biaya carter serta doking kapal di luar negeri dan lain-lein'

5.3.4, Lalu lintas modal dan nansfer

Dalam tahun kelima REPELITA II kegiatan pembangunan terus ditingkatkan

Dengan demikian maka diperlukan dana yang lebih besar pula' Hal ini antara

lain tercermin dengan semakin besarnya penerimaan bantuan proyek dalam per-

kiraan realisasi tahun 1978/1979. Apabila realisasi penerimaan ba.ntuan proyek

dalam tahun 797711978 telah mencapai US $ 1.949 juta, maka dalam realisasi

taht:n 1978/1979 diperkirakan akan meningkat menjadi s€besar US $ 2 123 juta

atau 8,9 persen.

Sedangkan unruk lebih memantapkan stabilisasi ekonomi, meka realisasi

bantuan program tahw 797817979 diperkirakan akan lebih besar dibandingkan

denean realisasi tahun sebelumnya' Dalam tahun kelima REPELITA II ini
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realisasi bantuan program diperkirakan akan berjumlah US $ 196 juta, yaitu

US $ 39 juta atau 24,8 persen lcbih besar dibandingkan dcngan realisasi tahun

D77/f978. Hal ini antara lain disebabkan karena meningkatnya penerimaan

bantuan beras dan gandum dalam tahun 7978/1979 .

Sementara iru perkembangan komitmen bantuan luar negeri yang dilakukan

Pemerintah dalam tahun 1978/7979 telah menunjukkan jumlah yang lebih besar

dibandingkan dengan tahun lg77/1978. Sampai dengan bulan Juni 1978 komitmen

bantuan luar negeri tahun 1978/1979 adalah sebesar US $ 1.523,8 juta, yaitu

13,5 persen di atas komitmen tahun 1977 /7978,

5.4. Perkiraan neraca pembayaran dalam tahun 1979/1980

5.4.1. Perkirasn nilai eksPor

Dalam tahun lgTS/7979 diperkirakan realisasi nilai ekspor bukan rninyak

adalah sebesar US $ 3.586 juta, yaitu 2,3 persen lebih besar dibandingkan dengan

tahw 1977 /L978. Lambannya penumbuhan ekspor bukan minyak dalam tahun

lgTgl1979 ini antara lain karena menurunnya beberapa komoditi ekspor aadisionil,

seperti ka1'u,.kopi, teh dan lain-lain. Namun demikian hal ini diperkirakan akan

dapat diimbangi dengan keneikan dalam ekspor barang-barang tambang di luu

minyak, hasil-hasil dari industri dan lainJain.

Untuk tahun 7g7gllg8o nilai ekspor bukan minyak terscbut diperkirakan

mencapai jumlah US $ 4.046 juta. Jumlah ini berarti akan meningkat dengan

us $ 460 juta atau 12,8 persen dibandingkan dengan uhun L978/7979. Perkiraan

ekspor tahun 7g7gllg8} ini didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut:

(1) Penyesuaian dan pelepasan pengkaitan nilai tukar rupiah terhadap dollar

Amerika Serikat sejak 16 Nopember 7978 antata lain dimaksudkan untuk

rneningkatkan daya saing barang'barang ekspor di pasaran internasional dan

menaikkan penerimaan eksportir dari hasil ekspornya. Dengan demikian

maka akan mendorong para pengusaha eksportir untuk meningkatkan ekspor-

nya, schingga dalam tahun 1979/7980 ekspor bukan minyak akan meningkat

lebih besar dibandingkan dengm rahw 7978/1979.

(2) Dengan telah dirintisnya ekspor hasil-hasil industri seperti pupuk, semen dan

lain-lain diharapkan akan dapat mengimbangi lambannya pemrmbuhan

ekspor barang-barang tradisionil. Di samping itu dengan semakin baiknya

harga ekspor barang'barang tambang di luar minyak diharapkan akan dapat

mendorong produksi dan ekspor barang-barang tersebut. Oleh karena itu

+
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ekspor bukan minyak dalam tahun 197911980 diperkirakan akan meningkat

lebih cepat dibandingkan dengan tahun 7978/1979 '

(3) Usaha memperluas pasaran barang-barang ekspor terus ditingkatkan' Hal ini

antara lain dilakukan dengan membuka pusat-pusat perdagangan di berbagai

negara, seperti di Timur Tengah, Eropa, Amerika dan lain{ain' Dengan de-

mikian maka diperkirakan bahwa hal ini akan dapat meningkatkan nilai

ekspor dalam tahun 197911980.

(4) Meskipun pertumbuhan produksi riil di berbagai negara industri pada umum-

nya masih lamban, namun diharapkan tidak banyal< berpengaruh terhadap

perturnbuhan ekspor Indonesia. Hal ini disebabkan karena sebagian besar

tujuan ekspor Indonesia adalah ke Jepang dan Amerika Serikat. Kedua negara

tersebut justru mengalami penumbuhan produksi riil yang tclbesar dibanding-

kan dengan negara-negara industri yang lain' Oleh karena itu diperkirakan

bahwa da.lam tahrn 1979/1980 ekspor ke Jepang dan Amerika Serikat ter-

sebut akan dapat ditingkatkan, sehingga secata keseluruhan ekspor bukan

minyak akan meningkat pula.

5.4.2. Perkirasn nilai impor

Perkiraan realisasi impor bukan minyak dalam tahun 797811979 adalah se-

besar US $ 7.866 juta. Jumlah ini adalah 8,6 persen lebih besat bila dibandingkan

dengan realisasi impot bukan minyak dalam tahlun 1977 11978.

Untuk tahun 1979/1980 impot bukan minyak ini diperkirakan akan mencapai

jumlah US $ 8.711 juta. Perkiraan irnpor bukan minyak dalam tahun 197911980

ini didasarkan kepada asumsi sebagai berikut I

(1) Kebrjaksanaan penyesuaian nilai-tukar rupiah pada tanggal 15Nopember1978

akan menaikkan daya saing barangbata:rg produksi dalam negeri. Oleh karena

itu kenaikan impor bukan minyak dalam tahun 197911980 diperkirakan tidak

akan secepat seperti tahun-tahun sebelumnya. Namun demikian karena impor

bahan baku/penolong diberikan keringanan bea masuk sebesar 5O Persen ma-

ka secara keseluruhan impor bukan minya.k dalam tahun 1979i1980 diper-

kirakan masih akan lebih besar dari tahun sebelumnya.

(2) Dengan semakin besarnya perkiraan penerimaan bantuan proyek dalam

tahun 197911980, maka sccara langsung akan berpengaruh terhadap jumlah

impor pada periode tersebut, Oleh karena itu apabila impor yang dilakuhan
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melalui sumber pembiayaan yang lain tetap sama, maka impor bukan minyak
dalam tahun 1979 /1980 akan meningkat dengan tingkatan yang sebanding
dengan meningkamya bantuan proyek tersebut.

(3). Meskipun perkembangan laju inflasi di negara-negara industri telah dapat
dikendalikan, nilmun tingkat harga-harga yang berlaku masih relatif tinggi.
Hal ini berarti akan berpengaruh terhadap nilai impor bukan minyak dalam
tahun 197911980. Olch karena itu jumlah nilai impor dalam periode tersebut
diperkirakan akan lebih besar dibandingkan dengan tahw 7978/1979.

5.4.3. Perkiraan penerimaan minyak bersih termasuk LNG

Meskipun perkiraan kenaikan produksi minyak dalam tatrun 197911980
tidak secepat tahun-tahun sebelumnya, namun diharapkan akan dapat dibuengi
dengan kenaikan ekspor gas alem cair (LNG) dalam periode tersebut. Oleh karena
itu maka nilai ekspor minyak bersih termasuk LNG dalam periode tersebut
akan mencepai jumlatr US $ 4.938 juta.

5.4.4. Perkiraan lain-lain

Perkiraan lain{ain dalam nerao pcmbayaran meliputi perkiraan bantuan
program, proyek, lalu lintas modal swasta serta pembayaran kembali hutang
pokok luar negeri. Perkiraan realisasi bantuan prograrn dan proyek dalam rahun
797811979 masing-masing adalah sebesar US $ i96 juta dan US $ 2.123 juta.
Dalam tahun l979ll98O perkiraan bantuan program dan proyek ini masing-masing
adalah sebesar US $ 22o juta dan US $ 2.3 31 juta.

Sementara itu perkiraan realisasi pemasukan modal swasta (netto) dalam
tahun 197811979 adalalr sebesar negatif US $ 195 juta. Untuk tahun 1979/1980
diperkirakan bahwa pemasukan modal swasta (netto) ini akan berjumlah sebesar
negadf US $ 147 juta.

Sedangkan perkiraan realisasi pembayaran hutang pokok luar negeri dalam
ta}:nln 197811979 adalah sebesa.r US $ 501 juta. Dalam tahun 1979i198O pem-
bayaran hutang pokok luar negeri diperkirakan akan menjadi sebesar US $ 630 juta.

Petkembangan terperinci tentang perkiraan neraca pembayaran tahun 1979l
1980 dapat diikuti dalam Tabel V. 12.

, .
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BAB V I

PERKEMBANGAN MONETER DAN PERKREDITAN

6.l .  Pendahuluan 
' /

Selain sektor Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, maka sektor mo-
neter dan perkreditan adalah merupakan sektor yang cukup penting dalarn usaha
memantapkan kestabilan. Tujuan kebijaksanaan moneter dalam REPELITA lll
di samping tetap mempertahankan tujuan-tujuan kebijaksanaan moneter dalam
REPELITA I dan Il seperti halnya pemeliharaan kestabilan, peningkatan produksi,
pemerataan pendapatan dan perluasan kesempatan kerja, ialah meletakkan dasar-
dasar bagi perluasan dan pengembangan surnber dana pembangunan selain dari-
pada yang berzumber dari lembaga{embaga keuangan perkreditan yang telah
ada selama ini. Tujuan tersebut didasarkan kepada kenyataan makin meningkaurya
kebutuhan dana pembangunar, sementara zumber dana baik yang berasal dari
sektor anggaran maupun sektor lembaga keuangan-perkreditan terbatas. Langkeh-
langkah terpenting yang diambil menuju terlaksananya tlrjuan tersebut antara
lain ialah pembentukan dan pengembangan pasar uangdan modal serta penjajagan
kemungkinan memperoleh zumber dana baru dari luar negeri.

Jelaslah kiranya arah keb{aksanaan moneter yang ditempuh hingga se-
karang yaitu terciptanya dan terpeliharanya kestabilan yang mendorong usaha
pembangunan, memperluas kesernpatan kerja serta memberikan iklim yang me-
mungkinkan bagi terlaksananya pemerata:m pendapatan. Pembangunan dan usaha
pemerataan pendapatan, seyogyanya harus berjalan seimbang, agar dapat diper-
oleh makna pembangunan yang lengkap.

Pengaturan jumlah uang beredar sebagai alat terpenting kebijaksanaan mo-
neter terlihat dari sudut jumlah sena komposisinya, kecepatan peredarannya
serta pengaruhnya terhadap harga. Peranannya adalah positif apabila jumlah serta
kecepatan peredaran uang membawa pengaruh kestabilan harga dan peningkatan
produksi nasional.

Perkembangan sejak dimulainya REPELITA I menunjukkan, bahwa nmgguh-
pun jumlah uang beredar terus meningkat tetapi tingkat harga relatif stabil semen-
tara produksi nasional terus meningkat. Hal ini berarti bahwa pertambahan jumlah
uang beredat telah digunakan untuk pembiayaan kegiatan-kegiatan yang produktif.
Hal ini berarti pula kecepatan peredaran uang menurun dan kepercayaan terhadap
matauang rupiah semakin meningkat. Gambaran keadaan ini dilengkapi dengan
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arah perkembangan komposisi uang beredar yang semakin baik yaitu bagian uang

gtral yang telah menjadi lebih besar datipada uang kartal. Perubahan komposisi

ini menunjukkan meningkatnya penggunaan jasa-jasa perbankan oleh masyarakat

s€mentara bagi sektor perbankan berarti makin meningkatnya volume kapasitas

pemberian kreditnya,

Kebijaksanaan perkeditan dalam REPELITA III ini tetap didasarkan kepada

kebijaksanaan perkreditan kwantitatif dan kwalitatif yaitu pengendalian jumlah

dan aral pemberian kredit. Berpijak kepada kedua prinsip pokok kebijaksanaan

perkreditan tersebut, sektor perkreditan diharapkan menjadi sektor yang me-

nunjang terlaksananya Tiilogi Pembangunan

Pengendalian volume pemberian kredit dilakukan terutama melalui Penga r'

an likwiditas bank, pengendalian perluasan kredit serta pengaturan suku bunga

pinjaman dan simpanan. Sedangkan Pengaturan arah pemberian kredit yang ter-

penting dilakukan melalui kebijaksanaan suku bunga, penentuan besarnya bagian

penyertaan pembiayaan oleh sektor perbankan dan kebijaksanaan yang mengarah

kepada membantu usaha golongan ekonomi lemah

Dengan maksud untuk lebih mendorong perluasan dan peningkatan kegiatan

investasi, produksi dalam negeri dan ekspor, maka pada akhir tahun 1977 telah

diambil beberapa tindakan penting. Tindakan-tindakan tersebut meliputi penurun- .
an suku bunga pinjaman serta peringanan syarat-syarat pinjaman petbankan ter-

mazuk pinjaman tikwiditas Bank Indonesia kepada bank-bank, penurunan sukrr

bunga deposito berjangka, Penyempurnaan skala prioritas pinjaman' Penurunan
kewajiban pemeliharaan likwiditas minimum bank'bank serta diperkenankannya

penggunaan L/C berjangka untuk ekspor dan impor batang-barang tertentu

Penurunan suku bunga dan peringanan sy:rat-syarat pinjaman yang meliputi

baik pinjaman jangka pendek maupun pinjaman investasi , diperlukan dalam

rangka penekanan biaya produksi. Dengan ketentuan baru tersebut, maka suku

bunga pinjaman bank-bank Pemerintah yang semula berkisar antara 9 persen

sampai 24 persen setahun diturunkan menjadi 9 persen sampai 21 persen setahun

Sedangkan suku bunga pinjaman investasi unruk berbagaj jenis golongan rurun

menjadi berkisar antara 10,5 persen dan 13,5 persen setahun yang sebelumnya

adalah 12 persen dan 15 persen setahun. Selain daripada itu diadakan pula pelunak-

an syarat-syarat jangka wakru pelunasan pinjaman investasi, masa tcnggang

serta peningkatan jumlah maksimum pinjaman untuk masing-masing golongannya.

Sejalan dengan penurunan suku bunga tersebut, suku bunga pinjaman likwiditas

Bank Indonesia juga diturunkan menjadi berkisar antara 3 persen dan 6 persen

setahun yang semula sebesar 3 persen sampai 10 persen setahun Di samping itu
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diadakan pula peningkatnn jun ah pinjaman likwiditas untuk sebagian besar pin-
jan.ran bank-bank Pemerintah dan berdasarLal l<ctennran baru tersebut semua jeuis

pinjaman dapat mcmperoleh fasilitas pinjarnan Iikrviclrtas.

Volumc kredit perbankan selama tahun f978/1979 sampai dengan September

1978 telah meningkat dengan scbesar Rp 384,5 milyar (12,9 persen), lebih tinggi

dari kenaikannya pada periode yang sama tahun lalu. Di dalam jumlah tcrsebut

termasuk pula krcditJrrcdit untuk membantu para pengusaha kecil golongan

ekonomi lemah seperti Kredit Investasi Kecil (KIK) dan Krcdit Modal Kerja

Permanen (KrVtKP).

Program kredit di dalarn rangka membantu pengusaha kecil yang dilaksanakan

melalui program KIK, KMKP, INPRES Pasar, Kredit Kecil serta Kredit Candak

Kulak (KCK) tetap dilanjutkan dan disempurnnkan. Penyempurnaan dilakukan baik

mengenai tata-cara dan persyaratan maupun pelaksanaannya. Suku bunga KIK

dan KMKP yang semula masing-masing sebesar 12 persen dan 15 pcrsen setahun,

mulai 1 Januari 1978 diturunkan mcnjadi 10,5 persen dan 12 persen setahun.

Untul< lebih meningkatlon pelaksanaan program KIK dan KMKP, bank-bank

swasta nasional dan Bank Pembangunan Daerah diikutscrtakan dalam program

pemberian pinjaman tersebut, Untuk keperluan itu kepada bank-bank dimaksud

discdiakan pinjaman likwiditas dari Bank Indonesia.

Guna membantu golongan pengusaha kccil, dilaksanakan pula program

INPRES Pasar yang dimulai sejak tahun 197611977. Program INPRES Pasar ada-

lah merupakan pinjaman investasi dari perbankan kepada Pemerintah Daerah

untuk membiayai pembanglnan dan pemugaran pasar di wilayahnya masing-

masing. Dalam rzhrn 197811979 dana yang disediakan oleh sektor perbankan

untuk program tersebut berjumlah Rp 30 milyar.

Dalam pada itu pemberian Kredit Kecil dan Krcdit Candak Kulak (KCK)

terus ditingkatkan dar.r dikembangkan. Jumlah dana Kredit Kecil yang berasal

dari dana anggaran, ditingkatkan dari Rp 4,2 milyar pada akhir tahun 7974/7975

yaitu saat dimulainya progtrm Kredit Kecil, menjadi Rp 14,2 milyar dalam tahun

1977/7978 Suku bunga kredit untuk keperluan modal kerja, mulai tahun anggaran

1978/1979 dirurunkan menjadi 12 persen setahun yang sebelumnya 15 persen

setahun. Sedangkan suku bunga untuk keperluan investasi tetap 12 persen setahun.

Kredit Candak Kulak diadakan untuk membantu pedagang kecil di pedesaan.

Sampai dengan awal Oktober 1978 jumlah pinjaman yang diberikan tercatat

Rp 11,3 milyar. Daerafi jangkauan KCK diperluas menjadi 12 propinsi, begitu

pula jumlah BUUD dan KUD yang menyalurkan KCK ditingkatkan menjadi

1596 BUUD dan KUD dari sejumlah 5 3 3 buah pada aklrir tahl.tn 7976/1977.

a
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Selain program untuk .membantu gblongan pengusaha kecil di atas, dalam

tzht:n 1977/1978 telah dirintis program pemberian pinjaman untuk keP€rluan

pemilikan rumah sederhana bagi golortgan masyarakat berpenghasilan tetap seperti

pegawai negeri dan golongan ABRI. Pinjaman tersebut dikenal dengan Kredit Pe-

milikan Rumah (KPR) dan disalurkan me lalui Bank Tabungan Negara

Sejalan dengan penurunan suku bunga pinjaman, diambil pula langkah -

langkah untuk memungkinkan dan mendorong sektor perbankan lebih meningkat:

kan pcmberian pinjamannya atas dasar suku bunga yang baru Langkah tersebut

berupa penurunan suku bunga deposito berjangka, Penurunan suku bunga pinjaman

likwiditas Bank Indonesia kepada bank-bank dan peningkatan bagian pinjaman

yang dapat dibiayai oleh pinjaman likwiditas Bank Indonesia serta penurunaR

kewajiban pemeliharaan likwiditas minimum bank-bank. Sungguhpun telah diada-

l<an penurunan suku bunga deposito berjangka, deposito berjangka dalam tahun

1978/1979 sampai dengan September 1978 tetap menunjukkan adanya peningkat-

an yakni sejumlah Rp 34,4 milyar (5,0 persen).

Adapun pen-rbahan atau penurunan persentase likwiditas minimum bank-bank

yang semula 30 persen diturunkan menjadi 15 persen dari kewajiban yang dapat

dibayar adalah merupakan yang pertama kalinya dilakukan dalam sejarah perbankan

di Indonesia. Sebagai akibat dari penurunan persentase likwiditas minimum ter-

sebut, maka terdapat kelebihan likwiditas yang cukup besar pada bank-bank

Dengan adanya kelebihan likwiditas ini, maka diadakan antara lain penyesuaian

mengenai ketentuan pemberian bunga atas giro bank-bank yang disimpan pada

Bank Indonesia baik dalam rupiah maupun dalam valuta asing.

Tindakan-tindakan penyesuaian suku bunga dan penurunan persentase lik-

widitas minimum bank-bank memberikan kelonggaran bagi sektor perbankan untuk

mengadakan perluasan kredit, sehingga peranan pinjaman perbankan dalam pem-

biayaan pembangunan pada masa-masa mendatang diharapkan akan lebih dapat

ditingkatkan. Namun demikian perkembangan pinjaman perbankan tersebut se-

nantiasa diusahakan agar tidak melampaui batas'batas yang dapat mengganggu

kestabilan harga yang telah dicapai.

Sejalan dengan usaha meningkatkan peranan perkreditan bank dan kegiatan

perkreditan pada umumnya di dalam pembiayaan pembangunan, senantiasa di-

adakan usaha pembinaan, penyempurnaan dan pengembangan lembaga keuangan

perbankan maupun bukan bank. Di sektor perbankan kebijaksanaan tcrsebut ter-

utama diarahkan kepada peningkatan kesehatan dari semua jenis bank, penyederha-

naan jumlah bank umum swasta nasional dan pembinaan usaha golongan ekonomi

C
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lemah termasuk pemilikan bank umum swasta nasional. Untuk mencapai tu-
juan tersebut dalam tahun 797717978 diadakan penyempurnaan usaha pe-
ningkatan kesehatan bank, peningkatan daya guna bank-bank Pemerintah,
syarat-syarat penunjukan sebagai bank devisa dan pembukaan kantor cabang
bank swasta nasional serta pemberian pinjaman likwiditas dari Bank Indonesia
kepada bank-bank swasta nasional dan Bank-bank Pembangunan Daerah,
Di samping itu ditetapkan pula tidak diberikannya izin pendirian bank
swasta nasional baru. Kemudian dalam rangka penyederhanaan jumlah bank-bank
s,wasta nasional dianjurkan kepada bank-bank tersebut unftk melakukan peng-
gabungan. Untuk itu diberikan fasilitas kelonggaran pajak yang telah diperpanjang
enam kali sampai dengan 31 Maret 1979.

Dalam rangka usaha membantu pengusaha golongan ekonomi lemah teruta-
ma akan kebutuhan dana dan bantuan teknis, telah pula dikembangkan lembaga-
lembaga keuangan bukan bank yang khusus seperti PT Bahana, PT Askrindo dan
Lembaga Jaminan Kredit Koperasi (LJKK). Kredit yang telah dijamin oleh PT As-
kindo dalam tahun 1978 sampai dengan bulan Juni berjumlah Rp 75,6 milyar,
sedangkan investasi PT Bahana telah mencapai Rp 104,4 juta. PT Bahana sejak

Juni 1978 telah diubah statusnya dari lembaga keuangan jenis investasi rnenjadi
lembaga keuangan jenis pembangunan. Hal ini adalah untuk lebih menyesuailtan
d€ngan status dan tugas sebenarnya lembaga tersebut.

Lembaga-lembaga keuangan bukan bank lainnya yang berperanan di dalam

pengembangan dunia usaha dan pasar uang dan modal meliputi antara lain sektor
perasuransian, lembaga keuangan pembiayaan pembangunan dan lembaga keuang-

an investasi. Dua lembaga keuangan tersebut terakhir ini didirikan pada tahun
t972.

Penyederhanaan dalam jumlah lembaga perasuransian dan meningkatrya
dana investasi asuransi mencerminkan semakin berperannya sektor azuransi seba-
gai lembaga yarg penting di dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat maupun

sebagai sarana penggerak dana tabungan masyarakat ke arah pembiayaan pem'

bangunan. Dalam tahun 1977 dma investasi sektor perasuransian telah me-
ningkat lebih dari lima puluh persen. Perkembangan kemajuan yang dicapai
oleh sektor perasuransian ini, yang meliputi aguransi kerugian, azurursi jiwa dan

asuransi sosial adalah sejalan dengur kestabilan ekonomi dan keuangan serta
meningkatnya laju pembangunan nasional.

Untuk menunjang perkembangan lembaga'lembaga keuangan bukan bank'
telah ditetapkan bahwa penawaran efek*fek kepada maryarakat melalui bursa

e
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harus dilakukan dengan perantaraan lembaga keuangan bukan bank, Sejak 3
April 1978 kepada lembaga keuangan bukan bank, oleh Bank Indonesia diberi-
kan fasilitas diskonto ulang bagi semua surat-surat berharga. Sumber dan pena-
naman dana lernbaga keuangan sebagian besar terdiri dafi surat-surat berharga
dan pinjaman. Baik zumber dana maupun penanamar dana dari lembaga-lembaga
keuangan tcrsebut sampai dengan tahun 197g telah meningkat secara berarii.

Peranan pasar modal yang terpenting ialah sebagai sarana pcmbiayaan pem_
bangunan serta pemerataan pendapatan. Melalui pasar modal danadana yang
dapat dihimpun dari masyarakat disalurkan ke pelbagai investasi yang produktif.
Secara bertahap perkembangan kegiatan pasar modal menunjukkan gambaran
keadaan yang dapat diharapkan. Menjelang saru tahun kegiatan pasar modal,
jurnlalr transaksi sertifikat telah mencapai 1oz.95g lembar atau 72,g persen dari
seluruh sertifikat PT Danareksa yang dijual kepada masyarakat.

6.2. Perkembangan jumlah uang beredar dan sebab-sebab perubaharmya

Kenaikan jumlarh uang beredar dalam taihrn 1979A979 sampai dengan Sep-
tember 1978 adalah rbeser Rp 235,1 milyx (1L,2 persen) yaitu dari posisinya
sebesar Rp 2.7O7,9 milyar pada akhir Maret 1978 menjadi Rp 2.343,0 milyar
pada akhir September 1978. Dilihat dari sebab-sebab perubahannya maka per_
kembangen. selama tahun l979/t979 sampai dengan September l97g,.pertam.
bahan jumlah uang beredar seb4gian besar bersumber dari sektor.tagihan pada
perusahaan dan perorangan. pola ini berbeda dengan pola yang terjadi dalam
keseluruhan tahun sebelurnnya, dimana sektor luar negeri memberikan pengaruh
penambahan jumlah uang yang terbesar.

6.3. Perkemb angan kredit perbankan

6,3,1, Dana perbankan

Dalam mengakhiri REPELITA II dan memazuki REPELITA III dewasa ini,
Pemerintah senantiasa berusaha agar zumber dana untuk pembiayaan pembangun-
an semakin dapat ditingkatkan, mengingat kebutuhan pembiayaan yang bertambah
besar. Pengerahan dana melalui sektor perbankan memungkinkan dan men-
dorong dunia perbankan untuk lebih meningkatkan pemberian pinjamannya.
Kebijaksanaan di bidang dana perbankan senantiasa disesuaikan dengan per-
kembangan ekonomi dan rironeter, agar kestabilan tetap t€rpelihara dan agar
pengerahan dana, dapat ditingkatkan secara optimal. Sejalan dengan tindakan pe-
nurunan suku bunga pinjaman yang bertujuan unruk mengurangi biaya produksi

t
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PERKEMBANGAN KREDIT RUPIAH PERBANKAN, JUMLAH UANG BEREDAR

DAN DANA PERBANKAN, r9691197O - I97811979

( dalam milyar rupiah )
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di dalam negeri, maka sejak 1 Juruari 1978 diadakan pula penurunan suku bunga

deposito berjangta pada bank-bank Pemerinuh. Sehubungan dengan penyesuaian

suku bunga deposito tersebut diadaken pula penyesuaian suku bunga giro, yeng

mulai betlaku 1 Mffet 1978 sebagai berikut :

a; Saldo giro di bawah Rp 1 juta, penetapan suku bunganya diserahkan pada

kebijaksanaan m asing-masing bank ;
b. Saldo giro Rp 1 juta sampai dengan Rp 50 juta, zuku bungany'a adalah 1'8

pers€n sctahun ;
c. Saldo giro di atas Rp 50 juta, zuku bungenya adale]t 3 persen setahun ;

d. Jasa giro dihitung dari saldo tetendah dalam iatu bulan tahuim'

Perkembangan dana perbankan yang terdiri dari dana giro, dana deposito

dan dana tabungan dapat dilihat pada Tabel VI'4' Pada akhir tahun REPELITA I -

7g73tlg74 jumlah dana perbankan adalah sebesar Rp 782,1 milyar' Jumlah

ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun keempat REPELITA II -

197717978 jumleh tersebut teleh mencapai Rp 2.236'5 mrlyar '

Di akhir tahun REPELITA ll - 197817979 sempai dengan akhir September
1978 dana perbankan menunjrtkkan jumlah yang lebih besar yaitu menjadi

Rp 2.447,2 milyar. Jumlah tersebut berupa dana gto sebesar Rp 1.3O8,3 milyar
(53,6 persen), dana deposito sebesar Rp 933,6 milyar (38,2 persen) dan dana

tabungan sebesar Rp 199,3 milyar (8,2 persen). Ditinjau dari bank penyelenggara,
jumlah tersebut merupakan dana bank-bank umum Pemerintah sebeser RP 1.806'3
milyar (74p persen) dan dana bankdank umum $rvasta sebesar RP 634,9 milyar
(26,0 pcrsen).

Sclama tahun anggaran 197811979 sampai akhir September 1978 dana
perbankan mengalirmi kenaikan sebesar Rp 2O4,7 ml/ryar (9,2 persen). Jumlah
kenaikan ini {da.latr lebih besar daripada pertambahannya pada periode yang sama

tehun lalu yaitu sebesar Rp 161$ milyar. Kenaikan sebesar Rp 2O4J milyax

berasal dari kenaikan dana gito, dana deposito dan dana tabutrgan masing-masing
scbesar Rp 135,3 milyar, Rp 32,9 milyu dan Rp 36,5 milyar. Kenaikan dana

giro berasal dari kenaikan dana giro bank-bank umum Pemerintah sebesar

Rp 59,9 milyar dan kenaikan dana giro bank.bank umum swasta sebesar

Rp 75t milyar. Kenaikan dana deposito berasal dari kenaikan dana deposito

bank-bank umum Pemerinuh sebesar Rp 30,6 milyar dan kenaikan dana deposito

banktank umum srasta sebesa.r Rp 2,3 milyer. Kenaikan dana tabungan berasal
dui kenaikan dana tabungan banktank umum Pemerintah sebesar Rp 34,7 milyar

dan kenaikan dana tiibungan bankdank umum swasta sebesar RP 1,8 milyar.

al
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6.3.1.1. Deposito berjangka

Sebelurn dilaksanakannya program stabilisasi dan rehabilitasi pada tahun 1966,
masyarakat cenderung lebih tertarik untuk menyimpan uangnya dalam bentuk
barang. Hal ini wajar mengingat tingginya inflasi pada waktu tersebut. Akan tetapi
keadaan ini sedikit demi sedikit berubah sejak memasuki era pembangunan. Salah
satu faktor yang menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap nilai suatu
matauang adalah jenis dan jumlah simpanan masyarahat pada sektor yang ter-
organisir seperti halnya perbankan, lembaga keuangan dan sebagainya. Sernakin
besar jumlah simpanan masyarakat di sektor+ektor ini, semakin bertambah pula
kepercayaan masyarakat terhadap nilai uang, di samping jenis tabungan semacarn
ini bersifat produktif. Deposito berjangka sebagai salah satu jenis simpanan
masyarakat, tetap menunjukkan suatu peningkatan dalam perkembangannya.
Peningkatan ini terutama adalah karena semakin mantapnya stabilitas ekonomi,
meningkatnya penghasilan masyaraftat dan suku bunga deposito yang cukup
menarik. Suku bunga deposito yang semula 6 persen sebulan pada saat dikeluarkan-
nya pada tahun 1968, kini telah menjadi 1% persen sebulan. Penyesuaian'

penyesuaian suku bunga deposito selama ini senantiasa dicari perimbangannya
dengan perkembangan ekonomi dan moneter yang terjadi, agar dapat diperoleh

manfaat maksimal dari deposito sebagai unsur stabilisator dan sumber dana
pembangunan. Suku bunga deposito berjangka sampai saat ini tetap berdasarkan
suku bunga yang berlaku sejak awal Januari 1978, yaitu :

a. Simpanan dengan jangka waktu 3 bulan dan kurang dari 3 bulan yang semula

ditetapkan masing-masing suku bunganya 6 persen dan 3 persen setahun
sekarang ditentukan oleh bank masing-masing;

b. Simpanan dengan jangka waktu 6 bulan yang semula suku bunganya 9 persen
menjadi 6 persen setahun;

c. Simpanan dengan jangka waktu 12 bulan yang semula 12 persen menjadi

9 persen setahun;

d. Simpanan dengan jangka waktu 24 bulan yang semula unruk semua simpanan
18 persen setahun menjadi 15 persen setahun untuk simpanan sampai dengan
Rp 2,5 juta dan 12 persen setahun unruk simpanan selebihnya.

Dari Tabel VI. 5 dapat dilihat perkembangan posisi deposito berjzingka sejak

awal REPELITA I sebesar Rp 34,8 milyar telah meningkat menjadi Rp 143 ,9 milyar

di akhir tahun REPELITA I. Jumlah ini terus menunjukkan kenaikan dari tahun
ke tahun hingga mencapai Rp 686,9 milyar pada akhir tahun keempat REPELITA II-

1977/1978. Menjelang akhir tahun REPELITA ll- 197817979 sampai dengan

r,
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DEPOSTTO BERJANGKA MENURUT WAKTU, 1969lr97O - l97alr979

( dalam milyar rupiah )

REPELITA I

3 bulan dan kurang
dari 3 bulan
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September 1978 posisi deposito berjangka telah menunjukkan jumlah sebesar

nj Zz l,l milyar. Jumtah tersebut meliputi deposito berjangka waktu 24 bulan

sebesar Rp623,9 milyar, deposito berjangka waktu l2 bulan sebesar Rp 39,4nrrlyar'

deposito terjangka waktu 6 bulan sebesar Rp 55,7 milyar dan deposito berjangka

wakru 3 bulan dan kurang dari 3 bulan sebesar Rp 2,3 milyar'

Selrrma tahun 1g7S/lg7g sampai akhir September 1978, deposito berjangka

telah menunjukkan kenaikan sebesar Rp 34,4 nrilyar (5,0 persen), yang terutama

disebabkan karena meningkatnya jumlah deposito berjangka waktu 6 bulan'

24bu landan12bu la l ,mas ing -mas ingsebesarRp2 l ,4 r r r i l ya r ,RpE '0mi l ya rdan
Rp 4,8 milyar.

6.3.1.2. Tabanas dan Taska

Dilihat dari segi keamanan, tingkat bunga, harapan memperoleh hadiah

yang diberikan pada saat penarikan undian, di samping bebas pajak atas bunga'

d"uid.n d"n royalty, serta sifat+ifat khusus lainnya agaknya Tabanas merupakan

jenis tabungan yeng tetap menarik. Hal ini tercermin dari jumlah Tabanas yang

selalu memrnjukkan peningkatan sejak dilaksanakannya pada bulan Agustus 1971'

Sampai saat ini suku bunga Tabanas adalah yang berlaku sejak bulan Jantzri 7977 '

yaitu tS persen setahun untuk saldo tabungan Rp 200'000,- yang pertama' dan

6 persen setahun unnrk saldo di atas Rp 200'000,-' Suku bunga Taska adalah

9 persen setahun.

Unruk menanamkan rasa gemar menabung pada masyarakat, maka dikalangan

pelajar dan pramuka diadakan program Tabungan Pelajar dan Pramuka (Tapelpram)'

dan di kalangan pegawai negeri diadakan tabungan pegawai' Ini semua dimaksudkan

agar seluruh lapisan masyarakat turut berpartisipasi dalam kegiatan Pembangunan'

Dalam TabeM. 5 tercatat perkembangan Tabanas dan Taska' Seiak Program

ini diadakan pada tahun 1971, hingga akhir tahun 197111972 jumtah Tabanas

baru berjumlah sebesar Rp 11,0 milyar. Jumlah ini terus meningkat menjadi

Rp36 ,3m i l ya rd i akh i r t ahunREPEL ITA l -1973 /197+dan te lahmencapa i
Rp 169,3 milyar pada tahun keempat REPELITA ll - 197711978'

Sampai dengan bulan September 1978 di akhir tahun REPELITA II -

lg78l797g ini telah tercatat jumlah Tabanas sebesar Rp 188'8 milyar' Di dalam

keseluruhan jumlah Tabanas tersebut termasuk pula tabungan pelajar dan Pramuka

dan tabrrngan pegawai. Di samping iru pada saat yang sama jumlah Taska adalah

sebesar Rp 124 yta. Dengan demikian selama tahun 1978/1979 sampai dengan

bulan September 1978 jumlah Tabanas telah menunjukkan kcnaikan sebesar
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Rp 19,5 milyar (11,5 persen) dan Taska mengalami kenaikan sebesar Rp 1,0 juta
(0,8 persen).

6.3.1.3.  Sert i f ikat  deposi to

Scbelum adanya sertifikat deposito, oleh Bank lndonesia telah dikeluarkan
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sebagai salah satu instrumen untuk pengembangar.r
pasar uang dan penyerap dana-dana jangka pendek yang menganggur dalam
masyarakat, Kiranya langkah yang telah diambil oleh Bank Indonesia menarik
pula bagi bank-bank komersiil, baik bank Pemcrintah maupun bank asing pada
tahtrl 197 7 untuk mengcluarkan sertifikat sejenis lrang discbut sertifikat deposito.
Dewasa ini telah tercatat 12 bank yang mengeluarkan sertifikat deposito, yang
terdiri dari bank Pemerintah dan bank asing. Tidak tertutup pula kemungkinan
bagi bank-bank swasta nasional yang sehat untuk mcngeluarkan sertifikat depo-
sitonya.

Pada akhir SeFtember 1978 dengan suku bunga yang berkisar antlrz. 2,5
persen sampai dengan 12 persen.setahun untuk jangka waktu 1 minggu sampai
dengan l2 bulan, posisi sertifikat deposito secara keseluruhan adalah sebesar
Rp 60.093 juta. Jumlah ini menunjukkan kenaikan sebesar Rp 2.435 juta diban-
dingkan dengan posisinya pada bulan Marer 1978. Sedangkan pada periode yang
sama tahun lalu jumlah sertifikat deposito mengalami penurunan sebesar Rp 6.912
juca. Dari Tabel VI.6 dapat diikuti perkembangan serrifikar deposito.

6.3.2. Pemberian kredit perbankan

6.3.2.1. Perkembangan pemberian kredit menurut sektor perbankan

Kebijaksanaan perkreditan dalam tahun 1978/1979 pada dzsxny a ada.lah
merupakan kelanjutan dari kebijaksanaan yang telah ditetapkan pada tahun-tahun
sebelumnya. Ketentuan pembatasan pertambahan pinjaman dan pengarahannya ber-
dasarkan urutan priotitas sektor usaha, tetap dilaksanakan. Ket€tapan tefsebut
bertujuan agar kenaikan volume kredit tidak akan mengganggu stabilitas ekonomi
serla dapat digunakan untuk sektor+ektor yang benar-benar produktif. Usaha
pemerataan pendapatan melalui pemberian fasilitas kedit kepada golongan eko-
nomi lemah yang dilaksanakan sejak akhir tahun 1973 senantiasa diusahakan pe-
ningkatannya. Selanjutnya guna lebih mendorong kegiatan produksi dalam negeri

,

-
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sertauntuk lebih menunjang kegiatan pengusaha kecil pada umumnya, pada tanggal

I Januari 1978 telah diambil beberapa kebijaksanaan baru. Tindakan tersebut

meliputi antara lain penekanan biaya produksi melalui penurunan suku bunga

pinjaman, pelonggaran syarat-syarat pinjaman likwiditas Bank Indonesia kepada

bank-bank, perpanjangan jangka waktu pelunasan dan masa tenggang pinjaman

investasi-

Sampai dengan akhir September 1978 posisi kredit pcrbankan mencapai
jumlah sebesar Rp 3.363,6 milyar, Dari jumlah tersebut sebesar Rp 2'423,2

milyar (72,0 persen) adalah berupa kredit yang disalurkan oleh bank'bank umum

Pemerintah termasuk kredit likwiditas Bank Indonesia dan sebesar Rp 442,1

milyar (13,2 persen) berupa kredit langsung Bank Indonesia. Selanjutnya adalah

kredit yang disalurkan melalui bank-bank swasta nasional dan cabang bank asing

masing-masing sebesar Rp 342,7 milyar (10,2 persen) dan Rp 155,6 milyar

(4,6 persen). Dibandingkan dengan posisinya sebesar Rp 2.979,7 mrlyar poda bular

Maret 1978, berarti sclama periode Maret - September 1978 tetah terjadi pening'

hatan kredit perbankan sebesar Rp 384,5 milyar (12,9 persen). Selama periode

itu pemberian hrcdit dalam valuta asing telah meningkat dari Rp 1.115,2 milyar

pada bulan Marct 1978 menjadi sebesar Rp 1.181,9 milyar pada bulan Septem'

ber 1978.

Peningkatan kredit perbankan dalam rupiah sebesar Rp 384,5 milyar (12,9

perscn) sebagian besar bcrasal dari kenaihan kredit bank-bank umum Pemerintah

termasuk kredit likwiditas Bank lndonesia yaitu sebesar Rp 2I9,9 milyar. Sedang-

kan kenaikan kredit langsung Bank Indonesia adalah sebesar Rp 96,0 milyar, kredit

bank-bank swasta nasional sebesar Rp 57,0 milyar dan pertambahan kredit cabang

bank asing sebesar Rp 11,6 rnilyar. Pertambahan kedit perbankan tersebut lebih

besar daripada kenaikannya pada periodc yang sama tahun lalu sebesar Rp 195'9

milyar (7,8 persen).

Jumlah pemberian kredit likwiditas Bank Indoncsia kepada bank-bank sampai

dcngan akhir September 1978 adalah sebesar Rp 724,9 milyar atau 27,6 persen

dari seluruh kredit perbankan. Dibandingkan dengan posisinya sebesar Rp 557,1

milyar pada akhir Mare t 1978, maka selama periode Maret - September 1978

kredit likwiditas Bank Indonesia telah mcningkat sebesar Rp 167,8 milyar (30,1

persen). Peningkatan tersebut dimungkinkan oleh adanya ketentuan dimana semua

jenis pinjaman dapat memperoleh fasilitas pinjaman likrviditas dan ditingkatkannya

volume kredit tersebut untuk sebagian besar bank-barr,t Pemerintah. Pada periode

yang sama tahun lalu kredit likwiditas Banlt ludoncs: hanya mengalami kenaikan

*
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PERKEMBANGAN KREDIT RUPTAH PERBANKAN MtsNUTTUT SEKTOR PEMERINTAI{

DAN SEKTOR SWAS"| A" 1969/7970 - 1978/1979

( dalam milYar ruPiah )
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sebesar Rp 50,1 milyar (7,1 persen). Perkembangan pemberian kredit menurut
sektor perbankan dapat diikuti pada Tabel VI.7.

6.3.2,2. Perkembangan pemberian kredit menurut sektor Pemerintah dan sektor
s:wirsta

Pengarahan pemberian kredit terutamr ditujukan untuk meningkatkan ke-
giatan usaha di sektor swasta. Dari jumlah kredit perbankan sebesar Rp 3.363,6
milyar pada akhir September 1978, sebesar Rp 2.239,8 milyar (66,6 persen) di-
gunakan oleh kegiatan sektor swasta. Sedangkan sektor Pemerintah hanya meng-
ambil bagian sebesar Rp 1.123,8 milyar (33,4 persen). Dari kenaikan kredit se-

besar Rp 384,5 milyar (12,9 persen) selama periode 7978/1979 sampai dengan
bulan September, sebesar Rp 229,6 milyar dimanfaatkan oleh kegiatan sektor
swasta dan sebesar Rp 154,9 milyar digunakan untuk pembiayaan sektor Pc-
merintah.

Dilihat dari sumbcr pemberi kreditny:r, maka peningkatan sebesar Rp 229,6
milyar untuk pembiayaan sektor swasta tcrutama berasal dari bank-bank umum
Pemerintah yaitu sebesar Rp 159,0 milyar, yang terdiri dari pembenan kredit
dengan dana sendiri sebesar Rp 60,9 milyar dan dengan dana likwiditas Bank
Indonesia sebesar Rp 98,1 milyar. Di samping itu peningkatan kredit dari bank-
bank s:wasta nasional sebesar Rp 56,3 milyar termasuk kredit likwiditas Bank
Indonesia sebesar Rp 1,3 milyar. Sedangkan dari cabang bank asing kenaikannya

adalah sebesar Rp 11,1 milyar, dan kredit langsung Bank Indonesia meningkat
sebesar Rp 3,2 milyar.

Kenaikan kcdit yang digunakan oleh sektor Pemerintah sebesar Rp 154,9
milyar sebagian besar berasal dari kenaikan kredit langsung Bank Indonesia yaitu
sebesar Rp 92,8 milyar. Dari bank-bank umum Pemerintah peningkatannya adalah
scbesar Rp 60,9 milyar, terdiri dari kenaikan kredit likwiditas Bank lndonesia
sebesar Rp 68,4 mtlyar dan penurunar kredit dengan dana sendiri sebesar
Rp 7,5 milyar. Sedangkan kredit dari bank-bank swasta nasional dan cabang bank
asing naik sebesar Rp 0,7 milyar dan Rp 0,5 milyar. Lihat Tabel VL7,

6.3 .2.3 . Pcrkembangan laedit menurut sektor ekonomi

Penyesuaian suku bunga kredit perbankan pada awal tahun 1978 dimaksudkan
sebagai usaha mendorong perluasal penggunaan kredit di dalam pembiayaan pem-
bangunan. Suku bunga kredit modal kerja pada saat ini berkisar altara 9 persen
sampai 21 persen setahun yang semula berkisar antara 9 persen sampai24persen.

-
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PERKEMBANGAN KREDIT RUPIAH PERBANKAN MENURUT SEKTOR EKONOMI

196911970 - r97811979

( dalam milYar ruPiah )

I

RDPEUTA I

S€ktor lainlain

! s"tro. t"raosuns"n

I s"tto, r,oa.,t"i

1973 /1974

3.500

3.000

2.500

D

2.000

I.500

1.000

0

r9761r977

REPELITA

t9741r97 5
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Sedangkan suku bunga kredit investasi yang semula berkisar antara 12 persen

sampai 15 persen setahun diturunkan menjadi berkisar antara 10,5 persen sampai

13,5 persen setahun.

Dari Tabel VI.8 dapat dilihat perkembangan kredit pcrbankan mcnurut sektor

ekonomi sejak REPELITA L Posisi ltredit sebesar Rp 3 363,6 milyar pada akhir

September 1978 terdiri dari kredit untuk sektor produksi sebesar Rp 1'674'8

milyar (49,8 persen), scktor perdagangan sebesar Rp I I?6,7 milyat (33,5 perscn)

dan scktor la in- la in sebcsar Rp 562.1 mi lyar (  l6 '7 perscn)

Dari peningkatan jumlah kredit perbankan sebesar Rp 384'5 milyar

(12,9 persen) selama periode Maret-September 1978, telah digunakan untuk

sektor produksi sebesar Rp L66,2 milyar, sektor perdagangan sebesar

Rp 183,7 milyar dan sektor lain-lain sebesar Rp 34,6 nilyar'

Di sektor produksi, Itcnaikan kredit sebesar Rp 166'2 milyar terutama

digunakan untuk pembiayaan tli bidang perindustrian, di samping untuk pembiaya-

".r 
bid"ng pertanian dan pertambangan Pada sektor Perdagangan peningkatan

kredit perbankan sebesar Rp 183,7 milyar digunakan untuk membiayai kegiatan

ekspo . , i - po rdand is t r i bus i .Sedangkankena ikank red i tun tuksek to r l a in - l a in
seb.rrr np 34,6 milyar sebagian besar adalah untuk usaha di bidang jasajasa

seperti pengangkutan, Perhubungan dan jasa lainnya'

6.3.2.+. Perkembangan pemberian kredit menurut Dati I

Pemberian kredit perbankan untuk seluruh Dati I (tidak termasuk kredit

langsung Bank lndonesia) sampai dengan akhir Desember 7977 telah mencapai

luritrtr ,.t"r", Rp 2.427,7 milyar. Pola Penggunaan kredit tersebut yang diperinci

menurut Dati I dapat dilihat pada Tabel VI. 9,

Penggunaan krcdit sebesar Rp 2.427,7 milyar' sebagian besar adalah untuk

pembiay""n sehtor produksi yaitu sejumlah Rp 1'188,7 milyar (49'0 persen)'

Sedangkan kredit untuk pembiayaan sektor perdagangan dan sektor lain-lain

masin!-masing adalah sebesar Rp 722,0 milyar (29,7 persen) dan Rp 517'0 milyar

(21,3 perscn),

Jumlah kredit untuk Daerah Khusus Ibukota Jakarta Raya pada akhir

Dcsember 1977 tercrrueLt sebesar Rp 7.172,9 mtlya"r ' Dari jumlah tersebut tclah

digunakan untuk pembiayaan di sektor produksi sebcsar Rp 540'2 milyar'

sektor perdagangan sebesar Rp 372,1 milyar dan sektor lain-lain sebesar

Rp 260,6 milYar.
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Kalau penggunaan kredit dari masing-masing sektor tersebut lebih diperinci,
maka di sektor produksi sebagian besar ditujukan unruk kegiatan di bidang industri
yang meliputi industri sandang, logam dasar dan pangan. Di bidang produksi pertani-
an kredit tersebut digunakan untuk pembiayaan usaha perikanan dan pemotongan
kayu (logging). Sedangkan di bidang produksi pertambangan terutama digunakan
untuk tambang bijih logam, minyak dan gas bumi, Di sektor perdagangan penggu-
naan kredit terutama dimanfaatkan untuk membiayai impor, distibusi dan ekspor.
Kemudian pemberian kredit sektor lain-lain sebagian besar digunakan untuk usaha
pengangkutxn darat dan laut.

Dati I Jawa Timur pada waktu yang sama telah menggunakan kredit per-
bankan sebesar Rp 362,4 milyar yang meliputi kredit untuk sektor produksi sebe-
sar Rp 220,0 milyar, sektor perdagangan sebesar Rp 97,7 mllyar dan sektor lain-Iain
sebesar Rp 44,7 mlyar. Sebagian besar kredit produksi digunakan di sektor industri,
antara lain untuk industri pangan, tekstil, kimia dan logam dasar; sedangkan di
bidang produksi pertanian, pemberian krcdit terutama digunakan untuk inten-
sifikasi pertanian rakyat dan perkebunan. Pemberian kredit di sektor perdagangan
sebagian besar adalah untuk membiayai hegiatan distribusi dan pengadaan gula.
Sedangkan di sektor lainnya kredit terutama digunakan untuk membiayai kegiatan
di bidang jasa pengangl<utan darat,

Sementara itu, pemberian kredit perbankan untuk Dati I Jawa Barrt sampai
dengan akhir Desember 7977 telah berjumlah sebesar Rp 213,6 milyar, yang ter-
diri dari kredit untuk sektor produl..si sebesar Rp 77,3 ntlyar, sektor perdagangan
scbesar Rp 37,7 milyar dan sektor lain-lain scbesar Rp 98,6 milyar. Di sektor
ptoduksi sebagian besar kredit digunakan untuk pembiayaan industri kecil, per-
kebunan dan usaha pertanian rakyat,

Selanjutnya Dati I Jawa Tengah pada waktu yang sama relah menggunakan
kredit perbankan sebesar Rp 181,8 milyar yang terutama dipergunakan untuk
pembiayaan di sektor produksi sebesar Rp 126,7 mtlyar, antara lain untuk
pembiayaan perkebunan, intensifikasi peftanian rakyat, industri pangan dan
sandang. Selebihnya untuk sektor perdagangan dan sektor lain-lain masing-masing
berjumlah sebesar Rp 29,7 mily ar dan Rp 25,4 milyar.

Pada waktu yang sama, jumlah kredit perbankan yang dimanfaatkan oleh
Dati I lainnya tercatat sebesar Rp 497,0 milyar. Dari jumlah tersebut sebagian

t

?
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Tabe l  V I . 9

PERKEMBANGAN KREDIT RUPI]{H PERRAI{IQT{ MENURUT DATI I
TIDAK TERMASUK KREDIT LANGSUNG BANK INDONESIA

Desember 1977
( dalam milyar rupiah )

D a t i  I Produksi Perdagangan l-ain-lain Jumlah

t

I. DKI Jaya

2. Jawa Timur

3. Jawa Barat

4. Jawa Tengah

5. Sumatera Utara

6, Sulawesi Selatan

7. Iampung

8. Kalimantan Barat

9. Kalimantan Selatan

10. Kalimantan Timur

11. Sulawesi Utara

L2. Y ogyzktna

13. Sumatera Barat

14 .R iau

15 .  B  a  I  i

16. Sumatera Selatan

17. Sulawesi Tengah

18 .Jamb i

19. Dati I lainnya

260,6 r . t72,9

44,7 362,4

98,6 213,6

25,4 181,8

22,4 120,2

72,0 44,+

3,2 +2,5

2 ,3  +L ,O

6,9 35,2

4,+ 28,6

2,7 28,+

4,6 zt,O

5,3 r9,5

4,6 18,5
L 7 't.' ''

1,9 r7,7

1,5 77,4

7,2 10,5

10,4 +6,9

540,2

220,0

77 ,3

126 ,7

70,6

t7  ,3

18,0

30,+

9,4
tz ,o

9,0
17,7

7,4

9 ,3

t )

0 ,1

3 ,6

6 ,7

r  3 ,8

372 ,1

97,7

37 ,7

29,7

t ' 7 ,

1  5 ,1

2 t , 3

R 1

18,9

1 7  7

16,7

+,7

6,8

4,6

9 ,7

6 ,3

2 ,6
) ' , ' 7

a

Jum lah 1.188,7 722,O

H

517,0 2.+27,7
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besar dipergunakan untuk membiayai kegiatan sektor produksi dan sektor perda-
gangan, yaitu masing-masing sebesar Rp 224,5 milyar dan Rp 184,8 milyar. Sedang-
kan untuk sektor lainlain adalah sebesar Rp 87,7 milyar.

l 63'2.5, Perkembangan pemberian kredit investasi

Dalam rangka lebih meningkatkan dan mengarahkan bantuan kepada pe-
ngusaha golongan ekonomi lemah, maka mulai awal tahun anggaran \97611977
fasilitas kredit investasi diberikan juga untuk pembangunan dan pernugaran pasar
(INPRES Pasar). Bunga dari kredit investasi ini ditanggung oleh Pemerintah Pusat.
Untuk keperluan tersebut dalam tahun 7978/7979 telah disediakan dana sebesar
Rp 30 milyar, sebagai tambahan dana yang disediakan pada tahun 1976/1977
sebesar Rp 2O nilyar drn tahun 19771I978 sebesar Rp 25 milyar.

Kebijaksanaan kredit investasi pada awal tahun 1978 adalah dimaksudkan
untuk lebih menunjang laju pembangr.rnan melalui peuingkatan batas-batas maksi-
mum kredit pada masing-n.rasing golongan, perpanjangan jangka waktu kredit dan
penurunan suku bunganya.

Tabel VI.10 memperlihatkan perkembangan kredit investasi yang disetujui.
Sampai dengan akhir September 1978 kredit tersebut telah mencapai jumlah

sebesar Rp 179,0 mtlyar. Sektor perindustrian dan sektor jasajasa merupakan
bidang-bidang usaha yang menggunakan sebagian besar kredit investasi, yaitu
masing-masing sebesar Rp 154,1 milyar (40,7 persen) dan Rp 136,0 milyar
(35,9 persen). Selanjutnya ialah kredit investasi untuk sektor penanian sebesar
Rp 66,4 milyar (17,5 persen), sektor lain{ain sebesar Rp 77,2 mlyar (4,5 persen)
dan sektot penambangan sebesar Rp 5,3 milyar (1,4 persen).

Dalam tahun 1978/7979 sampai dengan September 1978 pemberian kredit
investasi yang telah disetujui mengalami peningkatan sebesar Rp 77,6 milyar
(4,9 persen) terhadap posisinya sebesar Rp 361,4 milyar pada bulan Maret 7978.
Dari jumlah tersebut sebesar Rp 8,6 milyar digunakan untuk pembiayaan di sektor
jasa-jasa dan sebesar Rp 4,8 milyar untuk kegiatan sektor perindustrian, Selanjut-
nya kedit investasi di sektor pertanian bertambah sebesar Rp 3,0 milyar dan untuk
sektor lainnya adalah sebesar Rp 1,2 milyar.

Dari jumlah kredit investasi yang disetujui sebesar Rp 379,0 mtlyar tersebut
telah direalisir sebesar Rp 311,8 milyar (82,3 persen), Sebagian besar digunakan
untuk pembiayaan di sektor perindustrian dan sektor jasa-jasa, yaitu masing-masing
sebesar Rp 72I,9 mtlyar (39,1 persen) dan sebesar Rp 1i6,7 mil.r.ar (37,4 persen).
Sedangkan selebihnya diperuntukkan bagi pembiayaan sektor pertanian sebesar

a
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PERXEMBANGAN KREDIT INVESTASI YANG DISETUJUI PERBANKAN
1969t1970 - r97gt1979
( dalan milya,r mpiatr )
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Rp 58,2 milyar (18,7 persen), sektor lain-lain sebesar Rp 11,7 milyar(3'7 persen)

dan sektor penambangan sebesar Rp 3,3 mi lyar ( l ' l  persen) '

Dibandingkan dengan realisasinya pada bulan Maret 1978 sebesar Rp 290,3

milyar, maka selama periode Maret - September 1978 peningkatan realisasi kredit

investasi adalah sebesar Rp 21,5 milyar (7,4 persen) Peningkatan tersebut terutama

terjadi pada sektor perindustrian dan sektor jasa-jasa masing-masing sebesar Rp 9,2

milyar dan Rp 7,8 milYar.

6.f .2.6. Perkembangan Kredit lnvestasi Kecil (KIK), Kredit Modal Kerja Perma'

nen (KMKP), Kredit Kecil (KK) dan Kredit Candak Kulak (KCK)

Program Kredit Investasi Kecil (KIK) dan Krcdit Modal Kerja Permanen

(I(NIKP) diselenggarahan sejak awal tahtn 1974 Usaha peningkatannya secara

bertahap senantiasa dilakukan ke arah penyemPurnaan sejalan dengan semakin

meningkatnya kegiatan pengusaha kecil, maka sejak bulan Pebmari 1977 batas

maksimum jumlah KIK dan KIIKP yang semula sebesar Rp 5 juta tiap nasabah'

ditingkatkan menjadi Rp 10 juta tiap nasabah. Peningkatan batas maksimum jumlah

kredit tersebut berlaku bagi nasabah yang usahanya selama dua tahun terakhir telah

berhasil dengan baik, serta yang bersangkutan memang memerlukan tambahan kredit'

Sedangkan suku bunga KIK sejak Januari 1978 telah diturunkan dari 12 persen

setahun menjadi 10,5 persen setahun dan suku bunga KMKP diturunkan dari

15 persen setahun menjadi 12 persen setahun. Selanjutnya usaha perluasan pem-

berian fasilitas kredit tersebut dilakukan juga dengan cara mengikutsertakan

bank-bank swasta nasional dalam penyaluran KIK dan KMKP Dalam menyeleng-

garakan pcmberian kredit ini bank-bank swasta nasional memperoleh kredit likwidi

tas dari Bank Indonesia sebesar 80 persen untuk KIK dan 70 persen untuk KMKP

Sampai dengan akhir september 1978 nilai permohonan Kredit Investasi Kecil

(KlK) dan Krcdit Modal Kerja Permanen (KMKP) yang disetujui telah mencapai

jumlah sebesar Rp 260.599 juta untuk 47o 726 permohonan Jumlah tersebut telah

meningkat sebesar Rp 56.854 juta (27,9 persen) dengan pertambahan permohonan

sebanyak 93.797 da"r. keadaannya pada akhir Maret 7978' Kenaikan jumlah

kredit tersebut cukup tinggi dibandr.rgkan dengan peningkatannya pada periode

yang sarua tahun lalu yaitu sebesar ftp 39.513 juta untuk 104 504 permohonan'

Kenaikan nilai KIK dan KIVIKP yang disetujui sebesar Rp 56'854 juta dalam

tahun 1978/1979 sampai dengan akhir SePtember, terdiri dari peningkatan KIK

sebesar Rp 19.967 }uta (25,2 persen) untuk 8'781 permohonan dan KMKP sebesar

Rp 36.887 juta (29,6 persen) untuk 84.416 permohonan Perkembangan KIK

dan KMKP dapat diikuti pada Tabel VI.l1.

t
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Pemberian Kredit Kecil kepada para petani dan pengusaha keci.l di desa sampai
dcngan akhir Septernber 1978 mencapai jumlah sebesar Rp 13.s02 juta, atau suatu
peningkatan sebesar Rp 2.744 juta (24,8 persen) dibandingkan dengan posisinya
sebesar Rp 11.058 juta pada akhir Maret 1978. Sedangkan jumlah nasabah Kredit
Kecil teiah menin gkat dari ?52.O96 nasabah pada akhir Maret 197 8, rnenjadi 286.605
nasabah pada akhir September 1978, tta:u naik 13,7 persen. Dari jumlah kenaikan
Kredit Kecil tersebut sebesar Rp 2.014 juta digunakan untuk pembiayaan kegiatan
eksploitasi,dan sebesar Rp 73o juta untuk pembiayaan investasi. Perkembangan
Kredit Kecil dapat dilihat pada Tabel VI.12. Pengembangan Kredit Kecil dapat
juga dilihat dari segi penyediaan dana yang disediakan oleh Pemerintah. Jika pada
tahnn I974/7975 jumlah dana yang disediakan dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara adalah sebesar Rp 4,2 milyar, maka dalam tahun 7977/7978 dana
tersebut telah ditingkatkan menjadi Rp 14,2 milyu.

Dalam rangka membantu pengusaha kecil untuk mendapatkan fasilitas kredit
perbankan, PT Askrindo memberikan pertanggungan atas permohonan kredit. Se'
lama tahun 1978 sampai dengan bulan Juni, PT Askrindo telah membcrikan jaminan

atas plafond kredit sebesar Rp 75.557,4 juta kepada 111.012nasabah dipelbagai
daerah. Kredit yang dijamin tersebut digunakan untuk sektor perdagangan sebesar
Rp 33.043,8 l:uta (43,7 persen), sektor pertanian sebesar Rp 75.412,9 juta (20$

persen) dan sektor jasa sebesar Rp 73.766,6 juta (18,2 persen). Kemudian untuk
sektor industri sebesar Rp 5.?86,5 }uta (7,0 persen) dan sektor lain{ain sebesar
Rp 8.047,6 juta (10,7 persen).

Sementara itu, PT Bahana dalam usahanya menciptakan kondisi berusaha yang
lebih baik bagi golongan pengusaha kecil, sampai dengan akhir Juni 1978 telah
melakukan penyenaan modal sebesar Rp 104,4 juta. Di samping itu guna mem-
bantu memperlancar kegiatan perusahaan-perusahaan selama menunggu realisasi
pemberian kredit dari bank-bank, maka PT Bahana juga melaksanakan pemberian
kredit penjembatan, Sampai dengan akhir riwulan II - 1978 jumlah kredit
penjembatan mencapai jumlah sebesar Rp 159,7 juta.

Dalam rangka memperluas bantuan kepada golongan ekonomi lemah, maka
sejak Nopember 1976 tehh diadakan program kredit baru untuk pedagang kecil
di pedesaan yang dikenal dengan Kredit Candak Kulak (KCK). Kredit tersebut di-
berikan dengan syarat yang lunak, prosedur yang sederhana dan tanpa jaminan.

Sumber dana KCK berasal dari Pemerintah yang penyalurannya dilakukan me-
lalui BUUD/KUD. Jumlah pinjaman berkisar antara Rp 2.000,- sampai dengan
Rp 15.000,- untuk tiap nasabah, dengan jangka wahtu minimum lima hari dan
maksimum tujuh bulan. Sampai awal Oktober 1978 perputaran Kredit Candak

H
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Tabe l  V I .  11

PERKEMBANGAN KREDTT INVESTASI KECIL DAN KREDIT MODAL
KERJA PERMANEN YANG DISETUJUI

1974 - 1978
( dalam juta rupiah )

Wak tu K IK KMKP

a

197 4 Maret

Juni
September
Desember

797 5 Maret

Juni
September
Desember

1976 Maret

Juni
September
Desember

1977 Mar€t

J uni
September
Desember

1978 Januari
Pebru ari
Maret
April
Me i
Juni
Jul i
Agustus
September rl

5.667
11.573
13.368
15.253

r8.768
2r ,657
2+.t86
28.O9r

34.090
39.025'43 .889

49.602

55.269
6t.453
67.797
74.186

76.265
77.506
79.2+9
82.495
84.r27
86.375
92.278
95,r99
99.216

4.488
I 1.069
rr.o72
t5.502

17.914
20.69t
24.702
28.689

+0,756
49.2rO
57.993
67.O80

74.786
88.925

roL.77 7
7r4.990

7r9.453
722.920
724.+96
127.61+
131.091
735.547
148.905
15  3 .158
161.383

a
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PERKEMBANGAN KREDIT INVESTASI KECIL DAN KREDIT

MODAL KERJA PERMANEN YANG DISETUJUT 1974 - I97A

( dalarn milyat mpiah )

140

I
I

kedil Invesiosi Kccil

Kredil Mod6l Kerja P.rmonen

ia

l 0

0
r916

Maret

1917

14rrel

t 9 ? 8

Maret

l 9  7 E

Sept€mber
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T a b e l  V l .  1 2

PERKEMBANGAN KREDIT KECIL' 1974 - 1978

w r k t u Jumlah peninjun
Nilai pinjanaa

( dslas juta ruPislt )

+

1974 Juni
Septcmb€r
Desembsr

19? 5 Marct
Juni
Septembcr
Desemb€r

1976 Maret
J uni
SeptEmber
Dcsemb€r

1977 Januari
Februari
Marct
APril
M e i
Juni
Juli
Agustus
Scptember
oktober
NoPembcr
Desembcr

1978 Januari
Februari
Marct
Aptrt
M e i
luni- -  . . l l
J U r - ,  r r
Aturtus-' rl
SeptcrnbEt "

9.697
30.604
46.7 50

6r.824
86.455

107 .O52
119.9,$

131.603
741 .87
772.1A7
r92.369

L94,789
200.690
207 .77 t
209.565
213.O18
214.677
2t8.7 57
2t9,Or4
237.26r
234.457
242.684
2t2.162

23t.648
242.O40
2r2.096
263.442
269.147
278.780
268.7 62
27A.2+4
286.605

410
t.172
1.598

2.137
3.r37
4.141
4.499

5.O29
5.751
6.563
, t  ' r  17

7.479
7.93t
a.192
8,272
8.r72
8.+67
8.670
8.935
9.226
9.366
9.579
9.7W

9.795
ro.t67
11.O58
11.630
11.851
12.352
12,E18
11,301
1t,802

I ) A|8ta rementarr
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Kulak telah mencapai jumlah sebesar Rp 77.294,7 juta, yang disalurkan oleh
1.596 BUUD/KUD/Koperasi.

Selain programprogam yeng telah dilaksanakan seperti tersebut di atas,
dalam tahun 1977/L978 telah dirintis progmm pemberian pinjaman untuk ke-
perluan pemilikan rumah sederhana bagi golongan masyarakat berpenghasilan
tetap seperti pegawai negeri dan golongan ABRL Pinjaman tersebut dikenal dengan
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang penyalurannya dilaksanakan oleh Bank
Tabungan Negara (BTN). Sehubungan dengan ketetapan tersebut sejak 20 Januari
1978 kepada kontraktor yang melaksanakan pembangunan rumah sederhana,

disediakan pula kredit dari bank-bank Pemerintah.

6.4. Iembaga{embaga keuangan

6.4.1. Lembaga keuangan perbankan

Usdra Pemerintah di bidang pembinaan bank-bank terutama diarahkan kepada
peningkatan kesehatan semua jenis bank, penyederhanaan jumlah bank swasta
nruional dan pembinaan usaha golongan ekonomi lemah, Pengarahan ini antara
lain berupa usaha peayehatan bank-bank, peningkatan dayaguna bank-bank

Pemerintah, syarat-syarat penunjukan sebagai bank devisa dan pembukaan kantor

cabang bank swasta nasional dan pemberian pinjaman likwiditas dari Bank lndonesia
kepada bank-bank swasta nasional dan Bank Pembangunan Daerah. Sedangkan
pendirian bank swasta nasional yang baru sampai saat ini belum diizinkan'

Dalam rangka penyederhanaan jumlah bank, maka sampai saat ini Pemerintah
tetap menganjurkan agar bank-bank swasta nasional segera melakukan peng
gabungan. Untuk ini Pemerintah telah memperpanjang waktu kelonggaran pajak
sampai akhir Marct 1979. Di samping kelonggaran pajak, maka bagi bank-bank
swasta nasional yang rnelakukan penggabungan diperkenankan memilih tempat
kedudukan yang dikehendaki dan dapat pula dipenimbangkan kemungkinan untuk
membuka kantor cabang pembantu, Selain itu bagi bank swasta nasional yang

telatr melaksanakan penggabungan usaha dapat diberikan pinjaman likwiditas
gadai ulang yang lebih besar daripada yang belum melaksanakan penggabungan.

Selain hal-hal tersebut, maka di bidang likwiditas perbankan, telah diadakan
penurunan kewajiban pemeliharaan likwiditas minimum dari 3O peisen menjadi
15 persen. Perubahan persentase liklriditas ini menyebabkan kelebihan likwiditas
pada bank-bank, setringga Bank Indonesia mengadakan penyesuaian bunga atas

gro yang disimpan di Bank Indonesia baik dalam rupiah maupun dalam valuta
asing.

+
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6.4.2. Lembaga keuangan bukan bank

Hadirnya lembaga keuangan bukan bank memungkinkan memperbesar dan

memperluas pengerahan dana dari masyarakat melalui penjuelan surat-surat ber-

harga guna membiayai usaha-usaha, baik dengan memberikan pinjaman maupun

ikut serta dalam permodalan di samping rurut mengembangkan pasar modal'

Dari usaha-usaha yang dilakukan, lembaga keuangan bukan bank merupakan

pelengkap dari sumber pembiayaan yang selama ini dilakukan oleh dunia per-

bankan. Perubahan status PT Bahana yang semula sebagai lembaga keuangan

jenis investasi, sejak Juni 1978 menjadi lembaga kzuangan jenis pembangunan,

adalah dalam rangka penyesuaian tugas atas fungsi PT Bahana. Hal tersebut addah

karena tugas PT Bahana pada dasarnya bergerak dalam bidang penyertaan modal

dan pemberian pinjaman jangka menengah dan panjang. Sampai saat ini lembaga

keuangan bukan bank yang beroperasi sudah dianggap cukup jumlahnya Jumlah

tersebut terdiri dari tiga lembaga keuangan jenis pembangunan, sembilan lembaga

keuangan jenis investasi dan tiga Iembaga penvakiian. Dalam rangka kerja sama

dengan pihak asing, maka permodalan dari lembaga keuangan tersebut merupakan

modal gabungan antara pihak Indonesia dengan bank atau badan usaha asing

yang tidak mempunyai cabang di Indonesia.

Tugas lembaga keuangan bukan bank antara lain memberikan kredit jangka

menengah maupun jangka panjang dan ikut serta dalam permodalan perusahaan,

benindak sebagai perantara dalam penerbitan dan menjamin serta menanggung

terjualnya sruat-surat berharga. Adapun lembaga keuangan jenis investasi tidak di'

perkenankan memberikan kredit.

Untuk menunjang perkembangan lembaga-lembaga keuangan, maka telah di-

tetapkan bahwa penawaran efekcfek kepadb masyarakat melalui bursa harus di-

lakukan dengan perantaraan lembaga keuangan bukan bank. Di samptng itu

lembaga keuangan bukan bank diwajibkan secera berkala menyampaikan laporan

mengenai kegiatannya kepada Bank Indonesia, agar Pengaw4$rn dan pembinaan

terhadap lembaga keuangan tersebut dapat terus ditingkatkan'

6,4.3. Perasuransian

Kemajuan di bidang perasuransian tidak terlepas dari adanya kemajuan di

bidang dunia usaha dan kesejahteraan masyarakat. Antara keduanya terdapat

suatu hubungan yang sangat erat, makin maju dunia usaha mekin penting peranan

perasuransian. Asuransi dapat bertalian dengan kebakaran,pengangkutan,kesehatan,

+
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tenaga kda, pensiunan, kematian dan bea siswe. Semua ini di Indonesia digolong-
kan menjadi 3 golongan yaitu: asuransi jiwa, asuransi sosial dan asuransi kerugian,

Asuransi jiwa bertalian dorgan konatian, bea siswa dan pensiun. Jumlah
perusahaan yang berkecimpung di bidang asuransi jiwa,. kini mencapai jumlah
sebonyak 12 perusahaan, satu diantaranya addah milik negara yaitu PT Asuransi

Jiwasaya. Sedangkan sisanya sebanyak I I perusahaan adalah milik swasta msional.
Pemerintah terus melaksanakan langkah-langkah pembinaan dan pengawasan agar
peranan penrsahaan asuransi tetsebut dapat lebih ditingkatkan sebagai lembaga
penyalur den penanam modal masyarakat. Sempai akhir Desember 1977 dana
investasi asuransi jiwa telah morcapai jumlah sebesar Rp f8.152 juta, yang me-
nunjukkan kenaikan sebesar Rp 6.888 juta (61,2 persen) dari posisinya pada
bulan Desember tahun sebelirmnya.

Di bidang asuransi sosial, Pemerintah telah menunjuk Perum Taspen untuk
menangani aurransi pensiunan pegawai negeri, Perum Asabri menangani azuransi
pensiunan angkatan bersenjata, Perum A,K, Jasa Raharja menangeni asuransi ke-
celekacn lalu lintas, Asuransi Kesehaan menangani asuransi kesehatan pegawai
ncgeri dan Perum Astek menangani asriransi tenaga kerja perusahaan.

Jumlah dana investasi asuransi sosial pada akhir Desember 7977 adalah
scbesar Rp 6O.267 juta, bila dibandingkan dengan posisi Desember 1976, tehh
mengalami kenaikan sebesar Rp 24.O7O jrur.a (66,5 persen).

Jenis perusahaan yang berkecimpung di bidang asuransi kerugian meliputi
asurznsi kerugian nasional dan azuransi kerugian asing. Namun berdasarkan per-
aturan Pemerintah tahun 1974 tenteng pembinaan sektor asuransi nasional, maka
bentuk esuransi tersebut harus merupakan asuransi patungan antara asuransi ke-
rugian eslng dengan asuransi kerugian nasiond. Dari 12 penrsahaan astransi ke-
rugian asing, 11 perusahaan telah merupakan perusahaan asuransi patungan.
Dewasa ini bagi pendirian perusahaan asuransi kerugian baru, ketentuan modal
setor telah ditingkatkan menjadi minirinal Rp 500 juta.

Danr investasi asuransi kenrgian pada akhir bulan Desernber 1977 telah
mencapai jumlah sebesar Rp 32.532 juta, bila dibandingkan dengan posisi akhir
Desember 1976 menunjukkan kenaikan sebesar Rp 7.258 juta (28,7 Persen).

Dengan adanya kenaikan jumlatr dana investasi asuransi jiwa, asuransi sosial dan
asuransi kenrgian, maka dana investasi secara keseluruhan sampai akhir Desember
L977 telah mencapai jumlah sebesar Rp 110.951 juta. Dibandingkan dengan
posisinya pada akhir Desember 1976 sebesar Rp 72.735 juta, maka telah terjadi

a
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kenaikan dana investasi yang cukup berarti, yaitu sebesar Rp 38.216 juta (52,5

persen). Perkembangan dana investasi pcrasuransian dapat diikuti pada Tabel

vr.13.

6.4.4. Pasar uang dan modal

Peranan pasar uang dan modal di Indonesia yang terpenting adalah terbuka-

nya kemungkinan bagi pengembangan dan perluasan dunia usaha dan pemertrtaan

pendapatan masyarakat melalui pembelian surat-sufirt bcrharga. Apabila selama

ini pembiayaan kegiatan perusahaan terutama dilakukan dengan menggunakan

kredit perbankan, maka kini pembiayaan tersebut diperluas dan dapat langsung

dibiayai oleh masyarakat melalui pembelian surat-surat berharga di pasar modal'

Kemajuan yang telah dicapai pasat modal memberikan harapan yang meng-

gembirakan. Dalam masa perkembangannya yang baru berlangsung setahun ini

terdapat beberapa hambatan yang masih harus diatasi. Hambatan tersebut antar:r

lain timbul dari keengganan perusahaan'petusahaan sendiri, karena pada umumnya

sifat perusabaan masih tertutup. Dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut,

oleh Badan Pelaksana Pasar Modal (Bapepam) telah diadakan kerjasama dengan

instansi yang berhubungan dengan kelancaran pasar modal, di samping memper-

siapkan peraturan-peraflrran pelaksanaan di bidang pasar modaI.

Untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mengenai tztt ctfl

perdagangan surat-surat berharga, maka bagi perantara perdapngan suratsurat

berharga telah diselenggarakan pendidikan pada awal tahun 1978. Di samping

itu dalam usaha mengembangkan kegiatan pasar modal, perlu ditanamkan pe-

ngertian kepada masyarakat mengenai pentingnya pasar modal. Dalam hal ini

oleh PT Danareksa telah diadakan penerangan-penerangan pada instansi-instansi

baik di pusat maupun di daerah yang berupa ceramah<eramah dan pemutaran-

pemutaran film tentang Pasar modal.

Dari jumlah 148.200 lembar sertifikat PT Danareksa yang dijual kepada

masyarakat sampai akhir Juli f978 telah terjual sebanyak 107.958 sertifikat
(72,8 persen). Kurs senifikat saham tersebut mengalami kenaikan, yaitu semula

adalah sebesar Rp 10.000,- tiap senifikat, pada akhir Juli 1978 telah meningkat

dengan kurs terendah sebesar Rp 10.500,- dan kurs tertinggi sebesar Rp 11.775,-

6,5. Perkiraan jumlah uang beredar dan kredit rupiah perbankan tahun

r97911980

Kebijaksanaan pengendalian jumlah uang beredar tetap ditujukan kepada

a\

a
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usaha pemeliharaan kestabilan dan pemerataan pendapatan yang dilakukan melalui

program-program kredit yang menunjang kestabilan dan pengembangan usaha

golongan ekonomi menengah dan lemah. Program kredit jangka menengah dan

. panjang atau kredit invesusi adalah merupakan sebab penambahan jumlah uang
- beredar yang ditujukan untuk usaha pembangunan.

Melalui perimbangan yang dapat mempengaruhi perkembangan jumlah uang

beredar seperti halnya tingkat harga, pendapatan masyarakat, suku bunga, per-

kembangan neraca pembayaran maupun tingkat monetisasi perekonomian, perkira-

an jumlah uang beredar diusahakan agar tujuan tetmaksud di atas dapat dicapai.

Berdasarkan hal-hal tersebut jumlah uang beredar dan kredit rupiah per-

bankan dalam tahun 197911980 diperkirakan akan benambah masing-masing se'

besar Rp 501$ milyar (20,5 persen) dan Rp 605,8 milyar (17'6 persen), sehingga

posisinya pada akhir tefiun 197911980 masing-masing adalah sebesar Rp 2-947 t
milyar dan Rp 4.M7 ,7 milYat.

t
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BAB VII

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANIA NEGARA

7,1. Pendahuluan

Sebagai salah satu kebijaksand4n Pemcrintah, tcrut8ma dalam rangka me-
wujudkan Trilogi Pembangunan yaitu pemerataan pembengunen, pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional, maka kebdafuaneen anggaren berimbang yang
dinamis aken tetep memegang peranan penting dalam REPELITA III. Dengan
ber{andaskan pada kebijaksanaan trrsebut, maka keseimbangan dan peningkaan
angg:uan pendepaten dan belanja negare secara keseluruhan senantiasa tetap di-
pelihera agar laju inflasi dapat dikendalikan pada tingkat yang cukup rendah.
Sejalan dengan itu, tabungan Pemerintah sebagai salah satu sumber dana pem-
bangunan dalam negeri juga tenrs diusahakan peningkatannya sesuai dengen
tunnrtan pembangunan yang semakin luas dan merata. Dengan demikian pelaksana-
an prinsip anggiuan dalam ahun peftema REPELITA III adalah tetsp dinsrris
bergerak mengikuti irame dan tuntutan pembangunan.

Pada hakekatnya .kebijalsanaan anggeran yang telah dilaksanakan dalam
REPELITA I. dan REPELITA II yang sclenjutnya disusul dengan REPELITA III
dur seterusnya, adalah merupakan suatu rangkaian yang berkesinambungan dalam
satu kesatuan yang serasi. Dengan demikian, saseran kebijalcanaan anggaran dalam
tahun 197911980 adaleh merupakan kelanjutar daripada kebijaksanaan yang di-
tempuh selama pelaksanaan REPELITA I dan II.

Melalui ketekunan usaha dan berbagai kebijaksanaan yang dijalankan di bidang
penerimaan negsrs yang didasari pula oleh tujuan untuk meningkatkan taraf hidup
rakyat, maka penerimean dalam negeri secara beftehap telah berhasil ditingkatkan.
Dalam tahrin 1969/1970 jumlah peneiimaan dalam negeri baru sebesar Rp ?43,7
milyar, tetapi pada tahun 197 3/1974 telah meningkat menjadi Rp 967,7 milyar.
Hal ini berarti selama kurun waktu tersebut penerimaan dalam negeri reta{eta
meningkat sebcsar 41,2 persen setiap tahunnya. Pada tahun kelima REPELITA II
berdasarkan angka APBN 797 81197 9, jumleh penerimaan dalam negeri diperkira-
kan akan meningjkat lagi menjadi Rp 3,970,0 milyar. Dengan demikian jumlah
penerimaan dalam negeri selama periodc 197 717974 - 797817979, akan menun-
jukkan sratu peningkatan rste.rate setiep tahunnya sekitar 32,6 pet*n.

Sejalan dengen meningkatnye tuntutan pernbangunan, kegietan Pemerintah
lainnya yang bersifat rutin jugo begerak meningkat, teruteme dalam rangka

t
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meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat dan pemeliharaan hasil-hasil pem-
bangunan itu sendiri. Hal ini menyebabkan jumlah pengeluaran rudn setiap tahun-
nya juga turut mengalami peningkatan, dalam batas-batas penghematan dan
pengarahan yang semakin mantap. Pada tzhrn 7969/1970 pengeluaran rutin baru
berjumlah Rp 216,5 milyar dan dalam tahun 797317974 telah meningkat menjadi
Rp 713,3 milyar atau tatl-rlta bertambah sebesar 34,7 persen setiap tehunnya
selama REPELITA I. Dalam tahun terakhir REPELITA II diperkirakan jumlah

pengelurarr rutin sebesar Rp 2.377,6 milyar, yang berarti selama periode I9731197+
sampai dengan 197811979 terjadi peningkatan sekitar 27,2 persen setiap tahunnya.

Melalui berbagai usaha dan kebijaksanaan untuk meningkatkan penerimaan
dalam negeri, yang dibarengi pula dengan pengarahan yang selektif di bidang
pengeluaran rutin, maka secara benahap jumlah dan peranan tabungan Pemerintah
telah berhasil ditingkatkan, Tabungan Pemerintah yang merupakan selisih antara
penerimaan dalam negeri dan pengeluaran rutin telah dapat ditingkatkan setiap

tahunnya, yutu dari Rp 27,2 milyar dalam ra}:L'n 1969/L970 menjadi Rp 254,4
milyar dalam tah:uul. 1973/7974. Pada akhir REPELITA II yaitu dalam tahun
797811979 jumlah tabungan Pemerintah diperkirakan mencapai Rp 1.598,4 milyar
yang berarti menunjukkan suatu peningkatan lebih dari 57 kali bila dibandingkan
dengan realisasi pada tahun 1969/1970.

Dalam rurgka pembangunan nasional diperlukan investasi yang semakin besar,
sehingga di samping tabungar Pem€rintah, juga diperlukan dana bantuan luar negeri
sebagai pelengkap. Namun demikian dengan berhasilnya usaha peningkatan jurnlah

tabungan Pemerintah, maka secaxa bertahap peranan dana bantuan luar negeri telah
semakin menurun. Bila pada tahtn 196911970 peranan bantuan luar negeri terha-
dap jumlah dura pemburgunan adalah sebesar 77,0 persen, maka dalam tahun
197317974 peranannya menurun menjadi sebesall4,5 persen dan berdasarkan
APBN 1978/1979 telah menurun lagi menjadi 34,9 persen.

Berdasarkan hasil-hasil yang telah dicapai dalam tahap-tahap REPELITA se-
belumnya, serta perkiraan perkembangan ekonomi dan moneter baik di dalam
negeri maupun luar negeri, maka dalam tahtn 7979/7980 yang merupaken tahun
pertame pelaksanaan REPELITA III, direncanakan jumlah APBN berimbang
pada tingkat Rp 6.934,0 milyar. Dalam jumlah tersebut penerimaan dalam negeri
dan pengeluaran rutin masing-masing direncanakan sebesar Rp 5.440,5 milyar
dan Rp 3.445,9' milyar. Hal ini berarti dalam tahun pertama REPELITA III ter-

sebut akan dapat dihimpun tabungan Pemerintah sebesar Rp 7,994,6 milytr.

Dalam pada itu jumlah penerimaan pembangunan yang berasal dari dana

bantuan luar negeri direncanakan sebesar Rp 1.493,5 milyar sehingga seluruh

r.r

t
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dana pembangunan yang dapat dihimpun dalam tahun 1979/1980 akan berjumlah
Rp 3.488,1 milyar. Oleh karena itu dengan tetap menggunakan anggaran yang
berimbang, pengeluaran pembangunan direncanakan sebesar Rp 3.488,1 milyar,

7.2. Pelaksanafln APBN 1978/1979

7 .2 .1 .  Umum

Melalui berbagai kebijaksanaan dan usaha yang telah dilakukan untuk me-
ningkatkan penerimaan da.lam negeri serta pengarahan yang selektif dalam rangka
penghematan di bidang pengeluaran rutin, maka selama semester | - lgTSllg7g
telah dapat dihimpun tabungan Pemerintah sebesar Rp 822,6 mily*. Bila diban-
dingkan dengan realisasi tabungan Pemerintah semester | - 7977/1978 yang
besarnya Rp 806,2 milyar, maka berarti telah terjadi kenaikan s€besar Rp 16,4
milyar.

Usaha untuk meningkatkan tabungan Pemerintah tersebut semakin penting
artinya dalam pembangunan, lebihLebih mengingat bahwa secara bertahap pem-
bangunan harus dapat dilaksanakan dengan menggunakan sumber-sumber dana
dari dalam negeri. Oleh karena itu usaha-usaha unruk lebih meningkatkan tabungan
Pemerintah tersebut terus dilakukan, sehingga dalam periode lg73llg7+ -
797811979 realisasi tabungan Pemerintah selalu meningkat s€tiap uahunnya, yaitu
dari Rp 254,4 milyar dalam tahtn 1973/7974 menjadi Rp 1.598,4 milyar dalam
APBN 1978/1979. HaI ini dimungkinkan oleh karena peningkatan penerimaar
dalam negeri lebih besar dari pengeluaran rutin.

Di samping tabungan Pemerinrah, selama semester l-I978/lg7g juga telah
direalisir dana bantuan luar negeri sebesar Rp 439,4 milyar. Bantuan luar negeri
tersebut terdiri dari penerimaan bantuan program dan bantuan proyek, masing-
masing sebesar Rp 24,9 milyar dan Rp 414,5 milyar. Dengan demikian selama
semester I - 1978/7979 telah dapat dihimpun dana pembangunan sebesar
Rp 7.262,O milyar yang digunakan untuk pembiayaan Departem€n dan Lembaga
sebesar Rp 377,5 milyar, untuk dana pembangunan daerah sebesar Rp 180,8 mil-
yar, untuk subsidi pupuk, penyertaan modal Pemerintah dan lain-lain sebesar
Rp 30,3 milyar dan pengeluaran pembargunan dalam bentuk bantuan proyek
sebesar Rp 414,5 milyar.

Dengan semakin bertambahnya dana pembangunan yang tersedia tersebut,
maka akan semakin lincah pula gerak dan pelaksanaan pembangunan ke arah
sasaran{asaran yang telah digariskan. Hal ini berarti peranan APBN s€cara nyata
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bukanlah sekedar untuk menghimpun dana pembangunan melainkan juga sebagai
alat pembangunan untuk menunjang ke arah tercapainya peningkatan kesejahteraan
maiyarakat seluruhnya seperti yang telah digariskan dalam Garisgaris Besar Haluan
Negara,

7,2,2. Peneimaan dalam negeri

Usaha peningkatan jumlah penerimaan dalam negeri mempunyai arti yang
semakin penting untuk lebih menempatkan tabungan Pemerintah sebagai salah
satu sumber keuangan yang utama untuk pembiayaan pembangunan. Dalam
hubungan ini maka penerimaan dalam negeri perlu terus ditingkatkan setiap tahun-
nya dengan laju pertumbuhan yang sejilan dengan laju penumbuhan produksi.

Selaras dengan kebijaksanaan tersebut dan dalam rangka menunjang sasaran
pembangunar sebagaimana telah digariskan dalam REPELITA II, maka bersama-
sama dengan kebijaksanaan Pemerintah lainnya, kebijaksanaan penerimaan dalam
negeri secara terpadu juga ditujukan untuk memantapkan kestabilan ekonomi,
mendorong kegiatan dunia usaha yang produktif, lebih meratakan pendapatan dan
hasil-hasil pembangunan, sefta membantu pemanfaatan sumber+umber alam se-
besar-besamya,

Berbagai usaha yarg telah dijalankan untuk peningkatan penerimaan dalam
negeri akan dilanjutkan dalam tahun 7978/1979, antaf,a lain melalui peningkatan
kesadaran pembayaran pajak masyarakat, p€nyempumaan efisiensi kerja yang
meliputi personalia dan saranr aparatur perpaiakan, penyesuaian tarif pajak dan
kebijaksanaar lain yang menunjang perkembangan perekonomian pada umumnya
serta penerimarn peda khususnya, s€pefti antara lain kebijaksanaan di bidang

minyak, ekspor, impor dan perdagangan pada umumnya.

Sementara itu sesuai dengan kebijaksanaar jangka panjang di bidang per-
pajaken, peningkatan penerimaan negera yang bersumber dari pajak langsung
merupakan usaha pokok. Hel ini adalah selaras pula dengan usaha untuk mening-
katkan asas keadilan dan lebih meratakan hasil-hasil p€mbangunan. Di samping itu
penerimaan pajak tidak langsung juga terus diusahakan peningkatannya sejalan
dengan perkembangan ekonomi diberbagai sektor produksi dan jasa.

Dalam pelaksanaannya, realisasi penerimaan dalam negeri telah dapat di-
tingkatkan dari Rp 1.677,5 milyar dalam semester | - 197711978 menjadi
Rp 1.889,7 milyar dalam semester | - 797811979, yarlg berarti suatu peningkatan
sebesar Rp 212,2 rilyal rtut 12,6 persen. Hal ini disebabkan karena jumlah

penerimaan pajak langsung dan pajak tidak langsung selama periode tersebut telah
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meningkat masing-masing dari Rp 1.230,8 milyar dan Rp 392'9 milyar menjadi

Rp 1.!27,7 milyar dan Rp 473,8 milyar. Dalam pada itu penerimaan bukan pajak

juga telah meningkat dari Rp 53,8 milyzr dalam sernester | - 1977 /7978 menjadi

Rp 88,2 milyar dalam sem€ster | - 797817979, Perkembangan realisasi penerimaan

pajak langsung secara terperinci sampai dengan semester | - 1978/1979 dryzt

dilihat dalam Tabel VIL3.

Realisasi pajak pendapatan dalam semester | - 1978/7979 adalah sebesar
Rp 50,3 milyar. Apabila dibandingkan dengan realisasi pada serrester

| - 7977/7978berarti terdapat peningkatan sebesar Rp 4,3 milyar atau 9,3 persen.

Sejalan dengan usaha peningkatan penerimaan pajak pendapatan, maka secara

bertahap Pemerintah telah melakukan penurunan tarif pajak dan penyesuaian

batas pendapatan bebas pajak. Kebijaksanaan tersebut antara lain dimaksudkan
untuk menciptakan iklim perpajakan yang semakin baik bagi perkembangan dunia

usaha pada umumnya. Sedangkan melalui penetapan batas pendapatan bebas pajak

serta sistem tarif progresif, maka secara langsung pajak pendapatan juga berperan
sebagai alat pemerataan pendapatan dan pemerataan pelaksanaan pembangunan

dari rakyat secara keseluruhan sesuai dengan tingkat pendapatannya.

Sejalan dengan peningkatan pajak langsung, maka penerimaan pajak perseroan

telah dapat ditingkatkan dari Rp 62,8 milyar dalam semester | - 1977 /1978

menjadi Rp 74,6 mllyar dalam semester | - 1978/1979. Dalam hubungan ini

pada bulan Juli 1978 telah dilakukan pengaturan tentang tata cara perhitungan dan

pembayaran pajak perseroan serta pajak atas bunga, dividen dan royalty (PBDR)

yang terhutang oleh kontraktor yang melakukan kontrak bagi hasi.l di bidang

minyak dan gas bumi dengan Pertamina. Kebijaksanaan tersebut dimaksudkan

untuk meningkatkan efisiensi di bidang pemungutan pajaknya, di samping untuk

meningkatkan jumlah penerimaan pajak langsung.

Dewasa ini penerimaan pajak perseroan minyak masih merupakan bagian

terbesar dari penerimaan negara. Kalau dalam semester | - 1977/1978 reahsasi

penerimaan pajak perseroan minyak hanya mencapai sebesar Rp 983,1 milyar,

maka dalam semester f - 1978/1979 telah meningkat menjadi Rp 1.050,5 milyar,

yang berarti menunjukkan suatu peningkatan sebesar Rp 67,4 milyar atau 6,9 per-

sen. Dalam jumlah tersebut termasuk penerimaan yang berasal dari ekspor gas alam

cair (LNG) sebesar Rp 9,3 milyar.

Seperti halnya pada penerimaan pajak pendapatan dan pajak perseroan,

penerimaan MPO juga telah menunjukkan suatu peningkatan sebesar 6,0 perscn,

yaitu dari Rp 97,1 milyar dalam semester l - 1977/7978 menjadi Rp 102,9 ntlyzr
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dalam semester | - lg78/lg7g. Peningkatan ini antara lain disebabkan karena

pengaruh perkembangan ekonomi' penyesuaian tarif IIPO atas ekspor kayu log

i".inp 26,- menjadi Rp 25,- pet US$ 1,-sena adanya pengawasan yang semakin

intensif dalam Pemungutan pajaknya'

Selanjutnya realisasi penerimaan iuran pembangunan daerah (Ipeda) dalam

semester l-tgltttglg adalah sebesar Rp 33,1 milyar' yang berartl telah mencapai

57,6 persen dari yang direncanakan dalam APBN 197811979' Hasil penerimaan

ip.i"'a..r.Urr, adalah digrrnakan untuk rehabilitasi dan pembangunan irigasi' jalan'

jembatur dan lain sebagainya dalam rangka menunjang peningkatan produksi dan
'akrpo, 

d"aa"h ,.,.rnp*r. Pada hakekatnya hasil pembangunan daerai mencermin-

t 
"n 

put" hasil daripada pembangunan nasional secara keseluruhan Dengan demi-

kian iuran pembangunan daerah secara langsung juga mempunyai peranan yang

tidak kecil dalam Pembangunan

Penerimaan lainlain dari pajak langsung seperti pajak kekayaan' pajak atas

bunga, dividen dan royalty (PBDR) serta lainnya dalam semester | - 197811979

adal"ah seb.srr Rp 16,3 milyar, yang berarti meningkat 16'4 persen bila dibanding-

kan dengan realisasi pada ,"*.r,.i | - lg7717g78. Seperti halnya pada pajak

Derseroan maka tata cara pungutan pajak atas bunga' dividen dan royalty juga

ielah lebih diintensi{kan.

Meskipun jumlah penerimaan pajak langsung pada umumnya telah dapat

ditingkatkan, nr-u., p*".i.aan paj-J tidak langsung juga senantiasa ditingkat-

kan dan diarahkan secara terpadu untuk menunjang usaha peningkatan penerima-

nn ,r"g"r" di samping untuk - menunjang petkembangan ekonomi pada umumnya'

Dalani hubungan ini penetapan perbedaan tarif yang cukup tajam antara barang-

b"r"ng konsui,si yang bersifat mewah dan barang-barang kebutuhan yang sangat

"r.nriil "krn 
dilanjuikan <lan tetap merupakan landasan pokok kebijaksanaan

tarif pajak tidak langsung dalam tahun 7978/1979' Baik secara langsung maupun

tidak langsung kebijaksanaan tarif tersebur dimaksudkan antara lain untuk men-

ciptrt 
"n 

ittirn perpajakan yang semakin baik bagi perkembangan industri dalam

n.g..i ,ena mempengaruhi po1" kons"msi ke arah hidup yang lebih sederhana'

HasiLhasit yang dicapai dalam usaha Peningkatan penerimaan pajak tidak

langsung antara lain terlihat pada realisasi penerimaan. pajak tidak langsung dalam

semester | - Ig78tlg7g yang telah mencapai jumlah sebesar Rp 473'8 milyar'

Bila dibandingkan dengan penerimaan pajak tidak langsung pada scmester I -

1977llg78 berarti telah terjadi peningkatan sebesar Rp 80'9. milyar atau

2o,6 persen. Hal ini dimungkinkan antara lain karena pengaruh perkembangan

t,

a
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ekonomi yang cukup meyakinkan di berbagai sektor produksi, jasa dan p€rdagang-
an pada umumnya. Secara terperinci, realisasi penerimaan pajak tidak langsung
tersebut selama semester l - 197 811979 dapat dilihat dalam Tabel VII.4.

Sementara itu realisasi penerimaan pajak penjualan dalam semester I -

1978/7979 adalah sebesar Rp 92,8 milyar, yang berarti meningkat sebesar
Rp 11,8 milyar atau 14,6 persen bila dibandingkan dengan realisasi semester
| - 1977/1978. Pada dasarnya, berbagai kebijaksanaan di bidang pajak penjualan
merupakan rangkaian kelanjutan dari kebijaksanaan yang telah dijalankan pada
tahun-tahun sebelumnya.

Dalam pada itu untuk mendorong kegiatan industri dalam negeri, berbagai
kebijaksanaan telah pula diambil oleh Pemerintah yang berkaitan dengan pajak
penjualan. Kebijaksanaan tersebut antara lain berupa penetapan perpanjangan masa
berlakunya keringanan pajak penjualan atas benang tenun hasil produksi dalam
negeri. Berdasarkan kebijaksa4aan tersebut, maka masa berlakunya tarif efektif
sebesar 2,5 persen telah diperpanjang lagi sampai dengan Desember 1978. Demikian
pula untuk melindungi industri bahan baku dalam negeri, maka sejak Januari
1978 pajak penjualan atas persediaan bahan baku plastik tidak dipungut dati
importir di pelabuhan atau pabrikan bahan baku plastik dalam negeri, tetapi di-
kenakan pada pabrikan barang plastik. Di samping itu dalam rangka mendorong
perkembangan industri pengolahan kayu di dalam negeri telah diberikan kelong-
garan dengan tidak menagih pajak penjualan atas penyerahan kayu gelondongan.

Sejalen dengan usaha untuk membina dan menunjang perkembangan industri
dalam negeri, maka dalam semester | - 1978/1979 juga telah diadakan pem-
bebasan sebagian bea masuk dan pajak penjualan impor atas pemasukan beberapa
jenis bahan baku/penolong, Pembebasan bea masuk dan pajak penjualan impor
juga diberikan terhadap impor mesin-mesin, alat perlengkapan, bahan baku, serta
suku cadang untuk pembuatan dan pemeliharaan kapal. Sedangkan tarif bea masuk
yang lebih tinggi telah pula dikenakan terhadap beberapa jenis barang guna me-
lindungi industri dalam negeri yang sejenis.

Dalam semesler | - 7978/7979 realisasi penerimaan bea masuk dan pajak
penjualan impor adalah sebesar Rp 145,9 milyar dan Rp 62,7 milyar, yang berani
masing-masing telah mencapai 44,7 persen dan 47,5 persen dari yang direncanakan
dalam APBN. Bila dibandingkan dengan realisasi semester | - 197711978 mrka,
jurnlah penerimaan bea masuk dan pajak penjualan impor tersebut telah meningkat
masing-masing sebesar 11,4 persen dan 17,0 perscn. Meningkatnya penerimaan
tersebut antara lain disebabkan karena peningkatan impor bukan minyak, yaitu
dari US $ 3.355 juta dalam semester | - 7977/1978 menjadi US $ 3.822 juta



r62

N

ca

F-

6l

\ O O + + v . r r -
{ { , . - i o \ t , o

c a F + o . o o
. i N c . i d , " i l F -
o \ \ o - +

O ^ ' o - O - O ^ O . q ^
- r r r f o ! - r c P O \ Oco rar co 6

6 v

q,

\

€D
F.

I
co
F-

c..c,'

F ^

E

F

tri
z

E

t!z

t

.D

l



r63

dalam semester | - 197811979. Untuk itu, berbagai kebijaksanaan dan usaha

guna mengamankan dan meningkatkan penerimaan bea masuk dan pajak penjualan

impor akan dilanjutkan dan semakin dimantapkan dalam tahun 7978/1979,
Usaha-usaha tersebut antara lain berupa pengamatar yang lebih cermat atas

perkembangan harga barang-barang impor, pemberantasan penyelundupan serta

penertiban yang menyeluruh terutama dalam bidang administrasi dan aparatur

pabean.

Dalam pada itu jumlah penerimaan cukai selama semester | - 197811979
juga telah menunjukkan suatu peningkatan yang cukup pesat. Bila dibandlngkan

dengan reaf isasi semester | - 1977 /1978 yang berjumlah Rp 83,0 milyar, maka

penerimaan cukai dalam semester | - 1978/1979 telah meningkat menjadi

Rp 112,4 milyar atatt 49,9 persen dari yang direncanakan dalam APBN.

Untuk lebih meningkatkan penerimaan cukai, maka berbagai kebijaksanaan

yang telah dilakukan dalam tahun-tahun sebelumnya akan dilanjutkan dalam

tahun anggaran 1978/7979. Usaha yang dilakukan antara lain berupa intensifikasi

pemungutar cukai, pemberantasan pita rokok palsu serta penyesuaian harga pita

cukai rokok dan harga dasar bagi penentuan cukai gula, bir, dan alkohol sulingan.

Sebagai realisasi dari usaha-usaha tersebut, selama semester | - 197811979 telah

dilakukan dua kali penyesuaian pita cukai tembakau yaitu pada bulan April dan

Juli 1978. Di samping itu telah diadakan pula penyesuaian harga dasar bagi penen-

tuan cukai alkohol sulingan dan bir masing-masing pada bulan Maret dan September

1978, Berdasarkan kebijaksanaan tersebut maka harga dasar bagi penentuan cukai

alkohol sulingan dan bir telah ditingkatkan masingmasing dari Rp 200,- dan

Rp 180,- menjadi Rp 275,- dan Rp 220,-- per liter.

Sementara itu, realisasi penerimaan pajak ekspor dalam semestet | - 197817979

adalah sebesar Rp 53,0 milyar. Hal ini berani telah tercapai 64,3 persen dari yang

direncanakan dalam APBN, yang apabila dibandlngkan dengan realisasi pada

semester | - 19771797I menunjukkan suatu peningkatan sebesat Rp 15,0 milyar

atau 39,5 persen.

Dalam rangka lebih meningkatkan ekspor barang-barang yang telah diolah

dan guna memperkuat daya saing barang-barang ekspor tersebut, sejak Januari
1978 telah diambil langkah-langkalr kebijak51n441 dengan meninjau kembali

besarnya tarif pajak ekspor yang berlaku. Berdasarkan kebijaksanaan tersebut,

maka besarnya tarif pajak ekspor kayu bulat ditetapkan sebesar 20 persen, sedang-

kan terhadap ekspor kayu hasil industri dan hasil olahan lainnya ditetapkan se-

besar 0 (nol) persen. Sejalan dengan kebijaksanaan itu telah pula dilakukan larangan
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ekspor kayu mervah. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong peftumbuhan industri
kay'u mewah dan memperluas kesempatan kerja serta meningkatkan penerimaan
devisa yang berasal dari hasii industri kayu mewah dalam negeri.

Jumlah penerimaan pajak tidak langsung lainnya yang terdiri dari bea meterai,
bea lelang dan lainnya dala.m semester l- 1978/L979 adalah sebesar Rp Z,O milyar.
Hal ini berani 39,5 persen dui jumlah yang dianggarkan dalam ApBN. Bila jumlah
tersebut dibandingkan dengan penerimaan pajak tidak langsung lainnya pada
semester | - 1977 /7978, maka terdapat peningkatan sebesar 16,7 persen.
Meningkatnya penerimaan tersebut adalah searah dengan semakin berkembangnya
dunia usaha dan perdagangan pada umumnya.

Dalam pada itu untuk lebih mendorong kegiatan dan kehidupan perkopoasian
di Indonesia, pada tanggal 10 Maret 1978 Pemerintah telah memberikan keringanan
bea meterai atas tanda perjanjian kredit investasi yang dibuat anrara pusat
Koperasi Unit Desa (PUSKUD) dengan bank pemberi kredit dalam rangka
pengoperasian penggilingan padi. Berdasarkan kebijaksanaan tersebut, mak4 atas
tanda perjanjian kredit investasi yang dibuat antara PUSKUD dengan bank pemberi
kredit dalam rangka pengoperasian penggilingan padi tidak lagi dikenakan bea
meterai I o/oo (satu permil) melainkan cukup dikenakan bea mererai umum
sebesar Rp 25,-.

Selanjutnya j umlah penerimaan bukan pajak dalam semester | - lg7gllg7g
adalah sebesar Rp 88,2 milyar yang berarti 63,9 persen lebih besar bila dibanding-
kan dengan realisasi semester | - 7977 /I97 8.

Secara keseluruhan jumlah penerimaan dalam negeri telah meningkat se-
besar 12,6 persen, yaitu dali Rp 1.677,5 milyar dalam semester | - lgTTllgZB
menjadi Rp 1.889,7 milyar dalam semester | - l9Z9llg79. Penerimaan dalam
negeri tersebut secara sektoral dapat dilihat dalam Tabet VII.5. Jumlah penerimaan
di sektor ekspor nampak lebih menonjol bila dibandingkan dengan sektor lainnya-
Dalam periode tersebut, penerimaan sektor ekspor meningkat sebesar 39,5 persen
yaitu dari Rp 38,0 milyar dalam semester | - 79771L978 menjadi Rp 53,0 milyar
dalam semester | - 1978/7979. Dalarn pada itu jumlah penerimaan pajak dari
sektor usaha/perdagangan dan sektor impor telah meningkat 17,2 persen dan
13,0 persen, sedangkan penerimaan sektor minyak dan penerimaan bukan pajak
juga telah meningkat rnasing-masing sebesar 6,8 persen dan 63,9 persen.

7.2.3, Penerimaan pembangunan

Dalam semester | - 79781L979 realisasi penerimaan pembangunan dari dana
bantuan luar negeri adalah sebesar Rp 439,4 milyar, yang terdiri dari bantuan

-
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T e b e l  v l l . 5

PERKEMBANGAN PENERIMAAN DALAM NEGERI MENURUT SEKTOR,

SEMESTER I 1977 t7974 - 1978n979

(dalam milyar rupiah )

197811979 Kenaikan

Semest€r l " 
(%)

r977lt97a
Semester I

Sektor/jenis penerimaan

l. Sektor usaha/perdagangan

a, Pajak pendapatan

b, Pajak perscroan

c .  M P O

d .  C u k a i

e. Pajak penjualan

f .  I p e  d a

g. lain lain

lI. Sektor impor

a, Bea masuk

b. Pajak penjualan impor

417 ,7

46,0

62,8

97 , r
8 r,o
8 l , o

27 ,A
zo,o

184,6

1 3 1 , 0

)  J , O

38,0

38,o

943,4

98 3 ,1

0 , 3

53,8

489,+

5 0 , 3

14,6

102,9

1 1 2 , 4

92,8

2OA,6

1 4 5  q

62,7

53,0

5 3 , 0

1 .050,5

1 ,050,5

88,2

1 7 , 2

a 1

18,8

6 ,0

35,4

t+,6

19,1

16,5

1 3 , 0

1 1 - t

17 ,O

1 0  <

6,8

6 , 9

63,9

III,

lv.

Sekmr ekspor

Pajak ekspor

Sektor minyak

a. Pajak perseroan minyak

b. Penerimaan minyak lainnya

V. Penerimasn bukan paleke

J u m l e h

l) An8la lementara

r .677,5 r.889,7 L2,6
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program Rp 249 milyar dan bantuan proyek sebesar, Rp- 414'5 milyu' Sebagai

.-" t f"f, digariskan dalam APBN iCzsttslg maka dana yang berasal dari

lu* ,t.g"ri 
"a'"W, 

aigunatt"n lurgsung untuk pembiayaan pembangunan dart

;;"*; ieu"g"i unzui pelengkap iagi-dana yang bersumber dari dalam negeri'

n.rrg"n ad"ny" dana bantuan luar negeri tersetut' maka. jumlah seluruh dana

p..i"ng.rnrn y*g dihimpun akan menjadi semakin besar' sehingga secua Iangsung

i.rp"ng-aruh tahJap kelancaran pembangunan yang sedang dilaksanakan'

Jumlah darla pemburgunan yang telah dapat dihimpun delam semester I -

y;78:/1;179 adalah sebesar Rp 1.262p milyar, atau meningkat Rp 41'0 milyar

bila dibandingkan dengan semester | - lg77llg78' Dari jumlah tersebut sebanyak

lni p**. ia"un u.-."r"t dari dana bantuan luar negeri dan sebagian besar lagi

y tu 65 ,2 persen berasal dui tabungan Pemerintah'

7.2.4. Pengeluaran rutin

Kebijaksuraan pengeluaran rutin terutama diarahkan untuk menghimpun

tabungan Pemerintah di samping meningkat}an kesejahteraan apafatur negara'

menirigkatkan jumlah dan .ut t p"l'y"natt kepada masyarakat serta menjamin

kelanJran roda pemerinuhan. Kebijaksanaan tersebut terwujud dalam pengarahan

dur pengendalian pengeluaran rutin sesuai dengan prioritas dan tercermin dalam

t n"ik"n jumbh Lehnja pegawai, belanja bareng dan subsidi daerah otonom'

Realisasi pengeluaran rutin selama semester | - 1978tL979 adalah sebesar

Rp 1.067,1 rnilyar. lumlah tersebut lebih tinggi sebesar Rp 195 B milyar atau

2i,5 p..r.n jika dibandi4kan dengan realisasi semester | - 197711978' Perkiraan

realisasi pengeluaran rutin ini terdiri dari realisasi belanja pegawai sebesar

Rp 514,6 miyu, belanja barang sebesar Rp 140,7 milyar' unnrk zubsidi daerah

ot-ono- ,"b.r", Rp 275,5 milyar, pembayaran bunga dan cicilal hutang sebesar.

Rp 103,3 milyar dan lain-lain pengeluarar' rutin sebesar Rp 33p milyar' Pcrincian

perkiraan realisasi pengeluaran rutin seltma s€mester | - 197811979 dapat dilihat

pada Tabel VII. 6.

Perkiraan pengeluaran untuk belanja pegawai dalam semester | - 197811979

mencapai jumlah sebesu Rp 5 146 milyar' Bila dibandingkan dengan realisasi

pada semester | - lg77 tlg78 maka perkiraan pengeluuan tersebut meningket

seb€sar Rp 66,4 milyar atau menunjukkan kenaikan sebesar 14,8 persen' Kenaikan

tersebut antara lain disebabkan adanya kebijaksanaan peningkatan uang bantuan

pensiun. Dalam tahun anggaran lg78llg79 kepada para penerima pensiun yang di-

pcnsiunkansebelumbulanJanuarilgTTtelahdiberikankenaikenualgbantuarrpen-
siun s.b"r". 300 persen, sehingga uang bantuan pensiunnya menjadi 800 persen'
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G r a f i k  V I l . 4

PENGELUARAN RUTIN, 1977lr978 - 19781t979

( dalam milyat rupiah )

+

2,7 50

1.650

2,200

.at

RcalbaJi
s€rdcstf I

Realirasi
rcmcstcr I

I
I
I
I

BunSa dan cicilan hutanS

Subsidi daerrh otonon

B€lanja balang

Eclanja FgEwai ry

A P B N A P B N
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Di samping itu kepada pegawai negeri sipil/ABRI telah diberikan tunjangan

jabatanstr-uktur i ldantunjanganjabatanfungsioni l .Perkiraanreal isasibelanja

i.gr*ui ,.-.rt. r | - 7g78tIg79 sebesar Rp 514,6 milyar tersebut terdiri dari

tunjangan beras sebesar Rp 59,7 milyar, gajilpensiun sebesar Rp 403,1 milyar'

Ui"i" L"trrrlt"ttk pauk sebesar Rp 32,5 milyar, pengeiuaran lain-lain belanja

pegawai dalam neieri sebesar Rp 12,7 milyar dan belanja pegawai luar negeri

seiesar Rp 6,6 milyar. Perincian perkiraan realisasi belanja pegawai selama

seme$er | - 197811979 dapat dilihat pada Tabel VII' 7'

Se makin meluxnya kegiatan pembangunan, akan mengakibatkan peningkatan

dalam belanja barang baik biaya pemeliharaan mauPun biaya peralatan yang

dibutuhkan. bi t"tpi"g iru kenaikan realisasi belanja barang tersebut diperlukan

pula uruuk peningkatan kegiatan pelaksanaan tugas-$gas rutin Pemerintah pada

u-u-ny" yang tJrwujud dalam pimbelian alat-alat kantor dan biaya perjalanan

d.inas. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka perkiraan realisasi belanja barang

selama semester | - Lg78/lg7g meningkat mencaPal jumlah sebesar Rp 140'7

milyar. Dibandingkan dengan realisasi pada semester | - L97711978 jumlah ini

menunjukkan kenaikan sebesar Rp 8,3 milyar atau meningkat sebesar 6'3 persen'

perkiraan realisasi belanja barang tersebut meliputi belanja barang dalam negeri

sebesar Rp 134,8 milyar dan belanja barang luar negeri sebesar Rp 5 '9 milyar'

Perkiraan realisasi pengeluaran untuk subsidi daerah otonom selama sem€ster I -

l978llg7g adalah sebesar Rp 275,5 milyar' Bila dibandingkan dengan realisasi

pada semester | - fg77 llg78 jumlah tersebut meningkat sebesar Rp 44 '6 mi|yar

atau bertambah sebesar 19,3 persen. Peningkatan zubsidi daerah otonom tersebut

antara Iain disebabkan adanya kebijaksanaan dalam pemberian tunjangan jabatan

smrkturil dan fungsionil serta kenaikan uang bantuan pensiun yang berlaku pula

bagi pegawai daerah otonom. Selain daripada itu jumlah subsidi daerah otonom

V*g'f.lin besar, diperlukan pula untuk menamPung penggantian SPP sekolah

dasar dari kelas satu sampai dengan kelas enam serta untuk pembayuan gaji

akibat bertambahnya guru€uru sekolah dasar lnPr€s dar tenaga medis Puskeunas'

Pengeluaran untuk pembayaran bunga dan cicilan hutang' selame scmester I -

7g78t19ig adalah sebesar Rp 103,3 milyar' Bila dibandingkan dengan realisasi

pembayaran bunga dan cicilan hutang pada semester | - 1977 /1978 berani

i.rarp". peningkatan sebesar Rp 5 5,8 milyar atau 117,5 persen' Jumlah pembayar-

un Uong" dan cicilan hutang rersebut terdiri dari bunga dan cicilan hutang dalam

negeli Jebesar Rp 0,9 milyar seru bunga dan cicilan hutang luar negeri sebesar

nf ioz,+ milyar. oalam realisasi pembayaran bunga dan cicilan hutang luar negeri

ters.but ter."*k pernbayaran kembali pinjaman dalam rangka kredit ekqpor'
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Perkiraan reaLsasi lain-lain pengeluaran rutin dalam semest€r I - L978/1979
mencapai jumlah sebesat Rp 3 3,0 milyar. Pengeluaran ini meliputi pengeluaran
untuk pembiayaan dalam rangka tugas-tugas Pemerintah non departemental sebesar
Rp 5,4 milyar dan realisasi subsidi bahan bakar minyak sebesar Rp 77 ,6 mllyar.

7,2.5. Tabungan Pemerintah

Dalam semester | - 7978/7979 realisasi tabungan Pemerintah telah mencapai
jumlah sebesar Rp 822,6 milyar. Jumlah tersebut merupakan selisih antara penerima-
an dalam negeri sebesar Rp 1.889 i7 rrn$ar dan pengeluaran rutin sebesar Rp 1.067,1
milyar. Hal ini berani telah meningkat sebesar Rp 16,4 milyar jika dibandingkan
dengan realisasi tabungan Pemerintah pada semester | - 7977/7978. Melalui
berbagai usaha dan kebijaksanaan untuk meningkatkan penerimaan dalam negeri
dan disertai dengan pengarahar yang s€lektif di bidang pengeluaran rutin, maka
jumlah dan peranan tabungan Pemerintah semakin menjadi besar pula sebagai
zumber dana pembangunan yang berasal dari dalam negeri.

7.2.6, Pengeluaran pembangunan

Realisasi pengeluaran pembangunan dalam semester | - 1978/1979 mencapai
jumlah sebesar Rp 997 ,l milyar, termasuk di dalamnya bantuan proyek sebesar
Rp 414,5 milyar. Bila dibandingkan dengan jumlah yang dianggarkan dalam

APBN 1978/1979, maka realisasi pembiayaan pembangunan tersebut telah men-
capai 40,6 persen. Pembiayaan pembangunan di luar bantuan proyek dalam

sem€ster | - 197811979 berjumlah Rp 582,6 milyar antara lain digunakan
untuk pembiayaan pembangunan melalui Departemen/Irmbaga sebesar RP 371,5
milyar, pembiayaan pembangunan berupa bantuan pembangunal daerah sebesar

Rp 180,3 milyar dan pembiayaan pembangunan lainnya sebesar Rp 30,3 milyar.

Pembiayaan pembangunan melalui Departemen/Lembaga sebesar Rp 371,5
milyar meliputi realisasi pengeluaran pembangunan departemen Hankam sebesar

Rp 37,1 milyar dan pembiayaan pembangunan Depattemen/Lembaga lainnya

sebesar Rp 334,4 milyar, Pelaksanaan pembiayaan p€mbangunan melalui Depar-

temen/Irmbaga tersebut merupakan realisasi pengeluaran pembangunan yang

digunakan untuk berbagai macam proyek yang pelaksanaarnya dilakukan dan

diawasi oleh masing-masing Depart€men/I€mbLgs. y ang bersangkutan.

S€mentara itu realisasi pembiayaan pembangunan melalui banruan pem'

bangunan daerah dalam semester | - 197811979 t€lah mencaPai jumlah sebesar
Rp 180,8 milyar atau 42,6 perxn dari jumlah yang direncanakan dalam APBN

197811979, Perkembangan jumlah realisasi bantuan tersebut menunjukkan tingkat

I
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daya serap proyek di daerah serta lancarnya pela.ksanaan pembiayaan bantuan
untuk daerah selama semester | - 1978/7979. Di samping itu bantuan pembangun-
an daerah ini juga telah menumbuhkal partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan serta memungkinkan hasil-hasil pembangunan tersebar secara merata
keseluruh daerah.

Realisasi bantuan pembangunan daerah selama semester | - lg78flg7g
antara lain berupa bantuan pembangunan Dati I iebesar Rp 40,5 milyar, bantuan
pembangunan Kabupaten Rp 31,7 milyar dan bantuan pembangunan desa sebesar
Rp 15,1 milyar. Selanjutnya termasuk juga banruan pembangunan Sekolah Dasar
sebesar Rp 44,2 milyar,bantuan pembangunan sarana kesehatan/puskesmas sebesar
Rp 4,1 milyar serta bantuan penghijauan dan reboisasi sebesar Rp 8,8 milyar. Di
samping itu dalam realisasi banruan pembangunan daerah tersebut terd apat pula
bantuan pembangunan dan pemugaran pasar sebesar Rp 0,3 milyar, bantuan pem-
bangunan lrian Jaya sebesar Rp 2 ,5 milyzr, bantuan pembangunar Timor Timur
sebesar Rp 0,5 milyar, serta pembiayaan pembangunan melalui dana Ipeda sebesar
Rp 3 3,1 milyar.

Jumlah desa yang mendapat bartuan dalam rangka bantuan pembangunan
desa semakin bertambah. Sedangkan bantuan bagi setiap desa tetap sebesar
Rp 350.000,-. Bantuan pembangunan kabupaten tetap sebesar Rp 450,- per jiwa
seperti halnya pada tahun 1977 /1978, tetapi jumlah bantuan minimumnya di-
tingkatkan menjadi sebesar Rp 50 juta. Dalam pada itu bantuan kabupaten untuk
daerah Timor Timur ditingkatkan dari Rp 520 juta menjadi Rp 650 juta dalam
tafuin 197811979. Pada tahun yang sama jumlah bantuan Dati I ditingkatkan pula,
sehingga bantuan minimal menjadi sebesar Rp 2 milyar per Dati l.

Sementara itu bantuan pembangunan sekolah dasar dalam tahun lg7g/lg7g
di dalamnya termasuk biaya untuk penambahan ruang kelas baru pada gedung-
gedung sekolalr dasu yang ada, yakni sebanyak 15,000 buah. Sedangkan bantuan
pembargunan sarana kesehatan,/Puske smas dalam tahun lgTl/lg7g adalah di-
makzudkan untuk pembangunan sebanyak 30O gedung puskesmas baru serta 241
Puskesmas keliling. Di samping itu bantuan obat-obatan dalam tahun I97gllg79
telah meningkat menjadi Rp 70,- pet jiwa. Dalam pada itu bantuan pembangunan
daerah berupa penghijauan dan reboisasi dalam tahun 7975/lg7g lebih ditingkat-
kan arealnya menjadi 689 ribu ha untuk kegiatan penghijauan dan 288 ribu ha
untuk reboisasi.

Realisasi pembiayaan pembangunan lainnya dalam semesrer | - Lg7gflgTg
antara lain untuk subsidi pupuk produksi dalam negeri sebesar Rp 7 p, milyz;r,
penyertaan modal Pemerintalr sebesar Rp 11 ,Z milyar dan lain-lain pengeluaran
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PELAKSANAAN APBN T97811979 SEMESTER I 1)

( dalam milyar rupiah )

1

Jenb penerimarn
Rcalisasi

8emestcr I
lenis pengeluaran

Realisasi

semester I

- f r

I. PEN. DALAM NEGERI

A" Pajak largrung

1. Pajak pendapatan

2. Pajak perseroan

3. Pajak pcrscroan minyak

4 .  M P O

5 .  l p e d a

6. Lain-lain

B. Pajrk tidak lrngruog

1. Pajak penjuatan

2. Pajak penjualan impor

3 .  C  u  k  a  i

4. Bea masuk

5. Pajak ckryor

6, bin-bin

C, Penecimaan bukaa poja&

II, PEN. FEMBANGT'NAN

1. Bantuen pro8rem

2. Bantuan proyek

I, PENGELUARAN RUTIN 7.067,1

l. Belanja pegawai 514,6
2. Behnja baEng 740,7
3, Subsidi daerah otonom 275,5
4. Bunga dan cicilan hutang 103,3
5. Lain-lain -_ --- J3,0/-

PENG.PEMBANGUNAN 997,I

A. Pembiayalr Depsrt€men/ ,71,5
kmbaga

1.889,7

1.127,7

5  0 ,3

7 +,6
1.O50,5

toz,9
33, r
76,t

47''A

92,8

62,7

ttz,4

r45,9

53,0
7,O

88,2

439,4

24,9

414,5

33+,+
37 ,7

180,8

1 5 , 1
31,7
40,5

7 q

44,2

4 ,1
0 ,3
8 ,8
0 ,5

30,1
.| ',

l t ,2
r l  o

414,5

l Dcparte men/Lembaga
2. Departemcn I'Iinkam

B, Pernbiayaan bagi daeralr

1. Bantuan penrb, desa
2. Bantuan pemb. krbupaten
3. Bantuan pemb. Dati-l
4. lrian Jaya
5. Pembangunan S.D.
6. Pelayenan kesehatan/

Puskesmas
7. Bantuan pemh, pasar
8, Bantuan penghijauan
9. Timor Timur

1 0 .  I p e d a

C. Pembioyaan lain-lain

1. Subsidi pupuk
2. Penyenaan modal Pem.
3. Lain-lain

fr. Banhran proy€k

J u m l s h

l) Angl'a rcmcntara

2.r29,r J u m l a h 2.064,2
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pembangunan sebesar Rp 11,9 rnilyar seperti pembiayaan Program keluarga

berencana, program sensus/statistik dan lain sebagainya.

7.3. Rencana APBN 197911980

Kcbija-ksanaan sli,W ran tetap memegang peranan senEal dalam strategi

pembangunan tahun pertama dan tahun - tahun selanjumya dalam pelaksanaan

REPELITA lII. Sebagai kelanjutan daa peningkatan dari REPELITA II, maka

sasaran kebijaksanaan anggaran dalam tahun 1979/1980 akan tetap berlandaskan

pada Trilogi Pembangunan, dengan tekanan lebih menonjol kepada segi pemerataan

pembangunan dan hasil-hasilnya yang mengarah kepada terwujudnya keadilan sosial

seperti pemerataan pemenuhar kebutuhan pokok khususnya pangan, sant)ang

dan perumahan, pemerataan memperoleh pendidikan dan kesehatan, pemerataan

pembagian pendapatan, kesempatan kerja, kesempatan berusaha dan lain sebagainya

Untuk menunjang berbagai sesaran pembangunan tersebut, diperlukan ter-

sedianya sejumlah dana yang cukup. Oleh karena itu kebijaksanaan anggaran

berimbang yang dinamis dalam REPELITA I dan lI, akan dilanjutkan dan tetap

merupakan landasan pokok untuk penyusunan serta pelaksaraan APBN 1979l1980.

Dengan berlandaskan anggaran berimbang yang dinamis, hal ini berarti

bahwa pelaksanaan pembangunan dan pengendalian srabilitas moneter akan tetap

berjalan seiring dengan suategi kebijaksanaan fiskal. Prinsip tersebut dimaksudkan

untuk , (1) menjaga keseimbangan antara anggaran pendapatan dengan anggaran

belanja negara secara menyeluruh, sehingga dapat d icega.h zdanya defisit anggann

yang dapat menimbulkan bahaya inflasi, (2) menghimpun dana pembangunan

yang maksimal untuk terus mendorong kegiatan pembangunan, khususnya dalam

mencapai laju pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi.

Dalam tahun lg79l198} jumlah angguan pendapatan dan belanja negata

direncanakan berimbang pada tingkat scbesar Rp 6.934,o mtlyat, yang berarti

Rp 2,107,7 milyar atau 43,7 persen lcbih besu dari yang direncanakan dalam

APBN 1978/1979. Penerimaan dalam negeri dan pengeluaran rutin masing-

masing direncanakan sebesar Rp 5.440,5 milyar dan Rp 3 .445,9 milyar. Dengan

demikian dalam tahun f979ll98o direncanakan akan dapat dihimpun tabungan

Pemerintah sebesar Rp 1.994,6 milyar. Meningkamya tabungan Pemerinmh

yarg telah dirintis sejak tahun pertama REPELITA I dimungkinkan karena

setiap tahunnya kenaikan penerimaan dalam negeri selalu melebihi kenaikan

pengeluaran rutin.

Dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan nasional yang semakin

meningkat, maka di samping tabungan Pemerintah, diperlukan pula sejumlah dana

rt

rt
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bantuan luar negeri sebagai pelengkap. Dalam tahun anggaran lgjg flgg}
direncarakan dana bantuan luar negeri sebesar Rp 1.493,5 milyat yang terdiri
dari penerimaan bantuan proyek sebesar Rp 1.428,8 milyar dan Rp 64,7 milyar
berupa penerimaan bantuan proglam. Dengan demikian seluruh dana pembangun-
an yang akan dihimpun dalam tahun lg79ll9BO direncanakan sebesar Rp 3.4gg,1
milyar. Dari dana tersebur pengeluaran untuk pembangunan proyekaroyek
sektoral yang dilaksanakan oleh Departemen/Irmbaga direncanakan sebesar
Rp 1.359,2 milyar, bantuan pembangunan kepada daerah sebesar Rp 50g,6
milyar dan pengeluaran pembangunan untuk penyenaan modal pemerintah,
subsidi pupuk serta lainlain pengeluaran pembangunan yang dibiayai dengan
rupiah sebesar Rp 191,5 milyar. Sedangkan sisanya yang sebesar Rp 1.42g,g
milyar adalah untuk pengeluarar pembangunan dalam bentuk bantuan proyek.

7.3.1. Penerimaan dalam negeri

Dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional yang semakin meningkat,
maka segenap kemampuan modal dan potensi dalam negeri harus drmanfaatkan
secara maksimal. Oleh karena itu kebijaksanaan perpajakan adalah diarahkan
unflrk mencapai sasaran ganda, yakni di samping meningkatkan penerimaan
dalam negeri juga sekaligus diarahkan untuk menciptakan pembagian beban pajak
serta pembagien penghasilan yang lebih merata, mendorong pembangunan, meng-
arahkan penggunaan sumber-zumber produksi dan membaltu pemanfaatan sumber-
sumber alam. Dalam hubungan ini maka kebijaksanaan pajak perlu diselaraskan
untuk menciptakan iklim yang semalin baik untuk mendorong gairah investasi
dalam berbagai sektor ekonomi yang diprioritaskan.

Sehubungan dengan usaha peningkatan penerimaan dalam negeri, maka benar-
benar diperlukan kerja yang lebih intensif dari semua aparatur perpajalan dan
kesadalan penuh dari masyarakat sebagai pembayar pajak. Intensifikasi pemungut-
ar pajak dilakukan melalui peningkatan mutu dan disiplin sena ketrampilan
apiuatur pajak, sehingga semaksimal mungkin dapat diamankan penerimaan
negara dari berbagai usala penyelundupan pajak dan bea masuk. Di samping
melalui intensifikasi pemungutan pajak, usaha peningkatan penerimaan dalam
negeri juga akan lebih ditekankan pada perluasan jumlah wajib pajak serta
penertiban pelaksanaan peraruran dan administrasi pajak. penambahan wajib
pajak masih dimungkinkan, terutama oleh karena lapangan kerja dan per-
kembangan berbagai sektor produksi dan jasa telah semakin luas dan berkembang.

+

D
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Tabe l  V I I .  11

PERKEMBANGAN PENERIMAAN DALAM NEGERI
1969tr970 - 1979n980

( dalam milyar rupiah )
I

Kenaikan
Tahun anggaran Jumlah

Jumlah Petsentase

RXPELITA I :

1969/t970

1970/1977

1971/1972
7972/797 3
797 3/797 4

REPELITA II I

t97 +/t97 5
t97 5 /r97 6
797 6/7977
797717978
1978/1979 t)

REPELITA III :

197 9 /1980 2l

, a-7 7

344,6 + 100,9
+28,0 + 83,4

590,6 + 162,6

967 ,7 + 377 , l

t . t J 5 , t

2.2+1,9
2.906,0
3 .535 ,+
3.970,0

5.++0,5

+ 786,O
+ 488,2
+ 664,!
+ 679 ,4
+ 434,6

+ 1.47O,5

+ 47,4
+ ),4, ')

+ 38,0
+ 63,9

+ 37 ,O

+ 8t,2
+ 27 ,8
+ 29,6
+ 21,7
+  1 1  7

l

I)  APBN

2) RA?BN
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Untuk memperluas jumlah wajib pajak ditempuh melalui usaha pencarian wajib
pajak baru dan sekaligus berusaha meningkatkar kesadaran masyarakat untuk
membayar dan melaksanakan kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Dalam pada itu agar pelaksanaan pemungutan pajak dapat berhasil baik,
maka cara atau sisrem pemungutan pajak diusahakan semakin tertib sehingga
sejauh mungkin dapat diusahakan pembebanan pajak yang adil. Sehubungan
dengan kebijaksanaar tersebut, maka penerapan tarif progresif atas jenis pajak
langsung tertentu seperti pajak pendapatan, pajak perseroan serta perbedaan
tarif pajak penjualan dal bea masuk yang cukup tajam antara konsumsi barang
rnewah dengan barang yang esensiil akan tetap merupakan landasan pokok bagi
pelaksanaan pemungutan pajak tahun 1979 / 1980.

Sebagai akibat dari pembangunan yang telah memberikan hasil nyata maka
perkembangan ekonomi dan investasi masyarakat telah bergerak dengan laju
pertumbuhan yang terus meningkat. Sejalan dengan itu jumlahpenerimaan dalam
negeri turut pula meningkat, yaitu dari Rp 243,7 milyar dalam ta\un 1969/197O
menjadi Rp 967,7 milyar dalam tahun 7973/1974 dan meningkat lagi menjadi
Rp 3.5 3 5,4 milyar dalam tahw 1977/7978.

Dalam tahun pertama REPELITA III direncanakan penerimaan dalam negeri
sebesar Rp 5.440,5 milyar yang terdiri dari penerimaan pajak langsung, pajak
tidak langsung dan penerimaar bukan pajak yaitu masing-masing sebesar Rp 4.113,1
milyar, Rp 1.160,1 milyar dan Rp 767,3 milyar. Bila jumlah penerimaan
dalam negeri tahun 197911980 tersebut dibandingkur dengan APBN 197811979,
hal ini berarti menunjukkan suatu peningkatan sebesar Rp 1.470,5 milyar atau
37,0 persen.

7 .3 .l.l. Pajak langsung

Perkembangan penerimaan pajak langsung sangat dipengaruhi antara lain
oleh perkembangan ekonorni pada umumnya serta berbagai kebij aksanaar di
bidang pajak langsung im sendiri. Sedangkan berbagai usaha dan kebijai<sanaan
yang telah dilakukan dalam tahun-tahun sebelumnya akan diteruskan dan makin
disempurnakan dalam tahun 1979ll98O dan tahun-tahun selanjutnya dalam
REPELITA III. Kebijaksanaan tersebut antara lain berupa penyesuaian tarif pajak,
usaha menciptakan iklim perpajakan yang semakin baik bagi perkembangan
investlsi )'ang produktif tanpa mengurangi usaha peningkatan penerimaan pajak,
peningkatan ketrampilan dan disiplin apararur perpajakan sena peningkatan
kesadaran pajak masyarakat dan penyempurnaan di bidang administrasi pajaknya.
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Di samping itu senantiasa juga diusahakan pelayanan yang semakin baik kepada
wajib pajak di dalam penyelesaian berbagai masalah perpajakan.

Seiring dengan pelaksanaan kebijaksanaan tersebur di atas, telah dilakukan
pula pokok-pokok kebijaksanaan di bidang pajak langsung yaitu antara lain
berupa pengawasan yang ketat terhadap pembayaran masa pajak pendapatan,
pajak perseroan, pajak kekayaan dan sebagainya serta peningkatur -rrru di
bidang penetapan rampung dan penetapan jabatan. Untuk meningkatkan pe_
nerimaan pajak langzung di luar minyak, maka pajak perseroan, pajak pendapatan
dan pajak kekayaan akan digarap secara runtas melalui peningkatan kesadaxan
pajak masyarakat dan kerja yang semakin intensif dari seluruh aparatur per-
pajakan terutama dalam rangka membuka atau mencari sumber*umber penerimaan
yang baru.

Sejalan dengan semakin meningkatnya keburuhan dana bagi pembiayaan
rutin dan pembangunan, penerimaan pajak langzung dalam REpELITA I dan II
juga telah diusahakan peningkatannya. Dalam awal REPELITA I penerimaan
pajak langsung di luar minyak baru mencapai Rp 43,2 milyar, kemudian dalam
APBN 1978/f979 yang merupakan tahun akhir dari REPELITA Il penerimaan
tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi Rp 740,6 mily,o, Hal ini antara lain
,mencerminkan hasil nyata dari usaha yang dirintis oleh pemerintah secara bertahap
terutama melalui pemanfaatan sumber-sumber alam sebesar-besarnya dengan men_
ciptakan iklim perpajakan yang merangsang penanaman modal yang produktif.

Dalam tahun 1979/1980 direncanakan penerimaan pajak langsung di luar
minyak sebesar Rp 768,3 milyar, yang berarti meningkat sebesar Rp 27,7
milyar bila dibandingkan dengdn ApBN 1978/t979. perkembangan pajak langzung
di luar penerimaan minyak dapat dilihat pada Tabel VIL 12.

Dalam tahun angg:rtar lg7g llgS1 penerimaan pajak pendapatan direncanakan
sebesar Rp 144,6 milyar. Di samping usaha peningkatan penerimaannya, maka
kebijaksanaan pajak pendapatan juga diarahkan un k menciptakan iklim yurg
semakin baik bagi tumbuh dan berkembangnya tabungan masyarakat serta ke-
giatan usaha pada umumnya.

Sehubungan dengan kebijaksanaan tersebur, pemerintah antara lain telah
memberikan fasilitas untuk tidak menagih pajak pendapatan, pajak kekayaan,
PBDR serra bea. meterai atas modal pokok berikut bunga dari rabanas/Taska,
Di samping kebijaksanaan tersebut,juga telah diberikan fasilitas pajak atas deposito
berjangka dan bunganya yaitu berupa tidak dilakukannya penagihan pajak kekaya-
an atas deposito berjangka yang ditempatkan lebih dari satu tahun serta tidak
dilakukan pula penagihan pajak pendapatan, pajak perseroan dan pBDR.

l'

a
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Tabe l  V I I .  12
PERKEMBANGAN PENERI]ITAAN PAJAK LANGSUNG ')

1969/7970 - 1979n980
( dalam milyar rupiah )

Kenaikan
Tahun anggaran Jumlah

Jumlah Persentase

REPELITA I :

7969n970
197 0/797 |
197 7/1972
1972/ r97 3
1973tr97+

REPELITA II :

797+n97 5
197 s tr97 6
797 6/7977
7977 /r978
7978/1979 2l

REPELITA III :

1979 /1980 nJ

1 ) , 2

52,9
68,5

103,3
1607

+ 9,7
+ 15,6
+ 34,8
+  57 ,1 +

22,5
t o  q

50,8
< (  ?

.l

255,6
3+3,0
427,2
562,6
7 40,6

+ 9S,z
+ 87 ,4
+ 84,2
+13 5 ,4
+178,0

+ 59,4
+ 3+,2
+ 24,5
+ 31:7
+ 31 ,6

768,3 + )1 ,7 3,7

I
l) Di luar minyak

2 }  A P B N

3 )  R A P B N
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Dalam pada itu secara bertahap batas pendapatan bebas pajak (BpBp) dan
tarif pajak pendapatan juga telah disesuaikan, yaitu dalam rangka meringankan
beban pajaknya. Bila dalam tahun 1969 terhadap lapisan pendapatan sisa kena
pajak sebesar Rp 1.110 ribu dikenakan pajak pendapatan Rp 351 ribu, maka
dalam tahun 7978 hanya dikenakan pajak pendapatan sebesar Rp 132,4 ribu.
Dengan demikian tarif efektif untuk pendapatan sisa kena pajak sebesar Rp 1.110
ribu telah mengalami suatu penurunan yaitu dari 31,6 persen dalam tahun 1969
menjadi 11,9 pbrsen dalam tahun 1978. Dalam pada itu batas pendapatan bebas
pajak dari wajib pajak dengan isteri dan tiga urak tanggungan juga telalr di_
naikkan dari Rp 60.000,- dalam tahun 1969 menjadi Rp 528.000,- dalam talun
1978. Untuk tahun 1979 batas t€rsebut dinaikkan lagi menjadi Rp 582.000,- atau
10,2 persen di atas batas tahun 1978 bagi diri wajib pajak dengan istri dar
tiga anak.

Sejalan dengan kebijaksanaan pajak pendapatan. khususnya dalam rangka
mendorong perkembangan investasi yang produktif dan perkembangan dunia
usaha pada umumnya, maka di bidang pajak perseroan juga telah dijalankan
serangkaian kebijaksanaan antara lain berupa pemberian fesilitas pembebasan
pajak perseroan kepada badan-badan baru yang menanam modalnya di bidang
produksi yang diprioritaskan, baik dalam rangka pMA maupun pMDN dan
usaha koperasi. Di samping itu terhadap badan usaba tersebut di aras antfia lain
juga telah diberikan perangsang penanaman modal atau yang biasa disebut invest-
ment allowance.

Pada dasarnya berbagai fasilitas pajak yang telah diberikan oleh pemerintah

dalam setiap talap proses penanalnan modal, mulai dari pengumpulan Jana sampai
saat laba yang diterima ditanam kembali adalah disebabkan karena dinilai bahwa
usaha di bidang PMDN dan PMA tersebut di samping cukup besar peranannya bagi
pembangunan ekonomi, pe nerimaan/devisa negara dan penampungan tenaga kerja
juga karena mempunyai resiko perusahaan yang besar. Oleh karena itu, untuk
lebih menggairahkan penanaman modal, secara bertahap juga telah dilakukan
penyederhanaan sistem, prosedur kerja dan rugas dari Badan Koordinasi pe-
nanaman Modal (BKPM), dan Badan Koordinasi penanaman Modal Daerah. serta
penyederhanaan di bidang tata cara penanarnan modal,

Lebih lanjut untuk mendorong berkembangnya dunia usaha terutama per-
usahaanlerusahaan yang masih lemah, maka beban pajak perseroan atas laba
tahun buku yang berakhir setelah bulan Juni 1974, telah menjadi semakin
ringan karena batas tarif tambahan pajak perseroan sebesar 25 persen yang pada
mulanya dikenakan atas laba kena pajak di atas Rp 5 juta dinaikkan menjadi

I
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Rp 10 juta ke atas. Dengan kebijaksanaan tersebut perusahaan nasional yang pada
umumnya memperoleh laba relatif kecil akan menikmati keringanan beban pajak
perseroan. Di samping itu kebijaksanaur pajak perseroan juga telah diarahkan
untuk menunjang pembinaan lembaga perbankan dan asuransi yang sehat.

Melalui serangkaian kebijaksanaan tersebut di aras serta pengaruh perkembang.
ar ekonomi pada umumnya, maka di dalam pelaksanaannya realisasi penerimaan
pajak perseroan telah meningkat setiap tahunnya. Dalam tahun pertama RE-
PELITA I realisasi penerimaan pajak perseroan baru mencapai Rp 15 ,6 milyar,
kemudian pada tahun pertama REPELITA II atau tahun 1974/L925 telzh
meningkat menjadi Rp 91 ,2 milyar dan kemudian meningkat lagi menjadi
Rp 169,5 milyar dalam tahun 1977/1978. Direncanakan dalam tahun ang4aran
1979/1980 penerimaar pajak perseroan sebesar Rp 228,2 mllyzt, berarti me-
ningkat sebesar Rp 32,9 milyar atau 16,8 persen bila dibandingkan dengan
APBN 1978l1979.

Sejalan dengan meningkatnya penerimaan pajak pendapatan dan pajak
perseroan, maka penerimaan MPO juga telah meningkat yaitu dari Rp 15,3 milyar
dalam tahun 7969/1.970 menjadi Rp 2O7,7 mtlyar dalam tahun lgTT/7978.

Dalam pada itu secara bertahap juga telah dilakukan penyesuaian tarif
MPO searah dengan perkembangan ekonomi pada umumnya sefta perkembangan
sektor ekspor dan impor pada khususnya. Tarif umum MPO di bidang perdagang-
an ekspor pada bulan JuJi 1974 telah dinaikkan yaitu dari Rp 5,- menjadi Rp 8,-
dan kemudian meningkat lagi pada bulan Juli 1976 menjadi Rp 10,- per US $ 1.
Sementara itu secara bertahap tarif MPO kayu log juga telah dinaikkan dari
Rp 10,- per US $ 1 , dalam bulan Juli 197 3 menjadi Rp 15 ,- pada bulan Juli
1974 dan meningkat lagi berturut-turut menjadi Rp 20,-- dalam bulan l:uJri 7976
dan Rp 25,- dalam bulan Januari 1978. Dalam pada itu tarrf MPO barang-barang
impor dengan menggunakan L,/C secara keseluruhan telah dinaikkan dalam bulan
Desember 1976 dani Rp 24,- nenjadi Rp 38,- per US $ 1.

Di samping itu untuk memberika-n kesempatan bersaing secara wajar kepada
perusahaan-perusahaan dalam negeri yang mengikuti tender internasional untuk
proyekaroyek yang dibiayai barruan luar negeri kepada Pemerintah, maka sejak
bulan Nopember 1978 oleh Pemerintah telah pula diambil suatu kebijaksanaan
di bidang MPO impor yaitu berupa pembebasan MPO impor (ilAPU) di samping
pembebasan bea masuk dan pajak penjualan impor terhadap bahan baku dan atau
bahan penolong serta suku cadang/perlengkapan yang crpat aus yang diperguna-
kan untuk pembuatan hasil industri yang dijual dalam rangka tender internasional
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tersebut, Fasilitas yang sama jtrga berlaku terhadap pemasukan bdrhan baku atau
bahal penolong sefta zuku cadang/perlengkapan yang crpat aus eks impor yang
digunakan dalam pembuatan hasil industri yang diekspor yaitu dalam rangka
menciptakan iklim yang semakin baik bagi perkembangan indusri dalam neleri
dan perkembangan ekspor pada umumnya.

Fasilitas hak pembebasan bea masuk, pajak penjualan impor dar MpO impor
(WAIU) diberikan kepada perusahaan-perusahaan yang telah memenulri persyzuat-
an tersebut di atas dalam bentuk sertifikat ekspor. sertifikat ekspor ini dinyatakan
dalam rupiah darl besarnya ditaapkan menurur persentase teftenft dari harga
patokan ekspor hasil industri serta jumlah barang yang diekspor dan/atau menurut
persentase tertentu- dari harga patokan penjualan/penyerahan hasil industri dan
jumlah barang yang terdapat dalam koritrak. Dalam hubungan ini sertifikat ekspor
dikeluarkan atas narne dan berlak' sebagai iurat berharga serta dapat dipergunakan
untuk pembayaran pajak atau ditunaikan pada kas negara, Berdasarkan kebijak_
sanaan-kebijaksanaan tersebut, dalam tahun 7979llggo direncanakan prenerimaan
MPO sebesar Rp 289,9 milyar.

Sementara itu, penerimaan iuran pembangunan daerah dalam tahun 1979l19g0
direncanaliah sebesar Rp 64,1 milyar yang berarti 11,5 persen lebih besar bila
dibandingkan dengan yang direncanakan dalam ApBN lg1g/lg7g. Dalam pe_
laksanaannya penerimaan Ipeda setiap tahunnya terus meningkat yaitu dari Rp fip
milyar dalam tahun TgZZllgiS menjadi Rp 19,5 milyar dalam talun
1973/1974 dan meningkat lagi dalam tahun 1977/l9jg menjadi sebesar Rp 52,5
milyar. Bersama-sama dengan dana bantuan pembangunan dari pemerintah pusat
maka penerimaan lpeda langzung digunakan unruk menunjang pembangunan
daerah.

Lain-lain pajak langsung yang terdiri dari pajak kekayaan, pajak atas bunga,
dividen dan royalty (PBDR) serta pajak langsung.lainnya dalam tahun TgTg/lgg}
direncanakan sebesar Rp 41,5 milya.r. Bila dibandingkan dengan ApBN tgTL/1g29
berarti meningkat sebesar 10,7 persen. Dalam jumlah tersebut sebagian besar
adalah berupa penerimaan pajak atas bunga, dividen dan royalty, sedangkan
sisanya adalah merupakan penerimaan pajak kekayaan dan pajak langsung lainnya.

Dalam rangka mendorong perkembangan tabungan masyarakat serta pasar
uang dan modal, maka terhadap pokok dan bunga Tabanas/Taska serta pemilikan
saham+aham dari badan-badan usaha yang memperoleh masa bebas pajak dalam
rangka PMDN, tidak dipungut pajak kekayaan. Hal yang sama juga berlaku
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terhadap deposito berjangka yang ditempatkan satu tahun atau lebih, tabungan

berhadiah, serta saham atau bukti penyertaan modal melalui pasar modal'

7 .3 .1.2. P{rk tidak hngsung

Kebijaksanaan Pemerintah unfik meningkatkan penerimaan pajak langsung

dari tahun ketahun dilaksanakan tanpa mengabaikal peranan pajak tidak langsung

sebagai sumber penerimaan negara yang masih mungkin untuk diusahakan pe-

nirgk"t*r,y". Di samping itu kebijaksanaan pajak tidak langsung juga diarahkan

antara lain unruk menciptakan iklim yang mendorong perkembangan produksi dan

ekspor, pemantapan kestabilan harga, perluasan kesempatan kerja dan pemerataan

hasithasit pembangunan. Dalam pada itu dengan melalui pembedaan tarif yalg

cukup besar antara barang$arang konsumsi mewah dan barurg$arang yang sangat

.r.nrlil ,.rt" pemberian proteksi terhadap barang-barang tertentu yang zudah

dapat dan sudah cukup diproduksi di dalam negeri, maka berarti pajak tidak

langsung juga telah mengemban tugas untuk mewujudkan pola hidup sederhana,

pemerataan pendapatan dan pemerataan hasil'hasil pembangunan, mendorong

produksi dan perdagangan serta perluasan kesempatan kerja'

Dalam realisasinya jumlah penerimaan pajak tidak langsung di luar minyak

telah meningkat dari Rp 131,6 milyar dalam tahun 1969/1970 menjadi Rp 375'3

milyar dalam tahtn 19731L974 dan meningkat lagi menjadi Rp 880'5 milyar

dalamta}run|g77/|gTs.Peningkatanyangagakbesarter jadidalamtahunl9T6/
1977 oleh karena pengaruh perkembangan produksi dalam negeri yang ditunjang

pula oleh sedikit membaiknya keadaan ekonomi internasional. untuk tahun 1979l

1980 penerimaan pajak tidak langsung tersebut direncanakan sebesar Rp 1'160'f

milyar yang berarti 11,3 persen lebih besar dui APBN 1978/1979' Lebih lanjut

perkembangan penerimaan pajak tidak langsung di luar minyak tahun 1969/1970 -

1979/1980 dapat dilihat dalam Tabel VII.I3.

Pada awal REPELITA I penerimaan pajak tidak langsung sebagian besar

terdiri dari penerimaan bea masuk dan pajak penjualan impor' Sementara itu

penerimaan pajak penjualan juga telah mengalami peningkatan-peningkatan ' Bila

dalam tahun 1969/1970 peranan pajak penjualan baru merupakan 11,5 persen

dari penerimaan pajak tidak langsung di luar minyak, maka dalam tahun 797711978

telalr meningkat menjadi 23,1 persen dan diperkirakan unruk tahun 1979/1980

akan meningkat lagi menjadi 23,9 persen. Sebaliknya pada periode yang sama

peranan bea masuk semakin menurun yaitu dari 43,8 persen dalam tahun 1969/

igZO menjadi 32,6 persen dalam tahun 19771I978, kemudian diperkirakan dalam

trhun 1979t1980 menurun lagi menjadi 24,2 petxn' Sebagai gambaran dapat
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T a b e I  VII .  13

PERKEMBANGAN PENERIMAAN PAJAK TIDAK LANGSUNG I)

1969/1970 - 1979/1980
( dalam milyar rupiah )

Ken:aikan
Tahun anggatan Jumlah

Jumlah Persentase

' , .

.

REPELITA I :

1969n970

1970t797 7

1971t7972

t972/7973

r973/197+

REPELITA II

7974/197 5

797 5 /r97 6

r976/L977

7977 /t978

7978/lg7g 2\

R.EPELITA III I

t979/1980 3)

+7+,3
540,5

725,0

880,5

7.O42,7

1 .160 ,1

731,6

179,4

t9t,3
t ' ) ' r ' ,

37 5 ,3

47,8

LT,9

30,9

15  3 ,1

99,0

66,2

184,5

141 ' '

+ 177 ,4

36,3

6,6

16,2

68,9

7 A  4

74,0

34,1

27,4

78,4

+

+

+

+

+

+

+

+  11 ,3

+

+

+

+

+

+

.i.

+

I ) Di hrar minyak
2 }  A P B N

3 )  R A P B N



793

dikemukakan bahwa dalam tahun 1969 /1970 penerimaan pajak penjualan adalah
sebesar Rp 15,1 milyar, kemudian meningkat s€tiap tahunnya hinga mencapai
Rp 203,4 milyu dalam rahtn 7977/1978. Dalam tzhtn 7979/7980 penerimaan
pajak penjualan direncanakan sebesar Rp 277,4 mllyat atau suafll peningkatan
sebesar Rp 18,2 milyar dari APBN 7978/7979.

Sejalan dengan kebijaksanaan pajak tidak langsung pada umumnya, maka
dalam rangka mendorong perkembangan industri dalam negeri terutarna yang
banyak menyerap tenaga kerja, telah diadakan penyesuaian tarif pajak penjualan
secara bertahap. Berdasarkan penggolongan tarif pajak penjualan atas barung-
barang hasil dalam negeri maka terhadap barang-barang konsumsi mewah seperti
misahya bir, anggur dan lain-lain minuman yang mengandung alkohol serta
minuman yang pembuatannya serba otomatis dikenakan tarif pajak penjualan
tertinggi, yaitu sebesar 20 persen. Sedangkan terhadap barang$arang yang esensiil
dan yang menyerap banyak tenaga kerja, misalnya minuman-minuman yang pem-
buatannya banyak dilakukan dengan tangan, dikenakan pajak penjualan yang
relatif rendah yaitu sebesar 5 persen dan bahkan terhadap barang-barang yang
sangat esensiil seperti beras, minyak tanah, minyak kelapa sawit dan sebagainya
tidak dikenakan pajek penjualan.

Sebagaimana halnya dengan kebijaksanaan pajak penjualan maka penyesuaian
tarif pajak penjualan impor juga telah dilakukan s€cara bertahap. Sehubungan
dengan itu pada tahun 7971 telah diadakan penyempurnaan tarif pajak penjualan
impor searah dengan kebijaksanaan tarif pajak penjualan dalam negeri dar bea
masuk, yaitu dalam rangka mendorong pertumbuhan dan perkembangan indusui
dalam negeri serta pemantapan kestabilan harga. Kemudian pada awal tahun
1973 yaira dengan diterapkannya klasifikasi barangllr,zr,g impor atas dasar
Brussels Tariff Nomenclature (BTN) maka tarif pajak penjualan impor dan bea
masuk telah disesuaikan dengan sistem BTN tersebut. Hal ini adalah untuk lebih
mengintensifl<an bidang pengenaan pajaknya.

Dalam pelaksanaannya, rerlisasi pajak penjualan impor selama REPELITA I
telah meningkat dari Rp 15,9 milyar dalam tahsn 1969/1970 menjadi Rp 50,7
milyar dalam rahtn 7973/1974. Dalam ra,h:un 7977/1978 penerimaan dari pajak
penjuala.n impor telah meningkat lagi menjadi Rp 114,6 milyar yang berdti
telah bertambah dengan rata-rata 22,6 persen setahun selama p eriode 1973/1974 -

1977/7978. Direncanakan dalam tahun 1979/1980 penerimaan pajak penjualan
impor adalah sebesar Rp 112,8 milyar arut 40,2 persen dari pener.imaan bea
masuk yang direncanakan dalam periode yang sama.
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Dalam pada itu jumlah penerimaan cukai yang terdiri dari cukai tembakau'

gula, bir dai atkotroi sulingan juga telah meningkat dui-|P 32'1 milyar dalam
"taht:n 

1969 /1970 menjadi np Of ,Z milyar dalam tahun 1973/1974' Pada tahun

Ig77 /L978 jumlah tersebut telah meningkat lagi menjadi Rp 181'9 milyar' Se-

Ianjumya uituk tahun lgTg l7g8o penerimaan cukai direncanakan sebe sar Rp 298'5

milyar. Bila jumlah tersebut dibandingkan dengan pen-erimaan cukai yang di-

rencanakan dahm aPnN lg78tl97g yaitu sebesar Rp 225'1 milyar' berartr me-

nunjukkan zuatu peningkatan sebesar 32,6 persen'

Meningkatnya jumlah penerimaan cukai antara lain disebabkan karena kenaik-

an produkJi, p*y"*"i"n hatga dasa' bagi penenruan cukai gula' bir' alkohol

,utirig- a*' pit" cukai t"*bai"u sena pengaruh intensifikasi pemungutas cukai

melalui pengamatan yang cermat atas beredarnya rokok polos' Selama ini secara ber-

tatrap harga pita cukai tokok telah dinaikkan sejalan dengan laju perkembangn

h"rg" p"s",. Sedangkan harga das*r cukai bir telah pula dinaikkan dari Rp 60'- per

tit"i p"a" butan tttii 1972 menjadi Rp 100'- dalam bulan Mei l974"Kenaikan yang

t.r.kii, dil"kukan pada bulan September 1978 menjadi Rp 220 '- per liter' Harga

dasar cukai alkohol sulingan luga telah disesuaikur' yaitu ditingkatkan dari Rp 7o'-

pra" Uut* Mei 1972 menladi np 123,- dalam bulan Juli L974 dan kemudian

meningkat lagi menjadi Rp 275,-pet liter dalam bulan Maret 7978'

Meskipun Penerlmaan pajak penjualan dan cukai telah menunjukkan pe'

ningkatan yang cukup p.r"a,^n"tu" penerimaan bea masuk pada dewasa ini masih

m.irp"tat balian terbesar dari peneiimaan pajak tidak langsung' Penerimaan bea

masuk tersebut terutama <lipengaruhi oleh kebijaksanaan impor' keadaan ekonomi

internasional serta ketrampilan aparatur pabean di dalam tugas mengamanRan

penerimaan bea mazuknYa

Sejalan dengan usaha Pemerintah unftk mendorong pengembangan sektor-

sektor tertentu dalam perekonomian, maka diskriminasi tarif yang dilakukan

secara selektif tetap akan digunakan sebagai landasan kebijaksanaan bea masuk

trhrn 7979/7980. Berlandaskl pada kebijaksanaan tersebut maka untuk bahan

baku dan barang modal dikenakan tarif bea 6x5uk yang rendah' sedangkan tarif

yang lebih tinggi dibebarrkan pada im1

rangka melindungi sektor-sektot indus

pembebasan bea masuk untuk jenis b

pokok lainnya dimakzudkan unruk mel

yang tinggi untuk barang mewah bertujuan untuk membatasi konsumsi barang-

barang mewah tersebut.
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Di samping kebijaksanaan pengaturan tarif bea masuk, maka pengawasan

yang c€rmat atas perkembangan harga barang'barang impor akan terus ditingkatkan

sejalan dengan usaha penanggulangan penyelundupan.

Dalam pada itu, untuk lebih memperlancar hubungan perdagangan antara

sesama negara ASEAN antara lain telah disepakati pula untuk mengadakan sistem

preferensi (preferential rrad ing arrangements) yaitu berupa keringanan bea masuk

terhadap barang-barang yang diperdagangkan antar sesama negiua ASEAN, Untuk

sementara, yaitu sejak Januari 1978 keringanan bea masuk tersebut baru mencakup

71 jenis barang. Kemudian berdasarkan hasil Sidang Menteri-menteri Ekonomi

ASEAN keenam pada bulan Juni 1978 di Jakarta, telah disetujui pula untuk di-
tambah dengan 7 55 banng lainnya, dimana pelaksanaannya mulai berlaku pada

tanggal 1 September 1978.

Sementara itu dalam rangka memberikan perlindungan dan untuk lebih

meningkatkarr lagi kenrampuan bersaing barangtarang hasil indusui dalam negeri

serta perluasan kesempatan kerja, maka dalam bulan Nopember 1978 telah di

tempuh kebijaksanaan baru, yaitu antara lain dengan diberikannya keringanan-

keringanan berupa penurunan bea masuk dan pajak penjualan impor atas impor

bahan baku tertenru dari luar negeri sebesar 50 persed. Sedangkan terhadap pe'

masukan bahan baku untuk keperluan pembuatan hasil produksi ekspor dibebas-
kan sepenuhnya, baik dari bea masuk ataupun pajak penjualan impor.

Dalam pada itu dengan mengambangkan nilai mata uang rupiah secara ter'

kendali yaitu mengkaitkan nilai rupiah dengan sekelompok mata uang dari ber'

bagai negara, diharapkan akan menaikkan daya saing hasil produksi dalam negeri

terhadap barang-barang impor yang sejenis. Dengan demikian pada hakekatnya
kebijaksanaan 15 Nopember 1978 akan membawa pengaruh atau iklim yang

menguntungkan dalam rangka menanggulangi penyelundupan.

Dalam akhir REPELITA I penerimaan bea masuk telah meningkat yaitu

dari Rp 57,7 milyar dalam tah:un 796917970 menjadi Rp 128,2 milyar dalam

tahtn 1973/1974, Dalam tahun 197711978 penerimaan tersebut meningkat lagi

tnenjadi Rp 286,9 milyar ateu setiap tahunnya ratzr,arl kerraikan bea masuk
selama periode 197311974 - 197711978 adalah sebesar 22,3 persen. Penerimaan

bea masuk dalam tahun 1979 /7980 direncanakan sebesar Rp 280,6 milyat. Bila di-

bandingkan dengan penerimaan bea masuk dalam AIBN 7978/7979 yaitu sebesar

Rp 326,2 rnilyar maka rencana untuk tahun 197911980 tersebut adalah lebih

rendah. Hal tersebut disebabkau karena diturunkannya tatif bea masuk dan pajak

penjualan impor sebesar 50 persen atas bahan baku dan penolong yang meliputi

kurang lebih 5 .000 jenis barang.
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Sementara itu penerimaan pajak ekspor yang dalam tahun 1969/197O bant
mencapai Rp 7,4 milyar dalam tahun 7974/7975 telah meningkat dengan cukup
pesat yaitu menjadi Rp 70,3 milyar. Namun demikian sebagai akibat lesunya ke-
giatan ekonomi dunia dan sejalan dengan turunnya ekspor di luat minyak, maka
penerimaan pajak ekspor dalam tahun kedua REPELITA II mengalami penurunan
sebesar 12,4 persen dari tahul sebelumnya.

Dalam rangka merangsang peningkatan ekspor tersebut, .naka serangkaian
kebijaksanaan telah dikeluarkan pada bula.r, -\pril 1976 yaitu berupa penurunar
pajak ekspor, penertiban beberapa pungutan di daerah, penurunan bunga kredit
ekspor, penurunan tarif angkutan laut termasuk ongkos pelabuhan seperti sewa
gutlang dan lain-lainnya serta usaha-usaha kelembagaan seperti penyederhanaan
tata-cara ekspor dar sebagainya.

Sejalan dengan kebijaksanaan tersebut, maka peningkatan mutu barang eks-
por juga telah dilakukan melalui usaha pembakuan mutu yang telah dit€tapkan
terhadap berbagai jenis barang ekqpor. Penerapan standar muru tersebut dilakukan
ser:ara bertahap, sehingga para produsen diberi waktu yang cukup untuk menyesuai-
kan diri dengan sandar yang sudah direntukan. Bertalian dengan sistem preferensi
umum '\rang diberikan kepada Indonesia, maka pembakuan mutu ini sangat
penting artinya, agar barang ekspornya mendapatkan keringanan bea masuk di
negara-negara yang sudah maju. Dalam pada itu, pengembangan komoditi ekspor
baru untuk mengurangi ketergantungan pada barang.barang ekspor tradisionil
juga telah dirintis, antara lain meliputi hasil industri, hasil kerajinan rakyat, hasil
pcnkanar laut, hasil hutan, makanan ternak, buah -bualr an dan sebagainya.

Sebagai tindak lanjut dari kebijaksanaan retsebut, sejak Januari 1978 t€lah
drlakukan peniujauan kembali ketentuan besarnya tarif pajak ekspor yang berlaku.
Besafiya tarif pajak ekspor kayu bulat ditetapkan sebesar 20 persen, sedangkan
terhadap ekspor kay'u hasil industri dan hasil olahan lainnya ditetapkan 0 (nol)
persen. Sejalan dengan kebijaksanaan tersebut, juga telah diadakan larangan
ekspor kayu mewah. Hal ini untuk mendorong pertumbuhan industri kayu mewah
dan memperluas kesempatan kerj a serta meningkatkan penerimaan devisa yang
berasal dari hasil industri kayu mewah dalam negeri.

Langkah kebijaksanaan lebih lanjut dalam rangka mendorong ekspor telah
dilakukan pada bulan Nopember 7978, yzhu meliputi antara lain pemberian
fasilitas pembebasan bea masuk, pajak penjualan impor serta MPO impor (WAPU)
bagi pemasukan bahan baku dan bahan penolong yang akan dipergunakan bagi
pembuatan hasil industri untuk diekspor. Fasilitas yang sama juga telah diberikur
kepada perusahaan yang melakukan impor bahan-bahal tersebut di atas, yang
dipergunakan untuk pembuaran hasil indusni yang dijual dalam rangka tender
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internasional. Fasilitas pembebasan bea masuk, pajak penjualan impor dan MPO
(WAPU) ini diberikan untuk proyek-Proyek yang dibiayai bantuan luar negeri
kepada Pemerintah. Di samping itu, angka pengenal ekspor yang merupakan surat
ijin eksportir yang selama ini hanya diberikan kepada pedagang besar, sekarang
telah diberikan pula kepada pedagang menengah dan kecil.

Dengan melalui serangkaian kebijaksanaan un k metangsarg dan mendorong
perkembangan ekspor yang dirunjang pula dengan semakin pulihnya kembali
kegiatan ekonomi di negara-negara industri, maka realisasi ekspor di luar minyak
meningkat sebesar 52,9 persen yaitu dari US $ 1.873 jutadalam tahtn 1975ll97 6
menjadi US $ 2.863 juta dalam tahun 1976/1977. Dalam tahun 797711978

ekspor di luar minyak telah meningkat lagi menjadi US $ 3.507 juta.

Sejalan dengan peningkatan ekspor tersebut, maka penerimaan pajal ekspor
juga telah meningkat yaitu dari Rp 61,6 milyar dalam tahun 1975/1976 menjaAi
Rp 81,2 milyar dalam tahun 1977 /197 8. Dengan memperhatikan perkernbangan
ekspor dan berbagai kebijaksanaan dalam rangka mendorong ekspor tersebut, ma-
ka dalam tahun 1979/1980 direncanakan penerimaan pajak ekspor sebesar Rp 172,8
milyar.

Penerimaan lain-lain pajak tidak langzung yang terdiri dari penerimaan bea
meterai, bea lelang dan pajak tidak langsung lainnya dalam tahun 1979/198o diren-
canakan sebesar Rp 18,0 milyar. Di dalam pelaksanaannya, secara bertahap telah di-
lakukan penyesuaian tarif bea meterai antara lzin berupa penurunan bea meteraj
atas tanda-tanda teftentu untuk menunjang pertumbuhan pasar uang dan modal,
mendoroDg gerakan tabungan nasional (Tabanas) dan tabungan asuransi ber-
jangka (Taska), meringarkan beban masyarakat golongan ekonomi lemah dalam
mempetol€h bantuan kedit, menunjang kelancaran perdagangan hasil bumi dan
merangsang peningkatan ekspor dan sebagainya.

7.3.1.3. Penerimaan minyak

Sampai saat ini pajak perseroan minyak rnasih merupakan jenis penerimaan
negara yang terbesar jika dibandingkan dengan jenis penerimaan yang lain' Pe-
ningkatan penerimaan pajak perseroan minyak setiap tahunnya sangat diPengaruhi
antara lain oleh perkembangan produksi, peningkatan ekspot dan adanya kenaikan

harga internasional minyak bumi.

Dalam tshun 7974/1975 penerimaan pajak perseroan minyak menunjukkan
suaru peningkatan yung sangat pesat, yairu dari Rp 344,6 milyar menjadi
Rp 973,f milyar atau suatu peningkatan sebesat 182,4 persen dari tahun 1973/
L974. Di samping peningkatan produksi dan ekspor minyak, meningkatnya pe-

nerimaan pajak perseroan minyak dalam tahun 7974/1975 juga dipengaruhi oleh

*
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Tabe l  V I I .  14

PERKEMBANGAN PENERIMAAN MINYAK
1969tr970 - r979tr9E0
( dalam milyar rupiah )

pEak
Trhun enggrrm pcrcrortr

ninyrk

Pcocimun
tDinysk
laimyr

I(cndkrn
Junldl

Jumlrh Pcilantsrc

REPELITA I T

79691r970

7970t7971

r97U7972.

7972tr97 t
t974t7974

REFELITA ll r

197 4/L97 5
1975tr976

1976tr977

1977 n97E

r978n979 rl

4t,3
68,8

t12,5
r9E,9
144,6

t7,5

30,4

2t,2

1r,6

]7,6

-  15,9
-  I , l

15,9

65,r
99,2

140,7

230'5

182,2

957,2

1,248;0

1.635,3

r.948,7

2.067,4

+ 33,4
+ 41,5
+ 89,8
+ 151,7

+ 50,E
+ 41,E
+ 6t,E
+ 65,8

+ 150,4
+ 30,4
+ 31,0
+ 79,2
+ 611

97t,1
t.249,l
r.679'4
r.948,7
2.M7,4

+ 575p
+ 290,8
+ 367 ,l
+ 313,4
+ 118,7

R.EPEUTA TII :

197911980 2) ,'344,8 3.1+4,8 + 1,277 A + 61,8

I )  A P  E N

2 }  R A P B N
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ndknya harga ekspor minyak menrah dari US $ 10,80 pada bulan ! anuari 7974
menjadi US $ 11,70 dalam bulan April 1974 dm kemudian meningkat lagi men-
jadi US $ 12,60 per barrel dalam bulan Juli 1974. Selanjutnya sejak bulan Oktober
L97 5 hargr ekspor minyak mentah telah meningkat menjadi US $ 12,80 dan
kemudian meningkat lagi pada bulan Januari 1977 menjdi US $ 13,55 per barrel.

Sejak Januari 7974 dahm rangka kontrak karya dan production sharing juga
telah berlaku sistem pembagian keuntungan yang dikaitkan dengan pemakaian
harga dasar, sehingga Pemerintah memperoleh bagran yang lebih besar dari hasil
minyak. Penerimaan dari pajak perseroan minyak semakin bertambah karena
dalam tahun 1975 sistem pembagian keuntungan dalam rangka kontrak karya
telah dikaitkan pula dengaa penerupan tatif progesif pada tngkzt-tngkat pro-
duksinya. Dalam tahun 1976 bagian Pemerintah dari hasil kontrak karya minyak
meningkat lagi sebagai akibat adanya pembayaran umbahan sebesar US $ 1,- per
barrel dari jumlah produksi minyak.

Selanjutnya untuk menggahahkan eksplorasi dan usaha secondary recovery,
dalam tahun 1977 juga telah diberikan rangsrngan kqada pan kontraktor
production sharing dan kontrak karya yang menghasilkan minyak dari lapangan-
lapangan minyak baru untuk produksi tahun 7977 atau sesudahnya. Dalam hu-
bungan ini produksi minyak juga telah dapat ditingkatkan yaitu dari 1,36 futa
barrel per hari dalam tthun 7975/7976 menjadi 1,56 juta barrel per hari dalam
tahun 197611977 dan meningkar lagi menjadi 7,7 jutl barrel per hari dalam
tatun 7977 /197 8.

Di samping itu kebijaksanaan pemasaren minyak juga telah ditempuh agar
minyak Indonesia tidak tergantung pada pasaran negiua tertenfi s€perti misalnya
Jepang dan USA. Dalam hubungan ini telah dilakukan usaha perluasa.n pasaran
minyak antara lain ke negara-negara ASEAN (Philipina, Muangthil) dan Eropa
(Jerman Barat) serta penjajagan pemasaran minyak ke Australia,

Hasil dari kebijaksanaan tersebut tercermin dalam penerimaan pajak perseroan
minyak yang meningkat lagi dalam tahtn !975/!976 dan L97611977, yaifi
menjadi Rp 1.249,1 milyar dan Rp 1.619,4 milyar kemudian meningkat lagi
menjadi Rp 1.948,7 milyar dalam tahun 7977/7978.

Dalam tahun 797911980 direncanakan penerimaan pajak perseroan minyak
adalah sebesar Rp 3.344,8 milyar yang berarti meningkat 61,8 persen dibanding-
kan dengan APBN 1978/1979, Dalam jumlah tersebut termasuk penerimaan
gas alam cair (LNG) sebesar Rp 122,5 milyrr.
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7 ,3.1,4. Penerimaan bukan pajak

Penerimaan bukan pajak merupakan penerimaan berasal dari pen€rimaan
Departemen dan Lembaga-lembaga Pemerintah antara lain meliputi penerimaan
di bidang jasa, pendidikan, penjualan hasil pertanian, peternakan, penjualan rumah,
pendapatan hasil sitaan dan penerimaan kejaksaan/peradilan lainnya dan penerima-
an kembali pinjaman Pemerintah. Di samping berbagai jenis penerimaan rersebut
di atas, penerimaan bukan pajak juga meliputi penerimaan dari bagian laba
perusahaan negara dan bank-bank Pemerintah.

Seperti penerimaan dalam sektor pajak, penerimaan bukan pajak terus
diusahakan peningkatannya, yakni dengan tujuan agar lebih dapat menunjang
secara maksimal gerak dan jalannya roda pemerintahan baik yang rutin maupun
yang bersifat pembangunan. Sehubungan dengan kebijaksanaan tersebut antara
lain secara beruhap telah dilakukan penyempurnaan di bidang administrasi,
penertiban setoran penerimzln yzng melalui kas n€gara serta penyesuaian tarif
sewa rumah milik negara, iuran di bidang perikanan, pertambangan dan sebagainya.

Realisasi jumlah penerimaan bukan pajak telah meningkat yaitu dari
Rp 3,1 milyar dalam tahun 1969/1970 menjadi Rp 49,8 milyar dalam tahun
79731797+ dan meningkat lagi menjadi Rp 143,6 milyar dalam rahun l97T/7978.
Penerimaan bukan pajak dalam tahun lg79/7980 direncanakan sebesar Rp 167,3
milyar, yang benrri 40,2 persen lebih besar bila dibandingkan dengan ApBN
197 8/7979 .

7.3.2, Penerimaan pembangunan

Sejalan dengan makin luasnya sasaran pembangunan dan semakin meningkat-
nya keburuhan akan sumber belanja pembangunan, maka secara bertahap realisasi
dana pembangunan telah berhasil ditingkatkan. Apabila dalam rahrn 1969fi97}
jumlah dana pembangunan baru mencapai Rp 118,2 milyar, maka jumlah tersebut
meningkat menjadi Rp 458,3 milyar dalam tahun I97 3/7974 dan kemudian me-
ningkat lagi menjadi Rp 2.759,9 nllyat dalam tahun L977/1978. Pada periode
yang sama penerimaan pembangunan yang berasal dari dana bantuan luar negeri
berupa penerimaan bantuan program dan bantuan proyek, juga telah meningkat
dari Rp 91,0 milyar dalam tahun 1969/797 0 menjadi Rp 203,9 milyar dalam
tahr;n 1973/1974 dan meningkat lagi menjadi Rp 773,4 milyar dalam tahun
1977 /r978.

Selain daripada penerimaan pembangunan yang antar:a lain berasal dari
bantuan program, bantuan proyek dan fasilitas kredit ekspor, maka sejak
tahun anggaran 7978/1979 Pemerintah telah berhasil pula memperoleh sum-
ber dana pembangunan dalam bentuk pengeluaran obligasi luar negeri. Meski-
pun jumlah dana bantuan luar negeri semakin meningkat, namun dengan

t
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Tabe l  V I I .  15

PERKEMBANGAN PENERIMAAN BIJKAN PAJAK
t969tr970 - 1979tt980
( dalam rnilyar rupiah )

Kenaikan
Tahun anggaran lumlah

Jumlah Percentase

REPELITA I I

t969n970

1970t7977
r97 t/7972

1972/797 3
797 3/197 4

REPELITA II :

197+n975

r97 5/7976

r97 6/7977
7977 t1978
7978/tg7g tJ

REPELITA III :

r979/79802\

1 3,1 + l0,O
27 ,5 + 14,4

34,6 + 7 ,7
+9,8 + 15 ,2

+

+

+

+

322,6
r09,9
25,8
43,9

66,6
110 ,4

118 ,5
7+3,6
119 ,3

t o t , J

+  16 ,8
+  4 ? A

+  8 ,1
+  ? 5  1

-  7 A . 2

5  5 . 1

o ) , a
7 7

2 7 , 2

t 6 , 9

+ 4O,2

+

+

+

+ 48,0

r) APBN

2} RAPBN
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Tabe l  V I I .  16
PERKEMBANGAN BANTUAN LUAR NEGERI

1969/1970 - 7979/1980
( dalarn milyar rupiah )

Tahun anggaran
Bantuan

pro$am

Bantuan

proyek
Jumlah

Kenaikan

Jumlah Persentase

REPELITA I :

1969 /1970
r970/r97 |
t97 L/1972
1972/r97 3
797 3 /t97 +

65,7

78,9

90,5
o< <

89,8

36,r
20,?

ro,2
3 5 ,8

t (  ?

45,0

62 ,3
114 ,1

l q q  q

+7 r,4
773 ,6

8rr ,2

232,0
49r,6
783,8
773 ,4
856,3

+ i9, 1

+  t < O  A

+ 7Q1 j

-  1 n  4

+  C t O

+ 32,3
+ 12,5
+ 16,5
L 10  ' )

13 ,8
111 ,9

59 ,+
l 1

to,7

9 l ,0
720,4 + ?9 ,4
735 ,5  +  15 ,1

157 ,8 + 22,3
203,9 + 46,1

REPELITA II :

197 4/797 5
t97 5 /r976
197 6/r977

7977 11978
1978/1979 tJ

REPELITA III :

197917980 2) 64,7 1.428,8 1.+93 ,5 +  637  ,2

+

+

+

+ 74,+

I )  A P R N

2 )  R A P B N
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berhasilnya usaha peningkatar rabungan Pemerintah dalam tahap REPELITA I
dan REPELITA II maka peranan dana bantuan luar negeri dalam persentasenya
terhadap dana pembangunan menjadi semakin berkuran g. Dalarn tahun lg69/lg7}
sekitar 77,0 persen dari seluruh dana pembangunan berasal dari dana bantuan
luar negeri. Dalam tahun 7973/1974 peranan bantuan luar negeri turun menjadi
44,5 persen dan kemudian rurun lagi menjadi 3 5,8 persen dalam tahun 1977 /7gTB.

Direncanakan jumlah penerimaal bantuan program dan bantuan proyek dalam
tahun 197911980 adalah sebesar Rp 64,7 milyar dan Rp 1.428,8 milyar. Dengan de-
mikian berarti seluruh penerimaan pembangunan dalam periode tersebut direncan4-
kan sebesar Rp 1.493,5 milyar atau 74,4 persen lebih besar dari ApBN lgTg/I979.

7.3,3. Pengeluaran rurin

Selama pelaksanaan REPELITA I dan II telah dicapai beberapa sasaran
pokok kebijaksanaan pengeluaran rutin yang antara lain meliputi peningkatan
tabungan Pemerintah, peningkatan muru dar jumlah pelayznar pemerintah serta
pengarnanan kekayaan negara.

Untuk meningkatkan tabungan Pemerintah, kebijaksanaan pengeluaran rutin
telah dilaksanakan dengan suaru penghematan dan pengarahan secara terus
menerus. Tabungan Pemerintah yang merupakan selisih antara penerima-an dalam
negeri dengan pengeluaran rutin, dalam tahun pertarna REPELITA I baru dapat
membiayai 23,0 persen dari pengeluaran pembangunan. Tetapi berkat usaha-usaha
peningkatan penerimaan dalam negeri serta berhasilnya pembangunan dan tindak:in
penghematan serta pengaxahar pengeluarar rutin, dalam tahtn l97a/1979
tabungan Pemerintah diharapkan dapat membiayai sebesar 65,1 persen dari seluruh
anggaran pembangunan. Penciptaan tabungan pemerintah yang meningkat dalam
pelaksanaan APBN yang berimbang, telah menunjang kebijaksanaan keuangan
negara yang menempatkan APBN sebagai alat pembangunan.

Usaha peningkatan mutu dan jumlah pelayanan pemerintah serta pengarnanan
kekayaan negara tercermin dalam kenaikan belanja pegawai, belanja barang dan
subsidi daera.h otonom, Pengeluaran tersebut merupakan komponen yan1 terbesa.r
dari seluruh pengeluaran rutin selama REPELITA I dan II.

Belanja pegawai selama REPELITA I dan Il meningkat sejalan dengan ke-
bijaksanaan kenaikan gaji pegawai neg€ri/ABRI dan kenaikan bantual pensiun se-
tiap tahunnya. Di samping itu perhitungan harga dalam tunjangan beras rerus me-
ngalami kenaikan disesuaikan dengan perkembangan harga beras. Belanja baralg se-
lama REPELITA I dan REPELITA II menunjukkan pula adanya peningkatan. Hal ini

<t
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sejalan dengan penyempurnaan aparatur Pelterintah dan pengamanan kekayaan
negara. Selama REPELITA I belanja pegawai rata-rata sebesar 44,7 persen dari
seluruh pengeluaran rutin, sedang selama REPELITA II rata-ratanya turun menjadi
42,0 persen. Selanjutnya selama REPELITA I dan II belanja barang ratarata.
merupakan 19,7 persen dari seluruh pengeluaran rutin. Besarnya subsidi kepada
daerah otonom selama REPELITA I rata.rata 18,7 persen dari seluruh anggaran
rutin, sedang dalam REPELITA II subsidi tersebut telah mengalami kenaikan
menjadi rata-rata sebesar 21,0 persen. Meningkamya jumlah zubsidi daerah otonom
ini antara Iain disebabkan karena adanya kebijal.sanaan peningkatan gaji dan
pensiun yang berlaku pula bagi pegawai daerah otonom dan peningkatan tenaga
guru SD, perawat, tenaga medis serta dokter Puskesmas di daerahdaerah.

Secara keseluruhan selama pelaksanaan REPELITA I dan lI realisasi pengeluar-
an rutin terus meningkat. Pengeluaran rutin pada awal tahun REPELITA I men-
capai jumlah sebesar Rp 276,5 mllyzr. Selanjutnya dalam permulaan REPELITA II
pengelueran rutin tersebut telah meningkat sebesar Rp 1,016,1 milyar. Kemudian
pada APBN 7978/1979 pengeluaran rutin diperkirakan sebesar Rp 2.37t,6 milyar.

Dalam tahun 7979/7980 kebijaksanaan pengeluaran rutin akan diusahakan
untuk lebih menunjang kebijaksanaan pemerataan pembangunan dan hasil-hasil-
nya. Di samping itu sasaran pokok peningkatan tabungan pemerintah serta
peningkatan mu dan jumlah pelayanan Pemerintah, senartiasa akan tetap
diusahakan.

Untuk menciptakan tabungan Pemerintah yang semakin meningkat, dalam
tahtn 7979/7980 akan terus diadakan penghematan dalam pengeluaran rutin
termasuk belanja barang dengan rnengutamakan pada pengeluaran yang mem-
punyai prioritas tinggi tanpa mengorbankan muru dan jumlah pelayanan Peme-
rintah kepada masyarakat dan kelancaran roda pemerintalran. Sementara itu
kebijaksanaan pengeluaran rutin ralun l97gtl98D diarahkan pula untuk dapat
lebih menunjang kebijaksanaan Trilogi Pembangunan dengan tekanan yang lebih
menonjol pada segi pemerataan pernbangunan dan hasil-hasilnya menuju terwu-
judnya keadilan sosial. Dalam hubungan ini kebijaksanaan pengeluaran rutin
dituangkan dalam berbagai kegiatan, terurama pada kegiatan-kegiatan yang men-
ciptakan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan dar pelayanan kesehat-
an, pemerataan pembagian pendapatan, pemerataan kesernpatan kerja dan peme-
rataan kesempatan berusaha.

Dalam rangka menunjang kebijaksanaan pemerataar kesempatan untuk mem-
peroleh pendidikan, jumlah anggaran subsidi daerah otonom tahun 1979/7980
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akan meningkat antara lain sebagai akibat bertambahnya guru SD Inpres. Di
samping itu tetap pula dilaksanakan penghapusan Spp sekolah dasar dari kelas
satu sampai dengur kelas enam. Hal ini adalah selaras dengan pelaksanaan cita-
cita nasional yaitu kewajiban belajar. Selanjurnya dalam peningkatan pelayanan
kesehatan perhatian khusus diberikan kepada rakyat desa dan penduduk kota
yang berpenghasilan rendah serta dilaksanakan melalui pembangunan puskesmas.
Dalam ra-ngka pemerataan kesempatan memperoleh pelayanan kesehatan maka
untuk tahun 1979/1980 jmgkauan dan fungsi pelayanan puskesmas akan ditingkat-
kan lagi. Hal ini akan berakibat meningkamya anggaran untuk subsidi daerah
otonom karena bertambahnya jumlah tenaga perawat dar tenaga medis puskesmas.
Dengan demikian anggaran yang disediakan unruk pengeluaxan gaji, honorarium
dan tunjangan beras bagi pegawai daerah otonom akan turut meningkat.

Dalam pada itu kebijaksanaan belanja barang dalam tahun IgTgllg8}
tefutama diarahkan kepada pembelian barang-barang hasil produksi dalam negeri,
kbususnya pembelian barang-barang hasil produksi usaha nasional dalam rangka
pengembangan usaha nasional dan pemerat4an hasil-hasil pembangunan. Dengan
demikian kebijaksanaan tersebut diharapkan akan lebih mendorong pemerataan
kesempatan kerja dan pemerataar kes€mpatan berusaha.

Berdasarkan kebijaksanaan pengeluaran rutin tersebut di atas, dalam tahun
7979/198O jumlah pengeluaran rutin diperkirakan sekitar Rp 3.445,9 milyar, atau
Rp 1.074,3 milyar lebih tinggi dari rencana APBN 197517979. Jumlah tersebut
terdiri dari belanja pegawai sebesar Rp 1.361,3 milyar, belanja barang sebesar
Rp 519,4 milyar, subsidi dae:ah otonom sebesar Rp 649,,[ milyar, pem-
bayaran bunga dan cicilan hutang sebesar Rp 606,7 milyar dan lain{ain
pengeluaran rudn sebesar Rp 309,1 milyar. Perkembangan pengeluaran
tersebut dapat dilihat dalam Tabel VII.17.

7 .3.3.1, Belanja pegawai

Gaji dan pensiun tetap merupakan komponen terbesar dari belanja pegawai.
Peningkatan gaji pegawai negeri cipil/ABRI serta kenaikan uang bantuan pensiun
bagi penerima pensiun sejak REPELITA I sampai tahun ketiga REPELITA Il
didasarkan atas perhitungan gaji pokok menurut ketenruan dalam pGpS tahun
1968. Selanjutnya sejak tahun L97T t7978 diadakan perubahan sistematika peng-
gajian pegawai negeri sipil/ABRI dan pensiun, sebagai pelaksanaan dari ketentuan
PP No. 7 tahun 1977, yang mengganri ketentuan pGpS fg6g. Dalam perubahan
sistematika itu antara lain ditetapkan jumlah minimum gaji pokok pegawai negeri

rutrn

l
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' I a b e l  V I I . 1 7

PERKEMBANGAN PENGELUARAN RUTIN

r969tr910 ' 197911980

( dalam rnilyar rupiah )

Tahuo anggaran Jumlrh
K e n a i k a n

Jumlah Pel8entsae

REPELITA I :

1969/r970

L970/197r

t971tL972

1972tr97 3

t97 ! tr974

REPELITA II:

197 4t r97 5

797 5t1976

197 6n977

1577 /1978

7918/1979

REPEI,ITA III :

1,979 tlgao

4 t o , J

288,2

l 4 q  1

438,1

713,!

1.016, I

/ , .  t  r z t o

1.629,8

2.r48,9

2,371,6 r )

3 .445 ,9 2,

+  60 ,9

+ 89,0

t 102,8

+  3 1 6 , 5

L ' r O 1  )

!  < r g  I

+  L O 7 4 , 3

+

+

+

+

+

+

+

+  4 5 , 3

3  3 , 1

z 1 , l

62 ,8

+2,5

3 1 , 1

7 ) a

1 r  q

10,4
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sipiVABRI sebesar Rp 12,000,- sedangkan maksimumnya ditetapkan sebesar
Rp 120.000,-.Di samping itu sejak tahun 797711978, bagi mereka yang pensiun se-
belum 1 Januai 1977 diberikan kenaikan uang bantuan pensiun sebesar 500
persen dari penghasilan. Sedangkan bagi mereka yang masa pensiun mulai 1 Januari
1977 diberikan pensiun sebesar 75 persen dari gaji pokok baru yang berlaku mulai
7 Aprrl 1977. Dalam tahun terakhir REPELITA II kepada para penerima pensiun
yang dipensiunkan sebelum bulan Januari 1977 diberikan kenaikan uang bantuan
pensiun sebesar 300 persen, sehingga uang bantuan pensiunnya menjadi 800 persen.

Realisasi belanja pegawai setiap tahunnya menunjukkan peningkatan. Bila
dalam tahun pertama REPELITA I realisasi belarya pegtwai mencapai jumlah
sebesar Rp 103,8 milyar, maka dalam tzhtn 797311974 realisasinya sebesar
Rp 268,9 milyar. Kemudian pada tahun 7974/7975 dan tahun 7977 /7978 belznja
pegawai telah meningkat masing-masing menjadi sebesar Rp 420,1 milyar dan
Rp 893,2 milyar. Sedangkan dalam tahun anggaran 1978/1979 diperkiralan akan
mencapai jumlah sebesar Rp 7.027 ,4 milyar.

Meskipun penghematan menjadi dasar pelaksanaan pengeluaran rutin, namun
sasaran terhadap peningkatan kesejahteraan apa.ratur negiua tetap dilakukan se-
panjang batas-batas kemampuan keuangan negara. Belanja pegawai pada awal
REPELITA III akan tetap dilaksanakur sesuai dengan kebijaksanaan perbaikan
sistem penggajian pegawai negeri/ABRI dan para penerima pensiun berdasarkan
PP No. 7 tahrr' 1977. Di samping itu kepada pegaw:Li negeri sipil/ABRI serta
penerima pensiun tetap diberikan tunjangan beras, karcna disadari bahwa prestasi
kerja mempunyai hubungan erat dengan kesejahteraan pegawai serta merupakan
landasan terciptanya aparatur yang bersih dan efisien.

Dalam hal pembiayaan bantuan pensiun maka seperti yang direncanaka-n
semula kepada pensiunan Tama akan diberikan pokok pens.iun yang sama besar-
nya dengan yang diterima oleh para pensiunan baru. Dengan demikian sejak
tanggal 1 Aprll 797 9 baik bagi pensiunan lama maupun pensiunan baru, akan
berlaku ketentuan pensiun seperti yang ditetapkan dalam PP No.8 tahun 7977 dan
PP No.32 tahun 1977.

Dalam pada itu selama tahun arggaran f979ll98o p€rhitungan harga beras
untuk tunjangan harga beras dan perhitungan indeks uang makan/lauk pauk akan di-
sesuaikan dengan perkembangaa harga di pasaran. Dalam pelaksanaan anggaran
tahun 797811979 harga beras diperhitungkan sebesar Rp 148,- per kilogram.
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Pengeluaran untuk belanja pegawai dalam tahun 7979/L980 diperkirakan
akan mencapai jumlah sebesar Rp 1.361,3 milyar. Dari jumlah belanja pegawai
sebe3ar itu digunakan untuk gaji dan pensiun sebesarRp 1.002,3milyar. Untuk
pembiayaan tunjangan beras sebesar Rp 185,0 milyar, uang makan/lauk pauk
sebesar Rp .108,9 milyar, lain-lain belanja pegawai dalam negeri sebesar Rp 36,1
milyar, dan belanja pegawai luar negeri sebesar Rp 29,0 milyar. Perkembrngan
belanja pegawai dapat dilihat pada Tabel VIt.18.

7.3.3.2.  Belanjabarang

.Perkembangar realisasi belanja barang menin$kat sesuai dengan tingkat per-
kembangan pembangunan dan penyempurnaan apiratur Pemerintah. Dalam rangka
pembinaan dar penertiban aparatur negara diperlukan peningkatan jumlah dan
mutu peralatannya yang lebih besar. Hal ini berarti dibutuhkan peningkatan
anggaran dalam belanja barang. Di samping itu dengan selesainya berbagai proyek
pembangunan maka diperlukan pulr bieya yang makin besar bagi pemeliharam,
pe ngamanan dan kelancaran operasinya.

Realisasi belanja barang dalam tahun pertama REPELITA I adalah sebesar
Rp 50,3 milyar, selanjutnya dalam tahun 7973/1974 menjadi sebesar Rp 110,1
milyar atau menunjukkan kenaikan sebesat 118,9 persen. Pada tahtn 1977 /1978
realisasi belanja barang mencapai jumlalr sebesar Rp 376,8 milyar, Sedangkan
dalam talrun terakhir REPELITA II realisaii belanja baran! diperkirakan akan
meincapai jumlah sebesar Rp 406,3 milyar atau 7,8 persen lebih tinggi dari tahun
t9.77 tL978.

Dalam pada itu kebijaksanaan belanja barang pada tahun 197911980 lebih
ditekankan sejauh mungkin untuk memenuhi kebutuhan Pemerintah dengan pem-
belian barang-barang hasil produksi dalam negeri. HaI ini antata lain dalam rangka
menunjang pemerataan hasil-hasil pembangunan dan asas pemerataan kesempatan
kerja serta pemeraraan kesempatan berusaha, Kebijaksanaan pembelian barang
kepada golongan ekonomi lemah memungkinkan peningkatan partisipasi masyarekat
dalarn pelaksanaan pembangunan. Di samping kebijaksanaan itu, Pemirintah terus

. pirla melakukan usaha-usaha ke arah standardisasi peralatan dan peningkatan efiiien-
si penggunaannya yang disesuaikan dengan skala prioritas ya.ng ada,Hal itu di.
lalisanakan, melalui penyempurnaan pedoinan pelaksanaan anggaran, penyempurna-
in ta.ta cara pembelian, yaitu tara cara lelang/tender dan penelitian yang mendalam
atas DiK yang diajukan sehingga dihindirkan pengeluaran-pengeluaran yang mem-
punyai prioritas rendfi, Dalam rangka penghematan belanja bara.rtg antara lain

0
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telah diambil serangkaian langkah-langkah dalam penyeragaman konnak pengadaan
barang perlengkapan Pemerintah. Usaha ke arah standardisasi tidak saja menjamin
kepentingan Pemerintah dalam pengadaan dan perlengkapannya, tetapi juga dapat
memperlancar tertibnya proses pengadaan. Dalam tahun anggaran 7979/lg8}
belanja barang ini direncanakan sebesar Rp 519,4 milyar, yang terdiri dari belanja
barang dalam negeri sebesar Rp 490,2 milyar dan belanja barang luar negeri
sebesar Rp 29,2 nilyar.

7 .3.3.3. Subsidi dae&h otonom

Subsidi daerah otonom merupakan jumlah pengeluaran rutin yang cukup
besar dan menunjukkan pefkembangan yang terus-menerus meningkat. Hal ini
antara lain disebabkan karena meningkatnya kegiatan pembangunan di daerah
dan peningkatan gaji/pensiun bagi pegawai/pensiunan daerah oronom,

Selama REPELITA I dan II jumlah subsidi daerah otonom meningkat dengan
cepat. Bila dalam tahun pertama REPELITA I realisasinya baru mencapai jumlal
sebesar Rp 44,1 milyar, maka dalam tahun 1973/7974 telah berkembang menjadi
Rp 108,6 milyar. Selanjutnya dalam tahrn 797717978 realisasinya mencapai
jumlah sebesar Rp 478,4 milyar. Untuk APBN 1978/1979 subsidi daerah otonom
dianggarkan sebesar Rp 522,3 milyar.

Pada rencana APBN tahun anggaran 1979/1980, kebijaksanaan subsidi daerah
otonom diharapkan akan dapat lebih menunjang kegiatan-kegiatan di daerah yang
mengarah pada asas pembangunan yang menciptakan pemerataar kesempatan
memperoleh pendidikan dan pelayanan kesehatan.

Dalam rangka meningkatkan kesempatan belajar, maka direncanakan akan
diangkat sejumlah guruguru sekolah dasar Inpres. Penggantian SPP sekolah dasar
dan kenaikan pembayaran gaji, honorarium dan tunjangan bagi guru-guru sekolah
dasar Inpres, seluruhnya ditampung dalam pengeluaran subsidi untuk daerah
otonom. Di samping itu subsidi daerah otonom menampung pula kenaikan biaya
akibat tambahan tenaga perawat serta tenaga medis Puskesmas dalam rangka
menunjang as,rs pemerataan kesempatan memperoleh pelayanan kesehatan. Se-
lanjutnya kebijaksanaan penyesuaiur pensiun baru dan pensiun lama sejak I April
1979 atas dasar PP No. 8 tahun 7977 berlakl pula terhadap pensiunan daerah
otonom. Dalam perkiraan anggarar tahtrn 197917980 subsidi daerah otonom di-
rencarakan akan mencapai jumlah sebesar Rp 649,4 milyar, Jumlah tersebut
terbagi atas subsidi daerah Irian Jaya sebesar Rp 24,5 milyzr dan zubsidi daerah
otonom lainnva sebesar Rp 624.9 mrlvar.

I
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7 .3.3.4. Bunga dan cicilan hutang

Pembayaran bunga dan cicilan hutang pada prinsipnya dilaksanakan sesuai
dengan perjanjian yang telah disetujui bersama. Walaupun realisasi pembayaran
bunga dan cicilan hutang secara absolut setiap tahunnya menunjukkan peningkatan,
namun terhadap beban pembayaran bunga dan cicilan hutang tersebut diusahakan
tidak menyebabkan terganggunya program?rogram pembangunan ekonomi dan
stabilisasi yang telah dicapai. Peningkatan jumlah pembayaran bunga dan cicilan
hutang luar negeri yang meningkat selama REPELITA II anrara lain disebabkan
oleh karena adanya kewajiban pembayaran terhadap hutang-hutang jangka pendek
melalui kredit ekspor.

Perkembongan realisasi pembayaran bunga dan cicilan hutang selama RE-
PELITA I dan II dapat digambarkan bahwa pada permulaal REPELITA I pem-
bayaran bunga dan cicilan hutang adalah sebesrr Rp 14$ milyar. Kemudian me-
ningkat menjadi Rp 70,7 milyar dalam talrun 7973/1974.DaIan tahun 1974/t975
dan tahun 1977 /1978 jumlah pembayaran bunga dan cicilan hutang masing-masing
sebesar Rp 73,7 milyar dan selresar Rp 228,3 milyar. Selanjutnya dalam tahun
terakhir REPELITA II, pembayaran bunga dan cicilan hutang diperkirakan akan
mencapai jumlah sebesar Rp 346,1 milyar.

Dalam tahun a,nggarun 1979/1980 seluruh pembayaran bunga dan cicilan
hutang direncanakah sebesar Rp 606,7 milyar. Jumlah tersebut terdiri dari rencana
pembayaran bunga dan cicilan hutang dalam negeri sebesar Rp 9,2 milyar dan
rencana pembayaran bunga dan cicilan hutang luar negeri sebesar Rp 597,5
milyar. Meningkatnya jumlah rencana pembayaran bunga dan cicilan hutang tahun
797911980 dibandingkan dengan tahun 7978/1979 terutama disebabkan oleh
kenaikan kewajiban pembayaran kembali pokok hutang luar negeri beserta
bunganya.

7.3.3 -5. Lain-lain pengeluaran rutin

Lain{ain pengeluaran rutin merupakar jenis pengeluaran yang menampung
pengeluaran yang bersifat non departemental, sehingga setiap tahunnya me-
nunjukkan realisasi pengeluran yang tidak tetap. Dalam REPELITA I sanrpai
dengan tahun 797211973 realisasi lainiain pengeluaran rutin menunjukkan jumlah
yang kecil karena hanya menampung pengeluaran untuk surat menyurat, giro pos
dan biaya Pemilu. Tetapi kemudian pada tahun terakhir REPELITA I meningkat,
akibat adanya pengeluaran untuk subsidi impor pangan komersil. Selanjutnya reali-
sasi tersebutmenurun pada tahun 7975/I97 6 karcna mulai rnenurunnya harga impor

*
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bahan pangan terutama beras. Akan
akibat adanya subsidi kepada pertamin
1977/1978 dan ApBN tahun terakhir
untuk subsidi bahan bakar minyak, )
maksudkan untuk menunjang usaha pembangunaa dengan terap mempertahankanstabilisasi.

Lain-lain pengeluarat rutin dalam tahun anggaran lgTgl1ggl direncanakan
TO.r:-t 

*O 309,1 6ilyar, yang diperkirakan untrli subs.idi bahar pangan sebesarRp 82,0 milyar, subsidi bahan bakar minyak sebesar Rp 219,6 milyar danpengeluaran rutin lainnya sebesar Rp 7,5 milvar.

7.3.4, Tabungan pemerintah

Sejak REPELITA I bagian 
l::g.lurrln 

pembangunan yang dapat dibiayaidari tabungan pemerintah menurrl.,tt rr, .."ti.rri y*g ;;.'r*i"gkat. Bila dalamtahtn 7969/1970 rea.lisasi tabungan p._erint"h' ,aiJ ,.Uer". Rp 27 ,Z milyaryang berarti 23,0 persen dari seluruh pengeluaran pembangunan, maka dalamtzhwr,1973/1,974 rneningkat menjadi Rp 
-254,+ 

^rly^, atau 56,4 persen dariseluruh pengeluaran pembangunan. Untuk tahun *ggr.* IgTg/lg7g tabunsan
jumlah sebesar Rp 1.593,4 milyar aiau

aKandapar-."lll;,r,lTr,*::?,.::lil.Tffi ,'flJil:
rh merupakan selisih antara perkiraan penerimaan dalamnegeri yang akan dapat dihimpun selama tahun tsTst9aa sebesar Rp 5.440,5milyar_ dengan jumlah perkiraan pengeluaran rudn sebesar Rp 3.445,9 rnilyar.Dibandingkan dengan perkiraan tabungal pemerintah tahtn 19T8/1979 makaperkiraan tabungan pemerintah tahun IgTg/IggO akan meningkat s€besarRp 396,2 milyar atau 24,g persen, perkembangan tabungan pemerintah dapatdilihat pada Tabel VII.19.

7.3.5. Pengeluaran pembangunan

REPELITA III scbagai pelaksanaan tahap ketiga dari serangkaian pelaksanaan
rakan kelanjutan dan peningkatan dari
Eat ini memaJuki pelaksanaan tahun
:apai dalam REPELITA II maka ter_
s memulai pelaksanaan REPELITA III.

LrrA rr maka kebijaksanaan pengeluaran ;H;::;g l,'"lit:ffil#:jff"}
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PERKEMBANGAN TABUNGAN PEMERINTAH
196911970 - 797911980
( dalam milyar rupiah )

Kenaikan
Tahun anggaran Jumlah

Jumlah Persentase

REPELITA I :

1969/r970

1970/7977
1977/797?
7972t797 3
797 3 /797 4

REPELITA II .

t97 4/797 5
t97 5 t197 6
r97 6/1977
1977 /r97I
t978tr979

REPELITA III :

1979n980

t 5 t , o

909,3
r .27  6 ,2
1 .3  86 ,5
1 .598 ,4  r )

+ 483 ,2
+ 771 ,7
+ 366,9
+  110 ,3
+  ? l  I  O

+ 707 ,4
+ 39,9
+  93 ,3
+ 66,8

+ 189,9
, 23,3
+ 40,3
+ 8,6

+ 24,8

1 7  7

56,4 + 29,2
78,9 + 22,5

152,5 + 73,6
254,+ + 101,9

+

7.gg+,621 +  ? O A  ?

a

l )  Angka APIN

2) Anska RAPBN
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PERBANDINGAN TABUNGAN PEMERINTAH DAI^AM APBN DAN REFELITA

7969tr970 - r979^9W

( ddem nilyar rupiah )

1969/70 1970/71 197t172 re72l7X 1973174 1974176 r975!76 1976!11 re77l1E1978179
(APBN)

l9 79/80
(RAPBN)

Perkiraan Repelita

! 
norir*l/n"lkiraanAPBN

R  E P E L I T A  I R E P E L I T A  I I
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1969/1970 - I979N9W I'

._ ( dalau milyrr rupidr )

L

{

1969/70 r970/7r $7U72 rSTglTt r97tl74 1974116 1975176 1976177 1977178 r970l79 rgTelAO

(APBN) (RATEN)

R E P E L I T A  I

1) Di luarbrt uar D,royclr
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peningkatan kegiatan - kegiatan pembangunan yang akan diperluas diberbagai

bidang dan akan diberikan perhatian yang lebih mendalam kepada peningkatan
kesejahteraan raLyat, pembagian pendapatan yang makin merata dan perluasan
kesempatan kerja, Sela-njutnya pada REPELITA III akan diusahakan untuk melak-

sanakan berbagai bidang atau masalah yang dalam REPELITA II belum dapat
sepenuhnya dipecahkan seperti peningkatan laju pembangunan ekonomi di daerah
daerah tertentu, peningkatan kemampuan yang lebih cepat dari golongan ekonomi
lemah, pembinaan koperasi, peningkatan produksi pangan dan kebutuhan pokok
lainnya, transmigrasi, perumahan, perluasan fasilitas pendidikan, perawatan ke-

sehatan dan berbagai masalah sosial lainnya.

Dalam pelaksanaan REPELITA III akar dilanjutkan kebijaksanaan pengeluar-

an untuk mendukung pembangunan yang berlandaskan pada Trilogi Pembangunan,
yaitu pemerataan pembangunan dan hasil-hasil yang menuju pada terciptanya

keadilan sosial bagi seluruh rakyat, pertumbuhan ekonomi yang cukuP tinggi

dan stabilitas nasional yang seliat dan dinamis.

Sebagaimana halnya pada setiap tahap pembangunan dalam rangka pelak-

sanaan Pola Umum Pembangunan Jangka Panjang, maka tujuan REPELITA III

ialah meningkatkan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan seluruh rakyat
yang semakin merata dan adil serta meletakkan landasan yang kuat untuk tahaP
pembangunan selanjutnya. Sehubungan dengan tujuan tersebut, maka sasaran itu

dilakukan dengan melaksanakan pembangunan sektoral maupun regional. Hasil-
hasil yang telah dicapai sampai dengan pelaksanaan tahun terakhir REPELITA II

dalam pembangunan sektoral diperkirakan telah melebihi jumlah biaya yang di-

rencanakan.

Pembiayaan pembangunan sektoral tersebut antara lain meliputi pembangun-

an sektor+ektor pertanian dan pengairan, industri dan penambangan, tenaga listrik,

perhubungan dah pariwisata, pendidikan dan kebudayaan, agama dan kepercayaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pertahanan dan keamanan serta aparatur negara

yang secara keseluruhan telah menunjukkan peningkatan dalam jumlah yang ber-

arti.

Ptioritas pembangunan dalam REPELITA III tetap diletakkan pada pemba-

ngunan bidang ekonomi dengan titik berat pada pembangunan sektor penanian

menuju swasembada pangan dengan meningkatkan sektor industri yang mengolah

bahan mentah menjadi bahan baku dan barang ladi dalam rangka menseimbangkan

struktur ekonomi Indonesia.

Perkembangan keadaan yang lebih mantap dibandingkan dengan sebelum
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Orde Baru scbagai hasil-hasil pembangunan yang positif dalam REpELITA I dan
REPELITA II meliputi berbagai prasarana dan fasilitas seperti bendungan, jaringan
irigasi bark sekunder maupun rerrier, penyediaan pupuk, bibit unggul dan sebagai-
nya. Di samping itu mcningkat pula sarana jaringan pengangkutan darat, laut, dan
udara berupa jalzn ruya, jembatan, pelabuhan, lapangan terbang dan sebagainya.
Selain daripada itu terjadi pula peningkatan hasil perkebunan dan kehuranan,
peningkatan hasil industri dan pertambangan, peningkatan hasil-hasi] pembangunan
di daerah, peningkatan fasilitas pendidikan, kesehatan, hukum, agarna dan pening-
katan sektor-sektor sosial lainnya. Kesemua hasil tersebut merupakan landasan yang
mantap untuk rnelanjutkan pelaksanaan tahap ketiga pola Umum pembangunan

Jangka Panjang berupa REPELITA III.

Dalam pada itu selama pelaksanaan pembangunan tetap pula dijaga keserasian
laju pertumbuhan antara daerah melalui anggaran pembangunan yang terus di-
tingkatkan di dalam REPELITA III nanti. pemberian bantuan pembangunan daerah
dalam bentuk Inpres dimaksudkan agar hasil-hasil pembangunan dapat merata ke
seluruh daerah. Bantuan pembangunan tersebut adalah berupa Inpres bantuan
pembangunan Dati I, kabupaten, desa, sarana kesehatan/puskesmas, pembangunan
SD, pasar, penghijauan setiap tahunnya terus meningkat. peningkatan tersebut di-
maksudkan untuk mendorong partisipasi masyarakat di daerah dalam pembangunan

Bantuan pembangunan Dati I selama masa REpELITA I merupakan bantuan
sebagai pengga.nti ADO yang diterima oleh Dati L Selama REPELITA I banruan
pembangunan ini rata-rata baru sebesar Rp 20,8 milyar setiap tahunnya. Di dalam
REPELITA II bantuan pengganri ADO dirubah menjadi Inpres bantuan pembangun_
an Dati I yang penggunaannya ditujukan untuk pembiayaan proyek-proyek pem_
bangunan yang diarahkan dan ditetapkan. perkembangan bantuan pembangunan
ini sejak awal sampai a.khl1 REPELITA II meningkat dzri Rp 47,4 milyar menjadi
Rp 85,7 milyar. Dalam pada itu jumlah minimurn bantuan pembangunan tersebut
sef ama REPELITA II juga meningkat, yaitu dari Rp 500 juta pada tahun 7g7 4/lg7 s
menjadi Rp Z,O mllyar pada akhir tahun REpELITA II.

Di samping jumlah bantuannya meningkat, jenis proyek yang dilaksanakan
juga bertambah. Semula program pembangunan tersebut hanya meliputi proyek-
proyek pemeliharaan jembatan/jalan propinsi, perbaikan dan penyempurnaan iri
gasi, eksploitasi dan pemeliharaan pengairan. Selanjutnya di dalam perkembangan_
nya lebih diperluas dengan mengarahkannya ke proyek yang menunjang produksi
pertanian, pengembangan perkotaan, peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat
dan pembinaan generasi muda. Sampai dengan tahun rerakhir REPELITA II kegiat-
an tersebut lebih diperluas lagi pada proyek-proyek yang sebelumnya dibiayai
melalui dana cess.

-
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Sementara itu bantuan pembangunan kabupaten/kotamadyz yang lebih di-
kenal dengan Inpres bantuan pembangunan Dati II merupakan salah satu bagian
dari bantuan pembangunan daerah yang benujuan untuk mendorong pelaksanaan
pembangunan proyek-proyek prasarana dan produksi yang bersifat memperluas
lapangan kerja dan padat karya. Besarnya bantuan yang disediakan selama
REPELITA I meningkat dari Rp 50,- tiap jiwa pada tahun 7970/1971 meryadt
Rp 150,- tiap jiwa pada akhir REPELITA L Dalam pada itu selarna REPELITA II
besarnya bartuan tersebut meningkat lagi dari Rp 300,- tiap jiwa pada tahun
1974/7975 menjadi Rp 450,- tiap jiwa pada tahun L97811979.

Di samping itu untuk tercapainya pemerataan dalam pembangunan daerah
melalui bantuan pembangunan kabupaten tersebut ditetapkan juga batas minimum
bantuan sebesar Rp 16 juta pada awal REPELITA II dan berkembang menjadi
Rp 50 juta pada a}hir REPELITA II. Bagi daerah-daerah yang mampu melampaui
target penerimaan Ipeda dalam pelaksanaannya diberi perangsang tambahan bantu-
an. Bila sebelum tzhun 7978/7979 setiap kabupaten mendapatkan tambahan bantu-
an berupa mesin gilas jalan, maka untuk tahun terakhir REPELITA II tersebut
setiap kabupaten diberikan tambahan sebuah mesin pemecah batu.

Mulai tahun 797017977 besarnya anggaran yang diberikan untuk bantuan
pembangunan kabupaten/kotamadya tersebut adalah sebesar Rp 5,6 milyar dan
meningkat menjadi Rp 19,2 milyar pada akhir REPELITA I. Selanjutnya dalam
perkembangan bantuan tersebut selama REPELITA II meningkat dari Rp 42,5
milyar menjadi Rp 70,9 milyar. Dengan makin besarnya jumlah anggaran yang
disediakan setiap tahun bagi bantuan pembangunan kabupaten/kotamadya tersebut
maka pembangunan proyekproyek prasarana dapat diperluas seperti jalan dengan
paritnya, jembata4 pelabuhan sungai, bendungan, saluran irigasi dan bangunan
pengairan lainnya. Di samping itu adanya kemungkinan untuk membangun proyek
yang mengarah pada pengawetan tanah dan pencegahan bencana alam seperti

terrasering dan pencegahan banjir serta pembangunan proyek-proyek untuk ke-
pentingan masyarakat di daerah perkotaan seperti perbaikan kampung, pembuang-
an air kotor, pilsar umum, pasar sayur, pasar hewan dan terminal bus.

Perhatian utama juga diberikan kepada pembangunan pedesaan melalui pe-

ningkatan prakarsa dan swadaya masyarakat desa dalam bentuk Inpres bantuan
pembangunan desa. Pembangunan pedesaan tersebut dalam berbagai bentuk proyek

diharapkan dapat meningkatkan panisipasi masyarakat desa secara aktif dalam
proses pembangunan sosial ekonomi dan sosial budaya daerah pedesaan. Berba-

gai proyek pembangunan presarana desa tersebut antara lain proyek prasarana
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produksi, perhubungan, pemasaran dan prasarana sosial desa. Besarnya bantuan
pembangunan tiap desa selama REpELITA I adalah sebesar Rp 100.000,-. pada
awal REPELITA II besarnya bantuan pembangunan tiap desa menjadi sebesar
Rp 200.000,- dan pada akhir REPELITA II menjadi sebesar Rp 350.000,_ tiep desa.
Dalam pada itu jumlah dese dalam bantuan pembangunan desa tersebut berkem_
bang dari 45.303 desa selama REPELITA I menjadi sejumlah 60,645 desa pada
akhir REPELITA lI. Dalam hubungan itu jumlah anggaran yang disediakan seiama
REPELITA I rat:r.au. setiap tahunnya adalah sebesar Rp 5,6 milyar, sedang pada
akhir REPELITA II telah meningkat menjadi Rp 24,0 milyar.

Selain bantuan pembangunan Inpres desa, kabupaten dan Dati I, juga di-
sediakan anggaran unftk bantuan pembangunan Inpres sekolah dasar, bantuan
pembangunan Inpres sarana kesehatan/Puskesmas, Inpres bantuan penghijauan
dan reboisasi serta Inpres bantuan pernbangunan dan pemugaran pasar. Bantuan
pembangunan tersebut dalam bentuk Inpres pelaksanaannya diserahkan kepada
daerah yang pembiayaannya disediakan pada awal tahun anggaran,

Melalui bantuan Inpres pembangunan sekolah dasar telah dibangun gedung-
gedung SD dengan kelengkapannya seperti ruang guru, pengadaan guru, perabot
sekolah, buku-buku pelajaran, buku bacaan kanak-kanak untuk perpustakaan dan
fasilitas lainnya seperti pompa air tangan, sepeda dan sebagainya. Dengan demikian
maka Inptes bantuan pembangunan sekolah dasar tersebut dapat memperluas
kesempatan belajar bagi anak-anak yang sudah cukup usia sekolah terutama di
daerah pedesaan dan perkotaan yang penduduknya berpenghasilan rendah.

Pelaksanaan bantuan pembangunan sekolah dasar ini dimulai sejak tahun
anggaran 1973/7974 dengan realisasi anggaran sebesar Rp 17,2 milyar untuk
pembangunan tahap pertama sebanyak 6.000 buah gedung sekolah dasar lengkap
dengan fasilitasnya. Dalam tahun-tahun selanjutnya biaya bantuan pembangunan
sekolah dasar tersebut lebih ditingkatkan lagi termasuk biaya perbaikan gedung
SD lama dan gedung SD swasta dan madrasah ibtidaiyah swasta, Dengan adanya
pembangunan gedunggedung sekolah dasar dan perbaikan gedung sekolah dasar
lama, hal ini berani dapat menampung anakanak yang zudah cukup usia untuk
belajar. Di samping itu dalam waktu terluang dapat pula dimanfaatkan unftk pen-
didikan masyarakat di luar sekolah atau pendidikan nonforrnil, seperti unruk pem-
berantasan buta huruf dan kursus ketrampilan lainnya, Manfaat selanjutnya dengan
adanya bantuan pembangunan sekolah dasar ini ialah memberi kesempatan kerja
bagi sejumlah guru-guru sekolah dasar. Dalam tahun terakhir REPELITA lI bantuur
melalui Inpres sekolah dasar tersebut realisasinya meningkat menjadi sebesar
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Rp 112.3 milya;'. Dalam tahtn 1978/1979 anggaran yang disediakan sebesar
itu direncanakan untuk pelaksanaan pembangunan 15.000 gedung SD baru, per-
baikan 15.000 SD lama dan madrasah ibtidaiyah serta penambahan 15.000 ruang
kelas baru pada gedung SD-SD yang sudah ada.

Seterusnya untuk tercapainya pelayanan kesehatan bagi seluluh masyarakat
secara lebih merata dan sedekat mungkin bagi penduduk di pedesaan dan daerah
pcrkotaan yang penduduknya berpenghasilan rendah, telah pula disediakan fasilitas
melalui bantuan pembangunan berupa Inpres sarana kesehatan/puskesmas. Dalam
rangka meningkatkan keschatan rakyat antara lain telah dibangun sarana-sarana
kesehatan seperti jambah keluarga, fasilitas air minurn sehingga hygiene dan sanitasi
rnasyarakat pedcsaan akan lcbih baik. Dalarn hubungan ini telah dibangun pe-
nyediaa,n air bcrsih bcrupa penzmpungan mara air dengan perpipaannya, sumur
artetis, penampungan air hujan, perlindungan mata air, sumur pompa rangan serra
penyediaan pipa dengan alat-alat bornya.

Bantuan pembangunan Inpres $arana kesehatan/puskesmas ini mulai diberikan
sejak awal REPELITA II dengan realisasi anggarannya sebesar Rp 5,3 rnilyar.
Selanjutnya untuk tahun-tahun berikutnya bantuan ini lebih ditingkatkan lagi
dengan penyediaan bantuan obat-obatan scbesar Rp 50,- tiap jiwa dalam tahun
1975/7976 dan pada tahnn 797 t>11977 dan tahun ITTT/1978 sebesar Rp 65,-
tiap jiwa. Pada akhir REPELITA II biaya yang disediakan untuk bantuan ini
menjadi sebesar Rp 26,9 milyar termasuk bantuan obat-obatan sebesar Rp 70,*
tiap jiwa. Selama REPELITA Il fasilitas yang telah dibangun melalui bantuan
sarana kesehatan/?uskesmas tersebut berupa gedung puskesmas baru sebanyak
1.674 buah, peningkatan dan rehabilitasi gedung puskesmas sebanyak 3.2g6 buah,
pembangunan rumah dokter sebanyak 1.643 buah dan alat medis sebanyak
2.580 unit. Di samping itu bagr petugas puskesmas disediakan pnla sebanyak
3.100 sepeda motor, sepeda untuk para medis sebanyak 10.619 sepeda dan
pengadaan mobil sebagai unit Puskesmas keliling scbanyak 604 buah.

Dalam pada itu anggaran yang disediakan untuk pembangunan sarana air
minum pedesaan selama REPELITA II telah digunakan untuk membangun
penampungan mata air dengan perpipaannya sebanyak 692 buah, sumur artetis
sebanyak 188 buah, penampungan air hujan sebanyak 2.108 buah dan perlindung-
an mata air sebanyak 791 buah. Selain itu juga telah disediakan sumur pompa
tangan dangkal sebanyak 81.621 buah, sumur pompa tangan dalam sebanyak
3.061 buah dan penyediazn pipa sebanyak 692 buzh. Sererusnya penyediaan alat
bor berupa hydrodrill sebanyak 230 buah, sample tool sebanyak g00 buah dan
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jeeting sebanyak 284 buah. Di samping itu telah dibangun sebanyak 1.050.000
buah jamban keluarga selama REPELITA II ini.

Sejak tahun anggaran 7976/7977 telah pula disediakan anggaran pembangunan
berupa bantuan pembangunan daerah dalam bentuk Inpres penghijauan dan reboisa-
si serta Inpres bantuan pembangunan pasar. Inpres bantuan penghijauan dan
reboisasi ini dimaksudkan untuk menjaga kelestarian tanah terutama di daerah-
daerah yang keadaan tanahnya telah kritis. Luas areal tanah selama masa tiga
tahun pelaksanaannya telah mencapai 7.624 rtbu ha untuk penghijauan dan
613 ribu ha untuk reboisasi. Biaya yang telah .disediakan untuk bantuan ini
selama tiga tahun masing-masing sebesar Rp 16,0 milyar untuk tahun anggaran
7976/7977, Rp 24,5 milyar untuk anggaran 1977 /7978 dan Rp 36,0 milyar untuk
tahun anggaran 197 8/197 9.

Dalam rangka menampung kebutuhan untuk tempat pemasaran barang-
barang yang sepadan dengan laju pertumbuhan ekonomi, maka pasar sebagai
tempat menampung pedagang-pedagang kecil dan pengusaha untuk berusaha
perlu ditingkatkan. Dalam hubungan ini sejak tahun anggaran 1976/7977 kepada
Pernerintah daerah tingkat II (kabupaten dan kotamadya) mulai diberikan bantuan
berupa kredit untuk pembangunan dan pemugaran pasar. Bantuan yang diberikan
Pemerintah tersebut berupa penyediaan anggaran melalui A?BN untuk pembayaran
bunga kredit dan jangka waktu pembayaran kembali yang lebih panjang.

Mulai tahun anggaran 797711978 setelah propinsi Timor Timur masuk kc
dalam wilayah Republik Indonesia, maka bantuan pembangunan daerah berupa
Inpres bagi propinsi Timor Timur mendapatkan bantuan sama dengan daerah lain.
Di samping itu khusus untuk propinsi Timor Timur disediakan biaya pembangunan
sektoral sebesar Rp 3,5 milyar dalam tahun anggaran 1978/1979. Biaya pemba-
ngunan ini penggunaannya sama dengan biaya pembangunan sektoral untuk
propinsi Irian Jaya. Dalam pada itu propinsi lrian Jaya selama REPELITA I
diberikan biaya pembangunan sektoral rata-rata setiap tahun sebesar Rp 3,5 milyar,
sedangkan dalam REPELITA II meningkat menjadi Rp 5,0 milyar.

Dalam rangka peningkatan produksi pangan rnaka diperlukan penyuluhan
dan bimbingan serta usaha pengolahan tanah secara intensif. Oleh karena itu
diperlukan peningkatan dalam penggunaan pupuk. Mengingat pada mulanya ke-
butuhan pupuk masih dipenuhi dari impor, maka untuk menjaga stabilitas pupuk
di dalam negeri dan terjaminnya peningkatan pendapatan pctani, pemerintah
perlu memberikan subsidi pupuk. Dalam hubungan itu selama REPELITA ll
setelah pabrik pupuk di dalam negeri mulai berproduksi maka kebutuhan pupuk
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telah dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri. Pada gilirannya hal ini ber-
pengaruh pula terhadap jumlah subsidi pupuk. Subsidi pupuk yang dalam tahun
19731797+ sebesar Rp 33,0 milyar, kemudian meningkat menjadi Rp 227,2 milyar
pada tahun L974/7975 dan turun menjadi sebesar Rp 31,8 milyar pada tahun

.t 197717978.

a

Usaha untuk memperc€pat proses pembangunan dilakukan juga melalui
penyertaan modal Pemerintah yang bertujuan untuk membantu permodalan
perusahaan negara di berbagai bidang seperti perkebunan, pertanian, industri

Peftanian, pengolahan bahan pangan, perikanan, angkutan darat, laut dan udara,
pariwisata sena perkeditan. Sesuai dengan kemampuan keuangan negara, maka
pada awal REPELITA I biaya penyertaan modal Pemerintah adalah sebesar
Rp 7,6 milyar dan berkembang menjadi Rp 40,8 milyar dalam tahun anggaran
197r/7974. Selanjutnya selama REPELITA II pengeluaran penyertaan modal
Pemerintah ini meningkat dari Rp 91,1 milyar dalam tahun anggaran 1974/1975
menjadi sebesar Rp 166,9 milyar dalam tahtn 1977 /7978.

Pembiayaan pembangunan lainnya terutama digunakan untuk meningkatkan
program keluarga berencana, program perumahan rrkyat, program peningkatan
industri dan penambangan dan peningkatan progam perhubungan dan pariwisata.
Bila realisasi rata-rata setiap tahun selama REPELITA I adalah kurang dari
Rp 10,0 milyar, maka dalam REPELITA II realisasinya menjadi rata-rata sebesar
Rp 80,0 milyar.

Atas dasar perhitungan dana yang dapat disediakan untuk pembiayaan
pembangunan dalam tahun Lngg rarl 197911980 serta perkembangannya selama
REPELITA I dan REPELITA II, maka pengeluaran pembangunan dalam tahun
a.nggaran 1979/7980 direncanakan akan mencapai jumlah sebesar Rp 3,488,1
milyar. Jumlah pengeluaran pembangunan tersebut diperkirakan meningkat se-
besar Rp 1.033,4 milyar ata:u 42,1 persen bila dibandingkan dengan pengeluaran
pembangunan dalam APBN 197 817979.

Peningkatan pembiayaan pembangunan tersebut diharapkan mampu untuk
memenuhi tuntutan dalam masa pelaksanaan APBN tahun pertama REPELITA III,
Untuk itu diperlukan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan program-program baru
sepanjang keadaan memungkinkan serta tersedianya sumber-sumber dana yang
dapat rnendukungnya. Dengan demikian Trilogi Pembangunan dengan rckanan
yang lebih menonjol kepada segi pemeraraan pembangunan serta hasil-hasilnya
yang mengarah kepada terwujudnya keadilan yang teftuangkan dalam delapan
jalur pemerataan dapat dilaksanakan dengan lebih intensif. Kedelapan jalur pe-
merataan tersebut meliputi pemerauan pemenuhan kebutuhan pokok rakyat
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banyak, khususnya pangan, sandang dan perumahan, pemerataan kesempatan mem-
peroleh pendidikan dan pelayanan kesehatan, pem€rataan pembagian pendapatan
dan pemerataan kesempatan kerja, pemerataan kesempatan berpanisipasi dalam
pembangunan dan juga meliputi pemerataan penyebaran pembangunan serta pe-
merataan kesempatan memperoleh keadilan. Kesemuanya ini jelas memerlukan
peningkatan biaya.

Perkiraan pengeluaran pembangunan dalam tahun 797911980 terdiri dari
pengeluaran pembangunan yang dibiayai dengan rupiah sebesar Rp 2.059,3
milyar dan pengeluaran pembangunan dalam bentuk bantuan proyek sebesar
Rp 1.428,8 milyar. Pengeluaran pembangunan di luar bantuan proyek sebesar
Rp 2.059,3 milyar tersebut direncanakan antara lain untuk membiayai pem-
bangunan proyek-proyek sektoral yang dilaksanakan oleh departemen/lembag
sebesar Rp 1.359,2 milyar, bantuan pembangunan kepada daerah sebesar
Rp 508,6 milyar dan pengeluaran pembangunan lainnya sebesar Rp 191,5
milyar. Dalam pengeluaran pembangunan lainnya tersebut termasuk subsidi pupuk
sebesar Rp 38,0 milyar, pengeluaran untuk pengembangan dunia usaha dslam
bentuk penyertaan modal Pemerintah sebesar Rp 28,0 milyar dan lajnlain pe-
ngeluaran pembangunan sebesar Rp 125,5 milyar.

Perkiraan pengeluaran pembangunan melalui departemen/lembaga dalam tahun
1979/1980 adalah sebesar Rp 1.359,2 milyar. Bila jumlah tersebut dibandingkan
dengan jumlah anggaran dalam APBN t9T8/1979, diperkirakan meningkat sebesar
Rp 329$ milyar atau 32,0 persen. Peningkatan tersebut sesuai dengan tunturan
baru dalam REPELITA III, sehingga pembiayaan pembangunan meningkat terutema
di sektor pertanian dan pengairan aglr asas pemerataan kebutuhan pokok rakyat,
terutama pangan dan sandang dapat dipenuhi. Selain itu terus juga diusahakan
agar penghasilan para petani produsen benambah baik. hoduksi akan dinaikkan
melalui peningkatan produktivitas per hektar tanah maupun perluasan areal tanam-
an, Penyuluhan juga diperluas dan tidak hanya ditujukan rrntuk tanaman padi
saja, akan tetapi juga untuk tanaman palawija dan teneman-tanaman perkebunan,

Di samping itu penibiayaan sektor-sektor lain juga direncanakan rneningkat,
seperti sektor pendidikan, generasi muda, kebudayaan nasional dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dalam rangka menunjang sistem pendidikan baru
dan adanya kewajiban belajar. Selanjumya jumlah arLg1atar- untuk sektor sosial
seperti s€ktor tenaga kerja dan transmigrasi, sektor ilmu pengetahuan, teknologi
dan penelitian serta sektor agama juga meningkat bila dibandingkan dengan
anggaran yang disediakan dalam APBN L978/t979.
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Pengeluaran untuk bantuan pembangunan kepada daerah dalam tahun

anggaran 1979/1980 direncanakan sebesar Rp 508,6 milyar' Bila dibandingkan

dengan APBN 1978/1979, jumlah tersebut menunjukkan keneikan sebesar

Rp 83,8 milyar atau meningkat dengan 19,7 persen. Peningkatan tersebut dimak-

sudkan agar pembangunan dapat lebih diarahkan pada keserasian antara pem-

bangunan sektoral dan regional. Jumlah perkiraan bantuan pembangunan kepada

daerah sebesar Rp 508,6 milyar tersebut antara lain dalam bentuk bantuan pem-

bangunan Dati I sebesar Rp 100,7milyar, bantuan pembangunan kabupaten sebesar

Rp 87,0 milyar, bantuan pembangunan desa sebesar RP 3 1'0 milyar, bantuan

pembangunan sekolah dasar sebesar Rp 135,5 milyar, bantuan pembangunan siuana
kesehatan/Puskesmas sebesar Rp 30,0 milyar, Inpres prasaranajalan sebesar Rp 13,0

milyar, bantuan p€mbangunan melalui dana lpeda sebesar Rp 64,1 milyzr, bantuan

pembangunan dan pemugaran pasar sebesar Rp 2,5 mityar, bantuan penghijauan

dan reboisasi sebesar Rp 40,8 milyar serta banruan pembangunan Timor Timur

sebesar Rp 4,0 milyar.

Rencana pembiayaan pembangunan berupa bantuan pembangunan Dati I

dalam tahun pertama REPELITA III ini diperhitungkan dengan jumlah minimum

untuk tiap propinsi sebesu Rp 2,5 milyar ' Sedangkan banruan pembangunan

kabupaten diperhitungkan atas dasar Rp 5 50,- per jiwa dan baltuan minimumnya

direncanakan menjadi sebesar Rp 65 juta per kabupaten. Selanjumya bantuan

pembangunan desa diperhitungkan sebesar Rp 450.000,- untuk setiap desa

Selanjutnya dalam tahun L97911980 bantuan p€mbangunan daerah berupa

Inpres sekolah dasar direncanakan akan mencapai jumlah sebesar Rp 135,5 milyar'

Jumlah biaya tersebut direncanakan untuk pembiayaan pembangunan gedung

sekolah dasar sejumlah 10.000 gedung baru dan perbaikan 15.000 gedung SD'

Di samping itu daLam jumlah biaya tersebut meliputi juga pembangunan ruang

kelas baru sejumlah 15.000 dan pembangunan perumahan kepala sekolah/guru

di daerah terpencil sebanyak 5.000.

Bantuan pembangunan sarana kesehatan/Puskesmas untuk tahun 197911980

direncanakan sebesar Rp 30,0 milyar, Jumlah tersebut dinukzudkan unruk

pembangunan gedung Puskesmas baru, Puskesmas pembentu, Puskesmas keliling'

pembangunan rumah dokter dan tenaga medis serta peningketan fasilitas/sarana

lainnya dalam rangka peningkatan pelayanan keseha[an kepada masyarakat. Se-

lanjumya biaya yang direncanakan untuk bantuan penghijauan dan reboisasi dalam

tahun 197911980 adalah untuk pelaksanaan penghijauan tanah kritis seluas

700.000 ha dan reboisasi seluas 300.000 ha'

ra
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Ditinjau secara sektoral maka pengeluaran pembangunan termasuk bantuan

proyek diperkirakan sebesar Rp 3.488,1 milyar antara lain terdiri dari sektor pen

tanian dan pengairan sebesar Rp 419,4 milyar, sektor industri sebesar Rp 401,9

milyar, sektor perhubungan dan pariwisata sebesar Rp 512,2 milyarr dan sektor

lainnya sebesar Rp 2.154,6 milyar, Perincian anggaran pembangunan ini terdiri

atas 18 sektor yang dapat diuraikan sebagai berikut :

(dalam ribuan rupiah)

I

1 SEKTORPERTANIANDANPENGAIRAN

Sub Sektor Pertanian
Sub Sektor Pengairan

SEKTOR INDUSTRI

Sub Sektor Industri

SEKTOR PERTAMBANGAN DAN ENERGI

Sub Sektor Pertambangan
Sub Sektor Energi

SEKTOR PERHUBUNGAN DAN PARIWISATA

Sub Sektor Prasarana Jalan
Sub Sektor Perhubungan Darat
Sub Sektor Perhubungan laut
Sub Sektor Perhubungan Udara
Sub Sektor Pos dan Telekomunikasi
Sub Sektor Pariwisata

SEKTOR PERDAGANGAN DAN KOPERASI

Sub Sektor Perdagangan
Sub Sektor Koperasi

SEKTOR TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

Sub Sektor Tenaga Kuja
Sub Sektor Transmigresi

SEKTOR PEMBANGUNAN DAXRAH,
DESA DAN KOTA

Sub Sektor Pembangunan Daerah, Desa dan Kota

SEKTOR AGAMA

Sub Sektor dgama

t .

+.

6.

8 .

419.403.100

157,5 38.300
261.864.800

4,01.89,1,500

401.894.500

392.845.3@

36.381.600
356.461.700

5t2,210,600

272.824.+OO
58.418.400

773.602.700
52.684.600
6.,+O3.100
8.277.400

25.518.100

7.rr1.900
78.406.2OO

165.633.800

19.434.400
r+6.r99.400

330.043.400

330,043.400

r8.988.000
18.988;000

a
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9. SEKTOR PENDIDIKAN, GENERASI MUDA. KE.
BUDAYAAN NASIONAL DAN KEPERCAYAAN
TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA

Sub Sektor Pendidikan Umum dan Generasi Muda
Sub Sektor Pendidikan Kedinasan
Sub Sektor Kebudaya"an Nasional dan Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

SEKTOR KESEHATAN, KESEJAHTERAAN SOSIAL,
PERANAN WANITA, KEPENDUDUKAN DAN
KELUARGA BERENCANA

Sub Sektor Kesehatan
Sub Sektor Kesejahteraan Sosial dan Peranan Wanita
Sub Sektor Kependudukan dan Keluarga Berencana

SEKTOR PERUMAHAN RAKYAT DAN
PEMUKIMAN

Sub Sektor Perumahan Rakyat dan Pemukiman

SEKTOR HUKUM

Sub Sektor Hukum

SEKTOR PERTAHANAN DAN KEAMANAN
NASIONAL

Sub Sektor Pertahanan dan Keamanan Nasional

SEKTOR PENERANGAN, PERS DAN
KOMUNIKASI SOSIAL

Sub Sektor Penerangan, Pers dan Komunikasi
Sosial

SEKTOR ILMU PENGETAHUAN,
TEKNOLOGI DAN PENELITIAN

Sub Sektor Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi
Sub Sektor Perielitian

i

356.r23.400

316.728j00
25.476.700

13 .918 ,800

r32.925.600

90.7+4.400
17.776.800
25.60+.+00

77 .905.600

77 .905.600

30.63 5.000

30.635.000

254.300.000

254.300.000

r7 .39r.900

t7.397.900

58.r47 .700

4.9 3 5.000
53.212.700

10.

1 1 .

t
12.

13 .

14.

15 .

T
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17 .

18.

a

SEKTOR A-PARATUR PEMERINTAH

Sub Sektor Aparatur Pemerintah

SEKTOR PENGEMBANGAN DUNIA USATIA

Sub Sektor Pengembangan Dunia Usaha

SEKTOR SUMBER AI.AM DAN

LINGKI,JNGAN HIDUP

Sub Sektor Sumber Alam dan Lingkungan Hidup

JUMLAH

103.511.700

103.511.700

58.892,300

68.892.300

121.680.000

121.680.OOO

3.488.O50.000

t

7.3.6. Penga*,asan keuangan negara

Pengawasan merupakan salah satu matarantai dari suatu rangkaial proses

pengelolaan dan juga merupakan alat pengaman bagi berhasilnya pelaksanaan suatu

rencana. Oleh karena itu sejalan dengan volume pembangunan yang semakin me-

ningkat dan semakin kompleks yang dilaksanakan baik di tingkat pusat maupun

daerah, maka pada gilirannya tugas Pengawasan semakin ditingkatkan pula dalam

Kabinet Pembangunan lIL Pade akhir REPELITA Il unsur pengawasan diperkuat

dengan diangkatnya Menteri Negara Pengawasan Pembangunan dan Lingkungan

Hidup datam Kabinet Pembangunan III, di samping Menteri Negara Penertiban

Aparatur Negara, Pangkopkamtib dan aparat-aparat pengawasan lainnya yang

sudah ada seperti Direktorat Jendral Pengawasan Keuangan Negara pada Departemen

Keuangan, para Inspektur Jendral Pembangunan (IRJENBANG), Inspektorat Jen-

dral pada departemendepartemen dan Inspektorat Daerah pada daerahdaerah

tingkat I.

Untuk memperlancar pembinaan pelaksanaan pengawasan' sesuai dengan yang

ditugaskan oleh Presiden, maka tugas tersebut dilakukan oleh wakil Presiden

dengan dibantu oleh Menteri Negara Pengawasar Pembangunan dan Lingkungan

Hidup. Dalam hal ini Wakil Presiden diberi tugas unftk mengkoordinasikan pe-

laksanaan pengawasan pernbangunan. Koordinasi antara masing'masing aparat

pengawasan itu secara terus men€rus perlu ditingkatkan. Koordinasi, selain ber-

tujuan mengadakan sinkronisasi atas rencana kerja masing-masing aparat pengawas-

an, dimaksudkan iuga, agtr dapat dihindarkan adanya pemeriksaan pada saat yang
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bersarnaan oleh lebih dari satu aparat pengawasan mengenai obyek, sasaran dan
periode pemeriksaan yang sama. Selain itu dengan koordinasi diharapkan akan
terdapat keseragaman mengenai sasaran pemeriksaan, cara memeriksa, cara me-
laporkan, bentuk laporan dan keseragaman istilah yang dipergunakan dalarn
pemeriksaan.

Dengan adanya keseragaman tersebut maka laporan hasil pemeriksaan
masing-masing aparat pengawasan akan saling mengisi serta saling melengkapi
dan memungkinkan disusunnya suaru kompilasi laporan yang menyeluruh dan
dapat mencakup jangkauan yang lebih luas. Dari hasil kompilasi itu akan dapat
diketahui adanya penyimpangan serta hambatan-hambatan dalam pelaksanaan
APBN/APBD, sehingga tiap Departemen/Lembaga Negara serta Pemerintah Daerah
akan dapat melakukan tindakan pengamanan.

Selanjutnya peningkatan pengawasan selama REPELITA I dan II itu tidak
saja dilakukan di bidang pengawasan represif, melainkan juga di bidang pengawasan
preventif yang biasanya tercermin dalam tata c a" ylng harus ditempuh untuk
melaksanakan suatu tindakan. Sebagai contoh misalnya dengan diadakan berbagai-
bagai peraturan dan ketcntuan yang harus dipenuhi. Dalam pelaksanaan ApBN
peraturanTeraturan pelaksanaan ters€but antara lain tercermin dalam Keppres
No. 12 tahun 1977.

Mengenai pengawasan yang menyangkut dengan badan-badan usaha negra,
pedoman Penyusunan Anggaran Perusahaan merupakan salah satu usaha dalam
rangka pengawasan preventif. Di samping itu pedoman tersebut dimaksudkan juga
untuk mengadakan pembagian fungsi yang lebih baik di dalam unit masing-
masing serta memberikan bimbingan dan pembinaan atas peningkatan mutu
administrasi dan pengendalian intern,Sarana-sarana perbaikan dan bimbingan telah
diberikan juga dalam peny'usunan laporan keuangan sebagai pertanggung jawaban
tahunan dari perusahaan negara. Dengan demikian maka dapat ditingkatkan
laporan perkembangannya, karena hal tersebut dapat lebih bermanfaat untuk
Pemerintah sebagai pemegang saham dalam menilai pertanggung jawaban keuangan
perusahaan. Penyeragaman sistem akuntalsi telah dilakukan rrntuk masing-
masing kelompok bidang usaha perusahaan negara agar dapat rliperoleh laporan
keuangan yang dapat diperbandingkan satu safiia lain, sehingga memudahkan
evaluasi perkemba.ngan masing-masing perusahaan.

Di bidang perrgnwasan represif, yaitu p€ngawasan yang dila.kukan melalui
pemeriksaan terhadap suatu pelaksanaan yang telah dilakukan, sejak REPELITA II
sasarannya terus diperluas sesuai dengan tahap peningkatan pengawasan, yaitu :
sasaran kwantitatif, sampai berapa jauh maksud program dalam ukuran
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kwantitatif tercapai; sasaran kwalitatif, sampai berapa jauh mutu dan kwalitas
pembangunan telah sesuai dengan ukuran atau rencana dan sasaran fungsionil
dan sampai berapa jauh pro$am atau proyek itu setelah selesai dapat berfungsi
sesuai dengan rencana semula,

Sesuai dengan peningkatan tahap pengawasan selanjumya, yaitu tahap
manajernen audit yang sedang dirintis, akan terus dikembangkan dalam
REPELITA III. Telah diusahakan memperluas sasaran sampai pada sasaran
efisiensi, yaitu sampai beberapa jauh program dilaksanakan dengan dana pem-
bangunan yang efisien dan hemat. Di bidang penerimaan negara peningkatan
pengawasan adalah ditujukan agar p€nerimaan tersebut segera disetorkan ke
Kas Negara.

Dalam rangka pemeriksaan terhadap pelaksanaan anggaran selama REPELITA i
dan II telah pula dilakukan pemeriksaan rutin dan pemeriksaan khusus yang

selain mencakup bidang pelaksanaan APBN, juga mencakup bidang pelaksanaan
APBD. Dari hasil pemeriksaan rutin tersebut di atas biasanya diketahui gejala
penyimpanganaenyimpangan tertentu. Untuk menilai apakah gejala penyimpangan
tersebut merupakan gejala insidentil atau gejala umum, maka diadakan pemeriksa-
an klusus yang dilakukan serentak pada akhir tahun anggaran. Dalam pada itu
dapat dikemukakan pula bahwa jumlah proyek REPELITA yang telah diperika
dalam rangka pemeriksaan khusus, telah rneningkat dati tahun ke tahun. Bila
dalam tahun 1969/1970 diperiksa 759 proyek atau 20,18 persen dari seluruh
proyek, maka untuk tahun 1977/1978 jumlah proyek yang diperiksa itu telah

mencapai 2.940 proyek atau 89,66 persen dari seluruh REPELITA.

Ditinjau dari segi penyimpangan yang ditemui dalam pemeriksaar khusus
itu ternyata bahwa penyimpangan-penyimpangan itu pada umumnya tidak mem-
bahayakan pelaksanaan proyek. Meskipun demikian penyimpangan tersebut tetap
menjadi perhatian aparat pengawasan. Hal ini dimaksudkan untuk mengurargi
dan mengendalikannya, sehingga tidak akan berubah menjadi penyimpangan yang
membahayakan pelaksanaan proyek.

Selain peningkatan dan penyempurnaan di bidang pengawasan preventif mau-
pun represif tersebut, dalam menanggllangi kekurangan tenaga yang mempunyai ke'

mampuan keahlian di bidang pengawasan, terus menerus diadakan pendidikan atau
penataran. Hal ini antara lain dilakukan dengan pendidikan akuntan melalui Institut
Ilmu Keuangan, pendidikan ajun akuntan melalui Sekolah Tinggi Akuntan Negara
dan pendidikan klrusus, pendidikan pembantu akuntan, penataran inspektur, pe-
nataran inspekfur muda, penataran A unruk bendaharawan, penataran B untuk tena-
ga-tenaga administrasi keuangan dan pena'.aran C untuk tenagir pengawasan anggaran.

1,

I
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Dalam REPELITA III mutu tcnaga-tenaga pengawas yang sudah ada juga

terus ditingkatkan. Demikian pula terhadap para akuntan yang sudah bekerja

secara bergilir akan diadakan penataran-penataran agar mereka dapat mengikuti

perkemburgan-perkembangan yang mutakhir dalam bidangnya.

Dengan peningkatan?eningkatrn jumlah dan mutu tenaga-tena8a pengawas

serta peningkatan mutu pengawasannya itu sendiri, diharapkan pemeriksaan atas

badan-badan perusahaan negara akan dapat dilakukan dengan lebih lancar dan

bersifat menyeluruh atas semua kegiatan'kegiatan perusahaan Juga jumlah badan-

badan usaha negara termasuk cabang-cabangnya yang dapat diperiksa menjadi

lebih banyak. Kesimpulan pemeriksaan pada saat ini menunjukkan sudah Iebih

banyak laporan keuangan perusahaan yang diberi pernyataan wajar atau setidak-

tidaknya wajar dengan catatan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam

mutu administrasi dan pengendalian intern dari perusahaanaerusahaan milik negara'

Di dalam pengawasan itu selalu diperhatikan apakah perusahaar milik negara

memberi iurannya kepada pembangunan. luran tersebut tidak hanya dalam wujud

produk-si barang dan jasa, tetapi juga dalam kemampuannya membayar pajak'

dividen dan menghimpun modal investasi sendiri bagi pertumbuhannya tanpa

menjadi beban negara. Demikian pula pengawasan dilakukan terhadap pengelolaan

perusahaan negara apakah telah sesuai dengan rencana kerja, dengan anggaran

perusahaan dan dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Sejalan dengan peningkat-

an pengawasan atas perusahaan-Perusahaan milik negara melalui manajemen au-

dit yang kini sedang dirintis, sasaran pengawasan dalam REPELITA III akan di-

tingkatkan dalam pengarahan tindakan-tindakan di dalam perusahaan, sehingga

dapat diketemukan alternatif-alternatif yang lebih baik yang dapat menumbuhkan

tingkat efisiensi yang optimal

Dengan diperluasnya sasaran serta ditingkatkannya mutu pemeriksaan, di'

harapkan laporan hasil p€meriksaan akan menjadi lebih luas digunakan baik oleh

direksi perusahaan itu sendiri maupun oleh Pemerintah. Bagi direksi perusahaur

hasiFhasil perneriksaan itu digunakan untuk mengadakan koreksi-koreksi atas

perusahaan termasuk cabang-cabangnya Pemeriksaannya itu sendiri telah me-

nimbulkan rasa keharusan bagi perusahaan untuk bertindak lebih tertib. Bagi

Pemerintah sebagai pemegang saham, laporan hasil pemeriksaan digunakan sebagai

bahan untuk memilih dan mengambil berbagai keputusan kebijaksanaan sepertt

pengesahan anggaran perusahaan, pengesahan Iaporan tahunan dan pertanggung
j"*"b"n k"u*gan, klputusan investasi dan Penyertaan, keputusan reorganisasi,

penetapan modal dan sebagainYa'

.l
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R.ENCANA ANGGARAN PENDAPATAN DAN BEI.ANJA NEGARA, 197911980

( delam milyar rupiah )

Penerirnaen Jumlah Pengeluatan Jumlah

A. PEN, DAI.AM NEGERI

I. Pejak hngrung

l. Pajak pcndapatan

2, Pajak persooan

3. Pajak perseroan minyak

4 .  M P O

5 .  I P E D A

6. Iain - lain

U, Psjsk tidak langsung

1. Prjak penjualan

2. Pajak penjuatan impor

3 .  C u k a i

4. Bea masuk

5. Pajak ekspor

6. lain-lain

IlL Penerirnsan bukan pajak

B. PEN, PEIUBANCUNAN

l. Bsntuu program

IL Bsnhlrn proyek

A.  PENG.  RUTrN 3 .445,9

L Belsnjr pegawri r'36I,1

1. Tunjangan beras 185,0

2. Gaji / pcmiun 1.OOZ,3

3 Biaya makan (lauk pauk) 108,9

4. Iain-lain belanja
pcgaw4i dalam negeli 36,L

5, Belanla pegawai luar
negefl

II. Belanja barang

1, Dalam negeri

2. Lua! negeri

III. Subsidi daerah otonom 649,4

1. Irian Jaya 24,5

2. Daerah otonom lainnya 62+,9

w. Bunga dar cicilan hutang 606,7

1 Dalam negeri 9,2

2. Luat negeri 597,s

V. Iain - lein 309,r

B. PENG. PEMBANGUNAN 3,488,1

I. Pembiayaan dalam rupiah 2.0j9,3

tI. Baniuan proyek f.4?8,8

5.440,5

4.rtt,l

r44,6

228,2
7 7/14 A

289,9

64,l

4 1 , 5

1.160,1

112,8

294,5

28O,6

r72,8

18,0

167,!

29 "O.
519.4

+90,2

29.2

r.493$
64,7

L424,8

J U M L A H 6.934,0 J U I } { L A H 6.934,0



I PRODUKSI

I



tI

BAB V I I I

PERKEMBANGAN PRODUKSI DALAM NEGERI

8,I. Pendahuluan

Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia
Indonesia seuruhnya dan pembangunan seluruh masyarakar Indonesia pada umum-
nya. Oleh katena itu setiap tahap pelaksanaan pembangrnan diarahkan untuk
meningkatkrn taraf hidup dan kesejahteraan seluruh rakyat serta meletakkan
landasan yang kuat untuk tahap pembangunan selanjutnya.

Pembangunan di bidang ekonomi merupakan titik berat dari pelaksanaan
pembangunan nasional. Hal ini antara lain berkaitan dengan peningkatan produksi
dan sarana produksi dalam negeri, 1,ang diarahkan untuk mengejar kemajuan
lahiriah dan kepuasan batiniah serta rnencapai keselarasan, keserasian dan ke-
seimbangan antara keburuhan lahiriah dan batiniah.

Selama pelaksanaan REPELITA II, banyak hasil-hasil yang dicapai di bidang
pengembangan produksi dan sarana produksi dalam negeri. Produksi beras, kayu,
ikan, daging, dan harnpir scluruh hasil perkebunan disektor pertanian dalam tahun
1977 telah menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelum-
nya. Demikian pula halnya dengan hasil-hasil yang telah dicapai di sektor industri
baik produksi industri tekstil, aneka industri dan kerajinan, logam dan rnesin
maupun produksi indusrri kimia.

Sementara itu produksi di sektor pertambangan dan energi, perhubungan dan
telekomunikasi, serta pariwisata maupun pekerjaan umum pada tahun 1977 ytgl-
telah menunjukkan peningkatan-peningkatan.

Di bidang sarana produksi scperti penanaman modal, baik penanaman modal
asing maupun penaxaman modal dalam negeri, pembinaan dunia usaha, tenaga
kerja dan transmigrasi relah pula dicapai kemajuan yang berarti.

Walaupun tclah banyak hasil-hasil pembangunan yang dapat dicapai di bidang
produksi dan sarana ptoduksi dalam negeri selama REPELITA ll, nsmun usaha
pencapaian hasil yang lebih besar dan sekaligus pemerataannya akan ditingkatkan
Iagi dalam tahun pertama REPELI1 A lll. Dengan demikian melalui pengembangan
produksi dan sarana produksi tersebut, diharapkan akan leb:} memperkokoh ter-
ciptanya keadaan dan suasana vang semalin menjamin tercapainya keadilan sosial
bagi seluruh rakyat.

t

o

z  5 0
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8.2. Sarana Produksi

Pembangunan ekonomi pada dasamya merupakan suatu proses usaha untuk

meningkatkur kcsejahteraan masyarakat dengan cara mernanfaatkan sumber daya

"lr- 
,]"rt" zumber daya manusiawi. Sementara itu teknologi dalam arti luas' merupa-

kan sarana bagi manusia untuk memanfaatkan sumber$umber daya alam serta

sumber daya manusiawi' Dengan demikian pemilikan dan pendayagunaan teknologi

dan sarana produksi merupakan faktor yang menentukan dalam proses pembangun-

an ekonomi, bahkan menjadi faktor yang menentukan juga dalam pembagian

hasil-hasil pembangunan.

Menyadari akan hal tersebut, berbagai langkah dan kebijaksanaan Pemerintah

telah diarahkan kepada pencapaian pemerataan pembangunan dan hasil*rasilnya'

terlaksananya kelangsungan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan ter-

peliharanya stabilitas nasional yang semakin mantap'

8.2.1. Penanaman modal

Pembangunan ekonomi berarti menggali kekayaan alam yang bersifat potensiil

menjadi keka:yaan yang riil. Hal ini dapat dilakukan melalui pembangunan proyek-

proyek baru dan peningkatan daya guna serta kapasitas alat'alat produksi yang

sudah ada. Dalam hubungan ini diperlukan adanya tenaga kerja yang terdidik-dan

terlatih, metode kerja, peralatan produksi yang lebih maju' ketrampilan teknis

dan manajemen y"n! t.Uitt baik' Kesemuanya ini mengandirng makna diperlukan-

nya suxtu keliatan penanaman modal'

Prinsip yang dipegang teguh dalam melaksanakan. pembangunan saat ini

adalah bahwa 'penyelenggaraannya harus didasarkan atas kekuatan sendiri' karena

pembangunan itu ,..,aiii pada hakekatnya adalah bertujuan untuk mempettinggi

tingkat keseiahteraan manusia Indonesia' Namun prinsip ini tidaklah berarti

.""nu*p diri atas manfaat yang didapat dari luar selama tidak bertentangan dengan

tujuan pembangunan. Atas daJar itu maka seraya tetap berusaha mengembangkan

kema$puan penanaman modal yang berasal dari dalam negeri' minat pihak luar

negeri 
'untuk 

melakukan penanaman modal di Indonesia tetap ditampung'

Dalam rangka mengembangkan kegiatan penarraman modal baik penanaman

modal dalam negeri (Plr'lbN) .uupt"' p"n'n"rnan modal asing (PMA)' Pemerintah

telah melakukan berbagai kebijakianaan' Hasil nyata dari usaha ini terlihat dengan

berkembangnya jumlah proyek yang dibangun dan makin besarnya modal yang

ditarram.

I
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Guna melindungi kelangsungan hidup proyekpoyek yang telah ada sefta

untuk tetap menjaga arah tujuan pembangunan, Pemerintah telah memberikan

pengarahan dalam bentuk daftar skala prioritas (DSP). Hal ini dimaksudkan agar

para investor dapat melihat dengan jelas bidang'bidang usaha mana yang terbuka

dengan prioritas, yang terbuka dengan fasilitas, yang terbuka tanpa fasilitas dan

bidang-bidang usaha yang telah tertutup.

Khusus bagi kegiatan PMDN, masih dimungkinkan adanya kegiatan di bidang

usaha yang dinyatakan tertutup menurut DSP dengan jalan menggunakan ke-

tentuan ordonansi mengenai perusahaan-perusahaan (Bedrijfs Reglementering

Ordonnantie) tahun 1934. Ketentuan bidang usaha di dalam DSP tidak hanya

didasarkan pada unzur yang menyangkut aspek-aspek kejenuhan, tetapi juga pada

usaha peningkatan usaha nasional dan golongan ekonomi lemah. Di samping itu

untuk meningkatkan ekspor dan substitusi impor, penbgkatan usaha-usaha yang

mernpunyai kaitan ke depan dan ke belakang atau memPunyai efek multiplier

yang besar, merupakan unsur-unsur yang menen kan bidang usaha dalam DSP.

Guna mengimbangi perkembangan keadaan ek6nomi intemasional yang kurang

menguntungkan dalam tahun-tahun terakhir REPELITA II antera lain telzh

diciptakan iklim administrasi yang lebih merangsang kegiatan penanaman modal.

Sehubungan dengan itu Pemerintah telah mengambil kebijaksanaan untuk men-

jadikan Badan Kbordinasi Penanaman Modal (BKPM) sebagai lembaga "one stop

sewice", yang ditetapkan dalam bentuk Keputusan Presiden Nomor 53 Tahun

7977. Bersamaan dengan itu melalui Keputusan Presiden Nomot 54 Tahun 1977

ditetapkan pula mengenai tata cara penanaman modal. Sebagai keldnjutan daii

kedua keputusan tersebut maka telah dilakukan Deny€mpurnaan prosedur per-

mohonan fasilitas penanaman modal.

Sezuai dengan prinsip yang dianut dalam pelaksanaan pembangunan, maka

dikeluarkan. peraturiu Pemerintah Nomor 36 Tahun 1977 tentang pengakhiran

kegiatan usaha asing di bidang perdagangan, Ketentuan ini mengarur agar pe-

nyaluran dan penyampaian barang hasil pembangunan kepada seluruh lapisan

maryarakat, berada di ungan pengusaha nasional, Pengakhiran kegiatan perdagang-

an oleh pihak asing tersebut akan membawa pengaruh bagi usaha Pemerata-an
pendapatan. Selanjutnya kegiatan modal asing tersebut dapat diarahkan untuk

bergerak dalam bidang produksi.

Guna memberikan kesempatan yang makin luas bagi golongan ekonomi

lernah pada kegiatan penanaman modal, telah ditetapkan pula persyatatan

pengikutsenaan golongan ekonomi lernah pada kegiatan Penanaman modal dalam

J

+
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negeri maupun asing. Pengikutsertaan golongan ekonomi lemah ini tidak saja dalam
wujud sebagai pemegang saham, tetapi juga diarahkan untuk menjadi pengendali
dan pemimpin kegiatan usaha yang aktif. Selah daripada itu diarahkan pula untuk
menjadi matarantai dalam kegiatan penanaman modal, seperti kegiatan penyediaan
bahan baku ataupun kegiatan pemasaran. Hal ini merupakan usaha agar terwxjud
asimilasi yang mantap di bidang permodalan dan pimpinan perusahaan antara
golongan ekonomi lemah dan golongan ekonomi lainnya.

Penanaman modal dalam negeri

Dalam rangka penanaman modal dalam negeri, berbagai kegiatan investasi
telah berkembang di berbagai sekror ekonomi. Sejak berlakunya Undang-undang
Nomor 6 Tahun 1968 jo Undang-undang Nomor 12 Tahun 1970 sampai dengan
bulan September 1978 proyek-proyek PMDN yang telah disetujui pemerintah
berjumlah 3.019 proyek dengan nilai rencana investasi sebesar Rp 3.215,5 milyar.
Sedangkan realisasinya per 31 Maret 1978 tercatat sebesar Rp l.l37,Z milyar,
Jumlah tersebut di atas tidak termasuk proyek-proyek yang dibatalkan atau dicabut
izin usahanya,

Sebagaimana terlihat pada Tabel VIII. 1, sbktor indusui menduduki tempat
tertinggi dalbm hal jurnlah proyek dan modal yang ditanam dibandingkan dengan
sektor*ektor lainnya. Jumlah proyek di sektor indusri yang telah disetujui sampai
dengan bulan september 1978 adalah 2.205 proyek dengan nilai rencana investasi
sebesar Rp 2.131,5 milyar. Hal ini berarti 73,0 persen dari seluruh proyek pMDN
yang disetujui attu 66,3 persen dari jumlah rnodal yang ditanam. Sektor industri
tersebut meliputi indusri dasar, industri ringan, indusni tekstil, indusni kimia
dan indusui farmasi.

Bidang-bidang lain yang cukup menarik bagi para penanam modal dilihat
dari banyaknya proyek-proyek yang telah disetujui, berturut-turut adalah sektor
kehutanan sebanyak 358 proyek dengan rencana investasi sebesar Rp 2g9,4 milyar,
dan perhubungan sebanyak 130 proyek dengan rencana investasi Rp 160,3 milyar.
Kemudian diikuti oleh sektor pertanian/peternakan sebanyak 119 proyek dengan
rencana investasi Rp 2 52,3 milyar dan sektor pariwisata/hotel sebanyaJ< 1 1Z proyek
dengan rencana investesi Rp 100,1 milyar.

Sebagaimana diketahui, tiap-tiap proyek pMDN yang telah disetujui pe-
merintah dalam rangka Undang-undang Nomor 6 Tahun 1968 jo Undang-undang
Nomor 12 Tahun 1970, dapat memperoleh fasilitas perpajakan berupa fasilitas
bebas pajak ataupun fasilitas keringanan pajak. Fasilitas-fasilitas tersebut diberikan
untuk tenggang waktu tertentu, antara tain sampai proyek tersebut telah
berprodulsi secara komersil. Hal ini dapat dilihat pada Tabel VIII. 2.
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Sejak tahun !972 sampai dengan bulan Maret 1978 proyekaroyek yang

telah habis masa bebas pajaknya berjumlah 704 proyek dengan nilai investasi

sebesar Rp 310,4 milyar. Sedahgkan yang telah habis masa keringanan pajaknya

berjumlah 517 proyek dengan nilai investasi sebesar Rp 371,8 milyar. Selanjutnya

perlu dikemukakan bahwa sebelum tahun 1972 belum ada proyek PMDN yang

berakhir masa bebas atau keringanan pajaknya.

Dilihat dari sudut lokasi, seperti tertera pada Tabel VIII. 3 ' proyek-proyek

PMDN sebagian besar masih berlokasi di pulau Jawa. Sampai dengan bulan

September L978 dari seluruh jumlah proyek yang disetujui, 2.064 proyek atau

68,4 persen berlokasi di pulau Jawa dengan nilai rencana investasi Rp 2'099,0

milyar yang berarti 65,3 persen dari seluruh rencana investasi.

Sejatan dengan pengarahan unftk menciptakan perluasan kesempatan kerja,

maka proyek-proyek penanaman modal direncanakan untuk dapat memberikan

kesernpatan kerja secara langsung. Sampai dengan bulan Juli 1978, proyekproyek

PMDN yang telah diserujui direncanakan dapat menciptakan pekerjaan baru yang

dapat menampung tidak kurang dari satu juta tenaga kerja.

Penan4man modal asing

Permohonan penanaman modal asing yang telah disetujui oleh Pemerintah

sampai dengan bulan September 1978 adalah 806 proyek dengan nilai rencana

investasi sebesar US $ 7.087,1 juta. Seperti halnya dengan PMDN, jumlah proyek

PMA yang tercatit di atas telah dikurangi dengan proyek-proyek yang dicabut atau

dibatalkan izin usahanya. Sampai dengan akhir Juli 1978 proyek-proyek PMA

yang dibatalkan dan dicabut izin usahanya tercatat sebanyak 111 proyek dengan

nilai rencana investxi sebesar US $ 781,1 juta. Pencabutan atau pembatalan

izin usahanya adalah karena pengalihan usaha dari PMA menjadi PMDN, likwidasi

perusahaan, pengunduran diri atau karena kesulitan-kesulitan lain.

Ditinjau menurut bidang usaha, sektor perindustrian baik dilihat dari jumlah

proyek maupun nilai rencana investasinya merupakan sektor yang paling menank

bagi penanaman modal asing. Jumlah proyek di sektor industi adalah sebanyak

480 proyek dengar rencana investasi sebesar US $ 4.148,8 juta. Dengan demikian

sektor industri meliputi 59,6 persen dari seluruh jumlah proyek PMA yang di-

setujui atau 58,5 persen dari nilai investasinya. Hal ini dapat dilihat pada

Tabel VIII. 4.

Dalam urutan jumlah proyek sektor industri tersebut, industri kimia dan

barang logam nrerupakan bidang usaha yang paling menarik para penanam modal'

I
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Sampai dengan bulan September 1978 dalam industri kimia tercatat 128 Proyek
dengan nilai rencana investasi US $ 444,6 juta Sedangkan industri barang

logam adalah sebanyak 130 proyek dengan nilai rencana investasi sebesar

US $ 446,7 juta. Tetapi apabila dilihat dari besarnya nilai rencana investasi,

maka yang terbesar adalah bidang industri logam dasat dan tekstil yang masing-

masing merencanakan nilai investasi sebesar US $ 1.208,2 juta (26 proyek) dan

US $ 1.104,9 juta (72 proYek) '

Di luar sektor industri, sektor-sektor lain yang banyak menarik para penanam

modal asing adalah sektor kehutanan sebanyak 85 proyek dengan rencana

investasi sebesar US $ 606,8 juta, sektor pertanian sebanyak 55 proyek dengan

rencana investasi US $ 154,8 juta dan sektor pertambangan sebanyak 13 proyek

dengan rencana investasi US $ 1.448,4 juta. Seperti halnya investasi yang telah

disetujui, realisasi penanaman modal asing yang terbesar juga terdaPat pada sektor

industri, yaitu sebesar US fi 1.687 ,7 juu atau 5 5,2 persen.

Sampai dengan bulan September 1978 dari 806, proyek yang telah di

serujui (Tabel vIILS), sebanyak 310 proyek dengan nilai rencana investasi

US $ 1.279,4 juta berlokasi di DKI Jakarta Raya. Dalam periode yang sama

di Jawa Barat tercatat 153 proyek atau 19,0 persen dari seluruh proyek dengan

investasi sebesar US fi 1.728,7 juta' Sementara itu untuk Jawa Tengah dan Jawa

Timur masing-masing tercatat 20 proyek (US $ 195'3 juta) dan 79 proyek

(US $ 312,1 juta). Keadaan ini memang belum mencerminkan penyebaran

proyek yang merata.

Menurut negara asalnya, Jepang adalah merupakan negara Peserta yang

paling banyak me lakukan p€nanaman modal, baik dilihat dari jumlah proyek,

nilai rencana investasi maupun realisasinya. Jumlah proyeknya yeng telah

disetujui Pemerintah sampai dengan bulan September 1978 tercatat 205 pro-

yek dengan nilai rencana investasi US $ 2'563,6 juta. Dengan demikian dalam bal

proyek,-Jepang mewakili 25,4 persen, sedang dalam hal nilai investasi mewakili

36,2 persen. Negara-negara peserta lain yang cukup besar menanamkan modalnya

sesudah Jepang adalah Hongkong sebesar US $ 838,0 juta (f20 proyek), Amerika

Serikat sebesar US $ 424,4 juta (84 proyek) dan Philipina sebesar US $ 280'1 Juta
(13 proyek). Secara relatif peranan peserta Hongkong, Amerika Serikat danPhilipina

terhadap kegiatan penanaman modal asing, ditinjau dari besarnya rencana investasi,

masing-masing adalah 1f ,Q persen, 6,0 persen dan 4,0 persen. Sedangkan apabila

ditinjau dari junrlah proyeknya masing-masing adalah 14,9 persen ,10,4 persen dan

1,6 persen. Perkembangan penanaman modal menurut negua asal ini dapat dilihat

pada Tabel VIll. 6.
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Dalam pada itu, sesuai dengan kebijaksanaan Pemerintah tanggal 22 Januari
1974, proyek-proyek dalam rangka PMA ditetapkan harus berbentuk patungan,
kecuali untuk proyekaroyek yang memerlukan modal besar dan teknologi tinggi.

8.2,2. Pembinaan dunia usaha

Kegiatan pembinaan dunia usaha terutama ditujukan pada peningkatan usaha
golongan ekonomi lemah, baik yang tergabung dalam koperasi maupun yang
tergolong sebagai industri kecil. Pengembangan Badan Usaha Unit Desa/Koperasi
Unit Desa (BUUD/KUD) merupakan salah satu sasaran daripada kegiatan koperasi
di daerah pedesaan, sedangkan kegiatan pembinaan terhadap indusri kecil antara
lain dilakukan melalui bimbingan dan pengembangan industri kecil (BIPIK).

Program pembangunan di bidang perkoperasian diarahkan pada pembinaa.n
dan pengembangan koperasi agar mampu mengurus dan mengawasi dirinya sendiri.
Di samping itu ditujukan juga agar dapat memberikan efek koperatif baik kepada
para anggota maupun masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu kebijaksanaannya
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan organisasi dan tatalaksana, pembinaan
usaha kopetasi, pendidikan dan penyuluhan koperasi serta melaksanakan survey
perkoperasian. Kebijaksanaan tersebut rnerupakan lanjutan daripada program
konsolidasi koperasi yang bcrtujuar memantapkan ideologi koperasi, efek-efek
koperatif dan kerjasama antar koperasi. Realisasi dari kegiatan-kegiatan tersebut
antara lain rneningkatkan keanggotaan, mengefektifkan fungsi rapat anggota,
pengurus dan badan pemeriksa, rnc r,gkonsolidasikan hasil-hasil yang sudah dicapai,
mengembangkan kewiraswestaan koperasi serta mengembangkan dan memantapkan
kerjasama antar koperasi di bidang usaha.

Kesadaran berkoperasi unruk melakukan fungsi ekonominya terus didorong
dan ditingkatkan, disenai dengan peningkatan daya guna organisasi. Melalui peng-
gabungan organisasi-organisasi koperasi yang kecil menjadi kesatuan yang Iebih
besar dan mampu bersaing, mulai diterapkan sistem kealrlian memrmpin serta
perbaikan administrasi dan pembukuan. Kesemuanya ini merupakan usaha yang
secara teratur dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan koperasi, a4ar pada
akhirnya dapat berdiri di atas kaki sendiri. Perkembangan jumlah dan simpanan
koperasi dapat diikuti pada Tabel VIII. 7 dan Tabel VIIL 8.

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan bagian yang mutlak dan tak ter-
pisahkan lagi dalam program pembangunan pertanian khususnya program pangan.
Di samping ikut menangani pengadaan pangan untuk stok nasional, penyaluran
hasil-hasil pertanian dan menjaga terpelihatanya kestabilan harga dasar padi dan
gabah, KUD telah dapat pula meningkatkan dan meratakan pendapatan para
Detani.

't
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Sejak bulan Nopember t976 kegiatan KUD di Jawa dan Bali telah diperluas
dengan diikutsertakarnya dalam penyaluran kredit candek kulak (KCK), yaitu
suatu kredit bagi pedagang dan pengusaha kecil di pedesaan dan perkotaan yang
memerlukan bantuan kredit dalam jumlah ya-trg tidak besar, dengan c:ua yang
rnuda.h dan bunga yang rendah serta syarat-syarat yang tidak memberatkan.
r\dapun besarnya kredit tersebut adalah antara Rp 2.000,- sampai denga.n
Rp 15.000,- tanpa ranggungan. Sedangkan bunganya satu persen per bulan dan
dapat diangsur secara paiaran (5 hari sekati), mingguan maupun bula.nan sesuai
dengan kemampuan yang bersangkutan. Di samping iru para peminjam dididik
untuk menyimpan pada KuD/koperasi kredit dengan tujuan supaya pada saatnya
para pedagang/pengusaha kecil yang bersangkutan dapat memodali usahanya
dengan uang simpanan sendiri. Perkembangan jumlah BUUD/KLJD dapat diikuti
pada Tabel VIlI.9.

Pembinaan dunia usaha di sektor indusri, diusahakan dapat menyclusup di
semua bidang usaha industri yang ada dan yang mungkin ada untuk dikembangkan
sejauh mungkin, Oleh sebab itu pembinaan dunia usaha yang terutama ditujukan
bagi kepentingan golongan ekonomi lemah itu, tidak hanya pada satu atau dua
bidang industri saja. Tetapi seluruh bidang usaha industri yang dalam garis
besarnya terdiri dari 4 bidang, yaitu bidang industri tekstil, a.neka industri dan
kerajinan, logam dan mesin serta bidang industri kimia. Dalam hubungan itu telah
diselenggarakan proyek bimbingan dan pengembangan industri kecil (BIpIK)
khusus untuk golongan ekonomi lemah.

Kegiatan yang ditangani oleh proyek BIPIK antara lain meliputi survey dan
penelitian, bimbingan dan penyuluhan peningkatan kewiraswastaan serta pe-
ngembangan desain dan pengawasan muft. Di samping itu didatangkan pula
t€naga-tenaga ke pusat-pusat industri kecil untuk memberikan nasehat teknis dan
manajemen.

Semenrara itu pusat percontohan garam sedarlg dipersiapkan menjadi pusat
Pelayanan Teknis Pegaramsn, ydng berlokasi di Cirebon, Lasem, Gresik, Nusa
Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan. Demikian pula ruang pzrmeran dan loka
karya telah pula dilangsungkan di beberapa daerah anrara lain untuk bambu di
Langkat, rotan di Medan, baru/genteng dan rotan di Jambi, pandai besi di
Bengkulu, keramik di Plered dan Kasongan serta kerang di Maluku,

Sampai dengan tahun 1977 /7978 proyek BIPIK tela-h berhasil mewujudkan
petbaikan-perbaikan dalam pengembangan industri kecil, pedesaan dan kerajinan.
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Hal ini antara lain dapat ditihat dari peningkatan jumlah dan mutu hasil produksi,

munculnya desaindesain baru, perluasan pemasiuan dan terselenggaranya sistem

administrasi yang lebih baik. Perluasan pemasaran terlihat dengan semakin besamya

permintaan/pesanan hasil produksi baik di dalam negeri maupun luar negeri'

Keadaan tersebut telah membawa para industriawan kecil dan pengrajin kepada

tingkatan penghidupan yang semakin baik, terutama yang berdekatan dengan

sentra-sentra industri kecil dan kerajinan.

8.2.3. Tenaga kerja dan ftansmigrasi

Pada ta}run 1978 diperkirakan jumlah penduduk Indonesia adalah sebanyak

141.579 ribu jiwa, yang berada pada urutan kelima terbesar di dunia setelah RRC,

India, Uni Soviet dan Amerika Serikat. Dalam jangka pendek keberhasilan keluarga

berencana belum dapat menekan pertambahan penduduk sampai tingkat per-

tumbuhan nol (0) persen. Perkembangan jumlah penduduk tersebut dapat dilihat

pada Tabel VIIL10.

Selama pelaksanaan REPELITA III, dipbrkirakan jumlah angkatan kerja akan

bertambah sebesar 8,2 juta orang yaitu dari 51,1 juta dalam tahun 1978 menjadi

59,3 juta orang pada tahun 1983. Hal ini berarti setiaP tahunnya jumlah angkatan

kerja bertambah sebesar 1,6 juta orang atau 3 persen' Sedangkan pertumbuhan

orang yang mendapatkan pekerjaan ta;tl'rLtl. 2,8 persen per tahun' Oleh karena itu

diperlukan usaha yang lebih keras untuk mengurangi pengangguran, meningkatkan

pertumbuhan ekonomi serta meratakan tingkat pendapatan.

Sejak tahun 1969 sampai dengan tahun 1977 jumlah pencari kerja yang

mendaftarkan diri ke kantor-kantor Tenaga Kerja berjumlah 1'820,5 ribu orang'

Dalam periode yang sama jumlah permintaan tenaga kerja yang diperoleh dari

instansiinstansi dan perusahaan-perusahaan adalah sebanyak 463'907 orang' Di

samping itu telah ditemprtkan pula para pencari kerja sebanyak 396'734 orang'

Sementara itu dalam rangka penyaluran penggunaan tenaga kerja telah di-
dilakukan melalui Antar Kerja Antar Daerah (AKAD), Antar Kerja Antar Negara
(AKAN), sektor Pemerintah dan TKS BUTSI. Tenaga kerja yang disalurkan
melalui AKAD dalam REPELITA I adalah sebanyak 74.497 orng, sedangkan
dalam REPELITA II sampai dengan tahun ke 4 telah dipekerjakan tenaga kerja
sebanyak 50.396 orang, sehingga jumlah keseluruhannya meliputi 64.893 orang.

Selama REPELITA I melalui AKAN telah dikirimkan tenaga kerja sebanyak
5.624 orang, sedangkan dalam REPELITA II sebanyak L+.382 orang, sehingga
jumlah keseluruhan adalah 20.006 orang tenaga kerja. Pengirimen tenaga kerja
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tersebut antara lain adalah ke Jerman Barat, Belanda, Amerika Serikat, New

Caledonia, Jepang, Hongkong, Taiwan, Korea Selatan, Philipina, Singapura,

Australia, Saudi Arabia dan Malaysia. Tenaga kerja ini terdiri dari berbagai

tenaga kejuruah dan keahlian, artara lain perawat, tukang-tukang, awak kapal,

penjahit dan pekerjapekerja di pemboran minyak.

Dalam rangka membina kepribadian para pemuda untuk memecahkan masa-

lah-masalah nasional terutama di daerah pedesaan, maka selama REPELITA II

telah dikerahkan sebanyak 4,532 orang TKS BUTSI. Jumlal tersebut terdiri dari

1.480 orang dalam tahun 1974t1975, 1.279 otang dalam tahun 7975/7976,

1.020 otang dalam tahun f97611977 dan 753 orang dalam tahun 197711978.

Selanjutnya unruk memanfaatkan tenaga kerja yang sedang menganggur atau

setengah menganggur di pedesaan, telah dijalankan Program padat karya tetutama

pada musim kurang kerja. Tenaga kerja ini dikerahkan un k melakukan pem-

bangunan di daerahnya agar masyarakat memperoleh manfaat sebesar-besarnya

dari potensi yang ada. Hal ini dilakukan antara lain dengan mengikutsertakan

tenaga kerja tersebut dalam pembuatan dan perbaikan saluran air, pembangunan

perluasan dan perbaikan jalan, penghijauan serta pengendalian banjir. D alam

hubungan ini sampai dengan tahun ke '4 REPELITA II telah berhasil dilaksanakan

pemberian kerja/pengerahan tenaga kerja sebanyak 29,9 juta atau rata-rata

372.7 79 onng tiap hari selama 3 sampai dengan 9 bulan'

Dalam pada itu unruk menambah tenaga trampil yang dibutuhkan di pasar

kerja, telah diadakan latihan-latihan kejuruan dan ketrarnpilan kerja. Berbagai

latihan diadakan secara berkesinambungan seperti Pusat Latihan Kejuruan lndustri

(PLKI), Pusat Latihan Kejuruan Pertanian (PLKP), Pusat Latihan Man*jemen

(PW) dan Mobile Training Unit (MTU). Selama REPELITA II pusat-pusat

latihan tersebut telah menghasilkan sebanyak 43 280 tenaga kerja dari PLKI,

8.7.59 orang dari PLKP, 7 .872 otang dari PLM dan dari MTU *banyak 22 '779

orang, sehingga jumlah keseluruhannya adalah sebanyak 82 '690 orang'

Di bidang transmigrasi tujuannya diarahkan unruk menunjang kegiatan pem'

bangunan di daerahdaerah dan proyek-proyek yang memerlukan tenaga kerja

dalam rangka kegiatan produksi, terutama produksi pangan dan pembangunan

prasrxana. Oleh karena itu dalam REPELITA II pengkaitan program transmigrasi

dengan usaha pembangunan lain lebih ditingkatkan yaitu dengan membentuk

Badan Pengembangan Pembangunan Daerah Transmigrasi (BPPDT)'

Kemudian dalam rangka penyediaan areal untuk calon lokasi pemukiman

telah diadakan survey uansmigtasi. Survey transmigasi yang semula hanya me-

rupakan suruey eksplorasi, sejak tahun 1975/1976 ditingkatkan menjadi 3 macam
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kegiatan yaitu survey identifikasi, survey kapabilitas tanah dan survey rencanir
usaha tani. Dengan peningkatan ini diharapkan akan lebih banyak membantu
dalam menentukan dapat atau tidaknya suatu areal tanah digunakao sebagai
tempat pemukiman transmigran. Di samping itu untuk menunjang pengerahan
dan penempatan transmigran juga diadakan survey sosial ekonomi di daerah asal,
sedangkan untuk meningkatkan sistem penyelenggaraan transmigrasi telah di-
adakan suwey baik di daerah asal maupun di daerah transmigrasi.

Selama empat tahun pertama pelaksanaan REPELITA II telah berhasil di-
tempatkan transmigran sebanyak 47.824 kepala keluarga (KK) dengan perincian
pada tahun 1974/7975 sebanyak 8.394 KK, tahun 1975/1976 sebanyak 2.949 KK,
pada tahun 1976/1977 sebanyak 16.697 KK dan pada tahun 1977 /7978 sebanyak
13.244 KK. Hasil-hasil penempatan transmigran dapat diikuti pada Tabel VIII. 11.

8,3. Produksi

Kegiatan pembangunan di bidang produksi dalam tahun-tahun terakhir pe-
Iaksanaan REPELITA Il terus menunjukkan peningkatan. Hal ini antara lain
tercermin dari hasil yang telah dicapai, baik produksi di sektor pertanian,
industri, pertambangan dan energi, perhubungan dan telekomunikasi serta
pariwisata maupun pekerjaan umum. Dengan semakin tumbuhnya perkembangan
produksi, diharapkan sasaran pembangunan yang telah digariskan dalam pola
pembangunan jangka pendek dan jangka panjang dapat dicapai, bahkan akan
dapat dilampaui.

Usaha untuk meningkatkan hxil produksi, baik produksi barang maupun
jasa, dilakukan sedemikian rupa agar dapat tercipta keadaan dan suirsana yang
makin menjamin tercapainya keadilan sosial bagi seluruh rakyat yaitu dengan
merxtakan pembangunan dan hasil-hasilnya, Di samping itu terlaksananya per-
tumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan terp€liharanya stabilitas nasional
yang semakin mantap, tetap pula diperhatiken. Ketiga hal tersebut telah terpadu
dalam Trilogi Pembangunan yang merupakan landasan pelakanaan pembangunan
di seluruh pelosok tanah air.

8.3.1. Pertsnian

Pembangunan di sektor pertanian yang semakin luas dan terarah dalam
rangka meningkatkan produksi pangan, penghasilan petani, ekspor dan dukungan
yang kuat terhadap pembangunan di sektor industri, selama pelaksanaan
REPELITA lI ternyata telah memberikan hasil yang memadai. Hasil-hasil yang
telah dicasai antara lain danat dilihat dalam Tabel VI .12.

I
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Untuk lebih mempercepat laju pembangunan di sektor pertanian, pendekatan
terhadap fungsi pokok pembangunan pertanian yang mencakup aspek produksi,
faktor produksi, pemasiuan dan institusi terus dikembangkan. Melarui Trimatra
pembangunan pertanian yang merupakan kerangka dasar untuk pelaksanaan usaha
tani terpadu, komoditi terpadu dan wilayah terpadu, diharapkan sasaran pem_
bangunan pertanian dapat dicapai dengan lebih cepat.

Dalam usaha tani terpadu, kegiatan diarahkan untuk pembinaan usaha
tani yang mempunyai satu atau beraneka rugam cabang usaha dalam memanfaat-
kari secara optimal segala sumber dana dan daya guna meningkatkan kesejahteraan
petani. Sedangftan dengan komoditi terpadu, kegiatan diarahkan untuk lebib
menaikkan produksi secara seimbang baik vertikal maupun horizontal yang dikait-
kan dengan pengolahan dan pemasaran berbagai kelompok komoditi. Untuk
wilayah terpadu, kegiatan diarahkan guna pembinaan wilayah pertanian sebagai
bagian dari wilayah seutuhnya dengan memperhatikan potensi wilayah secera
seimbang, baik ditinjau dari kepentingan sektoral maupun teritorial.

Tanaman pangan

Luas areai panen padi secara keseluruhan pada tahun 1977 mencapa.i
8'388 ribu heklar dengan t'ta-rata produksi beras sebesar l ,90 ton per bektainya.
Sedangkan jumlah produksi beras pada tthun 197? adalah sekitar 15.941 ribu
ton. Hal ini berarti 0,6 persen di atas produksi beras tahun lg76 yang jumlahnva
sebesar 15,845 ribu ton, Luas areal panen dan hasil rata-rata produksi beras
per hekcar pada tahun 7977 mentnjukkan peningkatan, yaitu masing.mas.ing
sebesar 0,2 persen dan 0,5 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal
ini dapat dilihat dalam Tcbel VI .lj.

Perkembangan areal panen intensifikasi yang terdiri dari areal Bimas dan
lnmas, pada ahtn 1977 meningkat sebesar 17,1 persen dibandingkan dengan
keadaan pada tahun 1976. Pertambahan areal panen Inmas pada tahun terselut
ternyata lebih pcsat daripada Bimas, karcna pada waktu areal panen Inmas naik
sebesar 82,8 persen, areal panen Bimas menunjukkan penruunan sebesar 15,2
persen dari tahun sebelumnya. Hal ini mcrupakan hasil positif yang telah di_
capai dalam usaha intensifikasi yang dilrksanakan selama ini, karena melalui
program intensifikasi tersebut pada waktu t€rtentu diharapkan luas areal panen
Inmas akan jauh lebih besar dari areal panen Bimas. perkembangal luas areal
panen Bimas dan Inmas baik biasa maupun baru dapat diikuti pada Tabel VIIL14.

E
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Walaupun hasil yang telah dicapai dalam usaha intensifikasi cukup besar,

namun masih terasa adanya hambatan yang menycbabkan kurang lajunya pe-

ningkatan produksi. Faktor penghambat tersebut antara lain adalah belum ter-

laksananya secara penuh dan merata unsur-unsur catur sarana wilayah unit desa
di daerahdaerah intensifikasi, pcnerapan panca usaha secara lengkap belum

seperti yang diharapkan ditinjau dari sudut teknis, ekonomis dan sosial. Di

samping itu masih adanya serangan hama wereng dan virus padi serta tunggakan

kredit Bimas.

Untuk menanggulangi masalah tersebut antara lain dilakukan dengan me-

ningkatkan lagi usaha perlindungan tanaman, penyediaan dan penyaluran benih

unggul bermutu, penyuluhan dengan penerapan sistcm kerja Latihan dan Kunjungan
( Ln KU ), penyempurnaan prosedur dan persyaratan serta administrasi penyaluran

kredit Bimas, penerapan kebijaksanaan harga dan pemasaran serta merintis per-

luasan areal tanah pertanian.

Mengenai perkcmbangan penyaluran kredit Bimas, pengembalian kredit dan
jumlah petani peserta Bimas padi dapat dilihat pada Tabel VIII.I5. Sedangkan
perkembangan jumlah 'alat pengolahan padi dapat pula diikuti dalam Tabel
VIII.16. Jumlah penggilingan padi dan huller dalam rahun 1977 telah mencapai

34.772 buah dengan kapasitas produksi beras setahunnya sebesar 14,88 juta ton.
Penggilingan padi dan l.ruller tersebut telah benambah sebanyak 2.995 buah atau

9,4 persen dari jumlah pada tahun 1976. Dengan scmakin pesatnya pertambahan
alat pengolahan padi tersebut, maka Pemerintah sejak bulan Juli 1978 tclah me-
netapkan kebijaksanaan yang melarang pendirian penggilingan padi, huller dan

penyosohan beras baru. Larangan ini bertujuan untuk menghindari persaingan dan
terjaminnya kesinambungan bahan baku sehingga masalah tersebut tidak mem-
persulit kehidupan perusahaan pengolahan padi yang telah ada,

Di samping usaha untuk meningkatkan produksi bahan pangan pokok,

usaha peningkatan produksi bahan pangan yang berasal dari palawija dan horti'

kultura terus pula digiatkan. Hal ini telah memungkinkan terjadinya penambahan

produlsi jagung, ubi jalar, kacang tanah dan kedele dalam tahun 1977-

Produksi jagung yang dalam tahun 1976 sebanyak 2.572 rib:u ton telah me-
nrngkat menjadi 3.030 ribu ton pada tzhtn 1977. Sedangkan produksi ubi jalar

yang semula sebe sar 2.181 ribu ton, pada tahun 1977 relah naik menjadi 2.45 3 ribu

ton. Produksi kacang tanah dan kedele dalam tahun 1977 ad zh sebesar 403

ribu ton dan 527 rtbu ton, sedangkan pada tahun 1976 masing-niasing hanya se-

besar 341 ribu ton dan 522 ribu ton. Dengan demikian dalam tahun 1977 produksi

I
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T abe  I  V I I I .  16
PERKEMBANGAN JUMLAH ALAT PENGOLI\HAN PADI

1969 - 1977

267

t Tahun
Penggilingan padi

dan hulhr
( buah )

Kapasitas produksi
beras setahun

( juta ton )

1969
1970
197 |
7972
r973
r97+
r975
7976 rl

1977 2l

l0.ooo
ro.475
12.961
17,538
23.97+
28.952
29.20'
37.717
34.712

3,00
t,97
5,40
9,33

12,r9
13,50
rt,62
t+,22
14,88

D

l) Angka dipdbaiti

2) ArEka B€rncntrra

Tabe l  V l I l .  17
LUAS PANEN, HASIL RATA - RATA DAN PRODUKSI JAGUNG

1969 - L977

Tahun Luas panen
( ribu ha )

Hasil rata - ratr
( hv /ha )

Produksi
( ribu ton )

J

1969
7970
197 7
7972
1973
r974
t97 5
197 6 rl

1977 2l

2 .+35
2.939
2.626
2.760
3.+33
2.667
2.445
2.O95
2.5  50

9,+?
9,61
9,92

10,44
10,7 5
11,28
11,87
t2,28
1 1,88

2.292
2.825
2.606
2,25+
,.690
3.011
2.903
2,.572
3.030

l) AnSka dip€rbaiki

2) Aqgka i€mentara
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i

T a b e l  V I I I .  1 8

LUAS PANEN, HASIL RATA-RATA DAN PRODUKSI UBI KAYU

1969 - 1977

T a h u n Luas panen
( ribu ha )

H&eil rats-r&ta

( k w / h a )

hoduksi
( ribu ton )

1969
1970
t97r
1972
1973
t974
197 5
$76 r l

tg|? 2l

r .M7
1.r98
r .406
1 .  8
1.429
r .509
1.410
1 . 3 5 3
1.3 56

7 4 ,4
7  4 ,9
7 6,O
70,7

78,O
86,O

89;o

90,1
89,9

10-917

to.+7I
10.690
10.385
1 1 . 1 8 6
13.O3 r
12.546
L2.t9l
12.169

a
l) Angka diperbaiki
2) Argta semenrara

T e b c M U ,  1 9

LUAS PANEN, }IASIL RATA.RATA DAN PRODUKST UBI 'ALAR
1969 - 1977

T a h u n
Luas prn€'n
( ribu ha )

Hseil rats-rata
( k w / h a )

hoduksi
( ribu ton )

1969
r970
r97 |
1972
197 t
r974
197 5
1976 L\

tg77 2\

369
357
357
33A
379
3 3 0
3 1 1
301
J r )

2.260
2,L7 5
2.Zlr
2.066
2.r87
2.469
t  1 l t l

2.381

6t,2
60,9
6t,9
6L,l
63,0
7 5,O
7 8,O
79,o
78,O

l) Angka dipedaiki

2) Angka semcntara
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T a b e l  V I I I . 2 3

PENGGUNAAN PUPUK UNTUK TANAMAN PANGAN
1969 - 1977

( ribu ton kadar pupuk )

p
T a h u n PzoS \o

1969
1970
r97 t
I972
797 3
1974
1975
1976r)
:D77 2l

I  t <  t

162,1

2r9,2
262,3
312,O
282,O
t r r l J

3 1 3 , 3
443,4

'rL 1

o ) , J
o l  ?

r  Io,2
99,1

704,7

1 ,0

J , O

1 , 0
2,3
t o

o,)

1,0
, ,o
9,7

u
2l

Angka dip€rbaiki

AnSka sem€ntara

T a b e l  V I I I . 2 4

PENGGUNAAN PESTTSIDA UNTUK TANAMAN PANGAN
L969 - 7977

T a h u o  l n s e k t i r i d a  R o d e n t i s i d a
( t o n  )  ( t o n )

l )

i

1969
1970

1977

1972

r973

r97+
197 5
197621
:1977 3l

1 .209,3
l .o7  5 ,6

r . ) ) ) , o

1 .410,0

1 .504,2

1 .6  38 ,o
2.464,O
l 4 t t  s

+.268,1

1J,7

5  3 ,o

5  3 ,0

1 1 6 , 0

46,8
84,0

15 810
1 1 3 , O

l l

2)
3 )

Ekiva.lcn Zinkphospidc
Angka dipcrbaiki

Angka sem€dtara
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trhun 1977 serangan hama yang penanggulangannya memerlukan zinkphospide

telah semakin berkurang.

Ta.namsn petkebunan

Di bidang perkebunan baik yang diusahakan oleh rakyat, perusahaan swasta

maupun perusahaan negara dalam tahun 1977 menunjukkan produksi yang me-

ningkat. Sebagian besar areal tanah yang dipergunakan untuk tanaman perkebunan

tersebut adalah diusahakan oleh perkebunan rakyat, yaitu sekitar 84 persen dari

seluruh areal perkebunan yang luasnya sebesar 6,6 juta hektar. Demikian pula

sebagian besar hasil produksi sePerti karet, kopi dan kelapa/kopra yang dihasilkan

oleh perkebunan rakyat, berturut-turut sebesar 69,1 persen, 91,4 persen dan se-

besar 99,9 persen dari seluruh hasil perkebunan pada tahun 1977 . Dengan demikian

untuk pelaksanaan pembangunan di bidang perkebunan, sudah pada tempatnyalal

kalau Pemerintah lebih mengutamakan pada pembinaan perkebunan rakyat tanpa

mengabaikan pembinaan perkebunan swasta dan perkebunan negara.

Dalam rangka pembinaan perkebunan rakyat, sejak akhir pelaksanaan

REPELITA I telah dikernbangkan proyek-proyek terpadu seperti penerapa$

cara penyuluhan melalui Unit Pelaksana Proyek ( UPP ). Unit pelaksana proyek

tersebut diarahkan untuk tidak hanya melakukan penyuluhan saja, tetapi juga

melaksanakan pembinaan terhadap petani perkebunan rakyat secara integral yang

meliputi selutuh kegiatan penanaman, pemetikan dan pengolahan hasil serta

pemasarannya. Sampai dengan tahun 7977 /7978 telah berhasil dibentuk sebanyak

361 buah UPP dengan jumlah petani peserta mencapai 200,8 ribu orang'

Sementara itu usaha-usaha pembinaal dengan menggunakan perkebunan

besar milik negara sebagai perkebunan inti yang telah dilaksanakan sejak tahun

1976/7977, terus pula ditingkatkan darr dikembangkan. Dalam pelaksanaan

perkebunan inti tersebut, perkebunan besar yang secara teknis dan ekonomis

sudah kuat, ditugaskan untuk memberikan bimbingan kepada perkebunan rakyat

di sekitamya. Dengan demikian perkebunan negara tersebut dijadikan Pusat ke-

giatan penyuluhan, pembinaan budidaya, pengolahan dan pemasaran hasil per-

kebunan rakyat yang dibinanya.

Hasil-hasil yang telah dicapai oleh perkebunan rakyat dalam tahun 1977

antara lain dapat dilihat dalam Tabel VIII'25. Komoditi yang pesat pertambahan

produksinya adalah cengkeh, tembakau, teh, karet dan lada. Dalam tahun 1976

produksi cengkeh adalah sebesar 17 ribu ton, tembakau 76 ribu ton, teh 13 ribu

ton, karet 5,10 ribu ton dan lada 37 ribu ton. Pada tahun 1977 produksi cengkeh

telah meniadi 26 ribu ton, tembakau 103 ribu ton, teh 17 ribu ton, karet 570 ribu
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ton dan lada 39 ribu ton. Dengan demikian masing'masing hasil perkebunan rakyat

tersebut telah meningkat sebesar 52,9 persen bagi cengkeh, tembakau 35'5 persen'

teh 30,8 persen, karet 5,6 pasen dan lada sebesax 5,4 persen'

Untuk lebih memungkinkan terjadinya peningkatan produksi perkebunan

rakyat, dalam tahun 1977 antara lain telah dikernbangkan 11 unit usaha inten-

sifikasi cengkeh di Aceh, Sumatera Buat, Bengkulu, Lampung, JawaBarat,Jawa

Tengah, Sulawesi Utara dan Maluku dengan pembinaan sejumlah pohon cengkeh

yang melebihi 580 ribu pohon. Di samping itu perluasan areal tanaman cengkeh

terus pula dilakukan. Melalui usaha intensifikasi juga telah dikembangkan 4 unit

usaha intensifikasi lada di Sumatera Selatan, Lampung dan Kalimantan Barat

dengan luas areal pembinaan seluas 19,000 hektar. usaha intensifikasi tembakau

dilakukan pula di Jawa Timur yang meliputi areal 1.000 hektar' Sedangkan

pengembangan tanama.n teh rakyat di Jawa Barat sampai dengan tahun 1977 telah

dilaksanakan seluas 2.160 hektar'

Dalam pembinaan tanaman karet rakyat telah pula dibentuk 5 unit usaha

peremajaan dan 25 unit peremajaan dan pengolahan' Sedangkan untuk pembinaan

i*".* kopi rakyat telah dilakukan usaha pemangkasan pohon kopi' Guna

meningkatkan mutu kopi rakyat antara lain telah pula dibentuk 5 pusat pengolah-

an hasil kopi d.i Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Timur dan

Sulawesi Selatan. Untuk peremajaan tanaman kelapa rakyat sampai dengan tahun

7977 /7978 antara lain telah berhasil disalurkan bibit kelapa sebanyak 4,7 juta

batang. Di samping itu telah pula dibangun kebun-kebun induk kelapa hibrida

di Aceh, Nias, Jawa Barat, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara'

Walaupun dalam pembinaan perkebunan usaha Pemerintah banyak terpusat

pada pembinaan perkebunan rakyat, namun pembinaan perkebunur besar swasta

danperkebunannegaratetapdiperhat ikan.Untukmengatasimasalah-masalah
yang dihadapi oleh perkebunan besar swasta, antara lain telah diberi bantuan

Lerupa kredit perbankan guna melaksanakan peremajaan dan rehabilitasi alat'alat

p."golrh"n, Dingan demikian diharapkan perkebunan besar swasta akan lebih

mampu menirigkatkan produktivitas dan perbaikan mutu hasilnya'

Pada tahun 1977, sepetti terlihat dalam Tabel VIII' 25 , produksi beberapa

hasil perkebunan besax swasta telah menunjukkan peningkatan. Produksi ceng-

keh misalnya yang pada tthun 1976 hanya sebesar 0,15 ribu ton, dalam tahun

7977 telah meningkat menjadi 0,20 ribu ton. Hal ini berani telah terjadi peningkat'

an sebesar 33,3 persen. Sedangkan produksi kelapa/kopra, minyak sawit, gula

tebu dan karet dalam tahun 1977 masing-masing telah meningkat sebesar 20,0 per-

sen, 9,7 persen, 3,9 persen dan 2,9 persen dibandingkan dengar produksi pada
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tahun sebelumnya. Diharapkan dengan terla.ksananya peremajaan dan perbaikan

teknik budidaya sertr pengolahan, hasil-hasil perkebunan besar swasta akan lebih

m€ningkat pada tahun-tahun mendatang.

Hasil produksi dan perbaikan mutu di bidang perkebunan ncgera senantiasa
diusahakan peningkatannya. Kegiatan yang telah dilakukan antara lain berupa peng-

olahan tanah dan pemupukan dengan lebih intensif serta peremajaan dengan
penggutulan bibit unggul. Di samping itu telah pula diadakan perbaikan dalam ma-
najemen dan permodalan yang diperoleh dari kredit jangka panjang.

Dari usaha yang telah dilakukan rersebur rernyata produksi hasil perkebunan
negara terus meningkat dari tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat dalam
Tabel VIII.27. Minyak sawit merupakan komoditi yang peningkatan produksinya
terb€sar pada tahtn 7977, yaitu sebesar 18,2 persen. Apabila produksi minyak
sawit pada tahun 1976 adalah sebesar 286 ribu ton, maka dalam tahun 1977

telah meningkat menjadi sebesar 338 ribu ton. Dalam pada itu produksi inti sawit
benambah dari 56 ribu ton menjadi 64 ribu ton dalam tahun 1977 , yang bertti
telah meningkat sebesar 14,3 persen. Beberapa hasil perkebunan negara lainnya
seperti tembakau, karet, teh dan gula tebu juga menunjukkan peningkatan pro-
duksi pada tahun 1977 masing-masing sebesar 9,1 persen, 4,2 persen, 4,1 persen
dan 2,8 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Sementara itu dengan membaiknya perkembangan hatga beberapa hasil per-
kebunan di pasaran intemasional, seperti harga tembakau, kopi, teh dan lada,
telah menyebabkan adanya peningkatan ekspor komoditi tersebut pada tah:un 7977 .
Volume ekspor tembakau dan kopi pada tahun 1977 tersebut mencapai 25,9 ribu
ton dan 160,4 ribu ton. Dengan demikian volume kedua komoditi itu telah mening-
kat sebesar 26,3 persen dan 77,6 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Volume ekspor teh dan lada yang pada tahun 1976 hanya sebesar 47,5 ribu
ton dan 28,8 ribu ton, dalam tahun 1977 telah bertambah menjadi 51,3 ribu ton
dan 30,9 ribu ton. Hal ini berarti masing-masing telah meningkat sebesar 8,0 persen
dan 7,3 persen, Sedangkan ekspor kopra dan bungkil kopra serta inti sawit dan
minyak sawit pada tahun 1977 tidak menunjukkan peningkatan seperti dalam
tahun sebelumnya. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan harga minyak
goreng di dalam negeri, sebagai akibat berkurangnya persediaan dan meningkatnya
harga bahan baku minyak goreng tersebut. Perkembangan volume ekspor hasil-
hasil utama perkebunan dapat dilihat dalam Trbel VIII.28.

Walaupun ada be$erapa hasil perkebunan yang volume ekspornya turun de-
ngan tiada berarti, namun secara keseluruhan nilai ekspor hasil utama perkebunan

a
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terus menunjukkan peningkatrn. Dalam rlhun 1976 sebanyak 10 komoditi ekspor
hasil perkebunan bernilai sebesar US $ 1 1 l7 ,7 juta,, pada tahun 1977 nilai ekspor
komoditi tersebut telah meningkat menjadi US $ 1.731,4 juta. Dengan dernikian
nilai ekspor perkebunan tersebut telah bertambah sebesar 54,9 persen dibanding-
kan dengan tahun sebelumnya. Hal ini dapat diikuti dalam Tabel VIII.29.

Pada tahun 1977 komoditi perkebunan yang nilai ekspornya meningkat cu-
kup besar adalah kopi dan teh, yaitu sebesar 153,6 persen dan 119,6 posen.
Hal ini terutama karena meningkatnya harga komoditi tersebut di pasaran dunia,
di samping volume ekspornya juga meningkat. Komoditi lainnya yang peningkatan
nilai ekspornya relatif besar dalam tahun 7977 adzlzh inti sawit ( 56;8 persen ),
lembakau (5 5,1 persen), Iada (42,,0 persen) dan minyak sawit (35,9 persen). Walau-
pun demikian usaha-usaha untuk lebih meningkatkan nilai ekspor hasil perkebunan
rerus dilakukan guna menambah cadangan devisa yang ditujukan untuk usaha pem-
bangunan nasional.

Kehutanan

Salah satu di antara hasil kehutanan terpenting adalah kayu yang menempati
urutan kedua dalam penerimaan ekspor setelah komoditi minyak bumi. Dengan
berakhirnya resesi ekonomi dunia, perkembangan produksi kayu tersebut terus
menunjukkan peningkatan kembali, tidak hanya produksi kayu saja yang mening-
kat, volume ekspor, usaha pengusahaan hutan, penghijauan dan reboisasi juga terus
berkembang. Hal ini dibarengi pula dengan usaha peningkatan di bidang pengawas-
an terhadap pemanfaatan dan pengus4haan hutan serta usaha memajukan per-
kembangan industri pengolahan kayu di dalam negeri.

Dalam usaha memajukan industri kayu dan memantapkan harga kayu di
pasaran luar negeri, antara lain telah dijalankan kebijaksanaan dengan membatasi
ekspor kayu gelondongan dan mendorong ekspor kayu olahan. Pajak ekspor kayu
olahan dan pajak penjualan kayu gelondongan yang dijual kepada perusahaan in-
dustri kayu dihapuskan. Di samping itu pajak ekspor kayu gelondongan sejak

Januari 1978 ditingkatkan dari 1o persen menjadi 20 persen. Diharapkan dengan
kebijaksanaan tersebut akan dapat pula ditingkatkan penerimaan ekspor dari kayu
dan perluasan kesempatan kerja.

Dengan semakin bertambah besarnya produksi kayu, usaha pengawasan ter-
hadap pengusahaan areal hutan terus dilakukan dan ditingkatkan, hal ini dimaksud.
kan untuk menjaga kelestariar sumber dan lingkungan hidup. Untuii menjaga ke-
lestarian surnber antara lain kepada para pengusaha hutan telah diharuskan me-
ngadakan penebangan kayu dengan menggunakan sistem tebang pilih dan melakukan



28+

rehabilitasi di areal bekas tebangannya. sedangkan untuk memperoleh lingkungan
hidup yang serasi, di luar areal pemegang hak pengusahaan hutan dilakukan
pula usaha penghijauan dan reboisasi.

Mengenai perkembangan produksi kayu dapat diikuti dalam Tabel VIII.30.
Pada tahun 1976 jumlah produksi kayu adalah sebesar 2t,427 ribrr meter kubik
yang terdiri atas 20.947 ribu meter kubih kayu rimba dan 480 ribu meter kubik
kayu jati. Dalam tahun 7977 jwlah produksi kayu seluruhnya adalah sebesar
22.360 ribu meter kubik, yait:u 21.787 ribu meter kubik kayu rimba dan 573 ribu
meter kubik kayu jati. Dengan demikian produksi kayu secara keseluruhan telah
meningkat sebesar 4,4 persen. Sementara itu produksi kayu rimba bertambah se-
besar 4,0 persen dan produksi kayu jati neningkat 19,4 persen dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

Sehagai realisasi kebijaksanaan Pemerintah di bidang perkayuan, volume eks-
por kayu dalam tahun 1977 hanyt meningkat sebesar 0,6 persen, yaitu dari 18.521
ribu meter kubik menjadi 18.634 ribu meter kubik. Tetapi nilai ekspornya ter-
nyata meningkat dengan mantap, yaitu US $ 783,80 juta pada tahun 1976 menjadi
US $ 961,21 juta dalam tahln 7977 atau sebesar 22,6 percen. Sementara itu
persentase ekspor kayu terhadap produksinya pada tahun 1977 menunjukkan pe-
nurunan dari 86,4 persen menjadi 83,3 persen. Dengan demikian selama tahun 1977
telah terjadi peningkatan pengolahan kayu di dalam negeri. Perkembangan volume
ekspor, nilai ekspor dan persentase ekspor terhadap produksi kayu dapat diikuti
dalam Tabel VI|I.31.

Selanjutnya dalam Tabel VIII.32 dapar pula dilihat bahwa jenis meranri me-
rupakan bagian terbesar di antara jenis kayu yang diekspor. Pada tahun 1977
sebanyak 58,0 persen dari seluruh ekspor kayu adalah berupa kayu meranti.
Selebihnya terdiri dari kayu kapur/keruing sebesar 9,2 persen, ramin 7,4 persen,
pulai 5,3 persen, agathis 2,0 persen, jati 0,2 persen dan jenis lainnya sebesar 17,9
persen. Bila dibandingkan dengan keadaan pada tahun sebelumnya dapat disimpr.rl-
kan bahwa dalam komposisi ekspor kayu, persentase jenis kayu lainnya telah
semakin besar. Hal ini merupakan hasil positif dari usaha yang dilakukan selama
ini untuk memperkenalkan jenis-jenis kayu yang belum dikenal di pasaran inter-
nasional.

Sementara itu perkembangan pengusahaan hutan, seperti terlihat dalam
Tabel VIIL33, terus menunjukkan kemajuan. Sampai dengan bulan April 1978
jumlah perusahaan yang telah memperoleh Hak Pengusahaan Hutan (HPH) adalah
sebanyak 359 buah dengan luas areal sekitar 33,9 juta hektar, Pada bulan Maret
1977 jumlah pemegang HPH baru mencapai 310 perusahaan dengan areal sebesar
29,8 jrta, hektar. Dengan demikian sampai dengan April 1978 jumlah pemegang
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T a b e l  V I | L  3 0

PERKEMBANGAN PRODUKSI KAYU

1969 - 1977
( ribu m3 ;

rt

T  r h u n J a t i R i m b a J u m l a h

1969
t970
197 |
197 2
r971
t97 4
t97 5
lq.76rl
1977 2l

520
568
770
597
676
620
595
480
, t 5

7.547
11.856
12,968
17 .120
25.L24
22.6f'r)
15.701
20.947
21,747

8.107
12.+24
13.738
t7.717
25.800
2J.280
t6.296
21.42'1
22.360

l) Angka dipdbB i

2) Angka lfmcntara

a

T a b , r I  V I l l  3 1

PERKEMBANCAN I,KSPOR KAY U

1969 - 1977

T a h u n
El€por kayu Persentase elspor
( ribu ml ) tethadap produksi

Nilsi ekspor
( US $juts )

{

7969
1970
t97l
1972
197 3
1974
1975

tg76t l
t 9 7 ? ' l

3.595
?.412

1o.760
r  3.891
19.488
18.448
13.921
1 8 . 5  2  t
t8.634

44,3

59,6

78,4
75,5
79,2
8 5 , 4
86,4
8  3 , 3

26,O2
100,60
168,83
230,65
583,90
725,72
501,60
783,80
96t,21

r) Angka dip€daiki

2) AnBka scmcntEra
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T a b e i  V l I l , 3 3

PERKEMBANGAN PENGUSAHAAN HTITAI"I

( sompai derrgan April 1978 )

r)

P e r i n c i s n
Jumlaft
( buah )

Iras rred
(ribu ha)

I n v e s t a r i

(US s juta) duta Rp)
I

1. Perusahaan yang telal

memP€roleh HPH

2. lzin investasi

3, Pcrs€tujusn kehutanan

4. Persctujuan suw€y

5. PersetuJuan s€menaara

3 5 9
a2

3 0

46

13.884,7

6 .97  5 ,5

, .87  3 ,5

23.860,0

4 .510,0

i .oo2,3

177,4

90,0

to:,

J  u  m  I  a h 693 7 3.703,7 7.269,7 500,o

1) Angka sementaE

PERKEMBANGAN

T a b e l  V I I I . 3 4

AREAL PENGHIJAUAN DAN REBOISASI

1969 ̂970 - 1917ll97a

( hektsr )

T a h u n Penghijauan R e b o i s a s i

REPELITA I :

1969 t797 0

1970/t97 |

197 !1972

r97211971

197 311974

REPELITA II :

1g7+ng75 
r)

197 5/1976

tgl6/\971 r)

rg77 tr918 2)

179.659

J t . t t f

22.t ta
3 s.65 0
51.402

487.724

48.77 6

89.769 ', ',

160.789

188.390

562.473

749.57 8

98.68r

ro2,259

107.85  5

104.500

7.O19.924

52.457

80.588

267 .7  32

619.L53

1) Angka diperbaiki

2) Angkr sementara
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HPH dan luas areal hutan yang telah dikelola masing-masing meningkat sebesar

15,8 persen dan 13,8 persen. Sedangkan jumlah perusahaan yang baru pada tahap

persetujuan survey sampai dengan izin investasi seluruhnya sebanyak 334 buah

dengan areal seluas 39,2 juta hektar. Dengan demikian padu tahun-tahun men-

datang jumlah pemegang hak pengusahaan hutan akan semakin meningkat.

Dalam rarlgka inventarisasi hutan antara lain telah dilaksanakan suwey

melalui udara dan suwey lapangan. Selama tahun 1977 telah dilaksanekan survey

udara untuk HPH pada areal seluas 1,9 juta hekar. Dengan demikian sampai

dengan akhir tafiin 1977 telah berhasil dilakukan survey udara seluas 42,6 juta

hektar atau sekitar 35 persen dari luas hutan secara keseluruhan. Survey lapangan

telah meliputi areal 0,3 juta hektar delam tahun 1977 dr;n sampai akhir tahun

tersebut seluruhnya telah mencapai 72,1 j'xa hektar atau 59 persen dari luas

areal hutan.

Selanjutnya usaha-usaha untuk menjaga kelestarian tanah, air dan lingkungan

hidup yang dilakukan dengan kegiatan penghijauan dan reboisasi telah semakin

terarah dan diperluas. Dari tahun ke tahun luas areal fanah yang berhasil dihijau-

kan dan dihutankan kernbali selama pelaksanaan REPELITA II terus menunjuk-

kan peningkatan. Untuk lebih meningkatkan usaha penghijauan dan reboisasi ter-

sebut, penerangan dan penyuluhan tentang arti sefta tujuannya terus ditingkatlian'

Oleh karena itu pada tahun 197711978 telah disebar sebanyak 2'050 petugas

lapangen penghijauan ke daerahdaerah dan dalam tahun 197811979 a.ksn ditambah

lagi sebanyak 800 petugas.

Hasil-hasil usaha penghijauan antara lain dapat diikuti dalam Tabel VIII'34'

Pada tahun lg77 tlg78 luas areal penghijauan yang telah dilaksanakan adalah

seluas 188.390 hektar dan areal reboisasi adalah seluas 619.153 hektar. Sedangkan

pada tahun lg7611977 areal tanah yang berhasil dihijaukan adelah seluas 160'789

hektar dan areal yang dihutankan kembali adalah selvas 267.732 hektar' Dengan

dernikian luas areal penghijauan dan reboisasi pada tafunl977 /1978 masing-masing

telah meningkat sebesar 17,2 persen dan 131,3 persen dibandingkan dengan tahun

sebelumnya. Diharapkan pada tahun-tahun mendatang luas areal penghijauan

dan reboisasi tersebut akan lebih meningkat lag, sesuai dengan peningkatan

kegiatan yang dilakukan sehingga luas areal tanah kritis akan semakin berkurung'

Peternekan

Kegiatan pembangunan di bidang petemakan antara lein diarahkan pada

usaha penyuluhan, pemberantasan dan pencegahan penyakit, penyediaan dan

penyebaran bibit ternak serta penyediaan kredit untuk Petani peternak. Di samping

t

t0
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itu tetap diusahakan pula perbaikan fasilitas pengobatan, produksi dan distribusi
makanan ternak sena bantuan ke arah pengembangan koperasi peternakan.

Kegiatan penyuluhan pada tahun 1977 tenrs ditingkatkan, jumlah tenage
penyuluh ditambah dan ditingkatkan kenampilannya, demikian pula dengan para
petugas valoinasi dan inseminasi. Dalam tahun 1975 jumlah tenaga penyuluh pe-
ternak4n lapangan dan demonstretor adalah sebanyak 351 orang. Pada waktu
yang $rma jumlah inseminator dan vaksinator addah sebanyak 64 orang dan
160 orang. Dalem tahun 1977 jumlah petugas penyuluh peternakan dan. de-
monstator, inseminator den vaksinator masing-masing telah ditambah menjadi
448 orang, 262 onng dan 930 orang.

Sementara itu kegiatan pencegahan dan pemberantasan penyakit tetap di

tingkatkan melalui vakinasi. hoduksi valsin New-castle Disease (ND) pada tahun

L977 &bh ditingkatkan menjadi 27,0 juta dosis, sedangkan pada tahun sebelum-

nys henya sebesar 23,5 juta dosis. Vaksin Sepdcae Epizooticae (SE) pada tahun

197 6 hdnyr diproduksi sebanyak 1,4 juta dosis, dalam tahun 1977 telah ditingkat-

kan menjadi 2,1 juta dosis.

Penyebaran bibit ternek dalam rangka perbaikan mutu ternak, pada tahun

1977 mencapai 10.290 ekor sapi, kerbau 1.495 ekor dan 3.345 ekor kuda.
Sedangkan pelalsanaan inseminasi buatan pada tahun tersebut sekitar 200 ribu
doss. Di samping itu untuk pembinaan makanan ternak, antara lain dilakukan
melalui penanaman dan penyebaran bibit rumput unggul, Dalam hal ini telah
dibangun pusat penyebar bibit rumput unggul kepada petani peternak dan
penetapan areal peternakan serta padang penggembelain.

Dalam rangka meningkatkan perrtodalan petani petemak masih pula disedia-
kan fasilitas kredit meldui bank. Dengan demikian aken dapat diharapkan per-
kemburgan panca usaha ternak potong dan temak bibit serta Bimas ayam yang
lebih pesat daripada tahun-tahun sebelumnya. Junrlah penyaluran ktedit panca
usaha temak potong yang dalam tahun 197711978 telah menginjak pada tahap
keanpat, yaitu sekitar Rp 3.142,3 jute dln kredit Bimas ayam mencapd Rp 813,8
juu. Para peserta panca usaha tcrnak potong dan Bimas ayam tersebut masing
masing tersebar di 13 dan 20 propinsi. llal ini berarti tdah lcbih lues penyebaran-
nya dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Dengan usaha-usaha yang telah dilakukan, hasil yang dicrpai di bidang pe-
tcmskan juga telah menunjukkan peningkatan. Dalam Tcbel V[I.35 emera

leio depat dilihat perkembangan produksi daging, baik yong bcrasal ded ternak

t

t
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besar maupun ternak unggas. Secara keseluruhan produksi &ging pada tahun 1977
adalah sebesar 468,9 ribu ton. Pada tahun 1976 jumlah produksi daging tersebut
adalah sebesar 448,7 ribtt ton. Hal ini berani telah terjadi peningkatan produksi da-
ging sebanyak 4,5 persen dalam tahun 1977. Sebagian besar produksi daging tersebut
adalah berasal dari daging sapi dan unggas, yaitu masing-masing sebesar 50,o
persen dan 17,7 persen. Sedangkan daging kerbau hanya seb,-sar 14,5 persen
dari seluruh produksi daging dalam tahun 1977 .

Produksi telur pada tahun 1977 mencapai 122,5 rlbr ton dan susu sebesar
60,5 juta liter. Dalam tahun 1976 produksi telur dan susu baru sebesar 115,6
ribu ton dan 58,0 juta liter. Dengan demikian produksi telur dan susu dalam tahun
7977 telah meningkat masing-masing sebesar 5,9 persen dan 4,3 penen. Hal ini
dapat diikuti pada Tabel VIII.36.

Dalam pada itu perkembangan biak (populasi) ternak selain sapi dan kerbau
terus menunjukkan peningkatan pada tahun 1977. I ens ternak yang besar
penambahannya pada tahun tersebut adalah ayam ras, itik, sapi perahan dan
kambing. Jumlah ayam ras dan itik pada tahun 1977 sebanyak 5.807 ribu ekor
dan 16.032 ribu ekor adalah merupakan peningkatan sebesar 19,0 persen dan
5,6 persen dibanding dengan tahun sebelumnya. Sedangkan junrlah sapi perahan
dan kambing telah lebih banyak yaitu 4,3 persen dan 3,1 persen dari jumlah pada

tahun 1976. Penumbuhan jumiah ternak sapi dan ternak lainnya dapat dilihat

dalam Tabel VIII.37.

Sejalan dengan perkembangan dan pcrbaikan taraf hidup rakyat kebutuhan
akan protein hewani terus menunjukkan peningkatan. Korisumsi daging per kapita
dalam tahun 7977 telah meningkat sebesar 12,4 oersen, telur benambah sebesar
54,3 persen dan susu naik sebesar 109,1 persen dibanding dengan konsumsi per
kapita pada tahun 1973. Di sdimping itu jumlah pernotongan ternak terus menun-
jukkan peningkatan. Keadaan ini pada gilirannya telah menyebabkan volume dan
nilai ekspor ternak dan hasil-hasilnya dalam tahun 1977 mengalami penurunan.
Perkembangan ekspor ternak dan hasil-hasilnya tersebut dapat diikuti pada
Tabel VIII.38, sedangkan perkembangan nil:ii ekspornya dapat dilihat dalam
Tabel VIII.39.

Perikanan

Dalam rangr<a pembangunan perikanan, baik perikanan laut maupun perikan-
an darat, kegiatan pembangunannya lebih diarahkan pada pembinaan usaha perikan-

an rakyat tradisioinl. Hal ini mengingat karena masih rendahnya produktivitas para

nelayan dan petani ikan, sehingga tingkat pendapatannya juga rendah. Oleh karena

t

a
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itu melalui pembinaan di bidang perikanan tersebut, diharapkan kehidupan

nelayan dan petani ikan pada gilirannya akan menjadi lebih baik. Walaupun demi

kian usaha lain yang dapat meningkatkan produksi sena ekspor hasil-hasil perikan-

an, tenrs dibina dan dikembangkan.

Usaha meningkatkan hasil perikanan yang telah dilakukan antara lain rnelalui

intensifikasi, ekstensifikasi budidaya air payau dan air tawar serta peningkatan

motorisasi penangkapan ikan laut. Untuk melindungi para nelayan tradisionil

antara lain telah diadakan Peraturan jalur penangkapan ikan bagi kapal-kapal

penangkap ikan. Hal ini dimaksudkan agar para nelayan kecil tidak terjepit oleh

kegiatan perikanan modern. Sementara itu pengaturan dan pengendalian jumlah

kapal penangkap ikan bermotor telah pula diadakan.

Dengan usaha ekstensifikasi antara lain telah dibangun basis operasi per-

ikanan, yang dimaksudkan untuk meningkatkan usaha perikanan di daerah tenentu

dan menggarap potensi perikanan di daerah tersebut. Sampai dengan akhir tahun

7977 telzh berhasil dibangun 20 buah basis operasi perikanan, yang usaha pem-

bangunannya dikaitkan dengan pelaksanaan transmigrasi. Dengan demikian diharap-

kan para nelayan yang berada di daerah padat akan terangsang untuk pindah ke

basis operasi perikanan yang baru.

Sementara itu kegiatan penyuluhan dan latihan ketrampilan, Penyediaan kre-

dit, penyediaan sarana produksi dan pemasaran serta pembinaan koperasi tems

ditingkatkan. Demikian pula dengan pembangunan prasarana produksi lainnya

seperti pelabuhan perikanan, balai benih ikan dan udang, pasar benih dan laborato-

tium pembinaan mutu, Sampai dengan tahun 1977 sdzh dibangun dan direhabili-

tasi sekitar 133 buah tempat pendaratan ikan/pelabuhan perikanan, balai benih

ikan dan udang sebanyak 27 buah dan 2 buah pasar benih.

Hasil-hasil yang t€lah dicapai selama ini antara lain dapat dilihat dalam

Tabel VIII.40. Dalam tabel tersebut tercatat bahwa produksi ikan secara keseluruh-

an pada tahun 1977 telth meningkat sebesar 5,4 persen dibandingkan dengan tahun

sebelumnya. Produksi ikan laut pada tahun 7977 adzlzh sebesar 1.099 ribu ton,

sedangkan pada tahun 1976 baru mencapai 1.043 ribu ton. Hal ini berarti telah

meningkat sebesar 5,4 persen. Peningkatan Produksi ikan laut tersebut terutama

karena telah semakin berkembangnya motorisasi perikanan laut yang dilengkapi

dengan alat-alat penangkap, ikan modern.

Di samping itu produksi ikan darat pada tahun 1977 jugz- telah bertambah

dari 405 ribu ton menjadi 427 ribu ton atau meningkat sebesar 5,4 persen dari

tahun sebelumnya. Hal ini terutama disebabkan karena semakin luasnya areal
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tambak dan kolam ikan serta mepingkatnya produksi ikan di perairan umum,
Pada tahun 1976 produksi ikan dari usaha pemelihataan, baik di air payau maupun
di air tawar adalah sebesar 175 ribu ton. Dalam tahun yang sama produksi ikan
di perairan umum idalah sebesar 230 ribu ton. Produksi ikan dari hasil usaha
pemelibaraan dan perairan umum dalam tahun 1977 telah menjadi 186 ribu ton
dzn 242 ribu ton. Dengan demikian produksi ikan tersebut masing-masing telah
meningl.,at sebesar 6,3 persen dan 5,2 persen.

Dalam penggunaan perahu/kapal motor untuk penangkapan ikan, pada tahun
7977 telah menunjukkan perkembangan yang pesat. Apabila pada tahun 1976
jumlah kapal motor baru sebanyak 16.500 buah yang tersebar di seluruh daerah,
maka jumlah tersebut telah menjadi 21.843 buah dalam tahun 1977. Hal ini
berani telah bertambah sebesar 32,4 persen.

Berbeda dengan perkembangan perahu motor penangkap ikan, dalam tahun
1976 jumlah perahu layar adalah sebanyak 230.500 buah. Pada tahun 1977
junrlah perahu layar tersebut telah menjadi 237.259 .bv"h, yang berarti hanya
benambah sebesar 2,9 perscn. Dengan demikian useha ke arah motorisasi peri-
kanan terus menunjukkan kemajuan dibandingkan dengan penggunaan perahu
layar. Mengenai penyebatan perahu motor dan perahu layar di masing-masing
daerah dapat diikuti dalam Tabel VIII.4l.

Di bidang ekspor hasil perikanan, dalam tahun 1977 fuga, telah mengalami
kemajuan. Pada Tabel VI[I.4Z dapat dilihat bahwa volume ekspor hasil perikanan
pada tahun 1977 mencapai 57.510 ton dengan nilai ekspor sebesar US $ 163,02
juta. Dalam tahun 1976 volume ekspor hasil perikanan tersebut hanya sebesar
54.389 ton dengan nilai ekpor s€besar US $ 131,38 juta. Dengan demikian
pada tahun 1977 telzh terjadi pertambahan volume ekspor sebesar 5,7 persen
dan nilai ekspor sebanyak 24,1 persen.

Di antara komoditi ekspor hasil perikanan, udang masih tetap memegang
peranan penting. Pada tahun 1976 peranan udang dalam komposisi ekspor perikan-
an adalah sebesar 57,8 persen dari volume ekspor dan 89,0 persen dari nilai ekspor
secara keseluruhan hasil perikanan. Sedangkan dalam tahun 1977 ekspor udang
tersebut telah menjadi 55,0 penen dari volume dan 86,0 persen dari nilai ekspornya.
t{al ini sekaligus memperlihatkan bahwa komoditi lainnya di samping udang semakin
bertambah penting dalam komposisi ekspor hasil petikanan.

Pangan dan gizi

Sebagaimana pada tafuun-tahun sebelumnya, pada akhir pelaksanaan
REPELITA ll usaha pengada:rn pangan dan peningkatan mutu gizi makanan terus

a
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dilaksanakan. Demikian pula dengan kelangsungan peningkaran produksi dan
penyebarannya, selalu diusahakan dapat mencukupi kebutuhan masyarakat di
seluruh daerah dengan harga yang layak.

Untuk dapat melindungi para produsen pangan, seperti para petani produsen
beras, dan masyarakat konsumen maka kebijaksanaan harga tetap dilaksanakan.
Melalui kebijaksanaan harga tersebut, pada waktu t€rtentu harga dasar disesuaikan
dengan perkembangan ongkos produksi dan dikaitkan pula dengan usaha pening-
katan kesejahteraan petani. Demikian pula dengan harga tertinggi juga disesuaikan
dengan kondisi daerah dan perkembangan harga dasar.

Dalam pengadaan pangan, pembelian beras terutama dilakukan di daerah-
daerah lumbung, yaitu di daerah surplus, Hal ini dimaksudkan agar di daerah-
daerah tersebut dapat dihimpun jumlah pembelian yang cukup besar,di samping
untuk menjaga agar harga gabah dan beras di daerah itu tidak turun di bawah
harga dasar, terutama pada masa panen raya. Sedangkan di daerah minus tidak
diadakan pembelian gabah dan beras, kecuali hanya untuk mempertahankan harga
dasarnya saja.

Di bidang distribusinya kebijaksanaan yang ditempuh adalah tetap sama
seperti pada tahun-tahun yang lalu. Bila harga beras di pasaran menunjukkan
tanda.tanda meningkat mendekati atau mencapai harga teninggi, maka penyaluran
beras ke pasar bebas segera dilakukan. Hal ini dimakudkan untuk mencegah
kenaikan harga melampaui batas hargz rerrjnggi. Di samping itu secara tetap
penyaluran beras juga dilakukan kepada para karyawan golongan anggaran dan
perusahaan-perusahaan negara.

Hasil-hasil yang dicapai dalam usaha pengadaan pangan dapat diikuti pada
Tabel VIIL43. Dalam tabel tersebut terlihat, bahwa jumlah pengadaan beras
secara keseluruhan dalam tahun 1977/1978 adalah sebesar 2.712 ribr ton. Hal ini
berarti lebih besar 803 ribu ton atau meningkat sebesar 42,1 persen dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

Pengadaan beras dalam tzhw 1977 /197 8 sebanyak 2.308 ribu ton adalah
berasal dari impor, sisanya sebesar 404 ribu ton adalah hasil pembelian di dalam
negeri. Pada tahun 1978/7979 hasil pengadaan dari dalam negeri telah melebihi
jumlah pembelian pada tahun-tahun sebelumnya, hal ini terutama karena panen
raya pada tahun 1978 cukup berhasil. Sampai dengan awal bulan Desember 197g
jumlah pengadaan beras dari dalam negeri telah mencapai 856,8 ribu ton ekivalen
beras.

I
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Tentang harga dasar padi dan gabah di desa, seperti halnya pada tahun-
tahun sebelumnya, pada tahun 19791L980 juga diadakan peningkatan sesuai
dengan kepentingan petani untuk dapat memperoleh tambahan pendapatan.
Dengan demikian secara bertahap baik pendapatan maupun kehidupan petani
akan menjadi semakin baik, Peningkatan harga dasar padi dan gabah di desa
tersebut sekaligus mencerminkan pula kesungguhan Pemerintah dalam melak-
sanakan usaha pemerataan pendapatan seperti yang telah digariskan dalam
Trilogi Pembangunan. Sebagai gambaran tentang perkembangan harga dasar
padi dan gabah dapat diikuti dalam Tabel VIII.44, sedangkan perkembangan
harga beras di beberapa kota besar dapat dilihat pada Tabel VIII.45.

Dalam rangha memperbaiki mutu gizi makanan, antara lain telah diadakan
penyuluhan gizi melalui Usaha Perbaikan Gizi Keluarga (UPGK). Sampai dengan
tahw 1977 /797 8 penyuluhan UPGK tersebut telah meliputi 631 kecamatan
di 170 kabupaten dalam wilayzh 25 propinsi. Sedangkan penyuluhan dengan
pemberian makanan tambahan telah mencapai 7 .l4O onng anak dalam wilayah
201 desa di 2O propinsi. Di samping itu juga terus diadakan fortifikasi bahan
makanan dan usaha-usaha lainnya sepcrti penyediaan vitamin.

8.3.2. Industri

Sektor industri dalam negeri selama pelaksanaan REPELITA II terus me-
nunjukkan perkembangan yang mantap. Pertumbuhan produksi yang cukup me-
madai di sektor tersebut telah terjadi secara menyeluruh, bukan saja dalam produksi
barang-barang jadi, tetapi juga dalam pengolahan bahan mentah menjadi barang
setengah jadi, pembuatan berbagai bahan baku dan penolong serta berbagai macam
komponen dan sukucadang. Pertumbuhan sektor industri tersebut cukup pesat
terutama di kota-kota besar. Oleh karena itu Pemerintah sernkin mengarahkan
peihatiannya pada pengembangan kegiatan industri di kota-kota yang lebih kecil
serta pedesaan. Berdasarkan sumber-sumber alam yang tersedia serta ketrampilan
khusus yang ada di setiap daerah, usaha pengembangan kegiatan industri ke seluruh
pelosok tanah air mempunyai kemungkinan yang baik.

Kemantapan pertumbuhan sektor industri dalam negeri antara lain dapat di-
ikuti dari perkembangan hasil produksi indusriyang pada umumnya terus mening-
kat sebagaimana terlihat pada Tabel VIII.46. Guna mcmelihara dan lebih mengem-
bangkan sektor industri tersebut Pernerintah senantia:a berusaha untuk meningkat-
kan iklim berusaha yang baik. Langkah ini dilakukan antara lain dalam bentuk

I
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NILAI EKSPOR BEBERAPA HASIL INDUSTRI INDONESIA

I
796a - 1977

( U S $ r i b u & f o b )

Bidang indu$tri
T a h u n

Aneka indusui

1 9 6  8

L 9 6 9

7 9 7  0

r 9 7 1

7 9 7  2

t 9 7  3

1 9 7  4

L 9 7  5

r 9 7  6

1 9  7  7 4 1

568

774

1.2a6

1.7 96

4.1923\

+.944 3)

2.726

5.573t ' )

4.+6+

164 19.427

29.106

42.958

56.836

7l,t75

360.7SS 2)

572.O40 2l

671.1992\

a 37L

8 3  r

2.812

7.979

5.663 5)

35.4t431

22.510

*

l) Nibi ektpor !3 barang indwtri ringan

dan 26 berang t rqiirEn rakyat

2) Nilai ekspor I I I barang irdurtd rinSan

dan 54 baring keidjinsn rEkyat

t) ADgka diperbaiki

4) AnSka reEe$tsra
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kebijaksanaan perlindungan industri, bantuan permodalan serta fasilitas lainnya,
penanggulangan penyelundupan dan lain sebagainya.

Sejalan dengan perkembangan sektor industri, usaha pemasaran hasil produksi
ke pasaran luar negeri terus ditingkatkan. Usaha ini telah meningkatkan nilai
ekspor hasil industri dari tahun ke tahun, meliputi produksi industri tekstil, indus
tri logam dan mesin, serta aneka indusri dan kerajinan, Perkembangan ekspor
hasil industri tersebut dapat dilihat pada Tabel VIII.47,

Industri tekstil

Produksi, kapasitas dan peralatan produksi sektor industri tekstil telah dapat
ditingkatkan melalui berbagai kebijaksanaan seperti rehabilitasi, modernisasi,
perluasan dan pembangunan unit-unit produksi baru. Sampai dengan tahun
1977/1978 volume produksi telah menunjukkan kenaikan yang cukup mantap.
Produksi benang tenun pada tahun keempat REPELITA II ddak kurang dari
678 ribu bal. Dibandingkan dengan produksi tahun terakhir REPELITA I, produksi
benang tenun tersebut menunjukkan kenaikan sebesar 114,5 persen atau rata-rati
28,6 persen per tahun. Kenaikan yang cukup tinggi ini dimungkinkan karena
tersedianya bahan baku berupa serat sintetis (polysterdan nylon)yang telah dapat
diproduksi di dalam negeri. Produksi serat sintetis dalam tahun 7977/7978 men-
capai 62,8 ribu ton, yang berarti telah meningkat sebesar 866,2 persen dibanding-
kan dengan produksi tahun 1973/1974 yang jumlahnya adalah 6,5 ribu ton.

Produksi tekstil pada tahun 1977 /7978 mencapai jumlah 1,332,5 juta meter.
Hal ini berarti telah melampaui jumlah yang ditargetkan yaitu sebanyak 1,250 juta
meter. Perkembangan produksi tekstil tersebut dapat dilihat pada Tabel VIII.48,
Di samping volume produksi dan ragam produksinya yang makin luas, jumlah
peralatan dan kapasitas produksi juga merupakan petunjuk terjadinya perkembang-
an industri tekstil, Jumlah peralatan dan kapasitas produksi peda tahun 1977/ln8
telah melampaui target tahun tersebut, kecuali untuk pembuatan serat sintetis,
bahkan jumlah peralatan produksi seperti false twisting, pertenunan dan perajutan
telah melampaui target tahun terakhir REPELITA II. Hal tersebut dapat dilihat
pada Tabel VIII.49.

Meningkatnya peralatan dan kapasitas produksi tekstil adalah karena adanya
penanaman modal yang cukup besar di bidang tersebut, Sampai dengan tahun
1977 tercatat 399 proyek PMDN dengan rencana invesrasi lebih dari Rp 400 milyar
yang telah mempeqoleh persetujuan Pemerintah. Sedangkan PMA berjurnlah
56 proyek dengan rencana investasi lebih dari US $ 90Ojuta. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel VIII.50 dan Tabcl VIII.S1.
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Sehubungan dengan usaha pemerataan hasil pembangunan, perbaikan struktur
pemilikan unit-unit prroduksi, perluasan kesempatan kerja dan perluasan kesempatan
benlsaha bagi golongan ekonomi lemah, maka telah dijalankan beberapa kebijaksa-
na.an dalam bidang penanaman modal, antara lain dengan penutupan izin untuk
sementara bagi penanaman modal di pulau Jawa. Kebijakanaan tersebut tidak
berlaku bagi industri pakaian jadi yang bersifat padat karya, demikian pula bagi
proyek-proyek yatg membuat barang$arang baru. Sedangkan izin perluasal uuha
hanya dapat disetujui apabila mengikutsertakan golongan ekonomi lemah/pribumi.

Dengan kebijaksanaan tersebut tidak saja kejenuhan penanarnsn modal di
bideng indusui tekstil di pulau Jawa dapat dihindari, tetapi sekaligls dapat pula
ditangani beberapa masalah pokok lainnya seperd masalah penyrbaran kegiatan
pembangunan serta penyebaran lapangan dan kesempatan kerja.

Masalah kemampuan produksi perusalaan tekstil kecil telah pula men-
dapatkan perhatian yang cukup besar. Sehubungan dengan itu melalui bimbingan
dan pengembangan industri kecil tekstil (BIPIK tekstil) telah didirikan pusat
p€layenan tekstil dan pusat pelayanan promosi di beberapa pusat industri tekstil
kecil sebagai sarana untuk menangeni masalah teknologi, organisasi, manajemen,
ketrampilan dan pemasaran.

Perluasan penyediaan kesempatan kerja dipandang erat kaitannya .dengan
usa}a peningkatan kwalitas hidup masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu
di samping memprioritaskan proyek-proyek yang bersifat padat karya maupun
pelaksdnaan progam-progam khusus yang ditujukan pada peningkatan kemampuan
dari golongan ekonomi lemah, usaha ke arah Indonesianisasi dan pembatasan
tenaga asing di perusahaan-perusahaan industti tekstil terus dilaksanakur.

Masalah ekspor dan impor barang-barang tekstil telah pula memperoleh
perhatian Pemerintah, Kazus-kazus yang dapat membawa p€ngaruh negatif terhadap
perkembangan iklim industri seperti penyelundupan, dumping dan lain sebagainya
diusahakan t€rus penanganannya, Sedangkan di bidang ekspor terus digalakkan
usaha peningkatan volume dan nilai ekspor, khususnya pakaian jadi terutama
dalam rangka pemanfaatan keanggotaan Indonesia dalam Multi Fibre Arrangement
(MFA),

Aneka industri ilan kerajinan

Dalam tahun keempat pelaksanaan REPELITA II bidang aneka industri dan
kerajinan pada umumnya tetap menunjukkan perkembangan yepg semakin mantap.
Bila dibandingkan dengan tahun 1976/L977, produksi areka indusri dan ke
rajinan ddam trhnn 1977 /197 8 pada umumnya telah menunjukkan kenaikan.

?
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hoduksi sabun cuci telah meningkat dengan 11,1 persen, deterjen 15,3 persen,
rokok keretek 7,9 persen, ban dalam sepeda 8,9 persen, oumb rubtrer 15,3 persen
dan kayu lapis dengan persentase kenaikan yang cukup tingg! yaitu 55,4 persen.
Hal ini dapat diikuti pada Tabel VIII.52.

Perkembangan di bidang industri dan kerajinan ini tidak hanya ditandai
oleh kenaikan volume produksi, tetapi juga diiringi oleh peningkaran nilai produksi
dan nilai ekspor, perbaikan mutu, kestabilan pengedaan bahan baku, bahkan di-
tandai pula dengan semakin luasnya kegiatan di setiap jenis bidang usaha. Industri
pengolahan pangan telah meningkat sejalal dengan peningkatan jumlah penduduk
dan pendapatan masyarakat. Dalam pcngadaan minyak goreng pada saat ini tidak
terlalu bergantung kepada tenedianya minyak kelapa, akan tetapi telah dialihkan
kepada minyak kelapa sawit. Berbagai hasii pertanian, peternakan dan perikanan
semakin banyak pula yang diolah untuk menjadi bahan pangan. Sedangkan pem-
buatan produk-produk pangan nadisionil seperti krupuk, emping sena bumbu-
bumbu terus digalakkan.

Pengembangan industri kulit juga menunjukkan perkembangen yang cukup
berarti. Ekpor kulit Indonesia sekarang ini sebagian besar terdiri dari kulit setengah
samak. Namun demikian akhir-aklrir ini terlihat kecenderungan berkurangnya ba-
han baku kulit, sehingga impor kulit menrah mulai dilaksanakan.

Industri kayu mengalami penumbuhan yang cukup tinggi. Penggergajian kayu
dari tahun 1973 sampai dengan tahun 1977 meningkat sebesar 38,4 persen,
sedangkan kayu lapis (pl)'rarood) benambah sebesar 65,2 persen setiap tahunnya.
Hal ini disebabkan adanya pembatasan ekspor kayu gelondongan dan meluasnya
pemasarar kayu olalan di dalam negeri dan luar negeti. Dewasa ini tercatat
2.852 perusahaan penggerg4jian di dalam negeri dengan kapasitas produki sebesar
6,7 juta meter kubik setahun. Dari jumlah tersebut 98 perusahaan di antaranya
rnerupakan perusahaan penggergajian besar yang didirikan dalam rangka pMDN
dan PMA. Sementara itu perusahaan kayu lapis (plywood) berjumtah 16 perusahaan
dengan kapasitas produksi 37,1juta lembar setahun,

Selanjutnya industri peralatan sepeda, lampu tekan, keramik dan kerajinan
memberikan hasil yang cukup memadai. Industri peralatan sepeda berjumlah
48 buah terdiri dari perusahaan perakitan dan pembuatan bagian$agian scpeda.
Hasil produksi dari 8 ,perusahaan yang membuar velg sepeda tercatat sebanyak
1,3 juta buah untuk tahn 1976/1977. Sedangkan sebuah perusahaan yang
menghasilkan rantai sepeda pada tahun yang sama telah dapat membuat lebih
kwang 600 ribu buah rantai sepeda.
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Kegiatan pembuatan lampu tekal tidak kalah pesatnya, Dari 110 komponen
yang diperlukan untuk membuat 1 unit lampu tekan ternyata 88 komponen rtau
sekitar 80 persen telah dapat dibuat di dalam negeri dengan ukuran standar
internasional. Dari 7 perusahaan pada tahun 7977/t978 telah dapat dihasilkan
sebanyak 964 ribu lampu tekan.

Industri keramik antara lain meliputi kegiatan untuk membuat gelas minum,
stoples, semprong lampu, botol-botol kecil, tempat minyak rambut serra alat -

alat laboratorium, Jenis industri ini termasuk jenis kegiatan yang padat modal
dan padat karya, tersebar di daerah-daerah Sumatera Utara, Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah dan Sulawesi Selatan.

Jenis industri keramik porselin sangat baryak menggunakan bahan baku
yang berasal dari dalam negeri seperti kaolin, pasir kwarsa dan tanah liat. Hasil
produksi jenis industri ini antara lain adalah tegel, barang-barang saniter, barang-
barang pecah belah, batu tahan api darl lain-lain. Hasil produksi 4 perusah aan tegel
porselin untuk dinding yang telah berjalan pada tahun 1976 berjumlah 1722 j\tt

tegel. Sementara itu sebanyak 14 perusahaen PMA dan PMDN telah memperoleh
izin untuk membuat tegel porselin tersebut dengan kapasitas potensiil sebanyak
327 juta tegel setahun.

Mengenai indusri kerajinan, walaupun nilai elspor barang.barang kerajinan
untuk tahun 1977 memperlihatkan penurunan dibandingkan dengan jumlah nilai
ekspor tahun 1976, namun perkemb4ngannya selama tujuh tahun terakhir ini
menunjukkan a,rah yang menaik. Adapun masalah yang dihadapi para pengrajin
adalah kesinambungan pengadaan bahan baku seperd kayu untuk membuat patung,
perabot rumah tangga dan lainnya. Sedangkan kemajuan industri kerajinan ini
anrara lain terlihat dengan munculnya kreasi-kreasi baru dalam bentuk desain,
kombinoi warna serta diversifikasi produk dan pemanfaatan bahan-bahan baku
baru. Pemasaran hasil kerajinan ini juga semakin luas, baik di dalam maupun di
luar negeri.

Perkembangan yang cukup pesat di bidang aneka industri dan kerajinan di
sarnping telah dapat mernenuhi kebutuhan dalam negeri, juga telah memungkinkan
untuk dipasarkan ke luar negeri dengan jumlah dan nilai yang semakin meningkat.
Dewasa ini telah tercatat 111 jenis komoditi aneka industri dan 54 hasil industri
kerajinur yang telah diekspor ke.berbagai negara. Selama tahtn 1977 nilai ekspor
111 barang aneka industi adalah sebesar US $ 665,6 juta, yang berarti mengalami
kenaikan sebesar 20,1 persen bila dibandingkan dengan nilai ekspor tahun 1976
(Tabel VIII. 53).
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Industri logam dan mesin

Bidang industri logam dan mesin pada tahtn 7977 ditandai dengan dua
pokok usaha. Pertama, adanya berbagai perlindungan dan kedua dirnulainya
secara nyata penggaiakan pemakaian kornponen buatan dalam negeri termasuk
usaha-usaha pengembangan industri kecil untuk dapat dipadukan dengan kegiatan
industri lainnya.

Selama tahun 1977/7978, kecuali untuk produksi besi beton dan industri
perkapalan, perkembangan indusri logam dan mesin tetap menunjukkan pe-
ningkatan. Peduasan dan investasi baru masih berlangsung terus, sedangkan
progfam penggunaan komponen buatan dalam negeri berkembang semakin nyata.
Pcrkembangan produksi industri logam dan mesin dapat dilihat padaTabel VIII.54,

Jumlah kebutuhan besi beton di dalam negeri pada trlL,)n 197711978 di-
perkirakan sekitar 400 ribu ton dengan perimbangan sekitar 80 persen besi beton
berukuran diameter 9 milimeter ke atas dan sisanya adalah berdiameter 8 milimerer
ke bawah, Kenyataan menunjukkan bahwa kebutuhan besi beton belum seluruh-

nya dapat menyerap produksi besi beton dalam negeri, karena produksinya adalah
lebih besar. Produksi besi beton pada tahun 197711978 addah 240 ribu ton, hal

ini berani 19,0 persen lebih rendah dari produksi tahtn 7976/797 7, Penurunan

produki pada tahun 7977/1978 tersebut disebabkan karena masih adanya per-

sediaan besi beton di pabrik-pabrik hasil produksi tahun sebelumnya.

Berbeda halnya dengan besi beton maka produksi kawat baja yang terdiri
dari paku, kawat galbani, dan kawat lunak meningkat sebesar 15,8 persen, yaitu

dari 84,6 ribu ton pada tehun 1976/7977 menjadi 98,0 ribu ton pada tahun
7977/1978, Begitu pula halnya dengan produksi plat seng dan pipa baja yang

masing-masing telah meningkat sebesar 18,6 persen dan 12,1 persen pada waktu
yang sama.

Produksi kabel listrik dan telekom dari tembaga menunjukkan peningkatan
yang cukup pesat yaitu sebesar 38,9 persen dalam tahun 1977 /1978, dibandingkan
dengan tahun 7976/7977, Hal ini terjadi karena semakin luasnya program pem-

bangunan elektrifikasi dan mencerminkan semakin besarnya kepercayaan rnasyara-

kat terbadap mutu kabel produksi dalam negeri.

Di bidang barang elektronika dan alat-alat listrik rumah tangga, perkembangan
produlainya cukup menonjol sesuai dengan perkembangan pemasarannya. Dalam

tthun 1977/1978 produksi televisi hitam putih adalah 460 ribu buah, yang berani
meningkat sebesar 119,0 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sedang-
kan televisi berwarna meningkat dari sebesar 2,8 ribu buah Pada tahun 1976/1977

a
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mcnjadi 24 tibu buah dalam tahun 197711978, Peningkatan produksi televisi
yang relatif tinggi ini sesuai dengan meningkaoya permintaan, yang anta,ra lain
karena telah beroperxinyr SKSD Palrpa, stasiun-stasiun relay scra penrancar-
pemancar baru.

Perluasan pemasaren televisi ini terjadi secara horizontal maupun rrcrtikd,
sehingga teleh dapat dijangkau oleh masyarakat yang pendapaannya rendah.
tlal ini terutama disebabken oleh edanya merek-merek baru dengan kwalitas yang
cukup baik dan harga yang relatif lebih mursh. Meluasnya pemasaran televisi ini di-
ikuti pule oleh barang-barang elektronika lainnya sepeti lemari pendingin, radio, AC
dan lampu.Hel ini sejalan dengan makin besarnya penyediaan tenaga listrik dan me-
luasnya jaring-jaring distribusi, sehingga dapat menjangkau daerah yang lebih lum.

Di samping untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, perkembangan pro-
dulsi yang cukup pesat di bidang eleknonika telah memungkinkan dilakukonnya
ekspor. Kecuali untuk tahun 1977, sebrgimena tetlihat peda Tabel VItr,35,
nilai ekspor barang-barang elektronika selalu menunjukkan peningkatan, Menurun-
nyanilai ekspor pada tahun 1977 adalah.karena berkurangnya pffmintaan terhe&p
Light Emitting Diode (LED) sebagai akibat muno nya produk-produk baru
yang merupakan substitusi dari LEE,

Tabe l  V I i l ,55

PERKEMBANGAN NILAI EKSPOR BARANG-BARANG ELEKTRONIKA
1970 - 1977
(US$r ibu)

Tahun Nilai elapor

t

I

197  0

t9  7  1
t97  2
r97 3
197 +
r97 5
t97 6
797721

t61,9

370,7
830,5

2.832,O
7.979,+
5.663,3 r)

35,434,2 tl

22jLOl

f) Angka diperbaiki

2) Angla semcntara
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Di bidang industri kendaraan bermotor kemajuannya tidak hanyaterbatas pada
produksinya, tetapi juga ditandai dengan berkembangnya pembuatan komponen-
komponen kendaraan bermotor. Pesatnya perkembangan indusrri komponen ken-
daraan bermotor terlihat dengan banyaknya investor-investot baru yang bergerak
dalam bidang ini, di samping perluasan dari pabtik-pabrik yang telah ada. Sejalan
dengan itu berbagai kebijaksanaan masih terus dikembangkan guna menanggulangi
masalah-masalah yang mungkin timbul.

Produksi kendaraan bermoror roda empat dalam uhun lg77 /lgi9 meningkat
sebesar 11,4 persen, sedangkan kendaraan bermotor roda dua meningkat sebesar
1,6 persen dibandingkan dengan prodtrksi tahun sebelumnya. Dalam pada itu
perimbangan produlsi kendaraan bermotor antara kendaraan niaga dengan ken-
daraan penumpang juga mengalami kenaikan pada tahun lgT7/LgZS, yaitu dafi
2,1 t 7 pada tahun 7976/1977 menjadi 7,4 : 1 dalam tahw t9?7 /l9ZB.

Untuk bidang industri penerbangan, pembinaannya telah disusun sedemikian
rupa agar dapat diterapkan secara rerarah dan terpadu. Hal ini mengingat masalah
industri penerbangan menyangkut persoalan yang cukup kompleks dan bersifat
multi disiplin. Perusahaan industri penerbangan pada umumnya masih dalam
taraf berkembang. Perakitan pesawat terbang selama tahun 1977 adalah sebanyak
7 buah CASA - 272 dzn 6 buah helikopter BO - 105. Sedangkan pada tahun
1976 telah dapat dirakit sebanyak 3 buah pesawat terbang dan 13 buah helikopter.
Selain daripada iru kegiatan perawatan juga rnenunjukkan kenaikan, sementara
jumlah tenaga kerja yang diserap diperklrakan tidak kurang dari 5.000 orang.
Selanjutnya untuk tahun anggaxar 7977 /7978 ada dua pendrian perusahaan baru
di bidang industri penerbangan, yaitu untuk kegiatan overhaul dan kegiatan
pembuatan ground support equipment.

Industi kimia

Perkembangan indusui kimia sampai akhir tahun keempat REPELITA II
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel VIU.56, tetap menunjukkan gambaran
yang semakin meningkat. Di samping memproduksi barang-barang yang diperlukan
oleh masyarakat banyak, sektor industri kimia telah pula ikut berperan dalam
program peningkatan gizi makanan rakyat. Usaha ini antara lain berupa kegiatan
yodisasi terhadap garam hasil produksi dalam negeri agar mutu gizinya bertambah.

Industri kimia bersifat padat modal, karena itu pengembangan industri kimia
memerlukan investasi dalam jumlah yang besar, Dalam hal ini telah diperoleh
bantuan pembiayaat dari luar negeri terutama unruk perusahaan-perusahaan milik
Pemerintah, seperti PT Pupuk Kujang dengan bantqan dari lran, proyek Pupuk

t

,
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ASEAN di Aceh dengan banruan dari Jepang, perluasan Perum Kertas Leces dan
perluasan PT Semen Tonasa dengan bantuan dari Kanada.

Sampai saat ini industri pupuk di lndonesia telah dapat memproduksi
pupuk urea dzn ZA, yaitu masing-masing dari pabrik Pusri Palembang dan
Petro Kimie Gresik. Dalam tahun 7977 /797 8 produksi urea mencapai jumlah
990 ribu ton atau 143,8 persen lebih tinggi dari produksi tahun sebelumnya.
Dengan selesainya pembangunan PT Pupuk Kujang di Jawa Barat yang di
harapkan akan mulai berproduksi secara komersil pada awal tahun 1979, maka
produksi pupuk urea mulai tahun 1979 diperkirakan akan meningkat lagi sebesar
57O ribu ton per tahun.

Dalam pada itu pada tahun 1977 telah mulai didirikan pabrik pupuk
Kalimantan Timur dengan kapasitas terpasang sebesar 570 ribu ton setahun
Diharapkan pada tahun 1981 pembangunan fisiknya dapat dirampunqkan. Di
samping itu pembangunan pabrik pupuk urea di Aceh dengan kapasitas
570 ribu ton per tahun sedanq dipersiapkan. Proyek ini merupakan hasil kerja-
sama negara-negara ASEAN dan diharapkan dapat diselesaikan pada tahun 1981.

Di samping pupuk urea, maka pupuk TSP diperlukan pula dalam menunjang
program peningkatan produksi pangan, Untuk itu maka telah dibangun proyek
pupuk TSP yang merupakan perluasan dari PT Petro Kimia Gresik. Di samping
pupuk TSP juga akan diproduksi pupuk DAP dan NPK.Pelaksanaanpembangunan-
nya diharapkan selesai dalam awal tahun 1979 dengan kapasitas produksi per tahun
sebesar 330 ribu ton TSP, 80 ribu ton DAP, 50 ribu ton NPK. Pada pertengahan
tahun tersebut produksi kdmersilnya diharapkan dapat dimulai.

Dengan telah dicukupinya stok nasional dan dapat dipertahankannya keman-
tapan produksi urea dalam negeri, maka dalam tahun 1977 /1978 telah diadakan pe-
laksanaan program ekspor ke negara-negara ASEAN dan negara-negaru lain seperti
India, Pakistan dan Sri Langkd sebesar 410 ribu ton. Pelaksanaan ekspor pupuk ini
akan terus ditingkatkan.

Bidang industri petro kimia di samping menghasilkan pupuk telah pula
dapat menghasilkan pestisida, bahan plastik PVC, bahan baku untuk industri cat,
bahan kimia untuk industri tektil dan sebagainya. Produksi pestisida yang telah
dapat dihasilkan adalah dalam bentuk serbuk (termasuk butiran) maupun dalam
bentuk cairan. Produksi bahan plastik PVC pada tahun 1977/I978 telah mencapai
jumlah 3 3,0 ribu ton.

Produksi semen pada tahun 1977 /197 8 berjumlah 2,9 juta ton, Jumlah ini
edalah +5,4 persen lebih tinggi daripada produksi tahun 1976/1977. Dalam tahun-
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tahun mendatang produksi semen diharapkan akan lebih meningkat dengan adanya
perluasan pada PT Semen Cibinong, PT Semen Padang dan PT Semen Gresik.
Dengan adanya perluasan tersebut maka tidak saja kebutuhan semen dalam negeri
dapat terpenuhi tetapi juga diharapkan dapat diekpor.

Hasil produksi industri kimia yang lain adalah botol, kaca, vial, ampul, ban
dan kertas. Pada tahr.rn 7977/1978 telah berhasil diproduksi sebanyak 59,9 ribu
ton botol, yang berarti mengalami kenaikan sebesar 64,6 persen dari produksi
tahun 1976/1977. Jumlah tersebut belum mencapai sasaran produksi seperti yang
direncanakan dalam REPELITA II, karena adanya penundaan penyelesaian per-
luasan pabrik-pabrik botol. Sedangkan produksi kaca lembaran telah meningkat
dati 69,O ribu kaki persegi pada tahun 1976/1977 menjadi 78,3 ribu kaki persegi
pada tahun L9771L978, yang berarti meningkat sebesar 13,5 persen, Di samping
itu sejak Januari 1978 kaca mobil komersil sudah tidak perlu diimpor lagi.

Vial dan ampul merupakan jenis produks.i baru yarg mulai diproduksi pada
tahun 1976. Apabila produksi vial dan ampul dalam tahun 7977/7978 dibanding-
kan dengan tafuin 197617977 maka terdapat kenaikan sebesar 218,8 persen untuk
ampul, yaitu dari 2o,2 juta buah menjadi 64,4 juta buah dan 1.172,2 persen untuk
vial, yaitu dari 1,8 juta buah menjadi 22,9 juta buah.

Sejalen dengan meningkatnya peranan angkutan darat, maka industri ban
telah mengalami kemajuan dan peningkatan pula, Produksi kendaraan ber-motor
pada tahun 7977/1978 telah mencapai 2,5 juta buah, sedargkan kebutuhan di-
perkirakan sekitar 2,1 juta buah. Sementara itu produksi ban sepeda motor
dan sekuter pada tahun yang sama adalah 1,8 juta ban dan kebutuhan dalam negeri
adalah sekitar 1,7 juta ban. Keadaan ini telah memungkinkan dilakukan ekspor ban
ke Singapura dan Australia pada tahun 1977 dengtn nilai elspor sebesar
US $ 313,1 ribu. Untuk tahun 1978 ekspor ban akan dikembangkan lagi ke
negara-negara lainnya seperti Malaysia, Mexico, Thailand, Chili dan Philipina.

.Perkembangan industri kertas tahun 197711978 bila dibandingkan dengan
trhun 797617977 tidak hanya ditandai oleh kenaikan produksi, tetapi juga
jumlah pabriknya. Pada tahun 1976/1977 terdapat 8 pabrik kertas yang telah
berproduksi dengan kapasitas terpasang 77,6 rltrr't ton p€r tahun dan dengan
produksi riil sebesar 54,6 ribu ton. Dalam tahrn 197711978 jumlah pabrik telah
menjadi 16 buah dengan kapasitas terpasang 127,8 rib:u ton per tahun dan hasil
produksi riilnya sebesar 83,5 ribu ton. Hal ini berarti produksi kenas pada tahun
7977 /1978 telah meningkat sebesar 52,9 persen dibandingkan dengan produksi
tahtn 1976/1977. Mengenai perkembangan industri kertas dapat dilihat pada
Tabel VIII.57.
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Sejalan dengan peningkaran taraf hidup dan peningkatan taraf pendidikan,
nraka kebutuhan akan kertas semakin meningkat. Untuk meningkatkan produksi
kcrtas dalanr negtri telah dilakukan penelitian mengenai kebutuhan pulp dan
kerras secara berkala. Di samping itu telah ditingkatkan koordinasi lintas sektoral
tJengan sektor*ektor pertanian dan pekerjaan umum dalam rangka pengembangan
bahan bakr.r kayu dengan prasarana jalan, jembatan dan transportasi. Selanjutnya
diadakan pula promosi industri pulp dan kenas berskala besar serta penunjang
industri kertas berupa perkebunan kayu pulp untuk keperluan industri.

Dalam pada itu gas-gas industri telah banyak pula yang digunakan oleh
masyarakat, Pemakaiannya pun t€rnyata mengalami peningkatan yang cukup besar
dari tahun ke tahun, Dengan kapasitas produksi 17 juta meter kubik per tahun,
kebutuhan nasional terhadap gas oksigen telah dapat terpenuhi. Demikian pula
gas CO2 yang diperlukan untuk industri pengawetan dan pabrik'pabrik minuman
ringan. Selain daripada itu terdapat pula beberapa hasil industri kimia lainnya yang

telah dapat memenuhi kebutuhan seperti asam chlorida, aluminium sulfat, industri
urea formalde, formalin dan lainJain.

8.3.3. Pertsmbangan dan energi

Sampai saat ini usaha pertambangan Indonesia masih mengarah kepada
ekpor, oleh karena itu sangat tergantung kepada pemasaran luar negeri, Resesi

ekonomi dunia beberapa tahun berselang telah mempengaruhi kegiatan ekonomi
negara-negara maju pengimpor hasil tambang Indonesia. Keadaan ini telah meng-
akibatkan turunnya produksi berbagai komoditi mineral Indonesia selama bebera-
pa tahun terakiir, justru bukan karena merosotnya kapasitas produksi, tetapi
karena turunnya permintaan dari luar negeri, Nikel, tembaga dan pasir besi yang
untuk sebagian besar diekspor ke Jepang, mengalami kesulitan nyata dalam
pemasiuan. Tidak demikian halnya dengan timah yang dalam dua tahun terakhir
ini mendapat pasaran kuat, setelah sebelumnya mengalami pembatasan ekspor
sesuai dengan ketentuan Dewan Timah Internasional.

Turunnya permintaan terhadap beberapa jenis hasil tambang tersebut di-
iringi pula dengan turunnya. harga. Hal ini menyebabkan merosotnya gaitah

eksplorasi dari perusahaan-perusahaan internasional yang sebelumnya telah me-
luaskan kegiatannya, antara Iain dalam pencarian berbagai macam mineral dan
minyak bumi di Indonesia.

Meskipun persoalan-persoalan obyektif dan pengaruh-pengaruh ekstern telah
mengakibatkan tidak tercapainya sasaran-sasaran produksi berbagai komoditi tam-
bang sebagaimana telah ditetapkan dalam REPELITA II, namun secara keseluruhan

!
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dalam periode REPELITA II sektor Pertambangan telah mengalami perkembangan

yang mantep. Dalam hubungan ini patut dikemukakan tercapainya beberapa sasa-

ran utama pembangunan sektor pertambangan, yaitu peningkatan pengolahan hasil

tambang serta diversifikasi produksi pertambangan Selama masa empat tahun pe-

laksanaan REPELITA II telah berhasil ditingkatkan pengolahan minyak bumi di da-

lam negeri, pembangunan proyek-proyek pencairan gas bumi, pembangunan pabrik

ferronikel dan nikelmatte yang mengolah bijih nikel kadar rendah dan meningkat-

kan kapasitas produksi peleburan timah, sehingga seluruh ekspor timah Indonesia

sudah berupa logam mumi.

Dewasa ini Indonesia telah lebih banyak memanfaatkan gas bumi antara latn

untuk pembuatan pupuk urea dan Liquified Petroleum Gas (LPG) Juga telah

pula diekspor gas alam cair (LNG) dan kondensat gas bumi. Dalam pada itu

untuk menekan pertumbuhan pemakaian bahan bakar minyak di dalam negeri

yang diperkirakan meningkat sekitar 13 persen setahun, telah digalakkan Pengem-
bangan sumber-sumber energi bukan minyak, antara lainbatu-bara dan panas bumi'

Pada saat ini suatu penelitian yang mendalam sedang dilaksanakan untuk mengem-

bangkan potensi cadangan batu-bara Bukit Asam serta Pemanfaatannya untuk

pembangkit tenaga listrik. Sedangkan potensi cadangan'cadangan batu-bara yang

terdapat di daerah Sumatera Barat dan Kalimantan Timur juga mendapat pe-

nyelidikan lebih lanjut, dan diharapkan sebelum akhir REPELITA III beberapa

di antaranya sudah akan dapat dikembangkan.

Pengadaan energi yang cukup dan dapat diandalkan kelestariannya merupa-

kan syarat mutlak bagi suksesnya pembangunan. Salah satu segi pengadaan energi

yang sangat vital sifatnya adalah pengadaan tenaga listrik. Sehubungan dengan

ini dalam REPELITA II Pemerintah telah melaksanakan langkah-langkatr konkrit

untuk memanfaatkan tenaga panas bumi, di samping batu-bara, untuk mem-

bangkitkan tenaga lisuik. Diharapkan menjelang akhir REPELITA III Indonesia

tidak saja memiliki PLTA, PLTG dan PLTU yang menggunakan bahan bakar

minyak, tetapi juga pusat-pusat pembangkit lisuik yang menggunakan batu bara

secara besar-besaran dan tenaga panas bumi.

Minyak dan gas bumi

Dalam pelakanaan REPELITA II di sektor minyak dan gas bumi, pada be-

berapa bidang kegiatan tidak dapat mencapai sasiuan seP€rti yang ditentukan

dalam REPELITA II. Hal tersebut terutama disebabkan karena adanya kisis

moneter dunia, adanya sikap menunggu dari perusahaan minyak asing atas hasil

I

)



1l

346

re-negosiasi kontrak dengan Pemerintah/Pcrtarnir ra, dan masalah pajak ganda
untuk perusahaan-perusahaan dari AIr'erika Serii<at Walaupun demikian produksi
minyak bumi masih tetap menunjukkan gerak perkernbangan yang menaik.
Produksi minyak bumi yang pada t^hun 1974/1975 berjunlah 485,5 juta barrel,
pada tahun-tahun selanjutnya terus menunjukkan kenaikan dan pada tahun
1977 /L978 telah mencapai sebanyak 616,0 juta barrel. Apabila diperbandingkan
dengan angka produksi pada tahun 7976/7977 yang berjumlah 568,3 juta barrel,
berarti produksi minyak bumi tahun 1977/7978 mengalami kenaikan sebesar
8,4 persen. Kenaikan tersebut antara lain karena adanya pengembangan lapangan-
lapangan baru yang diketemukan dari hasil eksplorasi selama REPELITA I dan
REPELITA I I .

Sejalan dengan kenaikan produksi, ekspor minyak mentah ( termasuk hasil
minyak ) juga mengalami kenaikan. Jumlah ekspor minyak mentah tahun
1977/1978 adalah 535,2 juta barrel. Ini berani meningkat sebesar 48,4 juta

barrel atau 9,9 persen dibandingkan dengan jumlah ekspor pada taht;l 197611977
yang berjumlah 486,8 jdta barrel. Mengenai perkembangan produksi dan ekspor
minyak mentah dapat dilihat pada Tabel VIII.58. Di samping ekspor minyak

T a b e l  v I I l . 5 8

PERKEMBANGAN PRODUKSI DAN EI(SPOR MINYAK MENTA}I
7969t7970 - 1977 tr978

( jura banel )

T  a h  u  n Produksi Volume ekspor 1)

f

REPELITA I

1969t1970
1970^977
1971tt972
r972t7973
r97 3 tr97 4

REPELITA II

t97+t r975
t975 /1976

1976tr977
rg77 t rg78 3)

28+,0
324,2
341,5
4 t 2 , 3
508,4

+85,5
+97 ,9
5 6 8 , 3
616,0

2+1,3
267,1

287 ,7
? q o  7

4J9,r

+06,9
+2+,5
+86,8 2)

)  ) J /

r) Termasuk hasiJ minyak
2) Angka diperbaiki
3) Angka sementara



347

R?
3fl
EE

IB
ti
2

E
!
tz
E

ra i ':x
;E

E
4(,

I
I

I
o
*

r r  |  |  |  |t f l ip-S-g g c



348

mentah, dilakukan pula ekspor produk dalam bentuk sisa melilin ( LSWR ),

naphta dan minyak bakar yang merupakan hasil pengolahan dalam negeri yang

tidak dikorsumir.

Selama REPELITA II kebutuhan dalam negeri terhadap bahan bakar mi-

nyak terus pula meningkat dengan rata-rata 13,3 persen setahunnya' Dalam

rangka memenuhi kebutuhan bahan bakar dalam negeri, telah dilakukar pe-

ningkatan kapasitas pengolahan minyak di dalam negeri dari 230 ribu barrel

per hari pada tahun pertarna, kedua dan ketiga REPELITA II menjadi 320 ribu

banel per hari pada tahun keempat REPELITA Il. Di samping itu dilakukan

pula penambahan pengolahan minyak mentah di Singapura dan impor. Jumlah
minyak mentah yang dilaksanakan pengolahannya di Singapura ( Sipco dan

Mobil ) dalam tahun L9771I978 adalah sebanyak 45'1 juta banel, yang berarti

meningkat sebanyak 73,2 iutl- barrel atau 41,4 persen dibandingkan dengan

rahun 197617977 yang berjumlah 31,9 juta barrel. Mengenai perkembangan

pengolahan minyak mentah dapat diikuti pada Tabel Vl[. 59.

Tabe l  V I I I . 59

PERKEMBANGAN PENGII.ANGAN MINYAK MENTAH
1969 - 1977
( juta barrel )

Tahun
Minyak mentah yang diolah r)

( in - take )

7969

r970

1977

r97Z

r973

r97+
t97  5

t97  6

7g77  2 \

76,7

86,O

90,0

100,5

t I7  ,8

1 ) S  \

tl3,4

t13,7

153 ,8

I ) T€rmasuk ya-ng diolah di luar negeri

2) Antka sementara
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Gas bumi diproduksi dari sunrur minyak ( keluar bersama minyak ) dan
dari sumur gas burni. Produksi gas bumi terus menunjukkan peningkatan. Untuk
tahtn 7977 produksinya tercatat sebanyak 542,8 juta mcf, yang berarti meningkat
sebanyak 230,4 jttta mcf atau 73,7 persen terhadap produlsi tahun 1976 yang
berjumlah 312,4 juta mcf. Peningkatan produksi disertai pula dengan peningkatan
pemanfaatarnya. Dengan beroperasinya LNG plant di Bontang/Badak, LpG plant
Mundu, Lax Plant di Santan (Ifu.limanran Timur), perluasan pabrik pupuk pusri,
serta untuk bahan bakar pabrik semen cibinong, pGN cirebon dan Krakatau steel,
terlihat penggunaannya meningkat dibandingkan dengan tahun_tahun sebelumnya.
Diperkirakan untuk tahun-tahun mendatang produksi dan pemanfaatan gas bumi
akan makin meningkat, terutama dengan selesainya proyek LNG Arun, proyek
pupuk di Kalimantan Timur, proyek pupuk ASEAN di Aceh, proyek peleburan
baja di Cilegon sefta proyek pupuk Kujang di Jawa Barat. Dalam memaksimum_
kan pemanfaatan gas bumi ini kesulitan utama adalah karena letak sumber_
sumber gas yang tersebar dan lokasi yang sulit dicapai sehingga kurang ekonomis
jika dimanfaatkan. Perkembangan produksi dan pemanfaatannya dapat dilihat
pada Tabel VIII. 60.

Tabe l  V I I I . 60

PERKEMBANGAN PRODUKSI DAN PEMANFAATAN GAS BUMI
1970 - 1977

( juta mcr ) t)

Pemanfaatsn
Tahun Produksi Sebagai bahan

dasar produksi
Lainnya

+

797  0

197  7

r97  2

r97 3
r97 +
197 5
797  6
797731

108,5
r27,2
746,5
186,1
202,3
222 3 2l

3 r2 l
542,8

8,7

8,5

12,2

12,2

16,4-

19 ,1

39,r

99,8

rt2,7
73+,3
77  3 ,9

18s B
2O3 ,2 2l

29+,9
503,7

l) Milion Cubic Feet

2) Angka diperbaiti
3) Angka sementara
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T imah

Penambangan timah dilakukan di pulau Bangka, Belitung, Singkep, Karimun
serta di daerah Bangkinang. Penambangan timah dilakukan oleh PT Timah,
perusahaan swasta nasional dalam rangka konnak dengan PT Timah, serta
perusahaan asing dalam rangka perjanjian karya dengan Pemerintah.

Dalam tahun 1977/1978 produksi bijih timah ad ah 23,8 ribu ron yang
berarti naik sebesar 1,7 ribu ton atau 7,7 perscn terhadap produksi tahun
7976/1977. Sedangkan untuk logam timah meningkat drri 23,2 ribu ton pada
tahnn 1976/7977 menjadi 24,6 ribu ton pada tahtn 7977/1978 yang berarti
meningkat sebesar 1,4 ribu ton atau 6,0 persen.

Sejak tahun 7976/1977 ekspor timah tidak lagi berbentuk bijih timah tetapi
zudah berwujud logam timah dan ekspor pada tahun TTTTllg79 telah mencapai
24,3 ribu ton. Perkembangan produksi dan ekspor timah dapat dilihat pada
Tabel VIIL61.

T a b e l  V l l I . 6 1

PERKE}TBANGAN PRODUKSI DAN EKSPOR BIJIH TI/UAH

196911970 - 1977 tr978
( ribu ton )

T a h u n
Produksi

Bijih tirnah Logam timah
Ekspor

REPELITA I

1969 tr970
1970t197r
1977/1972
1972t197 3
197 3tr974

REPEUTA II

197+t1975

r975 t r976
19761r977
1g7 7 /r97I 2)

r 7  , 9
1 9 , 1

20,5
2 t , 5

2+,8

1 1  |

21,8

1 5 , 0
18,8
1 1 , '

24,6

L6,+
17 ,4
t o  1

20,8
21,O

23,6
20,7 1)

26,5 \ t
7 4  1

14,8

1 )

2l
Anska diperbaiki

AngLa sementara
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Dari tabel tersebut dapat dilihat baik produksi maupun ekspor timah me_
nunjukkan perkembangan yang tidak stab . Har ini antara lain disebabkan karena
jumlah produksi bijih dan logam timah tidak dapat direalisir sesuai dengan renc'na,
serta adanya ketentuan pembatasan ekspor dari ITC yang berlaku pada saat{aat
tertentu. Semenara itu penjualan logam timah di dalam negeri juga mengalami
gelombang naik turun dengan jumlah yang relatif kec . Daram tahtn 1977 /1978
penjualan logam timah di dalam negeri adalah +23,5 ton yang berarti lebih rendah
dibandingkan dengan penjualan pada tahun lg76/79T7 yang berjumlah 540,7 ton.

Diperkirakan penggunaan logam timah di Indonesia adalah l0 persen untuk
solder, 20 persen unftk babit dan selebihnya digunakan untuk timah percetakan,
pembuatan brons dan lain-lainnya.

N i ke l

Sejak akhir tahun 1975, produksi bijih nikel selain ditujukan untuk ekspor
juga ditujukan untuk penyediaan bahan mentah peleburan ferronikel. Dalam
Tab€l VIII'62 dapat dilihat bahwa produksi bijih nikel tahun l97T /1978 men-
catat kenaikan sebesar 11,8 persen, sementara itr: ekspor mengalami penurunan
sebesar 10,2 persen. Menurunnya ekspor bijih nikel antara lain dipengaruhi oleh

T a b e l  V t r I . 6 2
PERKEMBANGAN PRODUKSI DAN EKSPOR BIJIH NIKEL

r969n970 _ 1977 t7978
( ribu ton )

T a h u n Produksi Vofume ekspor

REPELITA I

t969/ t970
1970tr971
197u\972
1,972/1973
1971t1974

REPELITA II

1974t1975
r975 /1,976
1976t1977
1g77 /1978 2)

3 1 1 , 0
689,0
85 0,0
971,5
989,9

781,1
7 5 7 , 2 , \

r . r 7 7 l ' l
r . t r o , /

232,O
538,4
764,7
737,5
830,4

853 2
707,6
924,5
830,0

Angka diperbaiki
Angka s€m€ntara
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adanya resesi yang melanda seluruh dunia. Hal ini berakibat menurunnya per-
mintaan akan nikel, sehingga pada REPELITA II para produsen ferronikel

Jepang hanya beroperasi pada tingkat 50 persen dari kapasitas yang ada ( rated
capacity ). Di samping itu juga karena mulai tahun 1976 Philipina menghasilkan
bijih nikel yang mempunyai karakteristik yang serupa dengan bijih nikel Pomalaa.
Mengalirnya modal Jepang ke Philipina serta jarak angkut yang Iebih dekat
antara Philipina dengan Jepang telah memberi keuntungan lain kepada produsen
di negara tersebut. Dengan demikian masa depan ekspor bijih nikel Pomalaa
sangat terancam di samping cadangan bijih nikel Pomalaa yang drpat diekspor
memang sudah menipis.

Tembaga

Konsentrat tembaga selain mengandung 30,9 persen logam tembaga, juga

mengandung emas 10,3 gram/ton dan perak 734 gram/ton. Dalam Tabel VIIL63
dapat dilihat bahwa untuk tahw 7977 produksi tembaga dibandingkan dengan
tahun sebelumnya mengalami sedikit penurunan yaitu dari 223,3 ribu ton
menjadi 189,1 ribu ton. Hal ini antara lain disebabkan karena adanya kerusakan
jalan kereta api ( tramway ), gangguan keamanan, kurang lancarnya bahan bakar
dan lain-lain. Namun ekrylorasi lanjutan dengan pembuatan tunnel untuk men-
jamin kelangsungan produksi di masa mendatang berjalan seperti yang dhencana-
kan. Selanjutnya masih rendahnya harga tembaga pada tahun ini, berakibat
keuntungan dari pengusahaan barang tambang ini agak zulit diharapkan.

T a b e l  V l l I . 6 3

PERKEMBANGAN PRODUKSI DAN VOLUME EKSPOR

TEMBAGA KONSENTRAT
1972 - 1977 r,

( ribu ton kerins )

T a h u n Volume ekryor

1  a ' 7  1

1 9 7 3

1 9 7 4

r 97  5
1 9 7 6

1 9 7 7 ' l

r25,9
212,6
201,3
1 ' ra  a

189,1

c ?

1 1 4 ,  7

207 ,2
194,2
216,8
22O,6

1) 1969 - l97l b€lum berproduksi

2) Angka s€mentaE
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Pasir besi

Penarnbangan pasir besi di pantai Cilacap dilakukan oleh unit pertambangan

pasir besi PT Ancka Tambang. Produksi pasir besi tahun 197711978 naik sebesar

5,8 persen, tetapi ekpor turun sebesar 20,8 persen dibandingkan dangan tahun

197611977. Penurunan ekpor ini antara lain disebabkan karena pengerukan

pelabuhan Cilacap dan terjadinya resesi pada industri besi baja di Jepang sebagai

pemakai tunggal dari pasir besi ini. Perkembangan produksi dan ekspor pasir

besi sejak trhtn 197O11971 sampai dengan 197711978 dapat dilihat pada

Tabel VIII-64.

Tabe l  V I I I . 64

PERKEMBANGAN PRODUKSI DAN EKSPOR PASIR BESI
197 0 I L97 | - t97 7 I t97 I | |

( ribu ton )

Tahun Produksi Volume Ekspor

REPELITA

1970/197r

r971n972

7972n973

r97 3t7974

REPELITA II

t97 +t797 5

r97 511976

19761rgi7

19771r978 2)

5  3 ,8

298,5

237,6

321,7

149,2

t46,2

299,7

377,2

242,7

276,2

283,6

348,0

290,r

276,9

2r9,2

l )

2l
Tahun 1969/1970 belum berprodukti
Ar8kr semcntara
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Emas dan perak

Unit pertambangan emas PT Aneka Tambang adalah satu*atunya tambang
€mas yang dewasa ini bekerja dan melakukan kegiatan penambangan di Cikotok
dan Cirotan, Banten Selatan. Selain oleh PT Aneka Tambang, emas dan perak
juga dihasilkan oleh Freeport Indonesia Inc. dan oleh beberapa perusahaan kecil
sebagai tambang rakyat.

Perkembangan produksi, penjualan dalam negeri serta ekspor logam emas
dan perak scbagai hasil produksi PT Aneka Tambang, dapat dilihat pada Tabel
VIII.65 dan Tabel VIII.65.

Tabe l  V I I I . 65

PERKEMBANGAN PRODUKSI LOGAM EMAS DAN LOGAMPERAK
r969tr970 - 1977tr978

Tahun Logam perak
( t on )

Logam emas
( kilogra,m )

REPELITA I

7969t1970

7970^97r

r97Ur972

7972tr973

1973t7974

REPELITA II

r97 4/r97 5

r975/r976

1976/t977

1977 /tg7 821

267,0

255,4

3431

332,3

327,3

260,o

3?7,0

3 50,8

252,3

10,5

9,2

8 ,1

9,2

8,4 1)

6,r
4,2

3 ,1

2,8

l) Angka diperbaiki

2) Algka sementara
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Tabe l  V I I I . 66
PERKEMBANGAN EKSPOR LOGAM PERAK SERTA PENJUALAN

LOGAM EMAS DAN LOGAM PERAK DI DALAM NEGERI
t97r/1972 _ 1977 t1978 rl

Tahun
Volume ekspor

perak
( t on )

Penjualan dalam negeri

Logam emas
(kc)

Logam perak
( t on )

REPELITA

797u1972

L972t7973

r97 3/r974

REPELITA II

t97 4/197 5

r975n976

r976tr977

197717978 2l

9 ,3

6,7

7 ,3

288,+

324,o

262,5

290,0

398,0

t9+,9

2,r
o,3
3,9

0,4

2,6

3 ,8

:

4,0

1,0

l) T.hun 1969/1970 -l970llg7l beluE t rFodut'i
2) A-D8ka s€mcntara

Dari Tabel VIIL65 dapat diketahui adanya sedikit penurunan produksi emas
dan perak pada tahun 197717978 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pe-
nurunan ini disebabkan adanya perubahan komposisi mineral dan bijih yang di-
hasilkan dari tambang Cirotan. Penambangan di Cirotan makin lama makin dalam
dan bijihnya makin banyak mengandung rimah hitam yang tidak dapat di-
ekstrasi-kan dengan cara pengolahan yimg selama ini dipakai. Pembaruan cara
pengolahan sedang dilakukan da.n diperkirakan semua peralatan baru yang diperlu-
kan akan segera dapat terpenuhi, sehingga dalam REPELITA III dapat diharapkan
pulihnya produksi emas dan perak di sarnping pendnbahan produk baru berupa
timah hitam dan seng.
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Batu-bara

Penambangan batu - bara dilakukan oleh PN Tsmbang Batubata di daerah

penambangan Ombilin ( Sumatera Barat ) dan Bukit Asam ( Sumatera Selatan )'

bi t"-pittg itu masih ditambah lagi dengan suatu daerah di Sumatera Selatan

y".,g dik.tot" bersama Shell dalam rangka perjanlian bagi hasil' Namun katena

p.ri.*b*g- harga batu'bara, terutama jenis batu-barayang terdapat di daerah

ifr.n uiin[orr* NV belum begitu menguntungkan, maka Shell telah menunda

atau memperkecil kegiatan eksplorasi terperinci dan percobaan penambangan serta

pengolahannya.

Produksi batu - bara pada tahtn 1976t!977 memang mengalami penurunan

sekitar 10,1 persen bila dibandingkan dengan tahun 1975/7976, namun pada

tahw 197711978 produksinya mencapai 248,5 ribu ton yang berarti 35'6 persen

d ia tasp roduks i tahun lgT6 /1977dan21 ,Spersend ia tes tahun |975 | |976 ,
Perkembangan produksi batu'bara dapat dilihat pada Tabel VlIl' 67 '

t T a b e l  V I I I . 6 7

PERKEMBANGAN PRODI'KSI BATU-BARA

196911970 - 197711978
( ribu ton )

T a h q n Produksi

P€rs€nta6€

pmrbabur produksi
tahunan

REPEIITA I

1969 tr970
r970l r97r
!97 7 tr97 2
L97 2l r971
t973tL974

REPETITA II
r974t797 5
L97 511976
19761197 7
tg|7 t7g78l,

176,0
77 5,4
198,8

145,9

t7 L,6
204f0
183,3
244,5

+
0,3

13,3
lo,9
17 ,7

{

+ 17 ,6
+ 18,9
- 10,1
+ 15,6

l) ArEta $edentara
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Bauks i t

Kegiatan di bidang pertambangan bauksit diselenggarak'rn lleh PT Aneka

famban-g di pulau Bintan dan sekitarnya. Produksi dan ekqpor bauksit pada tahun

fi77 n;75 naik masing-masing sebesar 16,5 persen dan 4,2 persen dibandingkan

dengan tahun 1g76llgi7 .Perkembangan produksi dan ekspor bauksit dapat dilihat

pada Tabel VIII.68.

Tabe l  V I I I . 68

PERKEMBANGAN PRODTJKSI DAN EKSPOR BAUKSIT

196911970 - r97711978

( ribu ton )

Tahun Produksi Volume ekspor

R-EPELITA I

1969t7970

197011977

797lt1972

r972/7973

r97 3/7974

REPELITA II

797 4tr97 5

197 5/r976

r97 617977

t977 /7978

907,O

1.207 ,7

t.288,1

1.2+o,2

7.ZO+,7

r.284,2

935,8

1.048,5

t.221,81)

863,6

t.t82,z

1.2t7,7

r.255,0

7.266,+

1 .267 ,3

919 ,8

7.1o5,7

1.r57,9

l) Antla sementrre
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Cadangan bairksit di pulau Bintan dan sekitarnya yang diperkirakan untuk
keperluan ekspor, dewasa ini sudah semakin rerbatas jumlahnya. pi samping itu
lokasinyapun semakin jauh dari pusat pemuaran ("loading point") dan kadar
bauksitrya semakin menurun. Keadaan tersebut mengharuskan adanya penelitian
dan perencanaan operasi penarnbangan yang lebih seksama, khususnya dalam
pemilihan lokasi-lokasi penambangan untuk memperoleh pencampuran ("blending")
yang baik, penyebaran/penempatan alat-alat produksi secara tepat padl lokasi
penambangan yang tepat pula.

Sementara itu kontrak jangka panjang penjualan bauksit Indonesia dengan
pihak Jepang yang berlaku sekarang ini ialah sejumlah 1,2 jura ton setahunr dan
sekurang-kurangnya 1,0 juta ton setahun sampai akhir tahun 1984. Adapun ke-
marnpuan produksi dari fasilitas yzng ada sekarang ini ialah sekitar 1,3 juta ton
s€tahun.

Gran i t

Produksi batu granit, yang dikelola oleh PT Karimun Granit, pada tahun
1977 ad,alah 722,2 ribu ton. Junrlah tersebut mengalami penurunan dibandingkan
dengan produksi tahun 1976 tetapi masih lebih tinggi dibandingkan dengan
produksi tahun 1975, Penurunan produksi ini antara lain disebabkan karena
kerusakan mesin penghancur ( cnrshing plant ). Dewasa ini pemecahan batu
telah menggunakan " drop ball ", sehingga tidak perlu lagi menggunakan "secon-
dary crushing". Perkembangan produksi penjualan dalam negeri dan ekspor dapat
dilihat pada TabeMll69.

Tabe l  V I I I . 69

PERKEMBANGAN PRODUKSI DAN EKSPOR BATIJ GRANIT
lg73 - 1g77tl

( ribu ton )

a

Tahun Produksi Volume ekqpor

i
t 97  3
t9  7  4
t97  5
797  6
797  73 ] ,

415,0
+24,8
63s,3
804,3
722,2

148,6
l K  c

92,7
311 ,3  2 )

286,1

1) 1969 - 1972 belum b€rprodut i
2) A4ka diPerbaiki
3) Angka semenara
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T a b e M l t . T o

PERKEMBANGAN PRODUKSI BAIIAN GALTAN USAHA PERTAMBANGAN
SWASTA NASTONAL, PERUSAHAAN DAERAH DAN I.AIN_LAIN

1972 - 1977

( t o n )

Jenl* balran gdian 1973 l9?4 197 5 r976 rc77 rl

I. Bahan-bahan semen

Gamping

Irmpung

I Marmer (dalarn mP slabs)

3 , A s p a l

4 .  Y o d i u m

5 .  M a n g a a n

A Bel€rang

7 .  F o s f a t

E , A s b e s

9 '  K a o l i n

10, Pasir kwarsa

l l .  Feldipar

4 l | . 967  995 .767  l . t  14 .0?9

76.610 164.2E? 219.066

r ,g?4.433 2 . t20 .9092)  | .7 r9 . r  t3

270.803 979.569 A66.147

a,

b,

-

9 .7  t 7

r r5 .5E0

9,562

7,622

900

r .320

_ 3 )

12.906

44.t48

12.232

95.149

19.357

15.965

1 .951

E r 9

29.609

64.161

1s.520

75.170

25.933

l8 .228

2.349

283

25.971

6E.{03

4l

19 .828

115.697 ' t

33.O77

14.192

3.944

7.902

30.528

74.363

25.944 19.858

r04.990 I38.739

27.026 20,465

8.780 6.847

3.483 1.728

7.+65 1.348

82 50

29.3SS 22.430

36.693 54.951

2.786 r.648
4)4l

D
l) Angka s€mentara
2) Aagka diperbaiki
3) Data tidak tersedir
4) Belum berproduksi
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Bahan galian lainnya

Bahan galian Iainnya antara lain mangaan, aspal, yodium dan lainnya. Usaha
penambangannya dilakukan oleh perusahaan daerah, usalra pertambangan nasional
dan lain-lainnya.

Hasil tambang ini tidak diekspor. Karena unruk ekspor memerlukan pem-
biayaan yang cukup besar antara lain biaya pengangkutan ke pelabuhan, penyewa-
an tempat penimbunan dan lain sebagainya. Oleh karena iru pengusaha pertam-
bangan mangaan lebih berminat untuk memasarkan produknya di dalam negeri
meskipun yang mempunyai pasaran hanya mangaan yang berkadar tinggi. Se-
mentara itu kesulitan dalam hal pemasaran di dalam negeri menyebabkan menurun-
nya beberapa bahan tambang antara lain belerang, fosfat, asbes, kaolin dan pasir
kwarsa. Perkembangan produksi batu galian lainnya dapat dilihat pada Tabel
VIII.7O.

Tenaga lisnik dan gas

Pengadaan energi yang cukup dan dapat diandalkan kelestariannya merupakan
syarat mutlak bagi suksesnya pembangunan. Salah satu segi pengadaan energi
yang sangat vital sifatnya adalah pengadaan tenaga listrik. Laju pembangunan
hanya akan terjamin kelangsungannya apabila dapat disertai dengan peningkatan
penyediaan lenaga listrik. Sejalan dengan itu, maka sebagaimana kebijaksanaan
tahun-tahun yang lalu, pembangunan kelistrikan masih diarahkan pada peningkat-
an d.aya terpasang dan perbaikan keseimbangan antara d.aya terpasang serta
jaringan transmisi dan distribusi. Pendeka.tan masalah dalam perencanaan dan
pembangunarrnya dilakukan melalui pendekatan regional dan pendekatan menurut
kebutuhan terhadap listrik.

Dalam rangka pendekatan regional, diusahakan tercapainya suatu sistem
saling berhubungan ( interkoneksi ) kelistrikan regional lengkap dengan pembangkit
transmisi dan distribusi. Sedangkan pada pendekatan menurut kebutuhan dilaksana-
kan melalui cara melakukan penyesuaian dengan pembangunan yang ada menurut
kebutuhan listrik yang nyata, terutama pada daerahdaerah industri, sehingga
sasaran fisik perlu disesuaikan setiap saat.

Selanjutnya dalam rangka menambah gairah industri/kerajinan rakyat ke

daerah pedesaa.n, maka sejak tahrn 197611977 telah diambil kebijaksanaan untuk
menyebarluaskan pemanfaatan tenaga listrik sampai ke desadesa. Elektrifikasi .
pedesaan ini telah dilaksanakan dengan membangun Pusat-pusat Lisuik Tenaga

a

t



t

365

Mikro Hidro, disel-disel dengan kapasitas kecil dan juga dengan usaha-usaha
menyadap dari jaringan regangan menengah yang melalui desadesa.

Sejalan dengan pembangunan pusat-pusat listrik ditakukan pula pembangunan
jaringan transmisi dan gardu induk sebagai pengarur tenaga listrik sampai pada
pusat-pusat beban pemakai dan yang juga merupakan fungsi jaringan interkoneksi
antara pusat-pusat listrik yang satu dengan yanglain. Selain daripada iru, dilakukan
pula rehabilitasi dan perluasan jaringan distribusi yang ada. Langkah ini dimaksud-
kan agar hasil pembangunan kelistrikan dapat segera dimanfaatkan bagi kepenting-
an maryarakat umum dan pembangunan negara pada umumnya.

Walaupun mengalami beberapa hambatan dan kesulitan antara lain berupa
pembebasan tanah untuk proyek maupun untuk jaringan transmisi, namun program -
peningkatan perlistrikan telah mencapai hasil-hasil yang menggembirakan. Hal ini
dapat dilihat dalam Tabel VIII.71.

Sebagai hasil kegiatan pernbangunan dan rehabilirasi pusat pembangkit tenaga
listik, jaringan ransmisi serta jaringan distribusi, maka penyediaan tenaga listrik
dan pelayanan kepada masyarakat dapat ditingkatkan. Dalam tahun lgTT/1g78
penyediaan tenaga lisuik dapat ditingkatkar sebesar 14,9 persen yaitu dari 4,1juta
MWH dalam tthun 797611977 menjadi 4,7 |uta. MWH pada tahvt 1972 /I9TB.
Sedangkan penjualan tenaga lisrik dapat meningkat dengan 14,6 persen yaitu
dari 3,1 juta MWH dalam rahnn 1976/7977 menjadi 3,5 juta MWH pada tahun
7977/7978. Perkembangan pengusalraan tenaga lisuik dapat dilihat pada Tabel
vllr.7 2.

Di bidang tenaga gas, kebijaksanaan yang ditempuh dalam REpELITA II
untuk tahun 197711978 masih tetap sebagaimana yang ditempuh pada tahurr
tahun sebelumnya. Kebijaksanaan tersebur pada dasarnya ditekankan pada usaha
peningkatan kemampuan serta penelitian persiapan penyaluran gas bumi untuk
kota-kota Jakarta, Medan dan Surabaya baik secara fisik maupun non fisik,
Selain daripada itu dilakukan pula penjajagan mengenai kemungkinan untuk pe-
nyaluran gas bumi di beberapa kora antara lain Jakarta dan Medan. Usaha
rehabilitasi unit produksi mengutamakan kegiatan rehabilitasi dapur gas batu bara
di Semarang, sedangkan rehabilitasi jaringan distribusi guna menurunkan kehilang.
an gas dilakukan dalam semua satuan usaha di Medan, Jakarta, Bogor, Cirebon,
Bandung, Semarang, Surabaya dan Ujungpandang.

Di samping ifu telah diselesaikan persiapan-persiapan unftk melaksanakan
pembangunan konstruksi pipa transmisi gas bumi unruk Jakarta, sepanjang 30 kilo-
meter pencabangan transmisi gas bumi dari Cilamaya{ilegon, dan konversi jaringan

t
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serta peralatan konsumen, Sementara itu usaha peningkatan penyediaan gas untuk
kota Cirebon telah berhasil dilaksanakan sehingga dapat meningkatkan penyediaan
gas dari kapasitas 600 juta kcal per hari menjadi 900 juta kcal per hari. Mengenai
perkembangan kegiatan gas dapat dilihat pada Tabel VIILT 3.

8,3.4. Perhubungan dan telekomunikasi

Dalam rangka memenuhi kebumhan jasa perhubungan dan pariwisata baik
kwantitas maupun kwalitas, selama REPELITA II telah diambil kebijaksanaan
untuk meningkatkan pendayagunaan sarana dan prasarana yang ada secara mak-
simal. Langkah-langkah yang diambil antara lain memadukan sistem angkutan,
darat, laut, udara, pos dan telekomunikasi serta pariwisata. Di samping itu dilaku-
kan pula penambahan sarana dan prasarana di setiap sub s€ktor perhubungan dan
telekomunikasi bagi perkembangan kehidupan nasional.

Pada tahun terakhir REPELITA II, peranan dan fungsi perhubungan telah
semakin mantap dan mampu memberikan pelayanan yang lebih luas dan teratur
kepada angkutan barang, penumpang dan berita, sehingga terjamin penyelenggara-
an angkutan bahan pokok, bahan bangunan, perdagangan dalam dan luar negeri,
angkutan transmigrasi serta angkutan haji. Di samping itu dengan adanya angkutan
perintis darat, laut, udara dan pos, sektor perhubungan telah dapat menjangkau
daerahdaerah yang sebelumnya masih terpencil. Demikian juga dengan adanya
pemantapan pusat-pusat rujuen wisata, maka arus wisatawan asing dan dalam
negeri semakin meningkat setiap tahunnya. Di bidang penyediaan jasa meteorologi
dan geofisika manfaatnya juga dirasakan semakin meningka;t, ant:;ra lain di bidang
penerbangan dan pertanian.

Perhubungan darat

Di sektor perhubungan darat, kebijaksanaan yang ditempuh dalam
REPELITA II ditujukan untuk meningkatkan efektivitas dan kapasitas sarana
dan prasarana yang meliputi angkutan jalan raya, sungai, danau dan feri serta
kereta api dalam melayani perkembangan permintaan jasa angkutan. perkembangan
tingkat sosial ekonomi sebagai akibat dari laju pembangunan, telah membawa sistem
transportasi jalan raya pada posisi yang menonjol. Dalam hubungan ini pemerintah
terus melaksanakan perbaikan, pemeliharaan, rehabilitasi dan pembangunan jalan
baru, Usaha ini merupakan program pembangunar yang didasarkan pada hasil
penelaahan terhadap kebutuhan angkutan jalan raya yang diperkirakan akan me-
ninskat terus.
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Dalam uhun 1977 jumlah armada angkutan jalan raya menrrnjukkan pe-
ningkatan bila dibandingkan dengan tahun 1976. Mobil penumpang pada tahun
tersebut naik sebesar 12,3 pQrsen, mobil bus 18,4 persen dan mobil barang/truk
sebesar 21,4 persen (Tabel VIII.74). Ditinjau dari tingkat penyebannnya, maka
sebagian besar kendaraan t€rsebut t€rdapat di pulau Jawa kemudian bertr:rut-
turut di Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, BaIi, Nusa Tenggara Baat, Nusa Tengga.ra
Timur, Maluku dan Irian Jaya.

Sementara itu pada saat ini PN DAMRI telah mengoperasikan armada untuk
angkutan perintis, angkutan afltarkota dan angkutan dalam kota yang daerah
operasinya semakin luas, Pada tahun f976 jurnlah armada angkutan perintis
baru sebanyak 70 buah, kemudian pada tahun 7977 telah ditambah menjadi 90
buah yang beroperasi di Lampung, Pangkal Pinang, Bengkulu, Nusa Tenggara
Barat, Nusa Tengga.ra Timur, Sulawesi Selatan, Maluku dan Irian Jaya. Untuk
angkuun antarkota, PN DAMRI memiliki armada sebanyak 175 buah bus yang
beroperasi di Jakana, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yoryakarta,

Jawa Timur dan Bali. Sedangkan yang dipergunakan untuk angkutan kota berjumlah
239 buah bus, masing-masing 76 buah di Surabaya, 35 buah di Medan,48 buah
di Semarang, 20 buah di Tanjung Karang dan 60 buah bus di Bandung. Adapun
jumlah penumpang angkutan perintis, pada tahun 1976 sebanyak 62,1 juta orang
kemudian pada tahun f977 telah bertambah menjadi 65,5 juta orang yang berani
mengalami kenaikan sebesar 5,4 persen.

Dalam pada itu bagi daerahdaerah yang tidak terdapat jalan raya dan daerah
yang memerlukan sua integrasi antara jalan raya dengan sungai, danau maupun
perairan selat, maka pembangunan angkutan sungai, danau dan feri perlu ditingkat-
kan karena kegurnannya makin dirasaken. Untuk lebih meningkatkan pelayanan
kcpada masyarakat, telah dioperasikan 23 buah bus air, 21 buah truk air dan 5 buah
kapal kerja sebagai tambahan.

Dalam tahun anggaran 197717978 di bidang angkutan sungai, danau dan feri
(ASDF) telah dilaksanakan pembuatan $ebanyek 7 buah dermaga dan terminal,
I buah kapal keda, f buah alat t€lekomunikasi, 10 buah strsiun bus sungai dan
truk sungai, pembersihan alur sungai sepanjang 543 km sena pengadaan 5 buah
rambu laut. Selain itu diberikan pula tambahan fasilitas pelabuhan lainnya berupa
I buah aht pemadam kebakaran dan I buah forklift.

Di bidang perkeretaapirn, sampei dengan tahun 1978 masih terus dileksanakln
usaha rehabilitasi da; peningketan fasilitas seperti jalan kereta api, bakal pelanting,
p€ralrten sinyel dan telekomunikasi, Dalam hubungan ini pelayanan kepoda
masyareket terus ditingkatkan, antara lain dengan penambahan frekwensi perjalen-
an, pengopenrsisn kereta-kereta baru dan perbiikan pelayenen di dalam kerete epi
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itu sendiri. Pada tahun 1977 angkutan penumpang menunjukkan kenaikan sebesar
4,4 persen, sedangkan angkutan barang naik sebesar 21,2 persen dibandingkan
dengen tahun 1976 (Tabel VIII.75).

tlasil-hasil lainnya yang dicapai selama tthun 1977 /197E antara lain berupa
pengganti4n bantalan sebanyak 294,2 ib]u batang, rehabilitasi lok uap sebanyak
48 buah serta rehebilitasi lok disel sebanyak 103 buah. Sedangkan pada tahun
1978/1979 penggantian bantalan telah mencapai 296,2 tlb.o batang, rehabilitasi
lok uap 31 buah dan 110 buah lok disel (Tabcl VIII.76). Di samping itu, selama
beberapa tahun terakhir ini telah didatangkan dan dioperasikan sebanyak 49 buah
lok disel dari Amerika Serikat, 6 buah lok disel dari Jerman B:tnt, 34 buah kereta pe-
numpang dari Jepang, 26 buah kereta penumpang dari yugoslavia dan 130 buah
gerbong barang dari Jepang.

Perhubungan laut

Tugas utama sektor perhubungan laut adalah membina angkutan laut, karena
komponen angkutan laut merupakan inti daripada pro$am pengembangan sub
sektor perhubungan laut. Di samping itu pengembangan komponen-komponen
lainnya seperti fasilitas pelabuhan, keselamatan pelayaran, dok dan indusui per-
kapalan diarahkan untuk mencapai produktivitas armada angkuran yang optimal
dengan tingkat hasil guna dan daya guna yang tinggi.

Dalam rangka lebih mengefektifkan trayek pada tahun kelima REpELITA II,
pola trayek petrayaran tetap dan teratur (Regular Liner Service) telah mengalami
perbaikan, sehingga kapal-kapal armada pelayaran nusantara kini mampu melam-
paui trayek-trayek yang menghubungkan 5O buah pelabuhan wajib dan g2 buah
pelabuhan lainnya yang tidak wajib disinggahi.

Jurnlah armada pelayaran nusantara sarnpai dengan semester pertama tahun
1978 berjumlah 350 unit kapal dengan potensi 351,707 DWT. Hal ini berarti
mengalami peningkatan sebanyak 34 unit kapal atau 4l.137 DWT dibandingkan
dengan tahun 1977 (TabeMII.ZT). Kenaikan tersebut disebabkan adanya pere-
majaan dan penambahan potensi armada untuk menggantikan yang tenggelam,
kandas atau karena dihapuskan (scraping). Pengembangan armada angkutan dalam
negeri ini telah mendapat bantuan kredit melalui Bank Dunia, dari Jepang dan
Norwegia, sedangkan pengadaan kapal semi peti kemas dan angkuran kayu se-
dang ditangani.

I
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Di samping kegiatan oleh kapal-kapal RLS nusantara tersebut, terdapat pula
kegiatan-kegiatan armada di luar Regular Liner Service yang paAz tzhun 1977
berjumlah 39 unit kapal dengan kapasitas 41.545 DWT. Adapun fungsi pokoknya
adalah melaksanakan angkutan muatan bahan-bahan penting "general cargo" dan
sebagai substitusi kapal-kapal Regular Liner Service yang sedang dok atau diper-
baiki.

Di bidang pelayaran lokal, sebagai unsur penunjang Regular Liner Sewice
ditempulr kebijaksanaan dengan mengoperasikan kapal-kapal yang berukuran
antara 35 BRT (200 m3) sampai dengan 175 BRT (500m3) dengan panjang
trayek tidak lebih dari 500 mil laut. Sedangkan bagi daerahdaerah lemah yang
alur pelayarannya ganas, dioperasikan kapal-kapal yang berukuran 50O BRT
(1.400 m3) atau 600 DWT, baik yang terbuat dari kayu maupun dari baja dengan
panjang trayek tidak lebih dari 1.000 mil laut. pada akhir tahun 1977 atmada
pelayaran lokal meningkat sebesar 39,7 penen dibandingkan tahun pertama
REPELITA II, sedangkan muatan yang diangkut dalam periode yarg sama me-
ngalami kenaikan sebesar 94,2 persen (TabeMlI.78).

Sementara itu pelayaran rakyat sebagai potensi angkutan laut tetap me-
rupakan sarana yang perlu dikembangkan dan dibina. Armada semut (pelayaran
rakyat) ini dalam tahun L977 tl97B telah mencapai kapasias sebesar 40.399 BRT
yang terdiri dari perahu layar (PL) seberat 30.466 BRT, perahu layar bermotor
(PLM) 5,705 BRT dan kapal motor (KM) seberat +.228 BFIT. Dalam pada itu
motorisasi pelayaran rakyat telah berjalan dengan baik dan menguntungkan pe-
ngusahaan pelayaran rakyat kareru frekwensi pelayaran dapat mencapai dua sampai
tiga kali lebih banyak daripada perahu layar. Muatan yang diangkut pelayaran
rakyat pada tahun 1977/L978 adalah sebesar 967.601 ton, sedangkan tahun
79V611977 sebesar 827.803 ton. Hal ini berarti mengalami kenaikan sebesar 16,9
persen.

Armada pelayaran perintis, pada tahun 1977 berjumlah 2l unit kapal dengan
kapasitas 12.872 DW't dan melayani 22 trayek sena menyinggahi 171 buah pe-
labuhan. Pelayaran perintis ini dilakukan oleh 2O buah kapal ditambah 4 buah
kapal cadangan. Jumlah muatan yang diangkut dalam tahun 1977ll97g zdalah
sebanyak 62.64O ton, sedangkan 1976/t977 sebanyak 4L.l3g ton yang berani
mengalami kenaikan sebesar 48,7 persen.

Di bidang pelayaran samudera sampai dengan bulan Agusrus lg7g angkutan
RLS telah dapat menambah unit armada rutl-t ta 6,0 persen setahun, kapasitas-
nya rata.-rau. meningkat 12,6 persen setahun, sedangkan jumlah muatan yrng di-
angkut rata-rata meningkat sebesar 7,8 persen setahun (Tabel VIII.ZS),

.

a
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Sementara itu pembangunan di bidang fasilitas pelabuhan, sampai dengan
tahtn 7978/1979 telah diadakan rehabilitasi sebanyak 53 pelabuhan dan diadakan
perluasan/penambahan fasilitas terhadap 199 pelabuhan. Rehabilitasi dan penam-
bahan fasilitas pelabuhan antara lain meliputi kade/dermaga, penahan gelombang,
gudang, listrik, fasilitas air dan alat-alat bongkar muat. Di samping rehabilitasi
dan penambahan fasilitas-fasilitas tersebut, maka diadakan pula penambahan fasili-
tas kepanduan yang terdiri dari kapal tunda, kapal pandu dan kapal kepil
(Tabel VIII.80).

Dalam pada itu untuk membuka daerah pantai yang masih terisolir dari sarana
perhubungan, telah dibangun pelabuhanaelabuhan perintis. pada tahun lg7 Sl7gZ6
telah dibangun sebanyak 4 buah pelabuhan pointis dan 4 buah lagi pada tahun
797611977. Kemudian pada tahun t97$ll979 diadakan rehabilitasi terhadap 3
pelabnrhan perintis dan pembangunan baru sebanyak 8 buah sena akan diselesai-
kan penambahan 12 pelabuhan perintis dan l1 buah tongkangbtang.

Untuk meningkatkan keamanan dan keselamatan pelayaran telah dibuat per-
aturan lalu-lintas beserta p€mbarasannya pada selat Malaka dan Singapura yang
antara lain berupa jalurjalur pelayaran satu arah, pemasangan sarana bantu navigasi
dan sistem pelaporan kapal-kapal.

Di bidang navigasi, pada permulaan tahun 1928 telah berhasil dipasang sarana
bantu navigasi di selat Malaka. Di samping itu telah dibentuk pula 5 distrik navigasi
kelas I yang berfungsi sebagai pangkalan supply dan buoy tender serra 19 distrik
ruvigasi kelas IL Dari 5 distrik navigasi kelas I tersebut, telah dapat berfungsi 4
distrik navigasi yaitu Dumai, Tanjung Priok, Surabaya dan Samarinda, sedangkan
distrik navigasi Sorong baru akan menyusul kemudian.

Dalam rangka menembus isolasi dari pos menifa zuar di tempat-tempat tei-
pencil dnn pengendalian operasionil, maka sebanyak 30 buah menara suar telah
berhasil diperlengkapi dengan pesawat "single side band" (SSB) yang menurur
jadwalnya dapat berhubungan dengan distrik navigasi setiap harinya. Dalam tahun
anggaran 1978/1979 sedang dilaksanakan penambahan sebanyak l5 buah, sehingga
pada tahun terakhir REPELITA II akan berjumlah 45 buah single side band.

Penyediaan peta laur yang mutakhir akan dapat menunjang peningkatan
keselamatan pelayaran. Pada saat ini Indonesia menggunakan 360 peta laut.
Dari jumlah tersebut dalam 4 tahun terakhir sebanyak 74 buah telah berhasil
diperbarui, Di samping itu telekomunikasi pelayaran kapal juga telah ditingkatkan
antara lain dengan peningkatan jumlah jam pelayanan, usaha agar stasiun{tasiun
radio pantai kelas I dapat beroperasi selarna 24 jam sehari, dan stasiun radio pantai
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kelas II dapat beroperasi sekurang-kurangnya 76 jam sehari. Peningkatan ini di-
usahakan dengan menyempurnakan peralatan dan penambahan personil.

Di bidang kesatuan penjagaan laut dan pantai (KPLP) selama REPELITA II
antara" lain telah dapat diselesaikan pembangunan 26 buah kapal dalam negeri,
penyediaan 9 unit alat Search Ald Rescue (SAR), p€nggantian dan penambahan
senjata serta penyelesaian 18 buah kantor operasionil. Perkembangan rehabilitasi
dan pembangunan fasilitas keselamatan pelayaran dapat dilihat pada Tabel VIII.81.

Dalam bidang jasa maritim, selama REPELITA II antara lain telah dicapai
peningkatan fa silitas dok sebesar 16.400 DWT dan peningkatan produksi reparasi
kapal sebesat i 10.000 DWT (TabeMII.82).

Usaha pengerukan pelabuhan terus ditingkatkan, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan pemeliharaan alur-alur pelayaran yaitu dengan jalan mengembangkan
armada keruk dan meningkatkan manajemen operasionilnya. Dalam rangka men-
jamin serta memelihara kedalaman alur.alur pelayaran dan kolam-kolam pelabuhan
untuk menjaga kelancaran ke luar-masuknya kapal, maka dilakukan pengerukan
alur-alur pelayaran dan kolam-kolam pelabuhan, baik yang bersifat pemelihara^an
maupun pengerukan pokok (capital dredging). Mengingat bahwa lokasi yang harus
dikeruk selalu benambah, maka sejak REPELITA I telah dimulai investasi dalam
bidang rehabilitasi dan pembelian kapal-kapal keruk baru besena alat-alat bantu
agar memenuhi kapasitas produk keruk. Perkembanlan lrasil pengerukan pelabuhan
dapat dilihat pada Tabel VIII.83.

Perhubungan udara

Dalam rangka meningkatkan kemampuan operasionil perhubungan udara,
selama REPELITA I dan II kegiatannya diarahkan pada sasaran untuk meme-
nuhi kebutuhan maryarakat terhadap jasa angkutan udara yang semakin mening-
kat. Oleh sebab.itu telah dilaksanakan usaha perbaikan dan peningkatan kemam-
puan pelabuhan udara di Tanjung Karang, Bengkulu, Bangka, Tanjung Pandan,
Yogyakana, Palangkarzyz, Kendari, Ambon, Palu, Jayapura, Sorong, Wamena,
Surabaya, Kupang, Pontianak, Tarakan, Ngurah Rai dan Padang. Di samping
itu dilakukan pula pembangunan landasan baru untuk menggantikan landasan
yang telah ada dengan tujuan agar dapat didarati oleh pesawat yang lebih besar,
seperti di Manado, Banjarmasin dan Jambi. Sedangkan untuk menampung lalu
lintas udara yang semakin padat, direncanakan pembuatan pelabuhan udara in-
ternasional di Cengkareng, yang kini telah sampai pada tahap perencanaan
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Sebagai usaha untuk menembus isolasi daerahdaerah terpencil yang sulit
dijangkau oleh angkutan lain, mendorong pertumbuhan sosial ekonomi, pemerata-
an pendapatan serta keperluan pengangkutan transmigrrsi, maka penerbangan pe-
rintis terus ditingkatkan. Untuk itu telah dilakukan baik pembangunan baru
maupun penyempurnaan lapangan terbang perintis yang telah ada, antara lain
di daerah Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Nusa Tenggara
Timur, Nusa Tenggara Barat, Irian Jaya dan Timor Timur.

Selain dilakukan pembangunan dan perbaikan landasan rersebut, maka diada-
kan pula peningkatan di bidang keselamatan penerbangan, antara lain dengan
radarisasi beberapa pelabuhan udara, penyediaan fasilitas telekomunikasi, alat
bantu navigasi dan pemadam kebakaran..

Sementara itu dari pelaksanaan pembangunan prasarana perhubungan udara,
jaringan penerbangan dalam negeri telah dapat meningkatkan penggunaan pesawat
terbang dan penambahan frekwensi untuk beberapa jalur penerbangan. Produksi
angkutan udara dalam negeri yang antara lain meliputi jam terbang dan jumlah
penumpang ton/km telah rnengalami peningkatan. Perkembangan penefbangan
sipil dalam negeri dapat diikuti pada Tabel VIII.84.

Di bidang angkutan udara internasional, pada saat ini telah ditingkatkan
lagi dengan penggunaan pesawat DC-10 untuk melayani penerbangan dari Jakarta
ke negara-negara lain seperti Timur Tengah, Eropa, Australia dan Asia. Rute
penerbangan Bali - Hongkong dengan pesawat DC-8 direncanakan akan ditingkat-
kan kapasitasnya dengan pesawat DC-10. Dalam waktu dekat ini penerbangan
Jakarta - Abu Dhabi akan dibuka dengan menggunakan pesawat DC-10. Semen-
tara itu pembukaan rute lakana - Biak - Honolulu - San Fransisco masih
dirintis dan direncanakan akan menggunakan pesawat DC-8, yang nantinya di-
tingkatkan dengan pesawat DC-10. Perkembangan penerbangan sipil ke luar negeri
dapat dilihat pada Tabel VIII.85.

Telekomunikasi

Dalam REPELITA II, kebijaksanaan di bidang telekomunikasi diarahkan pada
peningkatan dan perluasan sarana telekomunikasi yang berupa jaringan telepon,
transmisi, telegram, telex serta sinkonisasi dalam satu sistem telekomunikasi nasio-
nal. Di samping itu diusahakan agar pembangunan transmisi gelombang mikro selain
digunakan untuk hubungan telepon dan telegraf, disediakan juga untuk p€nyaluran
program televisi.
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Penambahan jumlah telepon dilaksanakan bersarna*ama dengan otomatisasi

telepon murual, sehingga telepon tersebut dapat dihubungkan dengan sistem

sambungan langsung jarak jauh (SLJJ). Dengan memperhatikan kebutuhan se-

tempat, pembangunan telepon diusahakan merata ke seluruh pelosok tanah air.

Selama pelaksanaan REPELITA II sampai dengur bulan Mei 1978, terdapat

56 buah senual otomat, 463 buah sentral tangan baterai lokal dan 44 buah sentral

tangan baterai sentral. Dengan demikian jumlah seluruh sentral adalah sebmyak

563 buah dengan kapasitas senual telepon otomat sebanyak 313.1O0 line unit

dan sentral ungan sebanyak 110.592 line unit. Perkembangan jumlah unit telepon

dapat diikuti prda Tabel VIII.86. Di samping itu sampai dengan tahun keempat

REPELTTA II, sudatr terdapat 2O buah kota yang mempergunakan jaringan

SLJJ yaitu meliputi Jawa, Sumatera, Bali, Kalimantan dan Sulawesi. Hasil

lainnya yang diperoleh di bidang telekomunikasi dalam REPELITA II, adalah

pembangunan Sistem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD) yang secara resmi

telah beroperasi sejak tanggal 16 Agustus 1976 dan jaringan gelombang miko'

Dalam operasinya, keduanya saling menunjang dan telah berhasil memenuhi

sebagian kebutuhan masyarakat terhadap jasa telekomunikasi. Untuk meningkat-

kan pemurfaatan fasilitas SKSD yang tersedia telah dilakukan usaha penggunaan-

nya oleh negara-negara anggota ASEAN, baik untuk keperluan hubungan domestik

maupun untuk hubungan altara Indonesia dengan negara-negara anggota ASEAN

lainnya. Dewasa ini hubungan lintas batas antara Indonesia dan Philipina melalui

SKSD yaitu antata Davao City - Manado akan mulai dibangun '

Perkembangan produksi telekomunikasi dapat dilihat pada Tab€l VIII.87. Dari

tabel tersebut terlihat bahwa dalam tahun 1977 telepon dalam negeri telah meng-
alami kenaikan pulsa sebesar 35,8 persen, telegram 8,2 persen sedangkan telex se-
besar 19,7 persen dibandingkan dengan tahun 1976.

Kebijakanaan di bidang pos dan giro, dalam REPELITA II antara lain dilaku-
kan pernbinaan sarana pos dan giro agar dapat memperluas jeringan pelayanan kepada

masyarakat, sehingga membantu memperlancet usaha pembangunan dan mencipta-
kan kesatuan dalam wawasen Nusantara. Di samping itu diusahakan pula penyempur'

naan kelernbagaan di bidang pos dan giro yeng berkaitan dengan bidang angkutan

agar tercipta kondisi yang sehat bagi pengembangan lalu lintas pos dan giro'

Dalam tahun 1977 jumlah surat Pos adalah ?36,7 juta buah, nilai keselurulran

weselpos Rp 121,7 milyar serta nilai peredaran giro dan ctkpos sebesar Rp 660,6

milyar. Hat ini berarti masing-masing mengalami kenaikan sebesar 18,0 per'sen,

22,3 persen dan 40,1 persen dibandingkan trhun 1976. Perkembengan arus lalu

lintas pos dan giro dapat dilihat pada Tabel VIII. 88.
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Untuk menambah jenis jasa yang dapat diberikan oleh Dinas pos dan Giro
kepada masyarakat, telah dibuka dinas kwitansi pos yang memberikan fasilitas
kepada masyarakat agar dapat melakukan penagihan hutang melalui Dinas pos

dan Giro. Dalam pada itu berbagai perluasan pelayanait telah dibuka, antara lain
adalah dinas katw pembayaran berjamin ( graranteed payment cards service )
dengan Belanda yang mulai berlaku sejak tanggzl2 Mei 1977 .

Sementara itu pada tzhun 7977 /1978 telah diba:rgun 100 buah kantor pos
pembantu, 2 buah kantor pos tambahan, 1 buah kantor pos kelas III dan I buah
kantor pos kelas L Di samping im telah ditambah pula sarana penunjang berupa
sepeda motor sebanyak 155 buah. Untuk mernenuhi kebutuhan masyarakat
khususnya yang tinggal di luar kota dan di desadesa, telah diadakan pula per-
luasan dinas pos desa sebanyak 463 unit dan pos keliling 58 unit. Perkembangan
pembangunan pos dan giro dapat dilihat pada Tabet VIII. 89.

Dalam rangka meningkarkan dan mengembangkan kegiatan*egiatal pusat
meteorologi dan geofisika, kebijaksanaan dan suategi yang dijalankan antara lain
menambah ftekwensi pengamatan dengan jalan meningkatkan kemampuan operasi-
onil yang telalr ada. Di samping itu juga dilakukan perluasan jaring-jaring pengamat-
ar, mengganti alat-alat yang telah tua dengan alatalat yang mutakhir, menambah
jumlah peralatan, melaksanakan pendidikan teknis secara teratur dan mengembang-
kan metode yang sistematis agar mendapatkan hasil ramalan yang lebih teliti
dengan tujuan meningkatkan pelayanan.

Untuk meningkatkan pelayanan di bidang meteorologi, telah diadakan sidang
kerjasama regional di .Jakarta yang diikuti oleh para peserta dari Ausualia,
Selardia Baru, Papua Nugini, New Caledonia, Philipina, Malaysia, dan Indonesia.
Dari hasil sidang tersebut, masalah teknis yang banyak menyangkut kererlibatan
Indonesia dab.m pelrksanaan perse juannya, anta:: lain adalah tentang sistem
pengamatan mctcorologi, sistem pengolahan data, sistem telekomunikasi, program
pengembangan hrdrologi dan sumber-zumber air serta program kerjasama teknik.

Dalam rangka kerjasama dengan United Nation Development Program (UNDP)
telah diterima bantuan berupa peralatan dan tenaga ahli. Dalam pada itu untuk
meningkatkan pengolahan data telah diusahakan penggunaan komputer. Ilal terse-
but dilakukan untuk mengembangkan sistem pengumpulan dan pengolahan data.

Pariwisata

Dalam REPELITA II pengembangan bidang pariwisata ditujukan unnrk mem-
perkenalkan kebudayaan, kehdahan alam dan kepribadian Indonesia kepada kaum
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wisatawan serta sekaligus membantu meningkatl(an pendapatan masyarakat. Di
samping itu pengembangan kepariwisataan dimakzudkan pula untuk membuka
kesempatan bagi wisatawan dalam negeri unftk mengenal tanah airnya sendiri.
Dalam hubungan ini kebijaksanaan pengembangan pariwisata dititikberatkan pada
pengembangan prasarana, sarana, obyek wisata, fasilitas pariwisata dan pengem-
bangan kelembagaan serta pengatulnnya, agax mampu menunjang pengembangan
kepariwisataan, baik terhadap wisatawan asing maupun wisatawan dalam negeri,

Pengembangan kepariwisataan pada hakekaurf a merupakan aktivitas yurg
berkaitan erat dengan hasil pembangunan sektor*ektor lainnya, Pengembangzn
kepariwisataan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi sangat ditentukan oleh penum-
buhan pembangunan s€cata keseluruhan. Dengan demikian harus diusahakan agar
pemrmbuhan sektor-sektor lain ikut membantu menciptakan iklim yang mengun-
tungkan bagi pengembangan kepariwisataan,

Sementata itu dalam rangka penerapan Trilogi Pembangunan di sektor pari-
wisata, maka usaha pengembangan kepariwisataan dimarfaatkan sebagai kegiatut
yang mendorong aktivitas masyarakat lairurya. Dalam hubungan ini, keperluan
hotel, makanan, minuman alat-alat bangunan serta perlengkapan hotel diarahkan
untuk menampung dan merangsang tumbuhnya indumi bangunan, industri kera-
jinan rakyat, indusui penunjang keperluan hotel, peternakan dan pertanian.

Perkembangan kepariwisataan di Indonesia, pada saat ini menunjukkan ke-
majuan, Hal ini antara lain disebabkan karena pesamya pertumbuhan pariwissta
di kawasan pasifik, terutsma wisatawar masal lndonesia telah berhasil meman-
faatkan kesempatan tersebut karena memiliki beberapa obyek wisata yang cukup
menarik seperti pulau Bali, danau Toba, curdi Borobudur, candi Prambanan,
Istana Kasulunan di Yogyakarta dan Kasunanan di Solo. Di samping itu juga

karena disederhanakannya cara pemberian visa bagi rombongan wisatawan asing,
terutama yang datang dari Australia, Jepang, Amerika Serikat, Eropa Barat dan
negara-negda anggota ASEAN. Perkembangan produksi pariwisata dapat dilihat
pada TabeMII.gO. Untuk menyusun pola kebijaksanaan dan pemberian saran
dalam menggariskan arah pcngembangan kepariwisataan Indonesia, dalamtahun
1977 telah dibe ntuk Badan Pengembangan Pariwisata Nasional (BAPPARNAS).

Mengenai masalah kegiatan promosi di luar negeri terlihat bahwa sejak di-
bukanya pusat?usat promosi pariwisata Indonesia (P 3 I) di Frankfurt dan
San Fransisco, telah diperoleh kemajuan dan manfaat yang nyata, baik dalarn
jumlah wisatawan asing maupun penerimaan devisa, Untuk lebih meningkatkan
pelayanan pariwisata luar negeri di pulau Bali pada saat ini tengah dilakukan
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pembangunan fasilitas perhotelan beserta kelengkapannya di Nusa Dua yang di_
keloia oleh Bali Tourism Development Cooperation (BTDC).

8.3,5. Pekerjaan umum

Dalam tahun 197811979, kebijalsaruan di bidang pekerjaan umum meliputi
kegiatan pengairan, cipta knya dan bina marga. Dalam menunjang pembangunan
bcrbagai sektor ekonomi, kebijaksa:raan tersebut dititikberatkan pada usaha pe-
meliharaan, rehabilitasi dan peningkatan prasarana yalrig adz serta mengadakan
pembangunan prasarana baru. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut maka
dirumuskm kebijaksanaan dalam suatu program yaitu program pokok pembangun-
an, program pokok pembinaan dan program pokok pengaturan.

Sementara itu usaha pencapaian sasaran secara optimal ditakukan dengan
menetapkan skala prioritas pelaksanaan program pembangunan prasarana, antaxa
lain berupa t rget fungsionil yang ditekankan secara sektoral dengan tujuan me-
nunjang target nasional secara langsung. Di samping itu ditujukan juga unruk
lebih meningkatkan koordinasi dan konsistensi di antata proyekaroyek y"ng ..ut
hubungannya satu sama lnin.

Pengafuan

Di bidang pengairan yang mencakup unsur persungaian, pembaflgunrn waduk
serba gunaserta pengembangan rawa pasang surut dan rawa bukan pasang rurut
telah ditetapkan beberapa program antara lain progr:rm perbaikan dan penyem-
purnaan irigasi baru scna program penelitian penanian dan pengairan.

Dalam REPELITA II telah banyak dilakukan usaha pengembangan irigasi,
yang paAa dasarnya hanya membangun jaringan utama yairu berupa bangunan
penyadap serta saluran induk dan saluran sekunder. Sedangkan pembangunan
dan pengelolaan lebih lanjut daripada jaringan tersier, adalah menjadi tanggung
jawab petani pemakai air yang akan menikmati manfaat air irigasi tenebut. Untuk
menangani pembangunan tersebut, sejak tahun anggaran 1g7g/lglg antara lain
telah dibuat rencana dan desain petakpetak tersier, mengadakan pengukuran
dan pematokan bangunan-bangunan tersler.

Dalam mencapai sasaran program pengairan, telah mulai diusahakan perluasan
jaringan irigasi baru. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan memberikan prioritas
pada proyekproyek yang memenuhi persyiuatan. Dalam hubungan ini antara
lain tanah dan airnya harus cocok untuk pertanian khususnya terhadap jenis
tanaman yang direncanakan serta lokasi yang dipilih tidak selalu mengalami ben_
cana banjir dan sulit dicapai. Bersamaan dengan pembangunan prasarana irigasi
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dan reklamasi daerah rawa yalg dikerjakan secara teknis le6ih sempurna, telah

dimulai pula pembangunan jaringan rigasi dan reklamasi daerah rawa secara seder-

hana. Hasil pelaksanaan pembangunan pengairan dapat dilihat pada Tabel VIII.9l.

irigasi dan reklamasi daerah rawa secara sederhana ini telah mulai dibangun

di 17 ptopinsi yaitu Sumatera Utara, Jambi, Riau, Sumatera Selatan' Lampung,

Bengkulu, Sumatera Barat, Aceh, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Sulawesi

Tengah, Kalimantan Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogya-

karta, Sulawesi Selatan dan Jawa Timur. Sedangkan pada tahun-tahun mendatang
kegiatan ini akan ditingkatkan di propinsi lain yang mempunyai cukuP Potensi
terhadap kemungkinan pernbangunan irigasi dan reklamasi secara sederhana.

Pembangunan jaringan irigasi dan reklamasi secara sederhana ini, dimakzudkan

tidak hanya merubah sawah tadah hujan Inenjadi sawah berpengairan, melainkan

juga unruk menambah luasnya tanah pertanian, khususnya berupa sawa}. Sistem

irigasi sederhana ini dapat diselesaikan dalam waktu antara saru sampai dua tahun,
tetapi untuk memanfaatkanrrya m€merlukan tambahal waktu untuk mencetak
sawah selama satu sampai dua tahun.

Dalam pada itu untuk meningkatkan produksi pangan, telah dimanfaatkan
daerahdaerah rawa, baik rawa pasang surut seperti di Kalimantan Barat, Kaliman-
tan Selatan, Kalimantan Tengah, Riau, Jambi, dan Sumatera Selatan, maupun rawa
bukan pasang surut yang terdapat di berbagai propinsi. Daerah persawahan pareng
flrrut yang telah dibuka antara lain Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Suma-
tera Selatan dan Jambi, dengan menerima transmigran dari pulau Jawa dan Bali.

Sementara itu telal pula dimanfaatkan air tanah untuk irigasi secara konsep-

sionil dan terarah guna menunjang usaha peningkatan mutu intensifikasi pertanian,
pengembangan zungai dan daerah rawa. Banji yang hampir setiap tahun melanda

beberapa daerah di Indonesia merupakan masalah yang perlu mendapat pemecahan

bersama. Dalam hubungan ini maha terhadap sungai yang sering menimbulkan

malapetaka bagi penduduk perlu dijinakkan. Dengar demikian Pemanfaatan
potensi zumber air supaya lebih tcrkoordinir dan serasi. Untuk usaha ini diperlukan
perencanaan dan penyuzunan suatu pola induk, pengembangan wilayah sungai,

penelitian dan uruan prioritas.

Hasil yang dicapai dalam REPELITA II, sampai dengan bulan Agusnrs 1978,

antara lain adalah perbaikan dan penyempurnaen irigasi unruk menunjang areal

persawahan seluas 443.157 ha serta pembangunan jaringan irigasi baru unruk

menunjarg areal persawahan potensiil seluas 213,798 ha. Di samping itu dibidang

pengaturan dan pengembangan sungai serta daerah rawa telah dapat menunjang

pengamanar areal petsawahan seluas 334.851 ha, pengembangan daerah rawa
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menjedi areal persawahan seluu 72,394 ha dan pembukaan persawahan pasalg
zurut seluas 83.824 ha'

Cipta karya

Dalam REPELITA Il,dibidang cipa karya telah dilakukan usaha pengembang-
an terhadap kota-kota yang telah selesai rencaaa induknya. Di samping itu terus
dilanjutkan penyusunan perencrn,Lan umum terhadap kota-kota utarna, terutama
kota-kota pusat pengembangan dalam wilayah pemburgunan yang te.lah ditentukan,
antara lain meliputi pengembangan kota meuopolitan, JABOTABEK, Bandung
Raya, Surabaya Raya serta survey penlusunan pengembangan wilayah Cirebon
Raya.

Di bidang perumahan rakyat, rujuan pembangunan perumshan antara lain
adalah untuk meningkatkan kescjahteraan rekyat dan meningkatkan stabilitas
sosial, Dalam REPELITA II, kegiatan pembangunan perumahan di daerah perkotaan
anta.ra lain berupa kegiatan perbaikan kampung, pengadaan tanah matang beserta
rumah inti, pengadaan rumah sederhana, penelitien pembangunan perumahan
beningkat dan peningkatan kegiatan lembaga perumahan. Di daerah pedesaan
dilakukan usaha penyuluhan dan pemugaran perumahan pedesaan serta pembangun-
an desa baru,

Kegiaten perbaikan kampung yang dirintis sejak tahun lg7i/1974 di Jakarta
telah menjadi bahan yang bermanfaat untuk memperluas kegiatan kota*ota besar
lainnya, Perbaikan kampung di Jakarta dan Surabaya sampai dengan tahun
197711978 telah berjumlah 5.05r ha yang meliputi 192026? penduduk. Di
samping itu sedang dipersiapkan pelaksanaan perbaikan kampung di kota Cirebon,
Bogor, Tangerang dan Bekasi. Pengadaan tanah matang besena rumah inti dan
rumah sederhana yang dilaksanakan oleh Perumnas, pada tahun l9j7ltg78
masing-masing direncanakan sebanyak 1O.3OO unit rumah inti dan 10.958 unit
ntmah sederhana, Dari jumlah rersebut, sampai dengan bulan Juli 1978 telah
dapat diselesaikan pembangunan sebanyak 8.796 rumah inti dan 11.526 unit
rumah sederhana.

Hasil-lrasil yang dicapai di bidang perumahan kota, dalam ta\tun 1974fl975
enta.ra fain berupa persiapan pembebasan serta pembelian tanah, tahun 1975/1976
berupa pembangrnan 2.268 unit rumah sederhana, kemudian pada tahun
1976/1977 telah diselesaikan pembangunan 3.976 unit rumah inti dan 4.240 unit
rumah sederhana, Dengan demikian jumlah rumah yang dibangun scluruhnya
sampai saat ini adalah 12.772 :ul:,it rumah inti dan 18.034 unit rumah sederhana
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yang tersebar di beberapa kota. Dui rumah yang telah selesai dibangun tersebut,
sebagian besar telah dibagikan yaitu terdiri dari 6.203 unit rumah inti dan
10.291 unit ruma} sederhana. Selanjumya dalam tahun lg78ll97g direncanakan
akan dibangun rumah inti dur rumah sederhana sebanyak 41.000 unit pada
berbagai kota. Dengan demikian pada akhir REPELITA diharapkan dapat di-
selesaikan p€mbangunan rumah inti dan rumah sederhana di berbagai kota sebanyak
7 3.000 unit.

Sementara iru Bank Tabungan Negara (BTN) yang berfungsi sebagai Bank
Hipotik Perumah4n (BHP), sejak tahun 7976 sampai dengan bulan Mei 1978 telah
mempersiapkan pemberian kredit pemilikan rumah untuk pembangunan sebanyak
4.145 unit rumah. Dari jumlab tersebut telah disetujui pemberian kredit untuk
pembangunan sebanyak 2.320 :unit rumah, 884 unit rumah di antaranya tersebar
di Bandung, Semaxang, Surabaya, Purwokefto, Grobogan, Ujungpandang, Medan,
Banjarmasin, Balikpapan, Palu dan Bengkulu. Di samping itu Bank Tabungan
Negara telah memberikan pula kredit pemilikan rumah kepada 42913 kepala,
keluarga korban bencana gempa bumi yang terjadi pada tahun t976 di Bali.

Di bidang pembangunan perumahan desa, kegiatannya ditujukan untuk
meningkatJ<an pengertian, kesadaran, p€ngetahuan, ketrampilan dan kemampuan
masyarakat dalam usahanya untuk meningkatkan mutu perumahan termasuk
Iingkungan desa, Penyelengg:uaan pemugaran perumahan desa tersebut didasarkur
pada usaha swadaya masyarakat yang disertai bantuan, pengarahan dan bimbingan
dari Pemerintah. Di samping itu pemugaran perumahan pedesaan disesuaikan pula
dengan tingkat perkembangan desa yaitu desa swadaya, desa swakarya dan desa
swasembada' Terhadap desa swadaya kegiatannya dititikberatkan pada perbaikan
lingkungan perumahan, untuk desa swakarya pada pemugaran perumahan dan
lingkungannya, sedangkan pada desa swasembada dititikberatkan pada pengadaan
sarana penunjang kemampuan masyarakat dalam bidang pembangunan penrmahan.

Sampai dengan tahun L97711978 telah dipugar sebanyak 5O3 desa terdiri
dari 95 lokasi desa swadaya, 363 lokasi desa swakarya dan 45 lokasi desa swa-
sembada. Pelaksanaan pemugaran perumahan desa dilakukan melalui rangsangan
berupa perbaikan jalan sepanjang 20.000 meter, pembuatan 812 buah kamar
mandi, cuci, kakus (MCK), pemugaran 17.600 unit rumah, 92 rumah contoh serta
peningkatan ketrampilan kepada 90 petugas tingkdt propinsi, 1.540 petugas
kecamatan dan 25.510 anggota maryarakat desa, Di samping itu telah diselenggara-
kan pula latihan petugas pemugiuan perumahan desa sebanyak 568 orang tingkat
regional dan sebanyak 125 orang tingkat nasional.
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Sementara itu penelitian tentang kemungkinan pemugaran rumah bertingkat

di kota yang berpenduduk sangat padat telah mulai dilaksanakan. Sebagai sarana

penunjang kegiatan tersebut di Pasar Jumat Jakarta Selatan telah diselesaikan

pembangunan mesin cetak elemen beton. Dengan mesin cetak ters€but telah dapat

diselesaikan pembangunan 2 buah bangunan flat masing-masirg terdiri dari

16 unit dengan luas 70 m2 per unit dan 24 unit dengan luas 48 m2 per unit.

Untuk merangsang partisipasi masyaf,akat, maka diperlukan usaha untuk meningkat-

kan tersedianya bahan bangunan yang bermutu dalam jumlah yalg memadai dan

dapat terjangkau dayabeli masyarakat banyak.

Kebijaksanaan di bidang penyediaan.air minum dan kesehatan lingkungan,

selain ditingkatkan kapasitasnya menjadi 29 ribu liter per detik, diusahakan pula

agar sistem disnibusinya dapat merata samPai ke rumah para konsumen. Penyediaan

air minum dan kesehatan lingkungan telah dilakukan di kota Cirebon, Yogyakarta,

Bandung, Jakarta, Palembang, Medan, Purwokerto, Malang, Banyuwangi dan

Samarinda. Kegiatan tersebut merupakar ban an pembangunan proyek air minum

dengan sistem pinjaman.

Selain penggandaan kapasitas penyediaan air minum, dilakukan pula usaha

pembinaan perusahaan air minum di daerahdaerah dalam bentuk bantuan mana-

jemen dan peningkatan ketrampilan para Petugasnya' Begitu pula telah dilakukan

usaha penyusunan pelaturaJl dan perundang-undangan pembinaan konsultan dan

jasa, pengembangan standar, norma-norma serta sistem teknik dalam bidang air

minum dan kesehatan lingkungan'

Bina marga

Berhasilnya pembangunan yang telah menciptakan kestabilan perekonomian,

antara lain disebabkan adanya jatingan jalan yang semakin baik. Kepadatan lalu

lintas menggambarkan suatu kepadatan jasa perdagangan dan angkutan' Lalu

lintas dengan kepadatan tinggi akan menuntut jaringan jalan yang berkemampuan

dan berkekuatan lebih tinggi. Apabila penyediaan prasarana jalan yang memadai

ditangguhkan, akan menimbulkan kemacetar -kemacetan 'lalu lintas, sehinga me-

ngakibatkan terjadinya pemborosan'

Penyebaran usaha pembangunan telah dilakukan melalui program perluasan

jaringan jalan. Hasil-hasil yarrg dicapai di bidang bina marga dapat dilihat dalam

Tabel VIII.92. Di samping itu kini telah mulai dirumuskan program-program

pembinaan jaringan kota yang berfungsi mengendalikan perkembangan kota untuk

mencegah berlangsungnya proses urbanisasi yang berlebihan. Jaringan jalan ter-

sebut diharapkan akan mendorong perkembangan kota di sekitar sentrasentra

a
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tersebut dengan lebih cepat. Hal ini lebih diharapkan di kota-kota yang menguasai
pelabuhanaelabuhan besar sepefti Jakaf,ta, Surabaya, Medan, palembang dan
Ujungpandang.

Pada dewasa ini perbaikan dan pembangunan jalan tidak ditekankan untuk
melayani perkembangan lalu lintas jangka panjang sep€rti biasanya, akan tetapi
Jiutamakan untuk melayani perkembangan jangka menengah dan jangka pendek.
I)alam melaksanakan perluasan jaringur jalan, persoalan yang menonjol terletak
pada pekerjaan penggantian jembatan. Bersamaan meningkamya volume dan kwa-
litas lalu lintas, telah ditingkatkan pula standar konsruksi jalan yang perlu dibalgun.

Untuk mencapai hesil yang diharapkan telal ditingkatkan keahlian pira tena-
ga pelaksana dengan mengadakan latihan-latihan dan kursus-kurs.rs baik di pusat
:nlLrpun di daerah, penyenpurnaan sistem informasi untuk perencanaan dan
pelaksanaan,mengedakan survey dan penelitian sena perbaikan sistem pengelolaan
peralatan dan perbekelan.
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BAB IX

KESEJAHTERAAN, HUKUM DAN HANKAMNAS

9.1. Pendahuluan

Pembangunan nasional yang hingga kini telah berlangsung hampir satu dasa-
warsa, berhasil membawa rakyat Indonesia kepada kehidupan yang lebih baik.
Keberhasilan pembangunan dalam kurun waktu itu merupakan modal yang sangat
besar untuk melaksanakan program-program pembangunan selanjutnya, sehingga
tujuan akhir dari pembangunan itu sendiri yaitu terciptanya keselarasan, keserasian
dan keseimbangan antara kesejahteraan lahiriah dan batiniah bagi seluruh lapisan
masyarakat dapat terwujud. Oleh sebab itu pembangunan nasional tidak hanya
menitikberatkan pada pembangunan ekonomi untuk memenuhi tuntutan lahiriah
semata, melainkan diikuti pula dengan pembangunan bidang lainnya sebagaijawaban
atas tuntutan kebutuhan batiniah.

Menyadari beapa pentingnya arti agama sebagai tuntunan hidup bangsa
Indonesia maka senantiasa diusahakan untuk meningkatkan penghayatan dan
pengamalannya. Dengan dernikian dilanjutkan risaha pembinaan suasana hidup
rukun dan melalui usaha tersebut diharapkan terwujudnya manusia Indonesia
yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mempunyai sikap yang men-
dorong pembangunan.

Kesempatan untuk memperoleh pendidikan dan ilmu pengetahuan adalah me-
rupakan hak bagi seluruh masyarakat. Oleh sebab itu kebijaksanaan pendidikan
diarahkan untuk dapat memecahkan secara mendasar sejumlah masalah pokok
yang saling berkaitan. Perluasan dan pemerataan pendidikan pada hakekatnya me-
rupakan perwujudan dari asas keadilan sosial di bidang pendidikan.

Kalau pendidikan memberikan sumbangan berupa kecakapan, ketrampilan
dan keluhuran budi pekerti serta rasa percaya pada diri sendiri, maka kesehatan
memberikan saham dalam bentuk yang lain. Dengan modal jiwa dan badan yang
sehat bagi setiap orang, akan memungkinkan dirinya dapat melakukan kewajiban
hidupnya yang lebih produktif. Oleh karena iru masalah kesehatan masyarakat
perlu diintensi{kan pembinaannya, agar secara keseluruhan dapat terwujud manusia
Indonesia yang sehat badan dan jiwanya dalam menghadapi tugas-ftgas pem-
bangunan selanjutnya.

Adanya hambatan sosial yang dialami beberapa anggota masyarakat, me-
mungkinkan diusahakannya pembangunan di bidang kesejahteraan sosial. Melalui
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penyeienggaraan pelayanan sosial diharapkan adanya peningkatan rasa tanggung-
jawab dan kemampuan yang diperlukan, agar mereka secara bersama-sama maupun
perseorangan dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi guna mencapai
kehidupan ,vang lebih wajar.

Demi kelancaran jalannya pembangunan, dibutuhkan adanya ketertiban yang
dinamis dalam masya::akat. FIal ini mcngharuskan adanya berbagai usaha penyem-
purnaan dan pengembangan di bidang peratulan perundang-undangan/hukum serta
lcbih dimantapkan pclaksanaannya. Sementara itu pembangr.rrran di bidang pet-
tahanan dan kearnanan dilaksanakan untuk dapat terbinanya ketahanan nasional
yang merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan bangsa,

Sesuai dengan asas bahwa pembangunan harus merata di seluruh tanah air,
telah pula dilaksanakan dan dikembangkan program bantuan pembangunan daerah,
yang pada hakekatnya adalah untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan pe-
merataan pelaksanaan kegiatan pembangunan di daerah-daerah.

Keberhasilan pembangunan di berbagai bidang tersebut antara lain juga
berkat adanya dukr.rngan dari kegiatan penerangan yang terus ditingkatkan dan
diperluas jangkauannya sampai ke pelosok pedesaan. Dengan demikian kesadaran
masyarakat untuk aktif dalam pembangunan dapat ditumbuhkan dan dikembang-
kan,

9.2. Agtmz

Kebijaksanaan pembangunan di bidang keagamaan selama REPELITA II
senantiasa diusahakan terciptanya iklim hidup rukun sesama umat beragama.
Dengan demikian masing-masing pemeluk agama dapat meningkatkan penghayat-
an dan pengarnalan ajarannya dengan sebaik-baiknya, sehingga diharapkan ter-
wujudnva manusia lndonesia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Usaha terhadap pembinaan agama dalam taht:n 7977/7978 antara lain me-
liputi peningkatan sarana kehidupan betagama, penerangan dan bimbingan hidup
beragama, peningkatan kesejahteraan perjalanan haji, pendidikan agama dan
latihan tenaga keagamaan,

Pembangunan di bidang sarana kehidupan beragama terutama ditujukan
pada bantuan pembangunan atau rehabilitasi tempat peribadatan bagi kelompok
masyarakat yang lemah keadaan sosial ekonominya. Hal ini termasuk di dalamnya
daerah bekas basis G 30 S / PKI, transmigran, daerah pemusatan industri serta

I
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daerah pemukiman baru yang diserasikan dengan kegiatan pembangunan desa
dari daerah yang bersangkutan. Jika dalam tahun 7973/197+ jumlah tempat
ibadah yang diberi bantuan baru berjumlah 30 buah, maka dalam tahtn 7977 /1978
telah meningkat menjadi 359 buah. Sampai dengan akhir REPELITA II diperkira-
kan telah diberikan bantuan kepada 1.221 buah rcmpat ibadah.

Mengenai Balai Nikah dan Balai Sidang Pengadilan, Agama, dapat dikemuka-
kan bahwa dalam tahun 1977/1978 telah dibangun sebanyak 82 gedung Balai
Nikah dan 55 gedung Pengadilan Agama tingkat pertama. Selanjutnya telah dilaku-
kan pula pengadaan kitab suci bagi umat Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu
dan Budha, yang jumlahnya berturut-turut sebanyak 601 ribu, 5O ribu, 65 ribu,
20 ribu dan 10 ribu kitab suci. Kegiatan pengadaan kitab suci tersebut teruEma
bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap sarana
kehidupan beragama. Di samping itu dimaksudkan pula untuk merangsang para
ahli dan penerbit agar senantiasa mengembangkan metode penafsiran dan penter-
jemahan kitab suci yang mudah dipahami dan menarik perhatian masyarakat
sefte m€ningkatkan mutu penerbitannya.

Kepada lembagalernbaga keagamaan swasta terutama yang bergerak di bidang
dakwah dan pembinaan generasi muda yang bersifat pendidikan nonformil,
juga sudah diberikan bantuan antara lain dalam bentuk buku-buku pedoman
dakwah, alat mekanis dan biaya kegiatan operasionil. Sejak tahun 7974/L975
sampai dengan tahun 197711978 telah dibcrikan bantuan kepada 301 buah
lembaga keagamaan.

Kegiatan yang tidak kalah pentingnya dalam program ini adalah pembinaan
dan pemeliharaan kerukunan hidup beragama di antara sesama pemeluk agama.
Ikhtiar yang telah dilakukan antara lain menyelenggarakan dialog di berbagai
kota besar, mengadakan studi kasus dan obiervasi di berbagai daerah dalam
rangka menemukan cara yang paling baik untuk tetap terpeliharanya suasane
hidup rukun. Di san+ing itu juga mencari bentuk-bentuk kerjasama antara pemeluk
agama dalam menangani zuatu masalah pembangunan maupun masalah lainnya
yang bersifat membangun dan bermanfaat untuk kepentingan bersama. Hasil
dari kegiatan ini ialah berupa penerbitan buku laporan dialog dan buku pedoman
pembinaan kerukunan hidup beragama yang seluruhnya berjumlah 12 judul dan
diterbitkan setiap tahun rltl-tata sebanyak 3 ribu buah.

Usaha peningkatan di bidang kesejahteraan perjalanan haji terutama dituju-
kan untuk meningkatkan fasilitas pelayanan perjalanan haji, melalui pembangunan
asrama haji. Di sa rrir,r itu diu.,ahakan j!'i' Fembuatan rilm tunnrnan perjalan..rn

I
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dan pelaksanaan roadlh haji serta penyediaan buku-buku tuntunan yang berisi
petunjuk perjalanan dan manasik haji. Sejak REPELITA I satlrpai dengan tahun
keempat pelaksanaan REPELITA lI telah berhasil dibangun dan diperluas se-
banyak 25 asrama haji yang meliputi luas 1 5.785 rreter persegi. Jumlah ini terdiri
dari 15 asrama seluas 10.485 metet persegi dibangun selan.ra REPELITA I dan
10 asrama seluas 5.300 meter persegi dibangun/diperluas selama empat tahun
pertama REPELITA IL Perkembangan jumlah jemaah haji tiap tahun dapat

dilihat pada Tabel IX. 1.

Pembinaan pendidikan agama di lingkungan perguruan agama pada semua

tingkat umumnya ditujukan ke arah peningkatan mutu pendidikan nasional dan

khususnya pendidikan agama serta pembinaan kehidupan keagamaan. Sebagai

tindak lanjut dari kebijaksanaan tersebut telah dilakukan pembangunan madrasah

percontohan baik negeri maupun swasta, perbaikan kurikulum, pengadaan buku-

buku standar, pembangunan dan rehabilitasi madrasah negeri. penataran guru

serta kerjasama antardepartemen.

Dalam tahun 1977/1978 telah dilaksanakan pembangunan/rehabilitasi 35

madrasah ibtidaiyah negeri ( termasuk madrasah ibtidaiyah percontohan ) yang

meliputi 146 lokal di berbagai propinsi dan perbaikan kembali 6.680 madrasah

ibtidaiyah swasta dalam rangka program bantuan pembangunan sekolah dasar.

Di samping itu disediakan pula 157 ribu buku bagi murid dan guru.

Pembangunan di bidang pendidikan agama tingkat tsanawiyah dan pondok pe-

santren terutama ditujukan untuk meningkatkan mutu madrasah tsanawiyah dan

pondok pesantren agar dapat berkembang sebagai salah satu pusat pembinaan kader-

kader pembangunan desa, di samping fungsinya sebagai Iembaga pendidikan dan pem-

binaan kehidupan keagamaan. Dalam tahun 1977 /197I telah dilakukan pembanguu-

anlrehabilitasi terhadap 26 buah madrasah tsanawiyah negeri yang meliputi 1161o-

kal dan bantuan rehabilitasi madrasah tsanawiyah swasta sebanyak 25 buah' Di sam-

ping itu telah diberikan pula buku pegangan murid dan naskah buku pelajaran masing-

masing sebanyak 39.600 dan 7.340 buah. Demikian pula telah diberikan bantuan

kepada pondok-pondok pesantren berupa rehabilitasi gedung dan asrama, bantuan

alat-alat ketrampilan, buku-buku motivasi umum serta pengetahuan ketrampi.lan

kepada pondok pesaniren dan pondok karya pembangunan.

Usaha untuk meningkatkan mutu madrasah aliyah telah dilakukan dengan

membangun/rehabilitasi 11 buah gedung madrasah, termasuk madrasah aliyah

percontohan, yang terdiri dari 3 3 lokal. Di samping itu telah disediakan pula buku-

buku pedoman, buku pengetahuan ketrampilan bagr guru dan murid sena alat-alat
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prakarya dan sarana pendidikan lainnya. Sementara itu telah dilakukan pula
antara lain kegiatan pembangunan/rehabilitasi, pengadaan buku-buku perpustakaan,
pengetahuan ketrampilan dan alat peraga. Usaha tersebut dilakukan untuk me-
ningkatkan mutu PGAN Islam, Protestan, Katolik dan Hindu serta untuk memberi-
kan bantuan pembangunan dan rehabilitasi gedung kepada sejumlah PGA Katolik
( swasta ) dan sejumlah seminari menengah.

Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan tinggi klususnya IAIN, antara
lain dilakukan melalui pembangunart secara bertahap terhadap sarana dan fasilitas
perkuliahan, peningkatan mutu staf pengajar melalui pendidikan purna sarjana,
dan pengaturan kembali jumlah fakultas di lingkungan IAIN yang semula berjumlah
104 buah menjadi 88 buah yang berinduk pada 14 IAIN. Kegiatan lainnya adalah
menggairahkan penelitian, sedangkan program doktor telah mulai dirintis sejak
dua tahun terakhir ini.

Di samping itu berbagai kegiatan telah dilakukain pula untuk meningkatkan
mutu dan pengetahuan tenaga-t€naga ddministratif dan teknis keagamaan melalui
penataran pendidikan pada Sekolah Staf dan Pimpinan Administrasi (SESPA)
departemen maupun pendidikan arau penataran melalui instansi lain baik di datam
maupun di luar negeri. Selama tahun 7977/1978, telah dilakukan pendidikan
dan latihan yang diikuti oleh 8.597 peserta, meliputi petugas/guru agamalpenilik,
pembina pondok pesantren, petugas-petugas Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk (NTCR),
Badan Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian ( BP4 ), tenaga ad-
ministrasi serta dosen IAIN.

9.3. Pendidikan dan kebudayaan

Pembangunan pendidikan seba$aimana dituangkan dalam Garisgaris Besar
Haluan Negara, adalah bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, meningkatkan kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi
pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan, agar
dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun
dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan bangsa.

Pendidikan sekolah sebagai bagian dari program pendidikan pada umumnya
selama REPELITA I dari REPELITA II menunjukkan intensitas yang lebih
baik, namun tidak berarti semua masalah zudah dapat ditangani secara tuntas.
Titik berat dari pelaksanaan pembangunan di bidang ini adalah penyediaan fasilitas
belajar bagi anak yang berumur antara 7 - 12 tahun dan kemungkinan tersedianya
penampungan pada pendidikan yang lebih tinggi. Kebijaksanaan ini meliputi
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kegiatan pembinaan dan pengembangan sekolah dasar, taman kanak-kanak dan
sekolah luar biasa. Melalui peningkatan perluasan dan pemerataan kesernpatan
belajar, bantuan pembangunan sekolah dasar dan peningkaran jumlah guru serta
mutunya pada hakekatnya merupakan salah satu perlr,tjudan dari asas keadilan
sosial di bidang pendidikan.

Sebagai usaha untuk merrampung anak berusia 7 - IZ tahw di sekolah dasar
dan madrasah ibtidriyah, maka dalam tahnn 1977/1978 melalui program Inpres SD
telah dibangun 15.000 gedung SD baru, yang masing-mas;ng terdiri dari 3 ruangan
ke.las. Pada tahun-tahun sebelumnya telah dibangun juga sebanyak 16.000 gedung
SD baru dengan 6 ruangan kelas, yaitu sebanyak 6.000 buah dalam tahun
1973/1974 -  1974/1975 dan 10.000 buah dalam rahun t97 5A976 -  tg76/Lg77.
Di samping itu telah dilaksanakan pula pembangunan terhadap 15,000 ruang kelas
baru pada SD yang sudah ada se'ta rehabilitasi sebanyak 41.000 gedung SD negeri,
SD swasta dan madrasah ibtidaiyah swasta termasuk 15.000 gedung dalam tahun
1977 /r978.

Bersamaan dengan peningkatan jumlah tempar belajar, tidak ketinggalan
pula usaha untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu pendidikan. Usaha
tersebut dilakukan dengan jalan mengadakan pengangkatan guru-guru baru dan
menyelenggarakan berbagai penataran bagi para guru serta pengadaan buku pelajar-
an pokok dan buku pcdoman bagi guru. Dalam tahun I977/I77B guru baru
yang diangkat berjumlah 60.000 orang. Sejalan dengan pembangunan gedung-
gedung SD tersebut, keperluan tenaga pendidikan sejak tahun 7973/I974 telzh
ditambah sebanyak 180,000 guru kelas SD dan 16.000 guru agama, rermasuK
44.000 grru kelas dan 16.000 guru agama dalam rahurl 1977llgTB,

Guna memanfaatkan buku pelajaran pokok dan pedoman bagi para guru,
sejak pcrmulaan REPELITA II sampai dengan tahun 1977/I978 telah diberikan
penataran kepada sekitar 1,2 juta guru. Sedangkan pengadaan buku pelajaran
pokok dan pedoman bagi guru telah berjumlah 193,2 juta, termasuk 58,9 juta
dalam tahun 1977/I978. Demikian pula dalam usaha menumbuhkan gairah belajar
bagi para murid, telah disediakan sebanyak 37 juta buku bacaan/perpustakaan,
di antaranya scbanyak 7,3 juta disediakan dalam tahun I97T llg79. perkembangan
usaha di bidang pendidikan dasar dapat dilihat dalam Tabet IX. 2.

Kegiatan utama dalam program pembinaan pendidikan lanjutan pertama
adalah mengusahakan peningkatan daya tampung melalui penambahan kelas baru
ataupun pembangunan sekolah baru. Sedangkan usaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan dilakukan dengan kegiatan-ke giatan rehabilitasi, penambahan ruang
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laboratorium, pengadaan peralatan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), pengadaan

buku pelajaran pokok dan perpustakaan, penataran dan pengadaan guru, pengada-

an alat-alat kesenian dan olah raga, ketrampilan dan pengembangan kurikulum.

Titik berat dari usaha ini terutama ditujukan pada Sekolah Menengah Pertama

( SMP ), sebab sekolah-sekolah lanjutan pertama lainnya secara berangsur-angsur

diintegrasikan ke dalam SMP yang disempurnakan.

Berkenaan dengan usaha peningkatan mutu pendidikan dalam tahun

7g77lfg78 telah ditatar sebanyak 4.011 guru sekolah lanjutan umum (SMP

dan SMA) dan 1.046 guru lainnya terutama dalam bidang IPA dan matematika.

Ditunjang dengan 9 Balai Penataran Guru (BPG) maka usaha penataran dapat

lebih baik pengaturannya. Demikian pula halnya dengan tersedianyl 17,5 iuta
buku-buku pelajaran pokok dan buku perpustakaan peda semua SMP dan SMA'

penyediaan alat-alat ketramPilan, alat kesenian dan olah raga telah sangat men-

dukung terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Meningkatnya jumlah lulusan SLTP membawa konsekwensi bahwa pdda

tingkat pendidikan yang lebih atas dapat terbuka kesempatan yang lebih luas

untuk menampungnya. Oleh sebab itu penambahan bangunan baru yang berupa

ruang laboratorium dan gedung sekolah terus dilakukan, khususnya untuk SMA'

Dalam tahun 7977 tlg78 telah dibangun 32 gedung SMA dan 265 ruangan kelas

baru. Sejalan dengan penambahan daya tampung tersebut, telah diangkat sebanyak

2.300 guru. Pengadaan ruang dan peralatan laboratorium, buku-buku perpustakaan,

penataran terhadap para guru, penyediaan peralatan kesenian dan olah raga, adalah

merupakan serangkaian usaha untuk meningkatkan muru pendidikan lanjutan atas'

Di samping SMA, dalam tahun 1977 /1978 telah ditingkatl'en pula daya

tampung sejumlah sekolah kejuruan di antaranya STM, SPG dan sekolah kejuruan

lainnya sesuai dengan kebutuhan pernbangunan akan tenaga-tenaga trampil ber-

mutu. Dalam rangka inilah maka dilakukan usaha rehabilitasi dan pefluasan

gedung sekolah beserta fasilitas pendidikan lainnya terhadap 8 buah STM pem-

bangunan (4tahun), 45 STM yang ditunjang dengan 5 Pusat Latihan Pendidikan

Teknik (PLPT), 6 buah Sekolah Menengah Teknologi Kerumahtanggaan (SMTK)

dan 4 buah SMT khusus (Pertanian, Grafika dan Penerbangan), termasuk pe-

nambahan sebanyak 367 ruang belajar. Semenrara itu diselenggarakan pula kegiatan

penataran kepada 847 guru dan pengadaan buku/diktat pendidikan teknologi teori

dan praktek scbanyak l juta buah.

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan tenaga guru 5D, maka daya

tampung SPG dari tahun ke tahun tmrs ditingkatkan sedemikian rupa, agar dapat

I

t



I
+16

dicapai tingkat perbandingan 1 : 1 5 antdra guru dan murid. Pada tahun 1977 /7978

telah direhabilitasi dan diperluas sebanyak 27 SPG, 1 SGPLB dan 6 SGO. Usaha

ke arah pemantapan mutu SPG sezuai dengan kurikulum yang telah disernpurnakan

dalam tahun 1977/1978 telah dilanjutkan pengadaan dan pemerataan guru melalui

mutasi sebanyak 108 orang serta penataran guru dan tenaga teknis sebanyak

317 ortng. Demikian pula telah diterbitkan buku pelajaran dan buku perpustakaan

sebanyak hampir 1 juta buah, pengadaan fasilitas pelajaran laboratorium IPA untuk

49 SPG, fasilitas pelajaran matematika untuk 19o SPG dan pengadaan alat pelajaran

IPS bagi 90 SPG. Di samping itu tidak ketinggalan pula penyediaan alatalat

kesenian, olah raga dan kenampilan.

Program pembinaan pendidikan tinggi ditujukan untuk meningkatkan mutu

perguruan tinggi (universitas, institut, akademi dan sekolah tinggi) melalui kegiatan-

kegiatan yang berdasarkan kepada pelaksanaan Tridharma perguruan tinggi dengan

fungsi-fungsi edukatif, penelitian dan pengabdian masyarakat. Dalam tahun

Lg77/1978 telah dilanjutkan penyediaan fasilitas studi di antaranya pengadaan/

perluasan ruang kuliahikantor, ruang laboratorium dan ruang perpustakaan dengan

luas seluruhnya 69.802 meter persegi. Berbarengan dengan penambahan fasilitas

studi, dilakukan pula kegiatan untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi yaitu

dengan tersedianya sebanyak 62.000 buku pelajaran pokok dan 32'000 buku

perpustakaan sebagai pelengkaP studi. Di samping itu telah dilaksanakan pula

penataran kepada lebih dari 2.000 dosen dari berbagai cabang ilmu pengetahuan,

kegiatan penelitian yang meliputi 441 judul serta Kuliah Kerja Nyata (KKN)

yang diikuti olelL lebih dari 5.000 mahasiswa. Usaha peningkatan mutu pendidikan

tersebut dapat dilihat dalam Tabel IX. 3.

Program pembinaan pendidikan luar biasa ( nonformil ) ditujukan untuk

memulihkan kemampuan sebagai aksarawan kepada maryarakat yang telah menjadi

buta huruf kembali dan menghasilkan aksarawan baru serta mqmelihara kemampu-

an yang telah mereka peroleh. Dalam tahtn 1977/1978 telah diselenggarakan

ktrrsus kepada lebih dari 130.000 o.rang pcserta dalam berbagai pengetahuan dasar

dan berbagai jenis kursus kejuruan serta lebih dari 300.000 orang yang mengikuti

pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan masyarakat dalam berbagai jenis

kejuruan. Di samping diterbitkannya berbagai bahan pendidikan sebanyak 1,7 juta

buah, untuk meningkatkan mutu pendidikan nonformil telah diselengg'arakan

pula penataran kepada 674 pamong kelompok belajar'

Di bidang pengembangan bakat dan prestasi' kepada siswa dan mahasiswa

yang menunjukk'an prestasi tinggi dan berbakat istimewa diberikan bantuan bea

,
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siswa, agar dapat menyelesaik'an dan melanjutkan studinya. Ilea siswa tersebut

diberikan kepada siswa-siswa SD kelas V dan VI, SLTP kelas lI dan IIl, SLTA

kelas II dan III serta mahasiswa tingkat I sampai dengan tingkat V. Di samping

prestasi yang tinggi, keadaan sosial ekonomi orang tua mereka masing-masing

ikut pula dipertimbangkan dalam pemberian bantuan bea siswa. Dalam tahun

lg77l1g78 telah diberikan bea siswa kepada sebanyak 6.669 siswa SD, 3.275 siswa

SLTP dan 3.624 siswa SLTA serta 2,057 mahasiswa perguruan tinggi negeri dan

swasta. Kemudian terhadap bidang-bidang sudi yang langka peminatnya diberi

kan pula bantuan bea siswa kepada 2.246 mahasiswa.

Pembinaan dan pengembangan generasi muda diarahkan untuk mempersiap-

kan kader penerus perjuangdn dan pembangunan nasional dengan memberikan

bekal ketrampilan, kepemimpinan, kesegaran jasmani, daya kreasi, patriotisme,

idealisme, kepribadian dan budi pekerti yang luhur. Untuk itu pula diciptakan

iklim yan! sehat, sehingga memungkinkan kreativitas generasi muda berkembang

secara wajar dan bertanggungiawab, melalui peningkatan pengembangan wadah

generasi muda.

Dalam tahun 1977 /1978 telah dilaksanakan berbagai kegiatan kepemudaan,

antara lain pembentukan unit kerja produktif yang mengikutsertakan 6.900 orang'

penataran terhadap pembina/pimpinan organisasi sebanyak 1.445 orang, pengirim-

an dan penerimaan pemuda ke dan dari Kanada sebanyak 150 orang, proyek

perimis Kerja sambil Belajar (KEJAR) sebanyak 170 orang dan pernrkaran pemuda

antarpropinsi sebanyak 170 orang. Pengembangan generasi muda dilakukan pula

lewat wadah kepramukaan dalam bentuk pembangunan 8 pusat latihan kegiatan

pramuka yang dikenal dengan Cabang Pendidikan Pramuka ( CADIKA ). Di sam-

ping itu diselenggarakan pula kursus/seminar yang diikuti oleh 200 anggota pra-

muka dan dilengkapi dengan pengadaan buku pegangan sebanyak 2.500 buah.

Pembangunan naiional harus didukung oleh pengembangan kebudayaan nasio-

nal yang konsisten dan mendukung bagi tercapainya rujuan pembangunan itu

sendiri. Kebudayaan hantslah bersifat dinamis dan berkembang sesuai dengan

tuntutan zaman dan kebutuhan. Oleh sebab itu pembinaan dan pemeliharaan

kebudayaan nasional sangat diperlukan untuk memperkuat kepribadian, kebangga-

an dan kesatuan nasional.

Dalam tahun 1977/7978 telah diiakukan usaha penyelamatan warisan

budaya bangsa agar terhindar dari kemusnalan dan lebih lanjut mengembang-
kann;ra untuk merangsarg kembali kegairahan kehidupan kebudayaan daerah
yang berfungsi sebagai zumber aspirasi dayacipta kebudayaan. Dengan demikian
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landasan kesadaran nasional dapat lebih dimantapkan. Kegiatan yang dilakukan
antara lain berupa rehabilitasi dan pemugaran kepurbakalaan dan peninggalan
sejarah nasional sebanyak 53 buah, museum sebanyak 8 buah dan pusat ke-
budayaan sebanyak 11 buah.

Dalam rangka meningkatkan penghayatan seni budaya telah diselenggara-
kan pekan pedalangan, pekan dalang bocah, pameran seni dan pekan lomba
menyanyi yang mengikutsertakan remaja maupun para ibu. Di samping itu telah
dilakukan inventarisasi dan penelitian terhadap buku pelajaran kesenian serta
metode pengajaran dan buku bacaan kesenian di sekolah umum, penyehpurnaan
metode pendidikan kesenian di berbagai bidang, standardisasi kriteria tenaga guru
pendidikan kesenian serta siaran melalui TVRL

Guna meningkatkan muru pengajaran bahasa nasional sampai akhir tahun
197711978 telah ditatar sebanyak 218 orang dalam berbagai bidang spesialisasi-
nya. Sedangkan untuk merangsang minat berbahasa Indonesia yang baik telah
diselenggarakan sayembara mengarang secara nasional yang diikuti oleh para
guru dan murid sejak dari SD sampai dengan mahasiswa.

9.4. Kesehatan dan keluarga berencana

Pada hakekatnya kesehatan merupakan masalah tersendiri dari banyak
dimensi pembangunan yang senantiasa didambakan oleh setiap diri manusia.
Oleh sebab itu dalam tahap-tahap pembangunan yang hingga kini berlangsung
terus senantiasa diusahakan pelayanan kesehatan yang Iebih meluas, merata serta
dapat tetjangkau oleh kemampuan rakyat banyak terutama di daerah pedesaan.
Kebijaksanaan umum penyelenggaraan kegiatan pelayanan kesehatan dalam
REPELITA II pada dasarnya adalah merupakan kelanjutan dan penyempurnaan
dari REPELITA I,

Dalam melaksanakan kebijaksanaan umum tersebut sasarannya terutana
ditujukan pada pelayanan kesehatan bagi penduduk pedesaan dan daerah{aerah
pusat kegiatan pembangunan, terlebih lagi bagi golongan tenaga muda dan tenaga
produktif. Sedangkan sistem yang diterapkan adalah mengutamakan pengobatan
jalan dan pelaksanaan usaha kesehatan preventif.

Untuk menunjang pelaksanaannya maka bidang-bidang serta sarana pelayan-
an harus ditingkatkan dan dikembangkan seirama dengan kebutuhannya. Pus-
kesmas sebagai sarana pelayanan kesehatan yang terdekat dengan masydrakat,
menunjukkan perkembangannya yang menggembirakan. Apabila pada akhir
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REPELITA I batu berjumlah 2.343 buah yang melayani tatarata 59 ribu pen-
duduk Jawa dan Bali atau 46 ribu penduduk di luar Jawa dan Bali, maka sampai
dengan tahun keempat REPELITA II meningkat menjadi 4.053 buah. Penduduk
yang dapat dilayani oleh tiap Puskesmas berhasil diperkecil, yakni ratatlta
45.500 penduduk di Jawa dan Bali atau 24.000 penduduk di luar Jawa dan Bali.
Begitu pula perbandingan dokter dengan Puskesmas telalr berhasil ditingkatkan
dari 34 persen pada akhir REPELITA I, menjadi 87 persen pada empat tahun
kemudian, Dengan demikian kini Puskesmas telah menjangkau seluruh propinsi
di Indonesia termasuk propinsi Timor Timur. Bahkan hampir di setiap kecamatan
telah ada sedikitnya 1 buah Puskesmas. Di samping Puskesmas tersebut, kepada
daerah yang padat penduduknya serta daerah pedesaan yang jauh letaknya,
dalam tahun 1977 /1978 disediakan bantuan sejumlah 363 Puskesmas keliling.

Sementara itu, dalam usahanya unruk meningkatkan derajad kesehatan para
ibu dan anak balita, ieranan Balai Kesejahteraan Ibu dan Anak ( BKIA ) terus
dikembangkan. Demi pertimbangan efisiensi pelayanan, maka secara bertahap
dilakukan pengintegrasian kegiatan BKIA ke dalam Puskesmas. Apabila dalam
tahun 7973/7974 jumlah seluruh BKIA adalah 6.801 buah, maka dalam tahun
197711978 junlah tersebut tinggal 2.412buah saja.

Sebagaimana BKIA, maka kegiatan pelayanan kesehatan pada balai-balai
pengobatan dilakukan secara terintegrasi pula ke dalam Puskesmas. Apabita pada
akhir REPELITA I jumlal balai pengobatan adtlah 7.724 buah, maka sampai
dengan akhir 1977 /1978 jumlah tersebut tinggal sebanyak 4,180 buah. Hal ini
berarti bahwa selama periode tersebut telah dilakukan pengintegrasian sejumlah
2.944 buah balai pengobatan. Perkcmbangan Puskesmas, BKIA dan balai pengobat-
an dapat dilihat dalam Tabel IX.4.

Kegiatan yang tidak kalah pentingnya di bidang kesehatan adalah usaha
pencapaian kesehatan anak didik dan lingkungan kehidupannya melalui Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS). Untuk mewujudkan cita-cita ini, UKS dalam ke-
giatannya telah dijabarkan libil lanjut dalam ke giatan-kegiatan gizi, peternakan
dan perikanan, Di samping itu dikembangkan pula olah raga kesehatan melalui
pengadaan alat laboratorium dan penelitian kesehatan olah raga. Bagi anak-anak
luar biasa, dilaksanakan cara pengembangan melalui pengadaan buku-buku pe-
tunjuk dan alat peraga.

Dalam tahun 7977 /1978 jumlah sekolah yang zudah melaksanakan UKS
sejak sekolah dasai sampai dengan lanjutan atas, sebanyak 56.674 buuh ata.u
54,5 persen dari jumlah sekolah seluruhnyl yang berjumlah 1O4,081 buah.
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Murid yang tertampung di dalamnya sebenyak 11.545.548 anak atau 56,4 persen

dari jumlah murid seluruhnya yaitu sebanyak 20.485,054 anak. Pada waktu

yang sama tenaga guru yang telah dilatih dalam program UKS berjumlah

59.708 orang, zuatu kenaikan sebesar 51,2 persen bila dibandingkan dengan
jumlah guru yang dilatih dalam tahun 197611977. Perkembangan selanjutnya

dapat dilihat pada Tabel IX.5.

Sementara itu usaha pengembangan rumah sakit telah dilanjutkan dengan

kegiatan-kegiatan rehabilitasi gedung maupun menyediakan peralatan baik medis

maupun nonmedis dan penyediaan obatobatan bagi RSU propinsi untuk me-

nunjang pelayanan berobat jalan dan pelayaran medis. Pada tahtn 1977/1978

telah dilaksanakan r€habilitasi/pembanglnar 10 rumah sakit vertikal, antara lain

RS Cipto Mangunkusumo, RS Dr. Sardjito di Yogyakarta, RS Hasan Sadikin di

Bandung, RS Dr. Karyadi di Semarang, RSUP Palembang dan RSUP Sanglah di

Denpasar.

Dalam rangka menunjang penempatan dokter spesialis pada RSU daerah,

telah pula diadakan rehabilitasi 6 kamar bedah, 2 bangsal bedah, 2 bangsal

kebidanan, 2 bangsal kes€hatan anak, 1 bangsal penyakit dalam,4 kamar radiologi

dan 3 buah ruang laboratorium di 14 RSU. Selain untuk menunjang penempatan

dokter spesialis terrbut, ditakukan pula p€mbangunan kamar darurat gawat di

RSU Riau, RSU Jambi dan pembangunan unit pelayanan Perawatan Penya-
kit jantung intensif (ICCU) di RSU Barda Aceh dan RSU Manado. Sementara itu

bantuan obatobatan telah pula disediakan untuk 71 rumah sakit yang dikelola

oleh Pemerintah daerah tingkat I.

Dalam pada itu guna meningkatkan P€layanan kesehatan melalui sistem

rujukan (referal) dilakukan pengiriman tenaga spesialis dengan pengutamaan

spesialis bedah, kebidanan/kandungan, kesehatan anak dan penyakit dalam dari 11

propinsi ke RSU kabupaten di propinsi yang hrsangkutan atau propinsi lainnya.
Sementara itu masih terus ditingkatkan usaha-usaha penyempurnaan organisasi,
manajemen tata kerja serta klasifikasi rumah sakit, tarif dokter dan rumah sakit.

Kebijaksanaan peningkatan kesehatan gigi dititikberatkan kepada peningkat'

an pelayanan di Puskesmas-Puskesmas serta peningkatan kegiatan Usaha Kesehat-

an Gigi Sekolah (UKGS) melalui penyuluhan, pemerikaan dan pengobatan secara

teratur. Dalam rangka pemerilsaan dan pengobatan, telah diadakan sarana peralat-

an pengobatan bagi Balai Pengobatan Gigi (BPG). Dalam tahun terakhir RE'

PELITA II sampai dengan Agustus 1978 telah dilakukan usaha penyuluhan dan

pencegahan penyakit gigi pada 80 kabupaten serta UKGS pada 10 propinsi bagi
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murid-murid SD. Di samping itu telah dilakukan pula usaha untuk melengkapi
peralatan unit gigi dan obat-obatan bagi 32 balai pengobatan gigi.

Di bidang kesehatan jiwa, dalam tahun kelima REPELITA II ditetapkan ber-
bagai kebijaksanaan, terutama ditujukan untuk pengembangan seluruh pelayanan
kesehatan jiwa, baik melalui rumah sakit jiwa maupun integritasnya dalam Pus-
kesmas, Kebijaksanaan ini dibarengi pula dengan peningkatan dan pengembangan
t€naga pelayanan seperti psikiater, psikolog, pembimbing sosial dan perawat psikia-
trik. Sampai dengan Agustus 1978 telah dilaksanakan integrasi pelayanan kesehatan
jiwa ke dalam 73 Puskesmas dan persiapan rehabilitasi terhadap 21 rumah sakit
jiwa.

Menghadapi kegiatan yang senantiasa meningket dan meluas di berbagai
bidang pelayanan kesehatan, m€ngharuskan adanya peningkatan yang sepadan
pula dengan tenaga k€sehatan di bidangnya masing-masing. Apabila pada tahun
1973/797+ baru terdapat 6.221 dokter, 16.059 perawat dan bidan serta 24.248
penjenang kesehatan, maka dalam tshun 1977 /7978 jumlah rersebut telah berha-
sil ditingkatkan menjadi 9.805 dokter,27.7L7 perawat dan bidan serta 33.237
penjenang kesehatan. Usaha meningkatkan tenaga k€sehatan tersebut di antarapya
dilakukari melalui berbagai program Inpres, Perkembangan jumlah tenaga kesehat-
an dapat diiihat dalam Tabel IX. 6.

Kebijaksanaan peleyanan laboratorium yang merupakan salah satu penun-
jang utama dalam pelayanan kesehatan rerutama ditujukan ke arah usaha-usaha
pengintegrasiannye, guna menghindarkan duplikasi kegiatan beberapa jenis labora-
torium kesehatan. Usaha meningkatkan pelayanen laboratorium terscbut, dalam
tahun 1978/1979 sampai dengan Agustus telah dilaksanakan rbhabilitasi laboratori
um kesehatan di Yogyakana, Surabaya, Denpasar, Palembang, Banjarmasin dan
Ujungpandang. Di samping itu dilaksanakan pula bantuan peralatan, bahan serta
penataran petugas laboratorium propinsi dan kabupaten,

Dalam tahun 1977/1978 usaha peningkatan instalasi kesehatan yang me-
rupakan penunjang pula bagi pelayanan kesehatan, telah dilakukan inventarisasi
fasilitas kesehatan tahap I yang meliputi kurang lebih 85 persen dari jumlah
rumah sakit Pemerintah. Di samping itu telah pula dilakukan pengawasan kwalitas
eir minum terhadap 8.500 contoh pemeriksaan dan pengawasan lingkungan hidup
di kawasan industri antara lain di Jakarta, Sutabaya, Semarang, Palembang dan
Yogyakarta. Demikian juga telah diselenggarakan penatsran terhadap petugas-
petugas pengewas air minum dan pengamat pencemaran lingkungan,
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Usaha pencegahan/pemberantasan penyakit menular pada pokoknya bertujuan
untuk mematahkan matarantai penularan penyakit. Kegiatan yang dilakukan
adalah dengan menghilangkan sumber atau pembawa penyakit, mencegah hubungan
dengan penyebab penyakit atau memberi kekebalan kepada penduduk, Kegiatan
yang dilakukan terutama diarahkan pada bidang-bidang yang mempunyai pe-
ngaruh terHadap kesehatan orang banyak termasuk perbaikan lingkungan hidup
dengan biaya yang relatif rendah serta ikut menunjang usaha-usaha pembangunan
pertanian, transmigrasi dan industri,

Dalam rangka usaha pemberantasan penyakit malaria, selama empat tahun
pertama REPELITA Il telah berhasil dikumpulkan dan diperiksa 31.895 ribu
sediaan darah, pengobatan kepada 30.106 ribu orang penderita tersangka malaria
serta penyemprotan sebanyak 14.837 ribu buah rumah. Hasil dari kegiatan ini
dapat dikemukakan bahwa apabila dalam tahun 1974 terdapat 229.771 pendetita
malaria di Jawa dan Bali, jumlah tersebut menurun menjadi 125.166 onng prda

tihun 1975, bahkan dalam tahun 1976 menurun lagi menjadi 66.696 orang.
Untuk daerah-daerah di luar Jawa dan Bali pada periode yang sama jumlah pen-
derita malaria berturut-turut adalah sebanyak 1O5.514, 80.014 dan 80.294 orang.

Demikian pula halnya dengan penyakit demam berdarah, telah dilakukan
usaha-usaha pemberantasanny a, antat} lain pembersihan sarang-sarang hyamuk di
4o9 ribu rumah, pemb€rantasan jentikjentik dengan menggunakan insektisida abate
pada 562 ribu rumah dan penyemprotan 563 ribu rumah di daerah-daerah yang

ada wabahnya. Tindakan pengobatan terhadap penderita yang ditemukan juga

makin baik, terbukti dengan terus menurunnya angka kematian penderita P€nya-
kit tersebut antara tahun l97l - 7977 dari 15,o persen menjadi 4,3 persen.

Dalam periode yang sana, di bidang pemberantasan penyakit Paru-Paru
telah dilakukan pemeriksaan dahak terhadap 515 ribu penduduk, dan pengobatan

kepada 66 ribu penduduk. Dari jumlah tersebut belum termasuk yang diobati

pada Balai Pengobatan Penyakit Paru-paru (BP4) dan di rumah-rumah sakit, ma-

sing-masing sebanyak 54.951 dan 2.259 orung. Tindakan demikian dilakukan da'
lam usahanya untuk mencari dan menemukan sumber penularan serta sekaligus

melakukan pengobatan secara tekun dan teratur.

Dengan pola yang sama pula usaha pemberantasan penyakit Patek dilakukan

dengan cara pemeriksaan dan pengobatan. Cara semacam ini adalah sebagei langkah

lanjut dari tahun-tahun sebelumnya. Hasil yang dicapai selama empat tahun perta-

ma REPELITA II adalah telah diperiksa sebanyak 66.418 ribu penduduk dan dio-

bati sebanyak 435 ribu penderita, Sehubungan dengan meningkatnya penderita
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menular yakni dari 0,025 persen dalam tahun 1975 menjadi C,029 persen pade
tahun 7977 , maka unit-r.rnit pemberantasan kini lebih diperluas lagi terutama di
luar Jawa,

Hal yang penting diperhatikan dalam usaha pemberantasan penyakit kusta
adalah penenruan penderita baru, mengingat pengobatannya memakan waktu yang

lama, Di samping pemeriksaan terhadap kontak penderita, pemeril$aan dititik-
beratkan kepada anak-anak sekolah dan pengasingan penderita. Perawatan diberi-
kan dengan pengobatan jalan secara teratur bagi penderita. Selama empat tahun
pertama REPELITA II telah diperika 2.993 ribu kontak penderita, 8.205 ribu
anak-a.nak sekolah dan ditemukan 28 ribu penderita baru. Jumlah penderita yang
telal mendapatkan pengobatan adalah 123 ribu orang.

Penanggulangan epidemi serta usaha pencegahan kematian merupakan ke
bijaksanaan di dalam pemberantasan penyakit kolera. Dengan demikian pening-
katan pengamatan penyakit mudak diperlukan, yang dibarengi pengobatan secepat
mungkin, sehingga dehydrasi berat dapat dihindari. Dalam rangka inilah maka da-
lam tahun 197711978 sejumlah 307 Puskesmas telah dilengkapi dengan alat-alat
pengobatan untuk penderita kolera berupa cairan infus atau garam diare. Lebih
dari 67 ribu penderita tersangka kolera telah diobati. Usaha-usaha ini didukung
oleh kesadaran dan pengertian masyarakat terhadap akibat yang membahayakan
daripada penyakit kolcra, sehingga angka kematian yang ditimbulkan dari pe-
nyakit tersebut dapat diturunkan dari 16,1 persen pada tahun 1975 menjadi 4,5
persen pada tahun 197 7.

Dalam pada itu telah dinyatakan oleh WHO, bahwa sejak bulan April 1974
di Indonesia secara resmi bebas dari wabah cacar. Untuk mempeftahankan keada-
an tersebut hingga tahun keempat REPELITA II, secara simultan telah diberikan
vaksinasi kepada 20.662 ribu anak-anak di bawah umur 14 tahun dan vaksinasi.
BCG sebanyak 19.064 ribu anak, Demikian juga untuk mencegah timbulnya teta-
nus paCa bayi yang akan lahir, kepada para ibu hamil diberikan vaksinasi TFT se-
banyak 634 ribu orang. Sementara itu kepada 257 ribu bayi diberikan pula vaksi-
nasi DPT. Namun terhadap vaksinasi DPT dan TFT ini, kini masih terbatas pada
beberapa daerah, sedangkan di daerah lainnya baru dalam taraf percobaan,

Dalam kaitannya dengan pencegahan penularan penyakit, maka sebagai pos
terdepan untuk mencegah keluar masuknya berbagai jenis penyakit dari dan ke
dalam wilayah Republik Indonesia, sampai dengan tahun keempat REPELITA Il
telah dapat ditingkatkan sarana/fasilitas kerja pada 26 kantor kesehatan pelabuhan
laut dan udara. Kegiatan yang dilakukan ahtara lain mengadakan karantinajemaah
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haji Indonesia yang akan berzngkat menunaikan ibadah haji serta mengadakan
pengamatan sedbanya kembali di tanah air. Di samping itu telah dilakukan pula
survey permulaan pada semua daerah yang akan ditempati oleh pata transmigran
sesuai dengan rencana penempatan setiap tahunnya, sehingga dapat diambil
langkah-langkah yang diperlukan untuk pengamanan kesehatan transmigran di
daerah baru yang akan ditempati.

Usaha di bidang higiene pcrorangan dan sanitasi lingkungan telah dilaksanakan
berbagai kegiatan di antaranya pembangunan sarana air minum pedesaan, jamban

keluarga dan usaha pencegahar pencemaran Iingkungan hidup. Melalui program
Inpres No. 4 tahun 7977, d,alzm tahun anggaran 1977 /7978 telah disediakan
bantuan untuk pembangunan sistem penyediaan air bersih, yang terdiri dari 150 buah
penampungan air dengan perpipaan, 500 buah penampungan air hujan, 200 buah
perlindungan matiair, 30 buah sumur artesis, 19.181 buah sumur pompa tangan
dan pembuatan 200 ribu lebih jamban keluarga.

Guna meningkatkan nilai gizi makanan rakyat, maka dilaksanakan berbagai
usaha pencegalran, di antaranya usaha untuk mencegah terjadinya kekurangan
kalori dan protein melalui Usaha Perbaikan Gizi Keluarga (UPGK), Dalam tahun'
797711978 tilah dilaksanakar UPGK di 25 propinsi yang meliputi 170 kabupaten
atau 631 kecamatan. Kegiatan yang dilakukan di antaranya berupa penyuluhan
gizi dan pembinaan makanan tambahan kepada 7.140 anak balita yang kekurangaa
grzi.

Sementara itu usaha pencegahan defisiensi vitamin A t€rutama dilakukan
dengan pemberian kapsul vitamin A dosis tinggi kepada anak-anak prasekolah.
Apabila dalarn tahun 797611977 baru menjangkau 85 kecamatan dan mencakup
450 ribu anak-anak, maka dalam tahun 19771797 8 dapat diperluas menjadi
100 kecamatan dari 3 propinsi, yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur,
yang meliputi 500 ribu anak.

Demikian halnya dengan usaha menanggulangi gondok endemik telah diberi-
kan suntikan lifiodol kepada 400 ribu penduduk laki-laki berumur 0 - 20 tahun
dan penduduk wanita berumur 0 - 45 tahun di 12 propinsi yang meliputi
26 kabupaten atau 55 kecamatan. Usaha ini dimaksudkan sebagai usaha pen-
cegahan, mengingat bahwa produksi dan distribusi garam yodium diperkirakan
belum dapat tersebar luas ke srluruh daerah.

Guna menunjang peningkatan higiene, sanitasi lingkungan, progrirm peningkat-
an gizi dan lain-lain yang diprioritaskan, maka kegiatan penyuluhan kesehatan
yang diintegrasikan ke dalam Puskesmas makin disempurnakan. Agar lebih mantap
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dalam pelaksanadnnya, perhatian diberikan kepada pengembangan tenaga ahli
peny'uluh kesehatan. Untuk itu dalam tahun 1977/1978 telah dididik dan
ditempatkan 63 tenaga ahli penyuluh kesehatan di berbagai daerah.

Sebagai usaha untuk meningkatkan pengawasan mutu serta khasiat obat, makan-
an dan kosmetika dalam tahun 1977l1978 telah makin disempurnakan dan dilengkapi
sarana pelaksana pemeriksaan obat pada 17 propinsi yaitu di kota-kota Banda Aceh,
Medan, Pekanbaru, Padang, Palembang, Tanjungkarang, Jakarta Raya, Bandung,
Semarang, Y ogyzkzrta,, Surabaya, Pontianak, Samarinda, Manado, Ujungpandang,
Denpasar dan Mataram. Di samping itu telah dilakukan pula pendaftaran terhadap
6.569 macam obat dalam negeri, 3 .236 macam obat impor, 1.207 macam makanan
dan minuman dalam negeri, 165 macam makanan dan minuman impor, 388
macam alat kesehatan dalam negeri dan 162 macam alat kesehatan impor, 1.13g
macam kosmetika dalam negeri dan 497 macam kosmetika impor.

Dalam hubungannya dengan kegiatan pengadaan obat-obatan, jumlah industri
fatmasi dalarn tahun 7977/7978 telah berjumlah 257 buah dan merupakan suatu
kenaikan sebesar 4,9 persen jika dibandingkan dengan tahun 7976/1g77 sebesar
245 buah. Sementara itu jumlah pedagang besar farmasi juga menunjukkan per-
tumbuhannya, yakni bila pada akhir REPELITA I berjumlah 663 buah, maka da-
lam tahun 797617977 telah meningkat menjadi 844 buah dan dalam tahun
1977/1978 meningkat lagi menjadi 886 buah. Demikian pula halnya di bidang
apotik, pada periode yang sama jumlahnya terus meningkat berturut-turut dari
1.147 buah menjadi 1.214 buah dan meningkat lagi menjadi 1.284 buah.

Program keluarga berencana yang mempunyai tujuan nasional untuk menurun-
kan laju pertumbuhan penduduk dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan rakyat,
khususnya kesehatan ibu dan anak, semakin luas jangkauannya. peserta keluarga
berencana sampai dengan akhir Juli 1978 berjumlah sekitar 12 juta akseptor,
Angka tersebut merupakan gambaran kumulatif semenjak tahun 1969/1970, baik
di Jawa, Bali maupun di sepuluh propinsi di luar Jawa dan Bali ( Aceh, Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung, Kalimantan Barat, K .imantan
Selataq, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan dan Nusa Tengga.ra Barat ) yang progam
resminya baru dimulai pada tahun 1974. Pzd:- kenyataannya 11 propinsi lainnya
telah pula turut melaksanakan program keluarga berencana walaupun secara resmi
belum termasuk dalam jangkauan wilayah program.

Perkembangan pelaksanaan program kelumga berencana yang meliputi kenaik-
an jumlah akseptor, klinik keluarga berencana dan sarana keluarga berencana
lainnya dapat dilihat dalam Tabet IX. 7 dan Tabel IX. 8. Dalam pelaksanaan
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perluasan jangkauan, telah mulai dikembangkan secara intensif peranan aktif
masyarakat pedesaan. Hal ini terbukti dari angka pencapaian akseptor menurut
jenis pekerjaan, yang sekitar 60 persen dari para akseptor adalah petani. Tumbuh-
nya kelornpok-kelompok akseptor/paguyuban di tingkat pedukuhan turut pula
meningkatkan jumlah peserta keluarga berencana baru dan menambah jumlah pc-
serta aktif. Kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok tersebut,
antara lain memberikan penerangan dan motivasi penggunar.n alat konrasepsi
sederhana dan konuasepsi ulangan.

Selanjutnya untuk m€melihara kelestariannya, dilakukan usaha pelembagaan
yakni usaha un uk meningkatkan diterimanya Norma Keluarga Kecil yang Bahagia
dan Sejahtera (NKKBS). Dalam hubungan ini termasuk pula usaha untuk me-
ningkatkan peranan masyarakat dan aparatur Pemerintah dalam ikut serta meng-
garap program KB secara mantap.

9.5, Kesejahteraan sosial

Realisasi pernbangunan di bidang kesejahteraan sosial dalam rangka pelaksana-
an kEPELITA II, diselaraskan dan seirama dengan pembangunan di bidang ekonomi
dan bidang-bidang lainnya. Di masa mendatang bidang kesejahteraan sosial akan
menjadi lebih penting dan bermakna lebih dalam sehubungan dengan perubahan
pola Trilogi Pembangunan yang menempatkan asas p€merataan sebagai aksentuasi-
nya yang pertama. Oleh karena itu tugas-tugas pelayanan kepada anggota masyara-
kat yang mengalami berbagai hambatan dalam menuju terwujudnya kehidupan
yang lebih layak dapat dipercepat.

Kegiatan pelayanan masyarakat ini antzua lain meliputi usaha-usaha kesejahte-
raan anak, kesejahteraan keluarga, kesejahteraan sosial bagi penderita cacad,
usaha rehabilitasi tunasosial, bantuan dan rehabilitasi sosial korban bencana
alam, pembinaan masyarakat terasing, pembinaan kesejahteraan para lanjut usia
dan pembinaan kesejahteraan sosial bagi keluarga pahlawan dan pejuang/perintis
kemerdekaan.

Dalam menangani masalah anak terlantar dan putus sekolsh, terutama mereka
yang berasal dari keluarga yang berpendapatan rendah, dilakukan melalui panti-
panti seperti panti asuhan, panti karya taruna dan melalui Pusat Kegiatan Kesejah-
teraan Keluarga dan Anak (PK3A) serta karang taruna sebagai sarana pelayanan di
luar panti. Dengan wadah semacam ini mereka dididik dan dilatih berbagai pengeta-
huan dan ketrampilan sedemikian rupa, sehingga tercipta kesad aran, rasa tanggung-
jawab dan kemampuan yang diperh,kan, agar secara bersama-sama ataupun per-
orangan dapat mengatasi masalah yang mereka hadapi guna mencapai kehidupan
yang waJat.
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Jumlah panti asuhan/parrti karya taruna pada akhir tahun 197711978 se-

banyak 370 buah dan didukung oleh pemberian bantuan paket usaha produktif

dan perlengkapan Peralatan asrama kepada 297 panti azuhan, mampu menampung

sejumlah 68.642 anak'

Di samping pembinaan keluarga yang dilakukan melalui PK 3 A' maka ber-

,amaan d.ng"n fembinaan kesejahteraan anak terlantar, telah diselenggarakan

pembinaan drn p.ng.rnb"ngan terhadap 69'300 kepala keluarga yang berada

ialam kesulitan hidup karena faktot-faktor sosial ekonomis atau sosial psikologis.

Pembinaan dan pengembangan diberikan dalam bentuk bimbingan dan motivasi

latihan ketrampilan serta pemberian bantuan permodalan dan peralatan dalam

usaha produktif maupun pembangunan perumahan sehat secara gotong-royong'

Untuk melaksanakan kegiatan tersebut, telah dilatih tenaga-tenaga lapangan

sebagai pembimbing sosial masyarakat sebanyak 3'290 otattg yang khusus ber-

rugas memberikan bimbingan dan petunjuk pengelolaannya'

Guna meningkatkan mutu penyantunan kepada para penderita cacad' dilaku-

kan dengan *e-ferbes"r kapasitas ruangan asrarna Penampungan' ruangan latihan

ketrampilan kerja beserta peralatannya. Usaha lebih lanjut dalam menangani masaiah

y*g -"ny"ngt,rt Pencarian lapangan usaha bagi penderita cacad yang telah selesai

retrabititasinya, telah dibangun 13 buah loka bina karya Di temPat-temPat ter-

sebut mereka dapat berusaha secara berkelompok dan memperoleh bantuan untuk

dapat memasarkan hasil produksinya' Selama empat tahun pertama REPELITA II

telah diberikan Penyantunan kepada 26'200 orang termasuk l0'100 orang dalam

trhun 1977 17978.

Ruang lingkup rehabilitasi tunasosial meliputi pembinaar kesejahteraan

remaja/korban narkotika, penyanrunan wanita tunazusila' serta penyantunan

dan penyaluran runakarya/gelandangan Pembinaan kesejahteraan rema1a antara

t"in dilai<ukan dengan memberikan bimbingan, agar mereka menyadari peruran

dan tanggungjawabnya di dalam menyongscng hari depannya yang lebih baik'

Dalam karang taruna sebagai salah satu wadahnya' para remaja dibimbing

dalam berbagai kegiatan, antara lain mcliputi latihan ketrampilan kerja' kerajinan

t"ng".r, kes.lni"r, ian olah rag ' agat waktur'vaktu. terluang mereka dapat di-

."if""tk"n untuk karya-karyJ proJuktif Kegiatan ini dimaksudkan juga unruk

mencegah dan membatasi tumbuhnya rnasalah kenakalan remaja' Khusus bagi

penyan nan remaja yang terlibat dalam penyalahgunaan nukotika' telah di

Lanzun Panti Rehabilitasi Sosial Korban Narkotika di Jakarta' Surabaya dan Medan'

e
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Sampai dengan bulan Agustus 1978 telah dapat dirawat sebanyak 1.013 anak
korban narkotika, sebagian da:ipadanya telah dapat disalurkan kembali kepada

keluarganya,

Sepeni halnya dengan kenakalur remaja, pola penyantunan kepada wanita
tunasusila ditujukan untuk menanggulangi kehidupan yang sesat, yang antara lain

disebabkan oleh kemiskinan, keretakan keluarga maupun penyesuaian yang tidak

serasi terhadap perubahan lingkungan hidup yang berlangsung rrpat, sehingga
mereka terdorong untuk mencari nafkah di luar norma kesusilaan. Melalui panti-

panti rehabilitasi yang telah ada seperti di Jakarta, Jawa Barat, Sumatera Utara

dan Sumatera Selatan, mereka diberikan bimbingan agar menyadari peranannya

sebagai wanita dalam kehidupan yang wajar, serta dengan bekal ketrampilan kerja

yang diperoleh, mereka disalurkan kembali kepada keluarganya atau ke dalam
masyarakat.

Program penyantunrn untuk menanggulangi masalah tunakarya/gelandangan
sebagai salah satu aspek masalah sosial, dilakukan dengan jalan memberikan

bimbingan untuk memulihkan rasa harga diri dan membangkitkan niat dan minat

kecintaan kerja. Dengan bekal pengctahuan ketrampilan di bidang pertahian,

peternakan, perrukangan dan lain-lain yang diterima selama dalam panti rehabilitasi,

mereka disalurkan ke daerah pertanian di luarJawa yang dikaitkan dengan program

transmigrasi atau secara lokal pada daerah yang masih memungkinkan Dalam

rahun 7977 11,978 telah disalurkan sebanyak 2.200 kepala keluarga baik ke luar

Jawa ataupun lokal. Dcngan dcmikian selama empat tahun pcrtama REPELITA II
jumlah seluruh tunakarya yang berhasil disalurkan adalah 5.600 kepala keluarga,

Jumlah tersebut merupakan 48,3 persen lebih besar dibandingkan dengan penyalur-

an tunakarya selama REPELITA I yang berjumlah sebesar 3.775 kepala keluarga.

Bencana alam seperti banjir, gempa bumi, angin puyuh dan sejenisnya yang

setiap saat melanda berbagai wilayah Indoncsia, tidak luput pula dari perhatian

Pemerintah. Dalam rangka menanggulangi masalah ini, bantuan telah diberikan

kepada warga masyarakat yang dilanda bencana ataupun terancam bencana yang

sifatnya menlhun. Di samping bantuan tahap pertama dan bantuan lanjutan pada

waktu tcrjadinya bencana alam, telah berhasil pula direhabilitir kehidupan para
korban bencana alam melalui pcmindahan pemukiman setempat ( home base ) dan

pemindahan ke daerah lain yang lebih aman. Dalam tahun 197711978 telah

dipindahkan sejumlah 2.170 kepala ke luarga, sehingga selama empat tahun pertama
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REPELITA II telah selesai dipindahkan sejumlah 6.915 kepala keluarga_korban
bencana alam. Jumlah tersebut adalah 16,8 persen lebih tinggi dibandingkan dengan
jumlahnya selama REPELITA I yang berjumlah sebesar 5.918 kepala keluarga.

I

Pelayanan rsial bagi pengembangan kesejahteraan masyarakat terasing di-
lakukan dalam bentuk penyuluhan dan bimbingan kegiatan sosial, penyelenggara-
an perkampungan yang menetap yang dilengkapi dengan penyediaan sarana sosial,
Guna menunjang peningkatan kesejahteraan keluarga yang sudah menetap, diberi-
kan latihan ketrampilan praktis sepeni cara bertanam, bcternak, kerajinan tangan
dan sebagainya. Sejak pelaksanaan REPELITA t sampai dengur bulan Agustus l97g
tclah diberikan pelayanan sosial kepada 69.300 kepala keluarga maryarakat terasing
yang menempati lokasilokasi di 14 propinsi. Secara administratif pembinaan lokasi
proyek yang telah berkembang menjadi perkampungan baru diserahkan kepada
Pemerintah daerah setempat, yang kini berjumlah 12 lokasi pada 5 propinsi, yaitu
propinsi Jambi, Kalimantan Barat, Sulawesi Tengah, Maluku dan Kalimantan
Selatan,

Peningkatan pelayanan sosial bagi orang lanjut usia melalui pantiaanti werdha,
ditujukan untuk menyantuni orangorang yang lemah fisik maupun sosial ekonomi-
nya scrta .terlantar keadaannya. Melalui pembangunen dan perluasan asama, aula
dan.ruangan kerja beserta perlengkapannya pada pantipanti werdha di Jakarta,
Jewe Teniah, Yogyakana, Sumatera Barat, Bengkulu, Kalimantan Barat, Kaliman-
tan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Maluku, Nusa Tenggara Timur
dan Bali, maka daya tampung dan kwalitas pelayanan dapat ditingkatkan.
Lebih dari itu penyantunan bagi orang.orang lanjut usia diselenggarakan pula
melalui kegiatan di luar panti. Dalam hal ini khusus ditujukan kepada mereka yang
secara ekonomis memang lemah tetapi kondisi fisiknya masih dapat dibina agar
dapat berswadaya dalam memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya, Sejak
REPELITA I hingga menjelang akhir REPELITA Il diperkirakan orang{rang
lanjut usia yang dapat disanruni berjumlah 50 ribu orang.

Dalam pad.a itu pembinaan dan penghayatan jiwa kepahlawanan relafi dilaku-
kan dengan berbagai kegiatan, antara lain pemugaran tamen makam pahlawan di
berbagai daerah. Hal ini dimaksudkan agar generasi penerus dapat menghargai,
menghayati dan mewarisi semangat kepahlawanan yang dimiliki oleh pua pahlawan
dalam mengisi pembangunan yang kini terus berlbngsung. Di samping itu diberikan
pula bantuan kepada para perintis kemerdekaan yang pada saat hi berjumlah
1.398 orurg.

a
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9.6. Hulium dan perundangundangan

Hukum sebagai salah satu sarane unnrk mewujudkan keteniban dan pem-
binaan masyarakat dimpunyai peranan yang makin penting dalam pro'ses pem-
bangunan yang kinl terus berlangsung, Oleh sebab itu arah pemburgunan di
bida1g ini ditujukan untuk menanpung kebutuhan hukum sesuai dengan ke-
sadaran masyaraket yeng berkembang ke arah modemisasi menurut tingk4t-
tingkat kemajuan di segala bidang.

Kebijaksonaen yang ditempuh unok mencapai ruju8n itu mcliputi pcning-
katan dan penyempurnaan pembinaan hukum nasional, menenibkan fungsi lem:
baga-lembaga hukum mcnurut proporsi masing-masing dan peningkatan kemirmpu-
an dan kewibawaan pencgak hukum. Demikian pula diusahakan pemupukan ke-
sadaran hukum dalam masyarakat datr membina sikep para penguasa dan pejabat
Pemerintah ke arah pcnegakan hukum, keadilan sefta pcrlindungen terhadap har-
kat dan martabat manusia, ketertiban dan kcpastian hukum sesuai dengan Undarry-

Undang Dasar 1945. .

Dalam rangka pembaharuan hukum nasional, telah ditingkatkan kegiatan
pen)rusunan peraturan hukum dan perundang+ndangan guna menunjang pro$em
pembangunan terutarne untuk memberi patokan dan pengarahan sclanjutnya bagi
pembengunan ekonomi dan perubahan sosial, Selama REPELITA Il telah dapat
diselesaikan 35 undang-undang, yeitu 11. undangtndang. pada tahun 1974,

5 undang-undang pada tdrun 1975,17 undang.undang pada tahun 1976,2 undury-
undang pada tahun 1977 dan dalam tahun 1978 sampei dengan bulan Agustus
sejumlah 6 undang-trndang. Penyuzunan peraturan hukum dan perundang.r.rndangen
tersebut telah diawali dengan berbagai penelitian hukum, terutama untuk meng-
gali pendapat masyarakat di bidang hukum.

Sehubungan dengan meningkatnya hubungan kerjasama antarnegare. di
bidang ckonomi, telah diadakan seperangkat perundang-undangan, terutilma untuk
menunjang usaha penegakan hukum guna menjamin keteniban di bidurg pcrhu'

bungan udara dan ekstradisi. Kecuali itu penerapan dan pelaksonaan konscpsi
Wawasen Nusantara ke dalam tata hukum laut nasional lndonesia teleh memberi-
kan pcrlindungan terhadap kekayaan alam dqlam wilayah nasional.

Di bidang hukum laut, perjuangur. untuk memantapkan Wawasan Nusantara
telah memperoleh. hasil-hasil yang nyata, di antaranya telah dikukuhkannya Wa-
wasan Nusantara ke dalam konsepsi negara kepuleuan sebagaimana t€rcantum
{alam rancangan pasalaasal daripada konvensi hukum laut intemesional baru.

a
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Sebagai akibat langsung dari hasil yang dicapai ini adalah benambah luasnya
wilayah Indonesia dari kurang lebih 2 juta kilometer persegi menjadi kurang lebih

5 juta kilometer persegi. Hal ini sungguh penting artinya bagi pembangunan
nasior Ll,demi kepentingan generasi yang akan datang.

Pada dasarnya peradilan yang bebas dan tidak memihak merupakan salah satu
sendi daripada negara hukum. Untuk mewujudkan asas keadilan ini, kini telah ada
sebanyak 261 pengadilan negeri dan 14 pengadilan tinggi. Jumlah tersebut memang

belum memadai, namun secara bertahap dan dengan memperhatikan urgensi dan
prioritasnya lembaga peradilan ini diusahakan terus pembentukannya. Dalam
tahun 7977 /1978 telah dibentuk 5 pengadilan negeri yang baru, yaitu di Putusibau,
Padangpanjang, Bantul, Limboto dan Argomakmur. Demikian pula telah diadakan
perbaikan organisasinya, khususnya di bidang kepaniteraan. Lebih lanjut dapat
dikemukakan bahwa untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu dan wibawa
lembaga peradilan, dilakukan dengan pembinaan personil peradilan. Dalam rangka
inilah maka unt'rk menjamin obyektivitas dan pembinaan karir hakim, telah di-
adakan pemutasian hakim secara regional maupun nasional. Selanjutnya untuk
memenuhi kekurangan tenaga hakim dalam tahun 7977 17978 telah diangkat se-
banyak 53 hakim baru.

Di bidang pembinaan pemasyarakatan, kini telah disusun program?rogram
pembinaan kerohanian, pengetahuan dan kecakapan, kesejahteraan fisik, bimbingan
sosial, keamanan dan ketertiban, yang ditujukan ke arah integrasi narapidana/pe-
langgar hukum dengan masyarakat. Untuk mengefektifkan pelaksanaan program-
program tersebut telah disusun pula tancangan undang-undang tentang pe-
masyarakatan serta rancangan undang-undang tentang bimbingan pemasyarakatan
dan pengentasan anak sebagai pengganti perundang-undangan yang zudah tidak
sesuai lagi dengan kebutuhan.

Dewasa ini tercatat 364 lembaga pemasyarakatan, yang hampir seluruhnya
dibangun pada zaman pemerintah Hindia Belanda, secara fisik tidak sesuai lagi
baik ditinjau dari teknis pemasyarakatan maupun lokasinya. Untuk mengatasi
masalah ini, dalam tahun 1977/7978 telah dibangun dan diselesaikan 12 gedung
lembaga pemasyarakatan dan rehabilitasi 49 gedtng yang sudah tua dan rusak.
Di samping itu terdapat pula Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan
Anak (Balai Bispa) sebanyak 28 buah yang tersebar di berbagai kota besar,
23 buah di antarlnya telah mempunyai gedung kantor baru.

Usaha untuk menertibkan pelayanan keimigrasian sebagai salah satu kegiatan
di bidang pelayanan hukum kepada masyarakat, diperlukan kelengkapan sarana

I

,}



+

+18

personil dar materiil di samping penyempurnaan tata laksana keimigrasian. Untuk
lebih meningkatkan pelaksanaan tugas di bidang ini telah diadakan peningkatan
beberapa kantor Direktorat Jendral Imigrasi menjadi kantor wilayah dan kantor
resort menjadi kantor Direktorat Jendral Imigrasi serta pembukaan kantor-kantor
baru. Sejalan dengan meningkatnya tugas penyelenggaraan keimigrasian, dewasa
ini telah diadakan langkah{angkah perintisan ke arah otornatisasi adminisuasi
dengan sistem komputer. Di samping tindakan khusus yang sudah diambil, tujuan
lain dari otomatisasi adalah untuk mcmbantu menghadapi dan menanggulangi
makin meningkatnya lalu-lintas orang asing, disertai dcngan makin banyaknya
orang asing yang mazuk secara gelap.

Pendidikan, peny'uluhan, bimbingan dan banruan hukum adalah seperangkat
sarana untuk melakukan pembinaan kesadaran hukum. Dalam rangka inilah pada
tahtn 1977 /7978 telah diselenggaralan pendidikan/penataran sebanyak 472 orung
tenaga kehakiman, 80 orang pendidikan jaksa dan pendidikan hukum untuk
120 orang pemeriksa pendahuluan.

9.7. Pertahanan-keamanan

Pembangunan ABRI yang secara formil dan terencana dimulai bersamaan
dengan REPELITA II adalah ditujukan dan dalam rangka untuk meningkatkan
ketahanan nasional, khususnya di bidang pertahanax dan keamanan nasional.
Tahun 1978 adalah merupakan tahun terakhir Rencana Sasaran Strategis (Renstra)
Hankam I, yang menjadi dasar penyusunan program pembangunan ABRI. Guna
memungkinkan terlaksananya politik Hankamnas tersebut, pembangunan kekuatan
Hankam melalui pembangunan ABRI yang kecil namun berkwalitas tinggi, baik
fisik; mental dan kemampuan teknisnya sebagai kekuatan inti mutlak diperlukan.
Demikian pula halnya kekuatan rakyat yang sebagian sudah tcrsusun dan ter -

Iatih sertakemampuan prasaranaABRI dan prasarana Hankamnas, besar zumbangan-
nya di dalam menunjang pelaksmaan strategi Hankamnas dan tugas pokok ABRI.

Kenyataan menunjukkan bahwa selama pelaksanaan Rensra Hankam I, telah
terjadi hal-hal yang sangat mempengaruhi pembangunan ABRI, khususnya terjadi-
nya perubahan situasi yang cepat di wilayah Asia Tenggara scrta kondisi beberapa
jenis peralatan utama ABRI yang menjadi kritis, memerlukan pemikiran dan pe-
nyezuaian terhadap rencana yang sudah ada. Mengingat tenggang waktu pengadaan,
maka investasi baru untuk beberapa jenis peralatan utama ABRI sudah harus
dilakukan. Oleh sebab itu dalam tahun 1976 telah dilakukan penyesuaian dan
penyempurnaan terhadap Renstra Hankam I, yang dalam implementasinya dituang-
kan dalam program?rogram Ekstra Renstra. Tiga hal yang tercakup dalam program

ra
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tersebut adalah pengawasan daerah Natuna, peningkatan kemampuan menunjang
proses integrasi Timor Timur dengan Republik Indonesia dan pengadaan sistem
senjata yang sangat urgen dan kritis.

Semenjak dimulainya REPELITA Il sampai dengan bulan Agustus 1978
pelaksanaan pembangunan Hankam di antaranya meliputi peningkatan kesejahte-
raan prajurit, peningkatan kemampuan, pembangunan kekuatan, pembangunan
prasarana ABRI dan prasarana Hankamnas. Kenaikan gaji sebagai salah satu ke-

bijaksanaan untuk meningkatkan kesejahteraan prajurit dilakukan sejalan dengan
kebijaksanaan Pemerintah dalam usaha peningkatan pendapatan pegawai negeri
sipil. Sistem gaji yang berlaku mulai I April 1977 dengan penerimaan terendah
Rp 13.320,- dan tertinggi Rp 133.200,- dirasakan adanya tambahan pendapatan
riil bagi anggota ABRI. Di samping gaji, kebutuhan pokok beras sudah dapat di-
penuhi sesuai dengan norma yaitu 600 gram/hari untuk setiap prajurit. Demikian
juga uang lauk-pauk yang diterima telah dapat ditingkatkan dari Rp 7 5,-/orang/hari
pada ahun 1974/7975 menjadi Rp 375,-- sejak bulan Juli 1978.

Untuk peningkatan kemampuan anggota ABRI dilakukan melalui program
pendidikan dan latihan, dimulai dari pendidikan pembentukan, pendidikan pe-
ngembangan umum, pendidikan pengembangan spesialisasi, pendidikan peralihan
dan kursus-kursus khuzus, yang kesemuarya disesuaikan dengan pangkat dan ja-

batan yang ada. Latihan"latihan gabungan yang diselenggarakan setiap tahun pada
dasarnya merupakan latihan lanjutan dari latihanlatihan kesatuan angkatan/Polri.
Di samping itu diselenggarakan pula latihan bersama dengan negara-negara sahabat,
seperti TNI-AL dengan Angkatan Laut Australia, TNI-AL dengan Angkatan
Laut Singapura, dan TNI-AU dengan Angkatan Udara Malaysia. Sampai saat
ini latihan bersama dengan negara sahabat telah berkembang sedemikiar rupa,
sehingga dalam waktu dekat semua Angkatan akan terlibat dalam latihan ber-
sama tersebut.

Pembangunan ABRI, meliputi pembangunan TNI-AD, TNI-AL, TNI-AU,
Polri dan penerimaan personil. Sesuai dengan sasaran Renstra 797+ - 1978
kebutuhan penambahan dan pembaharuan senjata ringan bagi TNI-AD dicukupi
dengan produksi Pindad dan bantuan luar negeri. Keseluruhan senjata ringan
yang dipesan dari Pindad zudah selesai dan dipergunakan oleh saruan-satuan
TNI-AD sebagai senjata standar. Sementara itu usaha untuk melengkapinya masih
terus dilakukan sesuai dengan sasaran serta jadwal waktu, baik dengan cara
rehabilitasi peralatan lama maupun investasi baru.

Dewasa ini masih dalam proses pembuatai kebutuhan kapal perang bagi
armada TNI-AL, yaitu 3 kapal jenis DDC dari negeri Belanda, 2 kapal jenis
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SS dari Jerman Barat dan 4 kapal jenis PSK dari Korea Selatan, Jenis kapal
lainnya diusahakan melalui bantuan luar negcri yang sebagian besar sudah di-
operasikan, dan untuk keperluan pendidikan sedang dipesan kapal latih dari
Yugoslavia.

Di bidang pembangunan TNI-AU sudah berhasil dilengkapi kebutuhan satuan-
satuan udara' antara lain l skwadron angkut berat c-l3 0, l skwadron tempur taktis
ov-10 dan 1 skwadron pesawat latih T-34 c. Kemudian investasi polri dititikberat-
kan untuk melengkepi laboratorium kriminil, alat-alat identifikasi, alat pengendali-
an huru-hara, alat perhubungan dan helikopter ringan.

Dalam rangka peremajaan ABRI, selama REPELI,IA lI telah diadakan pene-
rimaan personil ABRI, yang meliputi 1.485 taruna, 704 perwfua MILWA, 286
perwira Korps, 526 bintara Korps dan 65 .210 tamrama.

Pada umumnya pembangunan prasarana ABRI bersifat rehabilitasi dan per-
luasan dengan tujuan untuk mendukung program kekuatan ABRI. Sebagai akibat
dari pengadaan kapal-kapal baru bagi TNI-AL dan pesawat udara bagi TNI-AU,
rnaka peningkatan kemampuan pangkalan tenentu mendapatkan prioritas. Se-
dangkan proyek-proyek baru dan yang kini masih dalam penggarapan/penyele-
saian adalah proyek AKABRI Seatap, proyek Sesko ABRI Seatap, proyek Menhan-
kam dan proyek SKSD.

Mengenai pembangunan prasarana Hankamnas, di antaranya telal dapat di-
laksanakan sccara menyeluruh produksi senjata ringan yang dipergunakan unruk
melengkapi satuan-satuan TNI-AD. Di samping itu industri pesawat terbang sudah
mampu menghasilkan pesawat ringan, baik berupa pesawat dengan sayap rerap atau
beqputar, dan industri roket masih dalam tahap pengembangan dan baru mampu
merevisi roket-roket lama setta merakit roketroket type baru dengan kapasitas
terbatas. Termasuk dalam prasarana Hankamnas adalah program alih tugas dari para
anggota ABRI yang zudah selesai masa tugasnya di lingkungan ABRI. program ini
meliputi kegiatan pendidikan, agar sesudah selesai masa tugasnya sebagai ABRI
dapat berusaha sendiri meningkatkan ketrampilan dalam kejuruan-kejuruan terten-
tu serta pemukiman dan transmigrasi ABRI.

9.8, Penerangan

Kebijaksanaan di bidang penerangan dalam rangka pembangunan nasional
sampai dengan akhir REPELITA II tetap dikembangkan melalui kornunikasi dua
arah dan terpadu. Dengan sistem ini diusahakan agar hasrat, pikiran serta pendapat
yang hidup di kalangan maryarakat terutama yang berkaitan dengen masalah-

I
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masalah pembangunan dapat disampaikan, ditanggapi dan ditampung dalam ke.
bijaksanaan Pemerintah pusat maupun daerah.

Sesuai dengan strategi pembangunan yang berorientasikan kepada kepentingan
rakyat banyak, maka jangkauan af,us penerangan terus diperluas, terutama arus
penerangan kepada masyarakat pedesaan. Dengan langkah ini diharapkan ter-
ciptanya pemahaman yang sama baiknya antara masyarakat pedesaan dengan
masyarakat kota terhadap persoalan pembangunan yang makin luas dan banyak
dimensi.

Pelaksanaan operasionilnya ditempuh melalui penerangan dialogis dengan
maryarakat, melalui forum-forum pertemuan dengan pemukapemuka masyarakat
dan melalui kelompok pendengar/kelompok pirsawan sebagai organisasi masya-
rakat yang menampung siaran pedesaar melalui RRI/TVRL Di dalam memper-
besar dan mengefektifkan arus penerangan ke pedesaan, dalam tahun 1978 telah
dibangun sebanyak 88 buah Pusat Penerangan Masyarakat ( Puspenmas ) di
berbagai kabupaten dan kotamadya serta 1 buah di Timor Timur.

Sementar.a itu untuk memenuhi konsumsi luar negeri, telah diterbitkan
bahan penerangan luar negeri yang bersifat umum seperti Indonesia Handbook,
majalah Indonesia To Day, Leaflet Indonesia In Picture dan bahan penerangan
yang bersifat sementara guna menghadapi situasi sewaktu-waktu di luar negeri,
seperti penerbitan Process of Decolonization in East Timor, Selain daripada itu
untuk l€bih meningkatkan efektivitas di bidang operasi penerangan luar negeri
telah disediakan pula Info Kit yang berisi bahan-bahan penerangan luar negeri
bagi pelaju, mahasiswa, trainee serta pejabat-pejabat Indonesia yang akan pergi
ke luar negeri, dan meningkarkan beberapa penerbitan dari 4,000 buah menjadi
7.500 buah dalam setahun.

Rad io

Sebagai .salah satu sarana komunikasi sosial telah diadakan peningkatan
fasilitas produksi siaran dengan dukungan sistem transmisi yang kuat agar dapat
menjangkau sebagian besar wilayah Indonesia. Kecuali itu dilakukan pula pe-
nyempurnaan dan perluasan teknis penerimaan penyiaran melalui pembangunan
pemancar?emancar bergelombang menengah di samping peningkatan penggunaan
pemancar bergelombang pendek yang telah ada. Sampai rehun L977 /197 8 telah
direhabilitasi dan dibangun sebanyak 252 buah pemancar radio dengan kapasitas
keseluruhan 2.+92,78 KW, penamba.han peralatan produksi siaran, peralatan studio
dan 26 mobil unit siaran.

a
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Berbarengan dengan peningkatan fasilitas sarana Penerangan tersebut, secara

teratur dilakukan pula pembinaan personil melalui Pusat Pendidikan dan Latihan

RRL Balrkan sejak tahun 1977 secara bergilir di berbagai daerah diadakan loka-

karya untuk para Petugas siaran RRI dan Radio Pemerintah Daerah, dengan

mengikutsertakan wakil-wakil kelompok pendengar, petugas penyrluh pertanian,

juru penerang, petugas transmigrasi, koperasi dan petugas perindusuian'

Dalam rangka pembinaan radio siaran non-RRI, telah dilakukan penataran

kepada 406 orang penanggungjawab siaran dan penanggungjawab teknik Hal ini

dimaksudkan agar radio siaran swasra sebagai partner RRI dapat meningkatkan

siaran-siarannya dalam menunjang pembangunan nasional. Di dalam memantap-

kan pembinaannya telah dibentuk Persatuan Radio siaran Swasta Niaga, Kemudian

dalam hal siaran pendidikan/sekolah yang pzdz mulanya diselengguakan secara

eksperimentil oleh RRI Jakarta, Yogyakana dan Semarang, yang kini bekerjasama

dengan Departernen Pendidikan dan Kebudayaan telah berhasil ditingkatkan.

Melalui kerjasama tetsebut siaran pendidikan/sekolah dipersiapkan secara me-

nyeluruh oleh stasiun-stasiun RRI di Sumatera utara, Jawa, Kalimantan, sulawesi,

Nusa Tenggara Timur, Maluku dan Irian Jaya. Demikian pula halnya dengan siaran

yang ditujukan ke luar negeri, sejzk 797711978 telah ditambah volume dan jumlah

bahasanya, yaitu bahasa Jepang, Thai, Arab dan Mandarin, di samping bahasa

Inggris, Perancis dan Melayu yang telah dikenal sebelumnya' Khusus bagi ma-

,yrirkr. Indonesia yang menetap di luar negeri, diadakan pula siaran dalam bahasa

Indonesia. Dengan demikian dalam tahun 7977 /197 8 siarm ke luar negeri telal

mencapai 12 jam per hari.

Televisi

Kebijal<sanaan di bidang televisi, prioritas diberikan pada perluxan jangkauan

siaran dengan pembangunan pemancar dan studio produksi/penyiaran baru, di

samping rielaksanakan rehabilitasi dan peduasar stasiun pemancar yang sudah

ada. Dengan memanfaatkan fasilitas Sistem Komunikasi satelit Domestik (sKSD)

kini telah dapat diselesaikan pembangunan Pemancar baru di luir Jawa, sehingga

siaran TVRI Jakarta telah dapat diterima di seluruh pelosok ibukota propinsi

dan daerah sekitamya termasuk di Dili, Di samping itu Surabaya, Denpasar dan

Manado masing-mesing telah memiliki sebuah studio dengan fasilitas seni budaya

yang ada di daerah tersebut.

Dalam tahun 1978 sedang diusahakan penyelesaian Pembangunan stasiun

pemancar televisi di pulau Batam. Sementara itu rehabilitasi dan pembangun-

an prasarana untuk pengedaran Pemancar baru di Jawa sedang dalam tingkat

-
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penyelesaian, demikian pula pembangunan sebuah gedung pusat produksi siaran
TVRI di Jakarta yang merupakan proyek berjangka 2 tahun sedang dalam proses
pengerjaan.

Perubahan pola acara siaran yang lebih berorientasi pada pembangunan pe-
desaan dan tata nilai budaya nasional yang telah dirintis sejak tahun 1975 secara
terus-menerus ditingkatkan. Makin luasnya jangkauan siaran TVRI dan adanya
distribusi pesawat televisi umum sampai ke tingkat kecamatan yang kini telah
berjumlah 3,934 buah, isi dan penyajian acara siaran disesuaikan dengan aneka
ragam tata nilai kehidupan masyarakat di daerah-daerah. Penyiaran film-film asing
secara bertahap dikurangi, disesuaikan dengan kemampuan TVRI untuk mem-
buat produksi zcaranya sendiri. Dalam tahun 197811979 telah direncanakan
pengadaan kembali 4 ribu buah TV umum. Perkembangan kegiatan televisi dapat
dilihat pada Tabel IX.9 dan Tabel IX. 10.

F i lm

Secara benahap kebijaksanaan di bidang perfilman tetap berorientasi pada
peningkatan produksi film nasional dan pengurangan impor film asing. Di dalam
pelaksanaannya kini telah dibentuk konsorsium film impor di mana kepada importir,
setiap mengimpor 3 judul film asing diwajibkan untuk memproduksi sebuah film
nasional. Sedangkan terhadap pemasukan sejumlah 6judul film impor, para peng-
urus konsorsium film impor diwajibkan untuk mengekspor sebuah judul film
riasional. Sementara itu untuk meningkatkan gairah berproduksi film nasional,
kepada para produser yang berhasil memproduksi film teladan diberikan pe-
rangsang berupa jatah pemasukan film impor sebanyak 5 sampai l0 judul atas
setiap judul film teladan. Di dalam memantapkan peredarannya, khususnya film
nasional telah dibentuk suatu wadah Kerjasama Distribusi Film Indonesia (KDFI).

Di samping itu telah dibentuk pula Lembaga Pengembangan Perfilman Nasio-

nal ( LEPFINAS ), sebagai salah satu ikhtiar untuk menumbuhkan dan mengem -

bangkan film nasional. Lembage ini berfungsi sebagai lembaga pemikir dan perumus

pola pengembangan perfilman nasional yang bersifat idiil dan konsepsionil, sekaligus

melaksanakan teknis pengembangannya. Dalam rangka inilah setiap tahun senantiasa

diselenggarakan festival film Indonesia, di mana kota-kota sePerti Jakarta, Surabaya,

Medan, Bandung pernah menjadi tuan rumah, dan pada tahun 1978 benempat di

Lljungpandang. Demikian pula halnya, untuk mengetengahkan kebudayaan nasio-

nal dan sekaligus mencari pasaran di luar negeri, film nasional telah diikutsenakan

dalam festival-festival dan pekan film internasional, seperti festival film di Taipeh,

Seoul dar Bangkok sena pekan fi.lm di Aljazair.

I
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Dengan telah beroperasinya laboratorium film berwarna sebagai salah satu
sarana Unit Pusat Produksi Film Negara, maka produksi film penerangan lambat-
laun menuju kesempurnaannya. Kecuali itu, laboratorium film berwarna juga mem-
berikan fasilitas bagi pengembangan produksi film swasta nasional. Dalam rangka
mengusahakan kegiatan penerangan terpadu untuk menunjang kegiatan operasi
penerangan, da.lam tahun 7977/1978 telah dapat diselesaikan produksi 53 judul
film pembangunan.

Pe rs

Pembinaan dan pengembangan untuk menuju kepada pertumbuhan pers yang
sehat, bebas dan bertanggunglawab kini terus dilakukan, di antaranya ditempuh
melalui pembinaan isi pers nasional dan pengawasirn terhadap wartawan asing
yang melakukan kegiatan jurnalistik di Indonesia, Sementara itu pembinaan ke-
wartawanan terus ditingkatkan dan diarahkan kepada peningkatan kerrampilan
jurnalistik wartawan Indonesia, di samping pemupukan rasa tanggungjawab pers
nasional sebagai saluran pendapat yang konstruktif dari pendapat rakyat banyak.
Selama ini telah dilaksanakan 1l kali karya latihan wartawan di berbagai tempat
yang diikuti oleh 192 wartawan, dengan thema yang sesuai dengan kebunrhan
pers dalam rangka tugas pembangunan. Selanjutnya diadakan peningkatan penge-
tahuan wartawan dan karyawan pers dalam bidang-bidang penerbitan pers seperti
manajemen pers, permodalan dan periklanan serta sirkulasi, Dalam tahun
1977 /1978 telah diadakan satu lokacipta pers yang diikuti 20 orang peserta,
2 kali lokakarya pers antara lain dalam bidang pers dan hukum peradilan yang
diikuti 40 peserta.

Diharapkan melalui fasilitas berupa pembebasan bea masuk terhadap kertas
koran, keringanan 50 persen dari bea masuk untuk bahan baku/penolong bagi
industri grafika p€rs serta bantuan biaya angkutan kertas koran untuk pers daerah,
pers nasional akan mampu berkembang. Oleh karena itu diharapkan produksi
dan peredaran surat kabar dapat menjangkau lebih luas lagi sampai ke pelosok
masyarakat pedesaan, sesuai dengan program koran masuk desa yang selama
beberapa tahun terakhir ini telah dirintis,

9.9, Bantuan pembangunan daerah

Program bantuan pembangunan daerah diselenggarakan untuk meningkatkan
laju perrumbuhan dan perkembangan pcmbangunan di tiap-tiap daerah. Kemajuan-
kemajuan di dalam pelbagai bidang yang telah dicapai oleh masing-masing daerah
merupakan hasil perpaduan usaha pembangunan sektoral yang tersebar di berbagai
daerah dengan pembangunan yang dilaksanakan oleh daetah itu sendiri.

{
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Bantuan pembangunan desa yang terkenal dengan Inpres bantuan pemba-
ngunan Desa yang telah dimulai sejak tahtn L969 /197 0 adalah merrpakan salah
satu realisasi program pokok pembangunan desa secara keseluruhan, dengan mem-
bantu usaha-usaha gotong-royong masyarakat desa.

+
Sejak tahun 7977 /1978 jumlah bantuan pembangunan desa adalah Rp 350

ribu setiap desa. Jumlah desa yang mendapat bantuan Inpres tersebut terus me-
ningkat dari 58, 675 desa pada tahun 797611977 menjadi 59.071 desa pada tahun
1977/1978, kemudian dalam tahun 197811979 meningkat lagi menjadi 60.645
desa termasuk desa-desa di wilayah Timor Timur,

Di samping hasil-hasil nyata di bidang prasarana, program ini secara luas
telah dapat menumbulkan usaha-usaha perekonomian masyarakat desa seperti
pertanian, peternakan, pembibitan, perikanan dan penyediaan angkutan pasar,
yang secara kumulatif akan mempunyai pengaruh terhadap tata kehidupan ma-
syarakat desa dalam meningkatkan kesejahteraannya.

Pelaksanaan pembangunan desa yang meliputi berbagai aspek memerlukan
peningkatan koordinasi di segala bidang. Oleh sebab itu sistem pelaksanaan

_ Unit Daerah Kerja Pembangunan (UDKP) terus ditingkatkan. Sampai dengan
' 

rthun 797811979 terdapat 270 IJDKP yang tersebsr di seluruh propinsi,
k ecuali propinsi Timor Timur.

Sementara itu dalam rangka Inpres bantuan pembangunan Dati II, selama
empat tahun pertama REPELITA II telah diberikan bantuan sebesar Rp 233,1
milyar. Hasil-hasil yang dapat dicapai selama itu berupa pembangunan/rehabi-
litasi jalan sepanjang 31.487 kilometer, 3.727 buah jembatan dengan panjang
seluruhnya 83.015 meter, irigasi seluas 613.68+ hektar, proyek-proyek lain se-
jumlah 2.860 buah, dan selama pelal$anaan program tersebut telah dapat diserap
tenaga kerja lebih dari 4,9 juta orang,

Pada periode yang sama dari dana Inpres bantuan pembangunan Dati I se-
besar Rp 237,9 milyar antara lain telah berhasil dilakanakan pembangunan
proyek-proyek sejurnlah 8.039,buah, di antaranya berupa 1.720 proyek prasarana

I Pemerintah, 1.701 proyek PU, 2.063 proyek pertanian, 195 proyek perhubungan/
pariwisata, 243 proyek pertambangan, perindustrian sefta perekonomian, 1.215
proyek sosial budaya dan 1 10 proyek pembangunan desa.

Selanjutnya program pengembangan tata guna tanah dalam tahun 1978/1979
adalah merupakan kelanjutan dari kegiatan yang telah dirintis pelaksanaannya
pada tahun-tahun sebelumnya, yaitu meliputi pemetaan penggunaan taneh dan
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kemampuan tanah. Dalam hubungan ini telah berhasil dicetak peta hitam-putih
dan peta berwarna masing-masing sebanyak 3o0 blad dan 45 blad,di samping
buku publikasi tata guna tanah sebanyak 50 blad.

Kegiatan lain yang telah dilaksanakan di bidang tata agraria antara lain
meliputi pendaftaran, penelitian dan penguasaan tanah oleh Pemerintah yang
kemudian diikuti dengan pendistribusian tanah-tanah kelebihan maksimum dan
tanah absentie serta taneh-tanah lainnya kepada para petani yang mernenuhi
syaret. Sedangkan kepada para bekas pemilik tanah, sesuai dengan peraturan
perundangundangan yang berlaku diberikan semacilm ganti rugr. Hasil yang di-
capai selama tiga tahun peftama REPELITA ll ialah tanah obyek landreform
yang terdiri dari tanah kelebihan, tanah absentie, tanah s,rrapraja dan tanah
negara seluas 1.404.104,4 hektar telah didistribusikan kepada 883.429 kepala
keluarga, meliputi luas 646.889,8 hektar. Di samping itu telah berhasil diselesai-
kan garti rugi atas tanah kelebihan deri 4.924 orang bekas pemilik dengan
l:uc;s 36.777 ,3 hektar dengan harga sebesar Rp 1.065,7 juta.

Pengurusan hak-hak tanah sejak akhir REPELITA I telah ditingkatkan
dengan memprioritaskan pada kegiatan inventarisasi tanah untuk perkebunan
Di samping itu penyelenggaraan pendaftaran tanah terus disempurnakan untuk
memberi kepastian hak atas tanah kepada pemiliknya selein memberikan jaminan

kepastian hukum dan tasa arnan. Adanya data pendaftaran tanah tersebut akan
dapat membantu di dalam menetapkan besarnya lpeda/Ireda yang harus dibeban-
kan kepada pemilik tanah.

a
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Lampiran 1

PERKIRAAN PENERIMAAN NEGARA
TAHUN ANGGARAN 1979lT980

( dalam jutaan rupiah )

I

t

A,

JENIS PENERIMAAN

PENERIMAAN DALAM NEGERI

I. Pajak langsung

1. Pajak pendapatan
1.1. Buruh
1,2. Usahawan

2. Pajak perseroan
2,1. Perusahaan negara
2,2. Perusahaan swasta

3. Pajak perseroan minyak

4 .MPO

5. Iuran pembangunan daerah

6. Lain - lain

IL Pajak tidak lengsung

1. Pajak penjualan

2. Pajak penjualan impor

3 ,  C  u  k  a  i
3.1. Cukai tembakau
3.2. Cukai leinnya

4. Bea masuk

5. Pajak ekspor

5. Lain - lain

IIL Penerimaan bukan pojak

PENERIMAAN PEMBANGUNAN

l' Bantuan progrem

2, Bantuan proyek

JUMLAH

110.500
34.r00

107.500
r20.700

269.900
28.600

r+4.600

228.200

3.344.800

289.900
64.100

41.500

277.+00

112.800

298.500

280.600

772.800
18.000

4,113.100

1.160.100

L67.300

6+.700

1.428.750

JUMT,AH

5.440.500

1.493.450

6.933.9s0

B

4+9
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DASAR PERHITUNGAN UNTUK PERKIRAAN PENERI}IAAN NEGARA
RAPBN r979i1980

A. PENERIMAAN DALAM NEGERI
I, PAJAK LANGSUNG

1. Pajak pendapatan

1.1. Pajak pendapatan buruh
Faktor-faktor yang diperhitungkan :

(1) peningkatan kegiatan ekonomi sehingga :
- mendorong kegiatan usaha,
- terdapat peningkatan pendapatan masyarakat,
- timbul perusahaan baru dan perluasan perusahaan yang ada

sehingga memperluas lapangan kerja.

(2) Usaha peningkatan penerimaan melalui ,
- penertiban dan perluasan wajib pajak dengan makin banyak-

nya perusahaan-perusalaan yang berproduksi, khususnya
perusahaan-perusahaan ex pMA - PMDN,

- peningkatan verifikasi sehingga dapat ditagih pajak yang
seharusnya dipungut,

- Penagihan yurg lebih intensif atas tunggakan-runggakan pajak,
- peningkatan mutu aparat pajak.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka diperkirakan penerimaan yang
berasal dari pajak pendapatan buruh dapat mencapai Rp 110,5
milyar.

1.2. Pajak pendapatan usahawan

Faktor-faktor yang diperhirungkan :
(1) yang akan mempengaruhi penerimaan :

- peningkatan pendapatan dan gairah usaha perseroan,
- perkembangan perekonomian pada umumnya.

(2) yang akan menambah potensi penerimaar :

450
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- penertiban dan perluasan jumlah wajib pajak dengan in-
tensifikasi pemungutan melalui verifikasi yang mendalam,

- peningkatan kegiatan penagihan atas tunggakan-runggakan
pajak pendapatan.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, diperkirakan penerimaan
pajak pendapatan usahawan dapat mencapai jumlah Rp 34,1 milyar.

2. Pajak perseroan

2.1. Pajak perseroan perusahaan negara

Faktor-faktor yang diperhitungkan :

(1) peningkatan kegiatan usaha,

(2) penertiban administrasi dan organisasi perrrsahaan-perusahaan
negara'

(3) intensifikasi di bidang pemungutan pajak dan penagihan atas
hutang pajak tahun-tahun sebelumnya.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas, diperkirakan akan dapat
diterima pajak perseroan perusahaan negara sebesar Rp107,5milyar.

2.2. Pzjzk perseroan perusahaan swasta

Dalam penerimaan ini termasuk pula pajak perseroan atas laba yang
diperoleh badan asing yang ada di Indonesia.

Faktor-faktor yang diperhitungkan akan mempengaruhi penerimaan ,
- peningkatan pendapatan atas laba dari badan-badan usaha swasta,
- perkembangan sektor industri dan perdagangan dengan makin

baiknya iklim ekonomi,
- penertiban dan perluasan jumlah wajib pajak,
- pemeriksaan pembukuan yang lebil intensif atas jumlah laba

perusahaan.

Berdasarkan faktor-faktor di atas, diperkirakan akan dapat di-
terima pajak perseroan perusahaan swasta sejumlah Rp 120,7 milyar.

3. Pajak perseroan minyak

Perhitungan penerimaannya didasarkan atas faktor-faktor berikut :

(l) produksi minyak diperkirakan sekitar 581,8 juta barrel setahun atau
sekitar 1,59 juta barrel sehari,
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(2) diperkirakan harga ekspor minyak lndonesia mengalami kenaikan

disebabkan karena kenaikan harga minyal< internasional.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penerimaan pajak perseroan
minyak diperkirakan sebesar Rp 3.344,8 milyar.

4 ,MPO
Faktor-faktor yang mernpengaruhi penerimaan :

(1) peningkatan kegiatan perekonomian dan transaksi perdagangan,
(2) total ekspor dan impor tanpa minyak, masing-masing diperkirakan

sebesar US $ 4.046,0 ;uta dan US $ 8.71 1,0 juta,
(3) peningkatan pemungutan melalui pengawasan yang lebih ketat

terhadap wajib pungut.
Berdasarkan faktor-faktor di atas, maka diperkirakan dapat dipungut

MPO sebesar Rp 289,9 milyar.

5. Iuran pembangunan daerah

Usaha meningkatkan penerimaan Ipeda meliputi :

(l) peningkatan nilai obyek Ipeda sejalan dengan kegiatan pembangun-

an'
(2) intensifikasi pemungutan meliputi pokok pengtnaan dalam tahun

berjalan dan penagihan atas tunggakan hutang lpeda tahun-tahun

sebelumnya.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penerimaan Ipeda diperkirakan

akan mencapai jumlah sebesat Rp 64,1 mityar.

6. Lain - lain
Penerimaan ini terdiri dari pajak kekayaan, pajak atas bunga, dividen

dan royalty. Hal-hal yang mempengaruhi penerimaan adalah :
(1) berkembangnya perekonornian,
(2) perluasan wajib pajak dan intensifikasi pemungutan pajak,
(3) verifikasi yang intensif terhadap perusahaan'perusahaan dalam hal

pembagian dividen, pembayaran bunga dan royalry.

Atas hal-hal tersebut, maka dari lain-lain pajak langsung diperkirakan

menghasilkan penerimaan sebesar Rp 41,5 milyar.

a
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PAJAK TIDAK LANGSUNG

1. Pajak penjualan

Hal-hal yang mempengaruhi penerimaan adalah :

(1) perkembangan perekonomian khususnya pada sektor industri, per-
dagangan dan jasa,

(2) perluasan jumlah wajib pajak dan intensifikasi pemunguran melalui
verifikasi yang lebih ketar atas penyerahan barang-barang dan jasa.

Berdasarkan hal-hal tersebut maka penerimaan pajak penjualan diperkira"
kan mencapai Rp 277 ,4 milyar.

2. Pajak penjualan impor

Penerimaan pajak penjualan impor mempunyai hubungan yang
erat dengan perkembangan impor. Untuk tahun anggaran lgTg/1981
diperkirakan penerimaan pajak penjualan impor sebesar Rp 112,8milyar
atau sekitar 40,2 persen dari penerimaan bea masuk yang direncanakan.

3 .  C  u  k  a  i

3.1, Cukai tembakau

Hal-hal yang dapat mempengaruhi penerimaan cukai tembakau
adalah :

(1) peningkatan produksi tembakau dan cengkeh yang diharapkan
akan terjadi dalam tahun 1979/l9g},

(2) peningkatan daya beli masyarakat,

(3) peningkatan usaha pemungutan cukai berupa :
- menserasikan pita cukai dengan perkembangan hargajualnya,
-- verifikasi yang lebih cefinat atas perusahaan-perusahaan

rokok,
- pencegahan dan pemberantasan pita rokok palzu dan rokok

tidak berpita cukai,
- penyelesaian tunggakan-tunggakan cukai.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, diharapkan dapat diterima
cukai tembakau sebesar Rp 269 ,9 milyar.

3.2. Cukai lainnya

Cukai lainnya terdiri dari cukai gula, cukai bir dan cukai alkohol
sulingan. Hal-hal yang dapat meningkatkan penerimaan adalah :
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(1) peningkatan produksi gula, bir dan alkohol sulingan,

(2) intensifikasi pemungutan cukai,

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka cukai lainnya diperkirakan
akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 28,6 milyar.

4. Bea masuk

Perkiraan penerimaan bea masuk didasarkan atas hal-hal sebagai berikut ,

(1) impor yang dapat dihenakan bea masuk diperkirakan berjumlah
US $ 2.179,6 juta,

(2) tarif rata-rata bea masuk diperkirakan sebesar 20,6 persen.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka penerimaan bea masuk diperkirakan
dapat mencapai Rp 280,6 milyar.

5. Pajak ekspor

Dasar perhirungan penerimaan pajak ekspor adalah sebagai berikut ,

(1) ekspor di luar minyak diperkiraftan sebesar US $ 4.046,0 juta,

(2) kurs devisa adalah Rp 625,- per US $ 1 .

Dengan dasar perhitungan tersebut, maka penerimaan pajak ekspor
diperkirakan sebesar Rp 172,8 milyar.

6. Lain - lain

Jenis penerimaan ini meliputi bea meterai, bea lelang dan lainlain
penerimaan pajak tidak langsung. Perkiraan penerimaannya didasarkan
atas hal-hal sebagai berikut ,

(1) peningkatan kegiatan dan transaksi ekonomi yang dapat dikenakan
bea meterai,

(2) pengawasan yang lebih ketat atas pemakaian bea meterai,

(3) penyempurnaan dan peningkatan efektivitas dalam penggunaan
kantor lelang.

Dengan memperhitungkan hal-hal tersebut maka penerimaan lainlain
pajak tidak langsung diperkirakan mencapai jumlah sebesar Rp 18,0
milyar.

h
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III. PENERIMAAN BUKAN PAJAK

Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaannya adalah r

(1) penertiban perusahaan negara dan bank milik negara dalam rangka

meningkatkan penerimaan,

(2) verifikasi dan pengawasan yang lebih baik atas penyetoran daripada
penerimaan departemen-departemen,

(3) peninjauan kembali tarif-tarif pungutan.

Dengan faktor'faktot rcrsebut diperkirakan akan diterinra pererimaan
bukan pajak sebesar Rp 167,3 milyar.

ti. PENERIMAANPEMBANGUNAN

Perkiraan penerimaan bantuan program dan banruan provek adalah
sebagai berikut '

(1) bantuan program dalam tahun anggaran 79791198o diperkirakan sebesal

Rp 64,7 milyar,

(2) realisasi (disbursement) dalam tahun 1979/1980 dari komitmen bantuan

proyek tahun-tahun yang lalu diperkirakan sebesar Rp 1.428,8 milyar.
a
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ANGGARAN BELANJA RUTIN L979II98O

DIPERINCI MENURUT SEKTOR / SUB SEKTOR

( dalam ribuan rupiah )

Nomor
Kode

Sektor / Sub Sektor

1 SEKTORPERTANIANDANPENGAIRAN

1.1 Sub Sektor Pertanian
1.2 Sub Sektor Pengairan

2 SEKTORINDUSTRI

z.l Sub Sektor Indusui

3 SEKTORPERTAMBANGANDANENERGI

3.1 Sub Sektor Pertambangan
3.2 Sub Sektor Energi

4 SEKTOR PERHUBUNGAN DAN PARIWISATA

4,1 Sub Sektor Prasarana Jalan
4.2 Sub Sektor Perhubungan Darat
4,1 Sub Sektor Perhubungan Laut

4,4 Sub Sektor Perhubungan Udara
4.5 Sub Sektor Pos dan Telekomunikasi
4.6 Sub Sektor Pariwisata

5 SEKTORPERDAGANGANDANKOPERASI

5,1 Sub Sektor Perdagangan
5,2 Sub Sektor Koperasi

6 SEKTORTENAGAKERJADAN
TRANSMIGRASI

6.1 Sub Sektor Tenaga Kerja
6.2 Sub Sektor Transmigrasr

7 SEKTOR REGIONAL DAN D'AERAH /
PEMBANGUNAN DAERAH, DBSA
DAN KOTA

Jumlah

11,25+.186,3

9.226.77+,O
2.027.472,3

2.47L.24s,O

2.+7r.2+s,O

4.560.540,0

4.388.440,0
l72.2OO,O

27 .640.597,8

1,846.602,8
3.306.854,O

14.391.366,O
7.438.Ot6,O

163.137 ,O
+92.622,0

8.772.716,2

+.o7+.240,1
4.698.476,1

rt.355,727,O

7.410.284,0
3.94s.443,O

662.4r9.912.O

456
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9 SEKTOR PENDIDIKAN, GENERASI MUDA,
KEBUDAYAAN NASIONA-L DAN KEPERCAYA-
AN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA t85.247.95L,9

9.1 Sub Sektor Pendidikan Umum dan Generasi Muda 777.662.087,8
9.2 Sub Sektor Pendidikan Kedinasan
9.3 Sub Sektor Kebudayaan Nasional dan

Kepercayaaa Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

10 SEKTORKESETTATAN,KESEJAHTERAAN
SOSIAL, PERANAN WANMA KEPEND UD UK.
AN DAN KELUARGA BERENCANA 3I.945.949.I

Nomor

Kode
Sektor / Sub Scktor

7,1 Sub Sektor Regional dan Daerah/Pembangunan
Daerah, Desa dan Kota

8 SEKTOR AGAMA

8.1 Sub S€ktor Asama

10.1 Sub Sektor Kesehatan
LO.z Sub Sektor Kesejahteraan Sosial dan

Peranan Wenita
10.3 Sub Sektor Kependudukan dan

Keluarga Berencana

11 SEKTOR PERUMAHAN RAKYAT
DAN PEMUKIMAN

fl.1 Sub Sektor Perumahan Rakvat dan Pemukimaa

12 SEKTORHUKUM

72.1 Sub Sektor Hukum

13 SEKTORPERTAHANANDANKEAMANAN
NASIONAT

J"r"lah

662.479.912,O

13.tt7.27O,O

Lt,1r7 .270,0

5.777 .537,1

1.808.3 3 3,0

24.083_677,r

6.280.t22,O

1.581.950,0

L.795.626,9

t.795.626,9

44.096.479,0

44.O96.+79,O

662.376.800,O

13.1 Sub Sektor Penahanan dan Keamanan Nasional 662.316,800,0

14 SEKTORPENERANGAN.PERSDAN
KOMUNIKASI SOSIAL 75.963.281,0



Nomot

Kode
Sektor / Sub Sektor

l4.l Sub Sektor Penerangan, Pers dan Komunikasi
Sosial

15 SEKTORILMUPENGETAHUAN,

TEKNOLOGI DAN PENELITIN{

15.1 Sub Sektor Penelitian

16 SEKTORAPARATURPEMERINTAH

16.1 Sub Sektor Lrmbaga Tertinggi /
Tinggi Negara

76,2 Sub Sektor Aparatur Pemerintah
76.1 Sub Sektor Keuangan Negara

JUMLAH

Jumlalr

15,963.28r,O

13.514.276,t

r3.5r+.276,3

1.749.427.34r,5

+.708.3r+,2
203.298.207,O

t.54r.42O.826,3

3.,+45.900.0oo,o
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ANGGARAN BEI.ANJA PEMBANGT'NAN I97 9 II9AO
DIPERINCI MENT'RUT SEKTOR/SUB SEKTOR

(TANPA BANTUAN PROYEK DAN KREDIT EKSPOR)
(dalam ribuan rupiah)

T.:T:t sektor / sub sektor Jumlahrde --"--^ ' --- - 
_

1 SEKTOR PERTANIAN DAN PENGAIRAN 269.955,600

1.1 Sub Sektor Pertanian f05.430'600

1.2 Sub Sektor Pengairan 164.525 'OOo

2 SEKTOR INDUSTRI 48.645'800

2.1 Sub Sektor Industri 48.645'800

3 SEKTOR PERTAMBANGAN DAN ENERGI 113'265.300

3.1 Sub Sektor Pertambangan 19.065.300

3.2 Sub Sektor Energi 94.200.000

4 SEKTOR PERHUBUNGAN DAN PARIWISATA 268.838.100

4.1 Sub Sektor Prasarana Jalan 150.300.000

4.2 Sub Sektor Perhubungan Da.rat 31.854'000

4.3 Sub Sektor Perhubungan Laut 43.909.600

4.4 Sub Sektor Perhubungan Udara 31.924.000
4'5 Sub sektor Pos dan Telekomunikasi 4'500'000

4'6 Sub sektor Pariwisata 6'350'500

5 SEKTORPERDAGANGANDANKOPERASI 14,5I'.OOO

5.1 Sub Sektor Perdaganga n 6.850.000

5.2 Sub Sektor Koperasi 7.665.000

6 SEKTORTENAGAKERJADANTRANSMIGRASI 142'585.000

6.1 Sub Sektor Tenaga Kerja t5 .225 'OOO

6.2 Sub Sektor Transmigrasi 127 .360'000

7 SEKTORPEMBANGUNANDAERAH,
DESA DAN KOTA 311.920.300

I
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Nomor

Kode
Sektor / Sub Sektor

7.7 Sub Sektor Pembangunan Daerah, Desa dan
Kota

8 SEKTOR AGAMA

8.1 Sub Sektor Agama

9 SEKTOR PENDIDIKAN, GENERASI MUDA,
KEBUDAYAAN NASIONAL DAN KE_
PERCAYAAN TERHADAP TUHAN YANG
MAHA ES.!

9.1 Sub Sektor Pendidikan Umum dan
Generasi Muda

9.2 Sub Sektor Pendidikan Kedinasan
9.3 Sub Sektor Kebudayaan Nasional dan Ke-

percayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

10 SEKTORKESEHATAN,KESEJAHTERAAN
SOSIAL, PERANAN WANITA, KEPENDUDUK.
AN DAN KELUARGA BERXNCANA

10.1 Sub Sektor Kesehatan
lO.2 Sub Sektor Kesejahteraan Sosial

dan Peranan Wanita
10.3 Sub Sektor Kependudukan dan

Keluarga Berencana

11 SEKTORPERUMAHANRAKYAT
DAN PEIViUKIMAN

11.1 Sub Sektor Perumahan Rakyat dan Pemukiman

12 SEKTOR HUKUM

7Z.f Sub Sektor Hukum

T3 SEKTORPERTAHANANDANKEAMANAN
NASIONAL

Jumlah

317920.100

18.988.000

18,988.000

3r3.3t6.500

277.767.OO0
22.lO5 500

1 3.45 0.000

9E.515.000

65.+75.000

17.040.000

16,000.000

+9.790.OOO

49.790.000

30.635.000

30.635.000

100.000.000
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Nomor

Kode
Sektor / Sub Sektor

73.7 Sub Sektor Pertahanan dal Keamanan Nasional

14 SEKTOR PENERANGAN, PERS DAN
KOMUNIKASI SOSIAI

14.1 Sub Sektor Penerangan, Pers dan Komunikasi Sosial

15 SEKTOR II"TVIU PENGETAHUAN. TEKNOLOGI
DAN PENELITIAN

15.1 Sub Sektor Pengembangan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi

15.2 Sub Sektor Penelitian

16 SEKTOR APARATUR PEMERINTAH

16.1 Sub Sektor Aparatur Pemerintah

17 SEKTOR PENGEMBANGAN DUNIA USAHA

l7,t Sub Sektor Pengembangan Dunia Usaha

18 SEKTOR SUMBER ALAM DAN
LINGKUNGAN HIDI,JP

18.1 Sub Sektor Sumber Alam dan Lingkungan Hidup

JUMLAH

jumlah

100,000.000

L2.575.000

r2 .57 5 .000

51.006.500

+.135.000
46.871.500

82.898.500

82.898.500

28.045.400

28.045.400

103.805,000

103 .805.000

2.059.300.000
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Iampiran 3b

NILAI RUPIAH BANTUAN PROYEK/TEKNIS DAN KREDTT EKSPOR, LgTgngSO

DIPERINCI MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR

( US $ 1,- = Rp 625,- )

SEKTORPERTANIAN DAN PENGAIRAN 239.116 L49.447.500

Sub Sektor Pertanian 83.372 52.107 .7OO
Sub Sektor Pengairan 755.7+4 97.339.500

a

1 .

1 . 1

T,2

7

t 1

t

3.1
3 ,2

SEKTOR PERTAMBANGAN DAN ENERGI 447.328 279.580.000

Sub Sektor Pertambangan Z7.jO6 l7.3L6j0O
Sub Sektor Energi 419.622 Z62.Z6j ]OO

SEKTOR PERHUBUNGAN DAN

SEKTOR INDUSTRI

Sub Sektor lndustri

PARMISATA

Sub Sektor Prasarana Jalan
Sub Sektor Perhubungan Darat

Sub Sektor Perhubungan Laut

Sub Sektor Perhubungan Udara

Sub Sektor Pos dan Telekomunikasi

Sub Sektor Pariwisata

SEKTOR PERDAGANGAN DAN
KOPERASI

(bersambung)

565.198 353.248.:700

565.798 353.248.700

,

+

+.L
L 7

4.3
4.4
+.5
4.6

J

389.396

196.039
42.503

111.509
33.217

3.045
3.083

17.605

243.372.500

722.524.400
26.564.+OO
69.693.rOO
20.760.600

1.903.100
1.926.900

11.003,100

Ribuan
Rp.

+62
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(sambungan)
Nomor
Kode

Sektor / Sub Sektor

5.1 Sub Sektor Perdagangan
5.2 Sub Sektor Koperasi

6 SEKTORTENAGAKERJADAN
TRANSMIGRASI

6.1 Sub Sektor Tenaga Kerja
6.2 Sub Sektor Transmigrasr

7 SEKTOR PEMBANGTJNAN DAERAH,
PEDESAAN DAN KOTA

7.1 Sub Sektor Pembangunan Daerah,

Pedesaan dan Kota

9 SEKTOR PENDIDIKAN, GENERASI
MUDA, KEBUDAYAAN NASIONAL
DAN KEPERCAYAAN TERHADAP
TUHAN YANG MAHAESA

9.1 Sub Sektor Pendidikan Umum dan
Generasi Muda

9.2 Sub Sektor Pendidikan Kedinasan
9.3 Sub Sektor Keb'udayaan Nasional dan

Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa

10 SEKTORKESEHATAN,KESEJAHTERA.
AN SOSIAL, PERANAN WANITA,
KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA
BERENCANA

10.1 Sub Sektor Kesehatan

(bersambung)

Ribuan
US$

479
17.t86

36.878

6 .7  35
30 .143

28.997

28.997

68.49r

62.348
5.393

750

55.O57

39.47 |

Ribuan
Rp.

26r.900
1o.741.200

23.048.800

+.209.400
18.839.400

18.123.100

18.123.100

42.806.900

38.967.500
3.370.600

468.800

34.410.600

24.669.400

t

I
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Nomor
Kode

to,2

10.3

(sambungan)

Sektor / Sub Sektor

Sub Sektor Kesejahteraan Sosial dan
Peranan Wanita
Sub Scktor Kependudukan dan
Keluarga Berencana

SEKTOR PERUMAHAN RAKYAT
DAN PEMUKIMAN

Sub Sektor Perumahan Rakyat dan
Pemukiman

SEKTOIT PERTAHANAN DAN
KEAMANAN NASIONAL

Sub Sektor Pertahanan dan Keamanan
Nasional

SEKTOR PENERANGAITI, PERS DAN
KOMUNIKASI SOSIAL

Sub Sektor Pen€rangirn, Pers dan
Komunikasi SosiaI

SEKTOR ILMU PENGETAHUAN,
TEKNOINGI DAN PENELITIAN

Sub Sektor Pengembangan llrnu
Pengetahuan dan Teknologi
Sub Sektor Penelitian

SEKTOR APARATUR PEMERINTAH

Sub Sektor Aparatur Pemerintah

ftersambung)

Ribuan
US$

219

15.367

44.985

44,985

246.880

246.880

7.707

7.707

r1.426

1.280
70.7+6

32.981

32.987

Ribuan
Rp.

136.800

9.604.400

28.7L5.600

28 .115 .600

154.300.000

1s4.300.000

4.816.900

4.816.900

7.141.200

800.000
6347.2N

20.613.200

20.673.200

t

1 1 1

l.

13 .1

t4.l

15.1

L ) . t

t6

76.7

*



(qmbungan)

Settor / Sub Sektor

17 SEKTORPENGEMBANGAT{
DUNIAUSAHA 65,355 /S0.8,16,900

17.l Sub Sektor Pengembangan Dunia
Usaha 65.355 40.8+6.900

18 SEKTORSUMBERALIIMDAN
LINGKUNGAN HIDIJP 28.600 17.875.000

18.1 Sub Sektor Sumber Alam dan
Lingkungan Hidup 28.600 |7.E7S.O0O

JUMLAH 2.2M.OOO 1.428.750.000

a

; | l

{

i
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Iampiran 4

RAN CAN GAN

T,JNDANGT,JNDANG REPI,'BLIK INDONESIA
NOMOR TAHT]N 1979

TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA NEGAXA
TAIIUN A}JGGAIL{N 197 9 I I98O

DENGAN RAHMAT TUIIAN YANG MASA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara untuk Tahun
Anggaran 197 9 I l98O perlu ditetepkan dengan Undang-undang;

b, bahwa sebagai Anggexan Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
pertama dalam rangka Rencana Pembangunan Lima Tahun III,
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Attggrr*
797 9 | l98O mengikuti prioritas nasional sebagaimana ditetapkan
di dalam Pola Umum PELITA III Ketetapan Majelis Permurya-
waratan Rakyat Nomor IV/MPR/1978 tentang Garisjaris Besar
Haluan Negara.

c. bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran
L979ll98O adalah rencana kerja Pemerintah, khususnya pelak-
sanaan tahun pertama rencana tahunin Pembangunan Lima
Tahun III;

d. bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran
797911980 di samping memelihara dan meneruskan hasil-hasil
yang telah dicapai dalam PELITA I dan PELITA II, juga me-
letakkan landasan-landasan baru bagi usaha-usaha pembangunan
selanjutnya ;

c. bahwa untuk lebih menjaga kelangsunganjalannya pernbangunan,
maka saldo-anggaran{ebih dan sisa kredit anggaran proyek-proyek
pada anggaran pembangunan tahun 797911980 perlu diatur da-
lam Undang-undang ini;

t
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Mengingat r 1. Pasal 5 ayat (1)jo. Pasal23 zytt (1) Undang-undang Dasar 1945;

2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor IVIMPR/
1978 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara;

3. Keteapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor VIII/MPR/
1978 tentang Pelimpahan Tugas dan Wewenang kepada Pre-
sidenA{andataris Majelis Permusyawaratan Rakyat Dalam Rangka
Pengsuksesur Dan Pengamanan Pembangunan Nasional ;

4. Indische Comptabiliteiawet (S. 1925 Nomor 448) sebagaimana
diubah dan ditambah terakhir dengan Undang-undang Nomor 9
Tahun 1968 tentang Perubahan Pasal 7 Indische Comptabiliteits-
wet (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 No-
mor 53) l

Dengan persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA.

MEMUTUSKAN.

Menetapkan: UNDANG-UNDANG TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA NEGARA TAHUN ANGGARAN 197911980.

Pasal I

(1) Pendapatan Negara Tahun Anggaran 7979/1980 diperoleh
dari :
a. Sumber-sumbe r Anggaran Rutin;dan
b. Sumber-sumbe r Anggaran Pembangunan.

(2) Pendapatan Rutin dimaksud pada ayat (1) sub a pasal ini me-
nurut perkiraan berjumlah Rp 5.440.5 00.000.000,00

(l) Pendapatan Pembangunan dimaksud pada ayat (1) sub b pasal
ini menurut perkiraan bcrjumlah Rp 1.49 3.45 0.000.000,00

(4) Jumlah seluruh pendapatan NegaraTahun An ggaran 79791798O
menurut perkiraan berjurnlah Rp 6.93 3.950.000.000,00

(5) Perinciar pendapatan dimaksud pada ayat (2) dm (3) pasal
ini berturut-turut dimuat dalam Lampiran I dan II Undang-
undang ini.

t
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(1 )

(2)

(3 )

(4)

(5 )

Pasd 2

Anggaran Belanja Tahun Anggaran 19791L98O terdiri atas:

a, Anggaran Belanja Rutin; dan
b. Arggaran Belanja Pembangunan.

Anggaran Belanja Rutin dimaksud pada ayat (1) sub a pasal ini

menurut perkiraan berjumlah Rp 3.445.900.000.000,00

Anggaran Belanja Pembangunan dimaksud pada ayat (1) sub b
pasd ini menurutperkiraan berjumlahRp3.488.050.000.000,00

Jumlah seluruh Anggaran Belanja Negara Tahun Anggaran.l9T9 |
1980 menurut perkiraan berjumlah Rp 6.93 3.95 0.000.000,00

Perincian pengeluaran dimaksud pada ayat (2) dan (3) pasal ini

berorut-turut dimuat dalam Lampiran III dan IV Undang-
undang ini.

Perincian dalam Lampiran III dimaksud dalam ayat (5) pasal ini
memuat sektor dan sub sektot, sedangkan pcrincian lebih lanjut
sampai pada kegiatan ditentukan dengan Keputusan Presidbn.

Perincian dalam Lampiran IV dirnaksud dalam ayat (5) pasal ini

memuat sektor dan zub sektor, sedangkan perincian lebih lanjut
sampai pada proyek-proyek ditentukan dengan Keputusan
Presiden.

(6)

(7)I

o

Pasal 3

(1) Pada pertengahan Tahun Anggaran dibuat laporan realisasi
mengenai ,

a. Anggaran Pendapatan Rutin ;
b. Anggaran Pendapatan Pembangunan;
c, Anggaran Belanja Rutin :
d. Anggaran Belanja Pembangunan.

(2) Pada penengahan Tahun Anggaran dibuat laporan tealisasi
mengenai :

a. Kebijaksanaan Perkreditan ;
b. Pbrkembangan Lalu-lintas Pembayaran Luar Negeri.

(3) Dalam laporan dimaksud pada ayat (1) dan (2) pasal ini disusun
prognosa untuk enam bulan berikutnya.



(4)

(5)
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Laporan dimaksud dalam ayat (1) dan (2) pasal ini dibahas
bersama oleh Pemerintah dengan Dewan Perwakilan Rakyat.

Penyesuaian Anggaran dengan perkernbangan/penrbahan ke-
adaan dibahas bersama oleh Pemerintah dengan Dewan Per-
wakilan Rakvat,]

(4)

Pasal 4

(1) Iftedit anggaran proyek?royek pada Anggaran Belanja Pem-
bangunan Tahun 197911980 yang pada akhir tahun anggaran
menunjukkan sisa, dengan Peratuian Pemerintah dipindahkan
kepada tahun anggaren 1980/1981 dengan menambahkannya
kepada kredit anggaran 1980/1981.

(2) Saldo-anggaran-lebih tahun 197911980 ditambahkan kepada
anggaran tahun 1980/1981 dan diperglnakan untuk mem-
biayai Anggaran Belanja Pembangunan Tatrun l981/t981.

(3 ) Peraturan Pemerintah yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini
menyatakan pula, bahwa sisa kredit anggaran yang ditambah-
kan itu dikurangkan dari kredit anggaran tahun 197911980.

Sisa kredit anggaran dimaksud paAa zyat (1) pasal ini sebelum
ditambahkan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran I9SO/198L terlebih dalrulu diperiksa dan
dinyatakan kebenarannya oleh Menteri Keuangan.

Peraturan Pemerintah yang dimakzud dalam ayat (1) pasal ini
disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat dan Badan
Pemeriksa Keuangan selambatJambatnya pada akhir triwulan I
Tahun Anggaran 1980/198 1.

pasal 5

Selambat-lambatnya pada akhir Tahun Anggararr 797911980
oleh Pemerintah diajukan Rancangan Undang-undang tentang Tam-
bahan dan Perubahan atas Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 7979/7980 berdasarkan tambalan dan perubahan
sebagai hasil penyesuaian dimaksud dalam ayat (5) pasal 3 Undang-
undang ini untuk mendapatkan persetujuan Dewan Perwakilan
Rakyat.

(5 )

't
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Pasal 6

(1) Setelah Tahun Anggaran L979l7gBO berakhii dibuat perhitung-
an anggaran mengenai pelaksanaan Anggaran.

(2) Perhitungan Anggarur Negara dalam ayat (1) pasal ini setelatr
diperiksa oleh Badan. pemeriksa Keuangan diberitahukan oleh
Pemerintah kepada Dewan perwakilan Rakyat.

Parral 7

Ketentuan-ketentuan dalam Indische Comptabilitcitsvrct (L.In-
dang-undang Perbendaharaan) yang bertentangan dengan bentuk,
susunan dan isi Undang-undang ini dinyatakan tidak berlaku.

pesal 8

Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal 1 April 1979.

Agar supaya setiep orang mengetahuinya, mem€rintahkan
pengundangan Undang-undang ini dengan penempaannya dalam
kmbaran Negara Republik Indonesia.

Disahkar di Jakana
Pada tangal
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a

,}

SOEHARTO
Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal
MENTERI/SEKRETARIS NEGARA

REPUBLIK INDONESIA,

SUDHARMONO.  S .H ,

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESTA TAHUN 1979 NOMOR



PENJELASAN

ATAS

UNDANG-I,JNDANG REPUBLIK INDONESI,A

NOMOR TAHUN 1979

TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA NEGARA

TAHUN ANGGARAN 197911980

UMUM

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran Lgjg/l9go a a,-
lah Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun pertama dalam rangka
pelaksanaan REPELITA lll L979/7980 - 1983/lg94. Anggaran pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 7979/tg8} mengikuti prioritas nasional se-
bagaimana ditetapkan di dalam pola umum PELITA III Ketetapan Majelis per-

musyawaratan Rakyr-t lJo, IVIMPR/1978 tentang Garisgaris Besar Haluan Negora.
Prioritas diletakkan pada pembangunan bidang ekonomi dengan titik berat pada
pembangunan sektor peftenian menuju surasembada pargan dengan meningkat-
kan sektor indusei yang mengolah bahan menuh menjadi bahan baku dan
barang jadi dalam rangka menseimbangkan struktur ekonomi Indonesia.

Melalui pembangunan sektor ekonomi seperti rersebut di atas, usaha pe-
ningkatan dan perbaikan taraf hidup rakyat banyak diharapkan akan dapat
diwujudkan dalam rangka mencapai sasaran-sasaran sepefti yang ditetapkan di
dalam Garisgaris Besar Haluan Negara.

Dalam pada itu, keb$aksanaan anggaran berimbang yang dinamis terutana
ditujukan untuk menyesuaikan pengeluaran dengan penerimaan sedemikian rupa,
sehingga Tabungan Pemerintah dapat terus ditingkatkur dalam rangka tercapai-
nya usaha untuk dapat meningkatkan pembangunan dengan kemampuan sendiri.
Usaha untuk itu antara lain dilakukan melalui peningkatan penerimaan terutama
penerimaan dalam negeri.

Di bidang pengeluaran, maka pengeluaran untuk tugalr umum pemerintahan

i
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*

ditujukan untuk terus membina aparatur dan administrasi negara agar lebih mampu
melaksanakan tugas yang kian meningkat sesuai dengan perkembangan pelaksanaan
pembangunan. Sejalan dengan itu tindakan penghematan dalam pengeluaran rutin
terus dilaksanakan rerutama dalam hal belanja barang. Selanjutnya pengeluarur
dirujukan untuk memelihara hasil pembangunan, menyelesaikan proyek-proyek
dari tahun-tahun sebelumnya, menyediakan dana bagi bantuan proyek, membiayai
proyek-proyek baru dan sebagainya.

Sementara itu bantuan pembangunan kepada Desa, Kabupaten dan Daerah
Tingkat I yang bertujuan untuk lebih menggerakkan dan meratakan pembangunan
daerah serta mengurangi tekanan pengangguran, dilanjutkan dalam jumlah yang
secara keseluruhannya meningkat.

Jumlah Sekolah Dasar yang akan dibangun dan dipugar bertambah banyak,
sarana kcsehatan diperbanyak dan bantuan pembangunan lainnya seperti peng-
hijauan dm penghutanan kembali tanah kritis lebih ditingkatkan lagi.

Dalam pada itu unruk tahun anggaran lgTg /lgg0 akan ditingkatkan pula ban-
tuan pembangunan kepada daerah Timor Timur, baik bantuan pembangunan yang
bersifat sektoral maupun bantuan pembangunan daerah yang diberikan dalam
bentuk Inpres.

Dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan tersebut hendak dicapai pula keserasian
dan keselarasan dalam pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah yang diharap-
kan dapat menambah penyediaan dan perluasan lapangan kerja.

Dalam pada itu, agar biaya yang tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal
sesuai dengan kebijaksanaan anggaran, maka penggeseran antar progr:rm dan antar
kegiatan dalam angg.uan belanja rutin dan antar program dan antar proyek dalam
anggaran belanja pembangunan dilakukan dengan persetujuan presiden, sedangkan
penggeseran antar s€ktor dan antar sub sektor, baik dalam anggaran belanja
rutin maupun dalam anggaran belanja pembangunan dilakukan dengan Undang-
undang.

Dalam rangka kelangsungan kegiatan pembangunan, maka sisa kredit anggaran
proyek-proyek pada anggaran pembangunan dan saldo.anggaran{ebih Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara ini ditambahkan kepada Anggaran pendapatan
dan Belanja Negara Tahun Anggaran lgS1lIIBT.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, maka Anggfian pendapatan
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 1979/1980 disusun berdasarkan asumsi-
asumsi umum sebagai berikut :

3
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a. dipertahankannya kestabilan moneter serte terselenggrranya perkearbangan
harga ke areh yarg lebih mantap lagi dengan selalu diusahakan dalam jangkauan
daya beli inasyarakat ;

b. dnpat ditingkatkannya penerimaan negara meskipua diberikan berbagai fasilhu
dan perurgsang fiskal kepada industri-indusri baik indusri yang telatr ada
maupun industi baru delam rangka penaneman modal ;

c. dapat dicapainya target penerirnaan negara yang ditetapkan dari sektor per-
dagangan internasional ;

d. tidak terjadinya perubahanaerubatran dalam situasi internasional yang dapat
membawa pengaruh negatif dalem hubungan ekonomi internasional Republik
Indonesia.

PASALDEMIPASAL

Pasal I

Cukup jelas.

Pasal 2

Cukup jelas.

Pasal t

Ayat (l )

Cukup jelos.

Ayet (2')

Masalah kebijaksanaan kedit dan lalu lintas pembayaran luar ncgeri sebagian
besar berada di sektot bukan Pemerintah. Oleh sebab itu penyusunan kebijaksana-
an kredit dan devisa ddani bentuk dan arti sepeni anggaran rutin den anggaran
pembangunan sukar untuk dilaksanakan, sehingga untuk itu dibuat dalam bentuk
prognosa.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Cukup jelas.
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Ayat (5 )

Cukup jelas.

Pasal 4

Cukup jelas.

Pasal 5

Pasal ini menentukan bahwa jika diperlukan Anggaran pendapatan dan
Belanja Negara Tambahan dan perubahan, maka pengajuannya kepada Daran
Perwakilan Rakyat dilakukan se lambat-lambatnya pada akhir tahun anggaran
1979n980.

Pasal 6

Prosedur sepeni dimaksud di dalam ayat (2) pasal ini ying telah Cilaksana-
kan pada tahun-tahun yang lalu ditempuh sernentara menunggu terbenruknya
Undang-undang Perbendaharaan Nasional yang baru yang dapat menampung ke-
butuhan pembangunan nasional.

Pasal 7

Cukup jelas.

Pasal 8

Cukup jelas..

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR

DOKUMI. N T4:11
BAD {I{ AJTA,IJEA FIAITAI

DIrr,r,ETFf,lEt IttLAn - \I RI
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